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Pengantar Penerbit

A lhamdulillah, setelah buku Keb*ason Wanita iilid I ' Y
I \ tetrtr kami terbitl.an, akhirnya jilid VI (terakhii) dari ke-

enam jilid yang telah direncanakan dapat kami persembahkan ke-
pada para pembaca.

Dalam jilid-jilid sebelumnya telah dikaji beragam aspek ke-

hidupan wanita muslimah dalam berbagai dimensi kehidupannya.

Dalam jilid V dikaji secara khusus masalah pernikahan dan faktor-
faktor untuk membentuk sebuah keluarga yang islami: sahinab,

mowad.dah, wo rohnah.llntttk melengkapi semua itu, maka dalam

jilid VI ini akan dikaji masalah kehidupan seksual suami.istri: apa

yang dibolehkan untuk dilakukan dan dilarang di seputar masalah

itu.
Ada sebagian umat Islim Pada saat rri yang menganggap masa-

lah hubungan seksual suami-istri itu sebagai sesuatu yang tabu
untuk dibicarakan; dan walaupun terpaksa harus dibicarakan, maka

akan dilakukannya dengan cara se mbunyi-se mbunyi, seakan-akan

hal itu merupakan suatu kesalahan dan perbuatan yang me-

ngandung aib dan dosa. Padahal, bila kita mau menelaah nash-nash

Al-Qur'an yang berhubungan dengan masalah itu dan menengok

sejenak perjaianan hidup Rasulullah serta para sahabat, maka kita
akan menemukan bahwa hubungan seksual suami-istri itu me-

rupakan bagian dari syariat yang harus dijelaskan secara halus dan

terbuka.



Di dalam Al-Qur'an, dengan indahnya Allah menggambarkan
bahwa istri itu bagaikan ladang tempat bercocok tanam bagi suami-
nya, dan gambaran-gambaran lain yang indah. Selain inr, dalam
beberapa riwayat terdapat beberapa dialog yang cukup terbuka
di seputar masalah tersebut antara Rasulullah dan para sahabatnya,
Rasulullah dan para istrinya, LJmmul-mukminin dan para sahabat,
yang semuanya iru menggambarkan dengan jelas bahwa tidak ada-
nya ketertutupan dan dinding tebal yang menghalangi pernbicara-
an seputar masalah itu.

Dengan hadirnya buku ini diharapkan semakin luasnya cakra-
wala berpikir umat Islam dalam permasalahan hubungan seksual
suami-istri, sehingga kesalahmengertian di seputar masalah itu
dapat s€gera diperbaiki.

Wollaha a'lornu bish -shaw ab.

B i lloh i ot -t oufi q w al -hi d. oy ah.

|akarta, Muharam l4I9 H
Mei 1998 M
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PA6N I
GAMDAI)ANI ISLAM TTI)HADAP

KEHIDI]PN MANUdIA

YANG UTAMA
***

PEPKA\TINAN MEPUPAKAN PINTU

MA6UK PENDIDIKAN SEK6UAI
Imam Abu tlamid al-Ghazali berkata

PEPKA\TINAN MIPUPAKAN KIPANGKA 6O6IAL
HUDUNGAN SEK6UAI

faedah perlama
[aedah kedua
faedah ketiga

laedah keempat
Iaedah kelima

PEPKA\TINAN MTPUPAKAN KEPANGKA 606IAI
HUDUNCAN SEK6UAI

Derkavinan merupakan aturan filrah
Perkawinan adalah ounnah para Nabi dan Qaoul a.s.



Perkavinan merupakan sunnah Nabi Muhammad sav.

KTNIKMAIAN STKoUAL TEAMA6UK KEDAIKAN
DA],AM KIfl IDT]PAN DUNIA

Dlblp pA p[6 N UNIUK pApA DApAK DAN rDr]
(6epular peryarahan kepada puLra-pulri mereka

dalam maoalah sekoual)



Gambaran Islam
trhadap Kehidupan Manusia

yang Utama
(Tidak Ada Pertentangan antara Ketinggian

Rohani dan Kesenangan Hidup Duniawi,
Bahkan Keduanya Saling Berinteraksi,

Melengkapi, dan Mengimbangi)

alam pandangan Islam, ketinggian dan kerendahan rohani
mempunyai hubungan erat dengan amalan manusia,

baik amalan spiritual maupun yang bersifat materi. Artinya, baik
amalan-amalan itu berupa syiar, seperti shalat, puasa, dan haji,
maupun amal kebajikan yang dilakukan manusia, seperti men-
jenguk orang sakit, memberi nasihat, dan membantu menghilang-
kan kesusahan orang lain, ataupun amalan-amalan atau tindakan-
tindakan yang biasa mereka lakukan untuk mendapatkan ke-
senangan hidup duniawi, seperti makan, minum, dan melakukan
hubungan seksual. Ini karena Islam menetapkan adanya interaksi,
saling melengkapi, dan saling mengimbangi antara menaati Allah
Azz a w n J oll a daJam menunaikan syi ar - syiar ibadah, dalam melaku -

kan kebaikan dan amal kebajikan, serta dalam rnengusahakan yang

Kebebasan Wanim 17



18 Kebebasan Wanita

halal di dalam mencari kesenangan hidup. Ketinggian rohani itu
akan diperoleh apabila di dalam melakukan amalan dan tindakan-
tindakan itu terpenuhi dua faktor, yaitu:
l. niat yang baik ketika menghadapi pekerjaan itu, dan
2. memilih mana yang disyariatkan (dibenarkan syariat) dalam

menunaikannya.

Apabila kedua faktor itu tidak ada, maka akan terjadi kejatuhan
rohani, meskipun amalan itu berupa amalan rohani.

Kedua faktor ini merupakan syarat pokok disyariatkannya
semua macam ibadah dan diperkenankannya orang menggapai
kesenangan. Maka Allah tidak mcnerima suatu ibadah yang dilaku-
kan oleh orang-orang mukmin dan tidak memberinya pahala jika
kedua syarat ini tidak dipenuhi; danAllah juga tidak meridhai dan
tidak memberi pahala atas pelampiasan syahwat atau kesenangan
yang dilakukan orang-orang mukmin jika kedua syarat terscbut
tidak terpenuhi. Artinya, amalan - amalan dan perbuatan-perbuatan
itu tidak menjadi lebih utama karena simbol luarnya, baik yang
amalan spiritual maupun materi, tetapi ia menjadi utama karena
disertai niat yang saleh (baik) dan ditunaikan sesuai dengan tun-
tunan syara'. Dilihat dari sudut ini maka amalan spiritual dan amal-
an materi sama kedudukannya dalam pandangan Pembuat Syariat
(All"h SWT). Keduanya saling melengkapi, yang dengannya di-
bangun kehidupan yang utama. Dengan demikian, mukminin dan
mukminah mendapatkan pahala karena menunaikannya, sebagai-
mana mereka mendapat pahala dalam melakukan semua qurboh
(pendekatan diri kepada Allah). Rasulullah saw. bersabda,

(y'-0r1.,; 4u* t*i y e:b
"Pada kemaluanr salah seorang di antara hamu ada sedehah."
(HRMuslim)2

rApabila seorang suami melakukan hubungan sckual dengan istrinya, maka ia
mendapatkan pahala sedckah.

2 Shohih Mulim: Ktab az-Zakat,Bab Boyon Anna Ismosh-Shod.oqoh Taqa'a 'nln
Kulli Nau'minabMo'ruf,juz 3, hlm. 82.



Pasal I: Gambaran Islam Terhadap Kehidupan Manusia 19

Islam - -lebih-lebih dengan antusiasmenya atas keseimbangan
dan saling melengkapinya antara aspek materi (kebendaan) dan
rohani (kejiwaan) terhadap semua persoalan hidup-- senarrtiasa
mengatur kita untuk memenuhi unsur-unsur rohani dan unsur-
unsur materi di celah-celah setiap urusan kehidupan, baik per-
soalan spiritual maupun materi. Dari unsur-unsur yang demikian
itu maka semua urusan spiritual akan menghasilkan buah materi
yang bagus, dan semua urusan materi juga menghasilkan buah
spiritual yang bagus. Untuk itu kami ke mukakan be berapa contoh
berikut ini.
l. Di antara amalan rohani adalah shalat. Ia adalah zikir dan doa

kepada Allah, disertai dengan kesucian tempat, badan, dan
pakaian, ketentuan arah kiblat, serta gerakan-gerakan badan
yang teratur. )uga di dalam shalat jamaah ditambah dengan
berjalan ke masjid, berkumpul sesama kaum muslimin, teratur
dalam barisan yang rapi: shaf laki-laki di depan kemudian di-
ikuti shafwanita. Semuanya mengikuti imam dalam gerak dan
diamnya, tidak boleh mendahuluinya dan tidak boleh menye-
lisihinya.

2. Dengan demikian, di samping memiliki buah rohaniah, shdat
juga mempunyai buah ruooddiyoh'kebendaan /materi', se-

perti kebersihan dan kesemangatan tubuh; dan buah itu ber-
tambah banyak lagi bila shalat itu dilaksanakan dengan ber-
jamaah, karena hal ini dapat menguatkan solidaritas sosial,
menumbuhkembangkan jalinan kemasyarakatan, dan sebagai
wahana latihan untuk melakukan ketaatan dan kedisiplinan.

3. Amalan rohani yang lain adalah puasa, yaitu melaksanakan
perintah Allah untuk menahan diri dari makan, minum, dan
melakukan hubungan intim suami-istri pada siang hari, di-
sertai dengan menyegerakan berbuka, mengakhirkan makan
sahur, dan menunaikan shalat tarawih. Di antara buah mood-
diyoh-nya ialah menurunkan gejolak syahivat dan memper-
baiki kesehatan badan.

4. Kemudian ibadah haji, yang merupakan ibadah yang paling
banyak memerlukan amdan badaniah (fisik) dan materi, yang
dimulai dengan memenuhi atau menyediakan uang untuk
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bekal dan kendaraan, kemudian pergi ke Baitullah al-Haram,
diikuti dengan gerakan-gerakan yang konstan untuk me-
nunaikan manasik, mulai dari thowof, sa'i antara Shafa dan
Marwah, nuqufdtArafah, bermdarn di Muzdalifah, melempar
janroh, menyembelih korban, thawaf ifud.hoh,bermalam di
Mina, dan akhirnya thowofwodo'.Di antara buah maad.d.iyoh
haji ialah rekreasi dan ta'aruf(mengenal) negeri-negeri ciptaan
Allah dan bangsa-bangsa di muka bumi, berjual beli, dan men-
cari karunia Allah.

6. Amalan fisikyang lain adalah makan dan minum, ymg meng-
haruskannya mencari yang halal dari sumber-sumbcr yang halal
dan bersikap sedang di dalam mengambil atau menyantapnya.
Kemudian memulainya dengan menyebut nama Allah (meng-
ucapkan bnsmolloh) dan mengucapk,an hnmdnllnh setelah selesai.

7. Di antara amalan ruaoddiyah adalah hubungan biologis, di-
sertai dengan memilih yang halal di dalam memilih teman
hidup, kemudian melaksanakan adab-adabnya dengan disertai
keinginan agar si istri mendapatkan kepuasan sebagaimana
suami mendapatkan kepuasan. Buah rohani dari hubungan
biologis ini ialah dapat membantu dalam menundukkan pan-
dangan, memelihara jiwa, dan mcndapatkan kctenangan.

8. Kemudian dalam hal bekerja mencari harta, yang merupakan
kerja-kerja fisikyang sangat besar disertai dengan kerja rohani.
Dalam hal ini sudah menjadi kewajiban bagi yang bersangkut-
an untuk mcmilih pekerjaan yang halal, mencurahkan segenap
kemampuan untuk bekerja dengan baik, disertai dengan kejujur-
an, amanah, dan setia kepada sesama muslim. Bekerja mencari
harta dapat menghasilkan buah rohani yang banyak, antara
lain: dirinya menjadi terhormat (berharga), tidak meminta-
minta, dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya yang kecil,
dan dapat menginfakkan sebagian dari rezeki di jalan Allah.

Dengan demikian jelaslah bahwa aspek m o o d. d.iy oh' frsrk /ke -
bendaan' dar rahiyoh 'kerohanian/spiritual' bukanlah dua langkah
yang saling bertentangan dan bersebcrangan, melainkan saling
berinteralsi dan berjalin bagaikan jalinan dua cabang urat, atau
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bagaikan beberapa lingkaran dalam sebuah rantai yang masing-
masing lingkaran mengikat dan mengukuhkan lingkaran lainnya,
dan rantai iru menjadi kuat dengan adanya semua lingkaran itu.
Atau seperti biji-bijian yang berbeda-beda warnanya dan terangkai
dalam sebuah rangkaian yang indah. Ia adalah sebuah kehidupan
yang padanya terdapat saat-saat ibadah yang menopang saat-saat
bekerja, bcraktivitas, dan bcrsenang-senang yang halal; dan ada
saat-saat bekerja, beraktivitas, dan bersenang-senang yang halal
yang menyangga saat-saat ibadah. Dengan de mikian, nyatalah bagi
kita bahwa ketinggian rohani dalam pandangan Islam tidak hanya
bersandar pada syiar-syiar ibadah saja, sebagaimana kekuatan dan
kelemahannya tidak tergannmg pada menahan diri dari kclezatan-
kelezatan hidup dan menyiksa diri, tctapi terganrung pada tujuan-
nya mencari ridha AIIah Ta'ala dan melaksanakan ketaatan kepada-
Nya dalam dalam amalan, baik amalan materi (fisik) maupun
amalan rohani. Tepadah sabda Rasulullah saw.,

(P6u Jt;tri iry
"Sesunguhnya amalan itu tergantung pada niot."

Maksudnya, pahala itu bergantung pada niat yang benar di
dalam mencari ridha Allah. Dalam timbangan ketaatan, terkadang
amalan materi lebih berat daripada amal rohani scsuai dengan kadar
niat saleh seseorang sewaktu melaksanakannya dan ketulusan
tujuannya untuk mencari ridha Allah. Dengan kata lain, amalan
matcri (fisik) yang tulus untuk mencari ridha Allah dapat me-
ningkatkan seorang muslim ke jcnjang rohani yang tinggi dan
mendekatkannya kcpada Allah beberapa dcrajat, yang kadang-
kadang tidak dicapai dengan menunaikan syiar-syiar ibadah. Semua
itu tergantung pada niatnya yang benar untuk mencari ridha Allah
dalam melaksanakan semua itu.

Bila demikian maka dapat dikatakan bahwa kcsenangan dan
kelezatan yang diperoleh orang muslim dalam melakukan hu-
bungan biologis yang halal itu dapat menjadi saham dalam me-
nambah kebaikan pada daun timbangannya, yang padanya di-
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letakkan (ditimbang) amal-amal salehnya yang berupa ibadah dan
toqnrub ilallah (pendekatan diri kepada Allah), meskipun berbeda
bobot masing-masing di dalam timbangan. Hanya Allah yang
mengetahui kadar bobot amalan seorang muslim di dalam tim-
bangannya apabila dimaksudkan unnrk mencari ridha Allah, me-
milih yang halal, dan melaksanakan Sunnah dalam semua lang-
kahnya menuju hubungan biologis, yang dimulai dari memilih
calon istri yang bagus beragamanya, hingga saat berkasih sayang,
bcrcumbu rayu dengan istri, sampai saat melakukan hubungan
biologis.

Sa'ad bin Abi Waqash r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

t oC c iz o z /r,d:t F u:b titti y3lrti Gb |tvbb
./..t-1.o,f . i, r.i:lt:(&;q;.rt*Jt .rrrl (,J.litfi G CLlY-'d_;

"Sesungguhnya jiha engkau menafkahhan suatu nafkah, maha
ia adalah sedehah, hinga sesuap nasi yang enghau angkat he
mulut isffimu. " (HRBukhari dan Muslim)3

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Apabila scsuatu yang mubah
itu dimaksudkan unnrk mencari ridha Allah maka ia menjadi suatu
kctaatan, dan hal itu telah bcliau ingatkan dengan keuntungan
duniawi walaupun hal yang biasa, yaitu menyuapkan makanan ke
mulut isui, padah"l yang demikian itu biasanya dilakukan ketika
sedang bermain-main dan berscnda gurau. Walaupun demikian,
pclakunya diberi pahala apabila ia mempunya niat yang benar.
Maka bagaimana lagi dengan yang lebih dari ituf "a

Abu Dzarr berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

3 Shohih ol-Bahhoi: Ktab ol-Woshoyo,Bab on-Tatruka Waratsdtahtt Aghniyo'o
Kheir&n min on Totokaffafun-Nas, juz 6, hlm. 297. Shohih Maslim: Y:tta.b a.l-
Woshiyyah,Ba.b obWoshiyzh bitt-Ttnliltt,juz 5, hlm. 7I.

4Fothal Bori, |uz 6,h\m.298.
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"Pada kemaluan seseorang dari kamu itu ada sedekahnya."
Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, opakah seseorangdari
kami yang melampias kan syahwatnya mendapatkan pahala?"
Beliau menjawob, "Bagaimanahah pandanganmu jiha ia me-
lampiashannya pada sesuatu yang haram, bukankah ia ber-
dosa? Maha demihian pulalah, jiha ia melampiashannya pada
yang halal maha ia mendapatkan pahala." (HRMuslim)s

Selanjutnya, apabila seorang muslim melakukan hubungan
seksual yang halal dan dia bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya
itu, maka Allah mcmberinya pahala atas rasa syukurnya terhadap
nikmat-Nya iru. Apabila seorang muslim terhalang melakukan
hubungan biologis karena tidak mampu kawin, misalnya, kemu-
dian dia bersabar atas qodho'dan qodor Nlah, maka Alla-h mem-
berinya pahala atas keridhaannya menerima qadha' dan qadar Allah.
Tcpadah Rasulullah saw. dcngan sabdanya.

Shuhaib berkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda,

'!ti'oJ) , "b k ;;i'bL , u'rJt ;\,t:;;y
t? btEi'5ll-;t? dt2i "\,n-;,rLy\,

sshohih Mrslim:. Yiralb nz-Znkot,Btb Boynn Anne Ismosh-shodoqoh Taqa't
'nlz Killi Naa'minol-Mo'ruf, jnz 3, hlm. 82.
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7ti .zo' .,',.1 ... t,/tz to.,, i o.,. ,i
(y'- or.1r; (d tr., ,JtS.i )p e\)-b 4+trl OIS c e)

"Sungguh mengagumkan urusan orang muhmin itu, karena
semua urusannya adalah baih, dan hal itu tidah diperoleh oleh
seseorang selain orang muhmin. Jika mendapatkan he se nang
an, dia bersyuhur; dan itu adalah kebaihan baginyo; dctn jiha
ditimpa kesulitan, dia bersabar; dan itu merupahan kebaihan
baginya. " (I{R Muslim)6

Manakah dari kedua sikap itu yang lebih besar pahalanya di sisi

Allah: kesyrkuran seorang muslim atas nikmat ataukah kesabaran-
nya atas musibah. Maka kita serahkan hal ini kepada Allah SWT
Yang Maha Mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, karena Dia-
lah Hakim yang seadil-adilnya.

Pandangan yang integral terhadap perjalanan hidup manusia
--yang tidak mcmbagi-bagi kehidupan kepada aspek-aspek materi
yang harus dijauhi sedapat mungkin dan aspek-aspek ruhiyahyang
harus ditckuni semampu mungkin- - memberikan semangaLhidrip
dan memberikan makna baru untuk berusaha membangun pe-
radaban. Maka apa saja yang dituntut untuk ditunaikan oleh se-

orang muslim dalam perjalanan hidupnya haruslah jalan yang lurus,
yakni dengan niatyang ikhlas, pelaksanaan yang baik, dengan tidak
me mbagi-baginya dengan pembagian seperti di atas (aspek materi
tersendiri dan aspck ruhiah tersendiri pula). Maka termasuklah ke
dalam kategori ibadah: mcnyingkirkan kotoran dari tengah jalan,
membangun dinding asrama anakyatim di suatu kota, atau mem-
buat keterampilan/perindustrian dengan baik, sebagaimana me-
lakukan ruku dengan khusyu pada tengah malam, atau menangis
karena takut kepada Allah.

6 Sh a b ih M uili nt: Ktab az-Zth d w ar - R a qoi q, B tb ol - Md nin Amruh u Kallu h u
Khoir, juz 8, hlm. 227 .
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A. PERKAWINAN MERUPAKAN PINTU MASUK
PENDIDIKAN SEI(SUAL

Perkawinan --dcngan segala tujuan, hukum, dan adab-adab-
nya-- merupakan pengantar atau pintu masuk kcpada pendidikan
seksual yang islami. Karena itu, kami menganjurkan kepada para
pembaca untuk membaca kembali hal-hal yang berkenaan dengan
perkawinan dalam jilid 5 buku ini, karena di sana telah dibicarakan
masalah-masalah tersebut secara rinci. Sebagai pengantar terhadap
pendidikan seksual, kami menampilkan ucapan perkataan Imam
Abu Hamid al-Ghazali tentang keutamaan perkawinan.

Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata, "Nikah itu membantu
seseorang dalam beragama, menghinakan setan, menjadi benteng
yang teguh terhadap musuh Allah, memperbanyak keturunan yang
dibanggakan penghulu para rasul terhadap nabi-nabi yang lain
(Muhammad saw.). Maka alangkah tepatnya kalau Anda meneliti
alasan-alasannya, memelihara Sunnah dan adab-adabnya, dan mc-
lapangkan maksud dan tujuannya. Di antara keindahan kelemah-
lembutan Allah ialah Dia menciptakan manusia dari air, lalu dijadi-
kan-Nya bernasab dan bersemenda (berbesanan), dan diberikan-
Nya kepada makhluk itu syahwat yang mendorongnya untuk me-
lakukan perkawinan guna mengekalkan keturunannya. Kemudian
diagungkan-Nya urusan nasab itu dan dibuatlah ketentuan untuknya.

IGrena itu, diharamkan-Nya perzinaan, dan melakukan perzinaan
dianggap sebagai perbuatan keji dan sangat mungkar, dan dianjur-
kan dan diperintahkan-Nya mereka melakukan pernikahan.... "

Allah berfuman,

"Dan kawinkanlah orang-orong yang sendirian di antara
kamu.... " (an-Nur: 32)

Ini merupakan perintah. Firman-Nya lagi,

"...maha janganlah kamu (para wali) menghalangi mereha
kawin lagi dengan bahal suaminya.... " (al-Baqerah:232)

Ini merupakan larangan agar tidak mencegah dan menghalangi
perkawinan. Nabi saw. bersabda,
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"Nihah itu Sunnahhu. Maha borangsiapa yang menyukai fitrah-
ku, hendakloh ta mengihuti Sunnahhu. " (HRAbu Ya'la)8

IJmar r.a. berkata, "Tidak boleh dilarang menikah kecuali
orang yang lemah atau durhaka."

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Tidak sernpurna ibadah haji sese-

orang sebelum ia menikah."
Salah seorang sahabat ada yang mernutuskan diri untuk me -

layani Rasulullah saw. dan bermalam di sisi beliau karena suatu
keperluan,lalu Rasulullah saw. bertanya kepadanya, "Apakah kamu
tidak kawin|" Ia menjawab, "Wahai Rasulullah, saya seorang
miskinyang tidakpunya apa-apa, dan saya mernutuskan diri untuk
berkhidmat kepadamu." Lalu beliau diam, kemudian mengulangi
pertanyaannya untuk kedua kalinya, dan lelaki itu rnengulangi
jawabannya seperti semula. Kemudian dia berpikir dan berkata
dalam hatinya, "DemiAllah, sesungguhnya Rasulullah saw. lebih
mengerti daripada aku tentang apa yang baik bagi urusan duniaku
dan akhiratku dan apa yang dapat mendekatkanku kepada Allah.
Seandainya beliau bertanya seperti itu lagi untuk ketiga kalinya,
sudah tentu aku laksanakan." Lalu Rasulullah saw. bertanya ke-

7Al-H.fizh al-Iraqi berkara, "Muttofaq'oloih dari hadits Anas." Dari takhrij
al-Hafizh al-Iraqi terhadap hadits-hadits lhyo'Ulamidd.in, juz2, hlm. 690 (Periksa
catatan kaki nomor I7a).

8Al-Hafizh al-Iraqi berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Masnod.-
nya dcngan mendahulukan dan mengakhirkan (mengubah susunan redaksional-nya)
dari hadits Ibnu Abbas dengan sanod. hnsan,juz 2, hlm. 689.
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padanya unnrk kali ketiganya, "Apakah engkau tidak kawin)" Ia
menjawab, "Wahai Rasulullah,. kawinkanlah aku. " Beliau berkata,
"Pergilah kepada Bani Fulan dan katakan kepada mereka, 'Sesung-
guhnya Rasulullah saw. menyuruh kalian untuk mengawinkan aku
dengan anak perempuan kalian."' Ia berkata, "Wahai Rasulullah,
aku tidak mempunyai apa-apa." Lalu beliau bersabda kepada para
sahabatyang lain, "Kumpulkanlah emas seberat biji kurma untuk
saudaramu ini." Lalu mereka mengumpulkannya. Kernudian ia
pergi dcngan membawa emas itu kepada kaum tersebut, lalu kaum
itu mcnikahkannya.e Kemudian beliau berkata kepadanya, "Ada-
kanlah walimah!" Lalu para sahabat rnemberikan seekor kambing
untuk walimah tersebut.to

"Maka nikah itu," kata Imam Ghazali selanjutnya, "rnerupakan
Sunnah yang telah berlaku dan merupakan akhlak para nabi. Nikah
itu mernpunyai lima faedah: I ) mendapatkan anak, 2 ) mengendur-
kan syahwat, 3) menjadikan teraturnya rumah tangga,4) memper-
banyak keluarga, dan 5) mengendalikan nafsu.

1. Faedah Pertama

Mendapatkan anak. Ini merupakan yang pokok, yang untuk-
nyalah disyariatkan nikah, dan dirnaksudkan untuk rnengekalkan
keturunan, agar dunia tidak sunyi dari jenis manusia, sedang syah-

9Fa o*hnhauhz 'lalu mereka menikahkannya', yakni mcngawinkannya. Kata

nokaha 'nikah' berarti tozawwaja 'kawin'. krtr nihah ini kadang-kadang digunakan
dengan *ti pntho"bersetubuh', dan untuk makna inilah turun ayat yang mulia,

"Lahi laki yang berzina tidah menikahi melainhan perempuan yang berzina
stau perempuan yang musyrik; don perempuan yang berzina tidak dinihah

melainhan oleh lahi-lahi yang berzina atau lahi-lahi musyri&. . .. " (an-Nur: 3)

Makna ini pulalah yang dimaksud oleh hadits syarif, 42'<l' vf ;; i ''*yb
"Lahukanlah segala sesuotu selain nihah (berhubungan sehsual). " Hadits ini
berhubungan dengan masalah mcmeluk istri yang sedang haid.

loAl-Hafirh al-Iraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan olch Imam Ahmad dari
hadits Rabi'ah al-Aslami di dalam sebuah rangkaian hadits yang panjang, sedangkan

dia adalah pelaku kisah itu scndiri, dengan isnad hasan." juz 2, hlm. 691.
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wat itu diciptakan untuk menjadi pembangkit dan pendorong.
Upaya unruk mendapa*an anak itu merupakan suatu bentuk taqa-
rub ilalloh (pendekatan diri kepada Allrh) dilihat dari empat segi
berikut ini.
l. Ini yang paling halus, paling hak, dan paling kuat bagi orang-

orang yang mempunyai pandangan yang akurat terhadap ke-
ajaiban ciptaan Allah dan keberlakuan hukum-hukum-Nya.
Allah Ta'ala telah menciptakan makhluknya berpasang-
pasangan, menciptakan jenis laki-laki dan perempuan, men-
ciptakan nuthfah di dalam tulang punggung, menyediakan
untuknya urat dan saluran di dalam buah zakar, menciptakan
rahim (uterus) sebagai tempat menetap dan penampungan
nathfoh, dan mcnjadikannya sebagai tuntutan syahwat bagi
laki-laki dan perempuan. Kalau diuraikan dengan bahasa yang
fasih, maka perbuatan dan alat-alat ini akan menjadi saksi me-
ngenai apa yang dimaksud oleh Penciptanya, dan memanggil
para pakar untuk mengcrti, unruk apa semua itu disiapkan.

2. Berusaha mendapatkan cinta dan ridha Rasulullah saw., dengan
mempcrbanyak sesuatu yang dibanggakan oleh beliau, karena
hal itu telah beliau tegaskan dengan sabdanya,

ffi, ";t{- ;y ,;';-)t'>\!r:r \;')ry
"Kawinlah dengan wanita yang penyayang lagi peranah (tidah
mandul), karena aku ahan mengungguli (nabi-nabi yang lain)
dengan banyaknya jumlah kamu."rt

3. Mempunyai tinggalan anak saleh yang mendoakannya, se-

bagaimana disebutkan dalam riwayat bahwa semilo omolon
onah Ad.oru itu ahan terputus hecuali tigo perharo yang solah
sa.tunya. ad.alah nnah yang soleh.rz Secara umum, doa seorang

ll sh ahih Sun an N at o'i: Kitab az-Ni hah, Brb Knrohiyatu Taat,ijil'Aqim,
hadits no. 3026, juz 2, hlm. 680.

12 Shahih Muslirz: Kitab al-Wafuiyah,Bab Maa Talhoqal Insan minats-Tsas,ab
Ba'da lVsfatihi, juz 5, hlm. 73.
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mukmin untuk kedua orang nranya itu berfaedah, apakah ia
orang baik ataupun orang yang durhaka, maka ia mendapat-
kan pahala dari doa dan kebaikannya itu, karena itu termasuk
usahanya; dan sebalinya ia (orang tua) tidak dikenai hukuman
karena kejelekan si anak, karena seseorang tidak menanggung
dosa orang lain.

4. Iika si anak mcninggal dunia lebih dahulu daripadanya, maka
anak itu akan memberi syafaat kepadanya. Rasulullah saw. ber-
sabdarl3

o

yt jir 4* ,rltt {.),J F.Li!)F4-bt.1

/ ,t-o
(&.r (J.,t.-Jr 

'r1.,1 (,'*ijl
"Tidaklah seorang muslim ditinggal mati oleh tiga orang anak,
lantas ia ahan masuh neraka, hecuali (mereha) menjadi pem-
bebas sumpah."t+ (HRBukhari dan Muslim)rs

Di dalam riwayat Ahmad dari jalan Mahmud bin Asad dari
]abir diriwayatkan, "Ksrui bertonyo,'Wohoi Rasal*lloh, bogoi'
,rr&no kalaa d.aa orong?' Belioa bersobdo,'Dao orong jogo.'o
Mahmud berkata kepada )abir, "Saya kira kalau Anda menanya-

l3K"rni tidak memuat hadits-hadits untuk bagian kccmpat ini dcngan riwayat
yang dibawakan olch Imam Ghazali, karcna riwayat-riwayat itu aila yang nhih dan
ada yang dha'if, dankami ingin mcncatat scjumlah hadits yang kcbanyakan diambil
drri Shahihsin.

l4lm"m Nawawi mcngatakan bahwa yang dimaksud dcngan sumpah di sini

adalah firman Nlah, "Dan tidak seornng pu doripod,omt mcloinhan mendotangi
ntokdita." irbu Ubaid dan Jumhur Ulama mcngatakan bahwa sumpah itu maksud-

nya adalah, "Demi Allah, tidah seorotg p*n d.nripad.ama mcloinlon mendatongi
ncrcle ita." Dan ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah firman
Nlrt, "DcmiTtharmq sauggthny aLan Kami botghi*an mcnkabfisome sctan.'
(Lihat Shahih Muslim bi Syorhin Nowavi, |uz L5, hlm. I80 (paz7.)

ls Shnhih ot-Bnhhai: Kireb al-Jonoiz,Brb Fodhh Mon Mtotn lnhr Wolod fo'
Ihtosaba, julz 3, hlm. 364. Shohih Mulim: Ktab nl-Bin posh-shilah pal-Adab,Bab

Fadhla Man Tamaatt loh* Walod. fo-Tahtasihuh*, juz 8, hlm. 39.
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kanr'Bagaimana dengan seorang anakr'niscaya beliau akan men-
jawab, 'Seorang anak juga."' Jabir menjawab, "Saya, demi Allah,
juga beranggapan demikian. "16

"Anahanah yang kecil-kecil (meninggal dunia ketiha masih
kecil/belum dewasa) ahan berada di surga, akan menemui
ayahnya atau memanggil hedua orongtuanya, lantas menarih
pahaiannya dengan tangannya seperti ahu menarih ujung
pakaianmu ini. Maka ia tidah henti-hentinya berbuat begitu
sehingga Allah memasukkan dia dan orangtuanya ke surga."
(HR Muslim)r7

2. Faedah Kedua
Membentengi diri dari godaan setan, menurunkan dan me-

lepaskan gejolak syahwat, menundukkan pandangan dan meme-
lihara kemaluan. Hal ini diisyaratkan oleh Nabi saw. dalam sabdanya,

^, 
O c,

s: ^t 
J13 i)1-"'*.';*r'Lt a<,;1F

(u,<.Jr urr> (lYi , i', lrt

"Borangsiapa yang nihah, maha ia telah menjoga separc agama-
nya. Oleh karena itu, hendaklah iatahutkepadaAllahkepado
separo yang lain."18

*:;tlL* t,rj, L";* ;;qi 7U-,t,yb,. \_,
/i,, ti ta.: o tr

(f.,uJr .r1,y (ir1 ) d Ly ipt.
16Fothul Bari,juz 14, hlm. 18. Al-Hafizh Ibnu Hajar bcrkata, "Pcrawi-perawi-

nya terpercaya."
tzShohih Muslim: Kitab al-Birr wash-Shilah wal-Ad.ab, Bab Fodhlu Mon

TorflLatu lafu Wolod. fa Tohtasihaha, juz 8, hlm. 40.
l8Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam Syu'abul Im.on. Periksr Shohih ot-

Jami'ush-Shoghir, hadits no. 443. Al-Muhaqqiq Svekh Nashiruddi al-Albani berkara,
"Hadits hasan."
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"Barangsiapa yang telah mampu menonggung beban per-
kawinan maka hendahlah ia kawin; dan barangsiapa yang
tidah mampu maha hendahlah ia berpuaso, karena puasa itu
merupakan perisaire baginya. " 20

Syahwat itu mempunyai hikmah lain, yaitu bahwa di dalam
menyalurkannya terdapat kelezatan yang tiada bandingnya, dan ia
mengingatkan pada kelezatan-k elezatan yang dij anjikan di surga,
karena mcnginginkan kelezatan yang tidak ada rasanya itu tidak
ada artinya. Salah satu faedah kclezatan dunia itu menimbulkan
keinginan akan kekelannya di surga nanti, agar dapat mendorong-
nya untuk beribadah kepada Allah. Maka nikah yang dapat me-
nyalurkan gejolak syahwat itu mcnjadi penting artinya di dalam
agama, karcna apabila syahwat itu bergejolak dan tidak dikendali-
kan dengan kckuatan takwa, maka ia akan menyeret yang ber-
sangkutan unilk melakukan perbuatan yang keji. |ika orang itu
dikendalikan dengan kendali takwa, maka ia akan mengekang
organ-organ tubuhnya dari mengikuti kemauan syahwat, lantas
ditundukkannya pandangannya dan dijaganya kemaluannya. Ada-
pun menjaga hati dari bisikan-bisikan dan lintasan pikiran, maka
hal ini tidak berada di bawah ikhtiarnya, bahkan nafsu iru selalu
membisikkan dan berbicara kepadanya tentang masalah-masalah
seksual, sedangkan setan tak henti-hentinya membisikkan kepada-
nya dalam banyak kesempatan. Ini merupakan ujian umum yang
sedikit sekali orang yang dapat tcrbebas darinya. Sedangkan istri
mempunyai potensi untuk merealisasikannya dan dapat mcmbersih-
kan hati. Olch karena itu, Rasulullah saw. menyuruh setiap orang
yang pandangannya tertumbuk pada seorang wanita lantas nafsu-

nya tertarik kepadanya, agar ia mcnyetubuhi istrinya,2l karena yang
demikian itu dapat menghilangkan godaan aau bisikan dalam hatinya.

L9Wiio'itradalah alat penumbuk untuk menghaluskan buah pelir guna meng-
hilangkan syahwat jima, dan ia sckcdudukan dengan pcrisai.

2oDiriwayatkan olch Buthari : Kitab an-Nihoh,Bab Man Lem Tstothi' nbBor
oh Fnlyashrm,iuz lI, hlm. 12

2tAl-Hafizh al-Iraqi berkata, "Diriwayatkan olch Imam Ahmad, dan isnad-nya

adalah jzyid (bagus)." lu,z 2, hlm. 7 02.
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3. Faedah Ketiga

Menghibur hati dan menyenangkannya dengan duduk-duduk,
saling memandang, dan bermesraan antara suami-istri akan dapat
menggembirakan hati dan menyemangatkannya untuk beri badah,
karena nafsu itu mudah bosan, suka menjauhi kebenaran, karena
bertentangan dengan wataknya. Kalau ia terus-menerus ditugasi
melakukan apa yang bertentangan dan wataknya, maka ia akan
mogok dan enggan; dan jika ia disenangkan dengan kelezatan-
kelezatan pada suatu waktu maka ia menjadi kuat dan bersemangat.
Bersantai ria dengan wanita (isui) itu dapat menghilangkan ke-
gundahan dan menceriakan hati, dan sudah seyogianya hati dan
jiwa orang-orang bertakwa itu mendapatkan kesenangan dengan
yang mubah-mubah. Oleh karena itulah Allah berfuman,',$ar
d.io merosa seneng hepadanyo" (al-A'raf; 189) Ali bin Abi Thatib
r.a. berkata,

'Uii t;t q-lf,'^?,'".,-;)lit t;')ry
{

"Hiburlah hati itu suatu hetiha, harena jika ia dipahsa terus
terhadap sesuatu maha ia menjadi buta...."

4. Faedah Keempat
Mengosongkan hati dari kesibukan mengurusi rumah. Maka

wanita yang saleh yang senantiasa mengatur dan mengurus rumah
tangga berarti membantu kehidupan agamanya dengan cara ini.
Kalau tidak demikian, maka si lelaki akan penuh dengan kesibukan
yang membingungkan hati dan mengacaukan kehidupan. Karena
itu, Abu Sulaiman ad-Darani rahimahulloh berkata, "Istri yang
saleh itu bukan terhadap urusan dunia, tetapi yang dapat men-
jadikanmu mencurahkan perhatianmu kepada akhirat. Kesibuk-
annya ialah mengurusi rumah tangga dan sebagai tempat me-
nyalurkan syahwat. Nabi saw. bersabda,

t>-.rg
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"Hendahlah setiap orang dari kamu memiliki hati yang ber-
syukur, lisan yang berzikir, dan istri yang beriman dan saleh
yang menolongnya o.tas urusan akhiratnya."zz

5. Faedah Kelima

Mengendalikan nafsu dan melatihnya dengan memeliharanya
dan menguasainya, menunaikan hak-hak isui dan keluarga, mem-
bimbingnya ke jalan agama, berusaha mencari yang halal unruk
mercka, dan mendidik anak-anak. Semua pckerjaan dan tugas ini
sangat utama, karena memelihara dan melindungi isai dan anak
adalah tanggung jawabnya, sedangkan memelihara tanggung
jawab itu sangat terhormat. Orang yang sibuk mengarur dan me-
ngurus dirinya dan orang lain itu tidak sama dengan orang yang
hanya sibuk mengurus diri sendiri saja. Orang yang sabar dan tabah
mengahadapi kesulitan tidak sama dcngan orang yang hanya ber-
senang-senang dan bersantai ria. Karena itu, berusaha kcras untuk
memenuhi kebutuhan anak istri dan mengurug mereka adalah
ibarat berjihad di jalan Allah.

Ibnul Mubarak berkata ketika dia scdang bcrsama teman-
temamya dalam suatu peperangan, "Tahukan Anda tentang suatu
amalan yang lebih utama daripada apa yang sedang kita lakukan
ini)" Mereka menjawab, "Kami tidak mengetahui hal itu." Dia
berkata, 'Aku tahu." Mercka bertanya, "Apa itu|" Dia mcnjawab,
"Seorang lelaki yang senantiasa mcnjaga dirinya dan dia sudah
berkeluarga. Pada malam hari dia bangun menunaikan shalat
malam,lalu melihat anak-anaknya sedang tidur dcngan tidak ber-
selimut, dia menutupi atau menyelimutinya dengan pakaiannya,
maka pcrbuatannya ini lebih utama daripada apa yang sedang kita
lakukan."23

22Pcriks" Shohih Stncn lbna MQoh, Ktab orNikoh,Ba.b Afrthohn-Nisn',
hadits no. I505.

23Pcrik a lbyo'Ull*middinkarya Imam Ghazali, kitab ar-Niloh - Mrqod-
dimoh, kemudian bab Pcrtama: ot-Ttrghib fin-Nilth, ot-ttrhib 'tni.tt-NiLah,
Fopoirlur-Nihcl. ]ilid 2, hlm. 688-709, terbitan Darul Fikri, Cetakan I, salinan dari
terbitan Lajnah Nasyr ars-Tsaqafatil Islamiyah, tahun 1356 H.
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B. PERKAWINAN MERUPAIGN KERANQKA SOSIAL
HUBLINSAN SEKSUAL

1. Perkawinan Merupakan Aturan Fitrah

Allah berfirman,

"Allah menjadikan bagimu I'sfri-Isrri dariienismu sendiri, dan
menjadikan bagimu dari istri-istrimu itu anak<nak dan cucu-
cucu.... " (an-Nahl: 72)

2. Perkawinan Adalah Sunnah Para Nabi dan Rasul a.s.

Allah berfirman,

"Dan sesunguhnyo Kami telah mengutus beberapa rasul se-
belum hamu dan Kami memberihan hepada mereka lsfn'-i'stri
dan heturunan...." (ar-Ra'd: 38)

Apabila kita menyimak ayat-ayat Al-Qur'anul-Karim niscaya
kita akan mendapati penyebutan sunnah ini di celah-celah pe-
nampilan kisah-kisah nabi dan rasul. Akan tetapi, walaupun sunnah
ini telah berlaku di kalangan para nabi dan rasul --mereka itu me-
rupakan manusia paling suci-- orang-orang Nasrani mempersulit
urusan perkawinan dan hubungan biologis ini. Karena itu, mereka
menciptakan tata hidup kerahiban (antikawin) dan menganggap-
nya sebagai jalan terbaik untuk mendapatkan ridha Allah. Allah
menurunkan ayat mengenai kelakuan mereka ini,

"Kemudian Kami iringhan di belakong mereko rasul-rosul
Kami dan Kami iringhan pula Isa putra Maryam, dan Kami
berikan kepadanya Injil dan Kami jadihan dalam hati orang
orang yang mengikutinya rasa sontun dan kasih sayang. Dan
mereha mengada<dahon rohbaniyohza podohal hami tidak
mewajibkannya hepado mereka, tetapi (mereka sendirilah

24Y^ng dimaksud dengan rnhbaniyoh ialah tidak beristri atau tidak ber-suami
dan mengurung diri dalam biara. (Departemen Agama Rl, Al-Qrr'on don Terjewah-
nye, catttan kaki nomor 1461. (Penj.).
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yang mengada<dakannya) untuk mencari keridhoan Allah,
lalu mereha tidah memeliharanya dengan pemeliharaanyang
semestinya. Moka hami berihan kepada orangarangyangber-
iman di antara mereha pahalanya, dan banyak di antara mereha
orangorang fasik." (al-Hadid: 27)

3. Perkawinan Merupakan Sunnah Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw. datang untuk menutup syariat para nabi
dan rasul a.s., menyempurnakan akhlak, merajut Sunnah fitrah dan
Sunnah para rasul dengan rajutan dan tenunan yang kuat. Maka
dimulailah hal ini dengan mcnyerukan dan menganjurkan per-
kawinan. Allah berfu man,

"Dan jiha hamu tahut ttdoh ahan dapat berlahu adil terhadap
( ha hha h) pere mpuan yat i m ( b i la mana ha mu me ngaw in inya),
maha hawinilah uanita-wanita (lain) yang hamu senangi: duo,
ttga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maha (kowinilah) seorang saja.. .. " (an-Nisa': 3)

Ketika Rasulullah saw. melihat sebagian sahabat beliau akan
mempersulit dirinya ketika salah seorang dari mereka hendak me -

ngabaikan Sunnah nikah dan mengikuti sikap kaum Nasrani yang
mempcrsulit dirinya dengan melakukan hidup kependetaan (tanpa
nikah), maka beliau segera memperingatkan mereka.

Al-Hafizh Ibnu Hajar bcrkata, "Y*g dimaksud dengan Sunnah
ialah thoriqoh (jalan hidup). Maksudnya, 'Barangsiapa yang me-
ninggalkan jalan hidupku dan mengambil jalan hidup yang lain,
maka bukanlah ia dari golonganku,'Yang beliau isyaratkan dengan
sabdanya ini ialah jalan hidup kependetaan (rohboniyoh), karena
mereka (rahib-rahib) telah mengada-adakan cara ini unftk mem-
persulit dirinya sebagaimana dijelaskan Allah, dan Allah telah men-
cela mcreka karena mereka tidak melaksanakan aruran yang mereka
buat itu. Sedangkan jalan hidup Nabi saw itu lurus dan lapang.
Bcliau bcrbuka agar kuat menunaikan puasa, tidur agar kuat melak-
sanakan shalat malam, dan beliau kawin agar dapat mengendurkan
syahwat, memelihara diri, dan mendapatkan keturunan. Terhadap
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perkataan beliau, 'Moko buhonlsb ia dari golonganha,'apabila
ketidaksukaannya itu karcna salah dalam menakwilkan, maka ia
dimaafkan, sehingga makna kalimat tersebut adalah'tidak meng-
ikuti jalan hidup beliau', dan tidak menetapkan bahwa ia telah
keluar dari agama Islam. )ika berpalingnya dan keengganannya iru
didasarkan suatu iktikad sehingga ia tidak mau mengamalkannya,
maka makna kalimat, 'Bahanlah ia dorigolongonha'idt ialah 'bukan
dari pengikut agamaku', karena iktikad semacam itu adalah saru
jenis kckafiran."25

Sa'ad bin Abi Waqash berkata,

!a
,'J-lt f;b, jtt'owL ,* W *t J't-r'3rb

d-r s,r*l ,tri {tti;;'l { dsi ;
"Rasulullah saw. menolak Utsman bin Mazh'un untuk melaku-
han tabattul (hidup membujang). Seandainya beliau memper-
kenannya, niscaya kami akan berkebiri. " (HR Bukhari dan
Muslim)26

Yang dimaksud dengan tobonuladalah memutuskan diri dari
nikah dcngan segala kelezatannya, dan memfokuskan diri hanya
pada ibadah. Rasulullah saw. menganjurkan para pemuda agar
berusaha dan mencurahkan tenaganya di jalan Sunnah, maka di-
gembirakannyalah mereka bahwa usaha ini tidak akan merugi.

Abu Hurairah bcrkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"W,, +Lliii, 1+'r $ | * tut "*rry

a.lt €.:lt'), ;ritri U;'qlt i.-jKii j ,liu r

2sFathal Bui,juz II, hlm. 5.
26 Shahih al-Btkhari: Kta,b on-Nikoh, Bab Moa Takrnh* winot-Tobottul wnl-

Khisho',juz II, hlm. 19. Sbahib Muslim: Kitnb on'Nihah, juz 4, hhn. I29.
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($.:,rlr ,trr> (JlAl'ti-;
'Ada tiga orang yang parut ( berhak) ditolong o te h Altah, yairu

orang yang berjthad di jalan Allah, budah yang mengodakan
perjanjian dengan tuannya untuk memerdehakan diri dengan
membayar sejumlah tebusan, dan orang yang nihah harena
hendah menjaga kehormatannya. " (HR Tirlmridzi)27

Rasulullah menyebutkan tiga golongan manusia dalam mar-
abat yang sama, yang masing-masing pasti ditolong oleh Allah:
portorrr*, orang yang berjuang di jalan Allah untuk menjunjung
tioggi agama-Nyal bedao, orang (budak) yang berusaha mem-
bebaskan dirinya; ketigo,orang yang berusaha mencari jalan untuk
mcndapatkan kenikmatan (kewin). Apabila yang pcrtama dinyata-
kan sebagai fi sobilihoh dengan nash,makayang kcdua dan kctiga
jug^fi ssbililloh menurut maksud syara': yang pcrtama bcrusaha
untuk mencapai kesempurnaan pribadinya (menjadi orang mer-
deka), dan yang kedua berusaha untuk menjaga kesempurnaan
akhlaknya.

Di atas jalan inilah maka Islam mcmancangkan pilar-pilarper-
kawinan, karena dengan perkawinan ini kecenderunganTtrn (nduri)
antara lelaki dan wania dipelihara dengan jalinan sosid yang bagus.
Bagi manusia, perkawinan merupakan suatll kehormatan dan kc-
banggaan. Bahkan dengan perkawinan, mereka mendapatkan kc-
senangan dan kcbahagiaan. Rcsepsi yang mereka adakan pun bcr-
beda-beda, unik, dan spesifik, yang dengannya kedui mempelai
mcrasa bahagia bcrsama kerabat dan tcman-tcmrnr karena hal itu
mcrupakan pelaksanaan syariat Allah, yug dengannya akad nikah
mcndapatkan banyak sambutan dan penghormatan. Rasulullah
saw. bersabda,

27 Shrhih Sttat Tirmidzi: Kitab Abptb Fedhoilil Jihod, Bab Mt Jaz'o fib
Mtj o*hid p ol- Mtk tot ob w an - N o okih, hadits no. I 3 5 2.
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{1ip?rc6Jrtrrr.f}
" Kumandangkanlah nikah dan umumkanlah! " 28

4L iat, 5!.':t J>tAt, I Ft G tt'J,ly
'Garis pembeda antara ro* noro^ion ro* hatal (dalam

perkawinan) ialah rebana dan suara (nyanyian)."2e

Akad nikah diiamin menjaga dan memelihara kehormaan dari
kcsia-siaan dan kehinaan, kcmudian diikuti dengan berbagai ke-
disiplinan dari masing-masing pihak, suami maupun istri. AIIah
berfirman,

"... Dan mereha (ktri-istrimu) telah mengambil darimu per-
janjian yang huat." (an-Nisa': 2l)

Kemudian ikatan sosid ini mcwujudftxl fis$rrngan yang abadi
scpanjang hayat anara kcdua jcnis manusia itu, bukan kcscnangan
sesaat atau beberapa saat. Allah bcrfirman,

"... mereka itu adalah pkaian fugi hamu, dan kamu pun ad*
lah pakaian bagi mereka.... " (al-Baqarah: 187)

:eS'F;$ur6tt;'{;q
"lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maha datar4ilah tanah tempat bercocohtanammu itu
bagaimana saja hamu hehendahi.... " (al-Baqerahz 223)

Untuk menjamin terwujudnya hal ini dalam bentukyang scm-
purna, maka syara' yang mulia menganjurkan melihat wanita yang

28Pcriks" Shehih elJ*mi'uh-Shtghir, hadits no. 1022.
29Pcriksa Shobih S*soa Ttntidzi: Ktab arNihth, Bab I'lcn*n-Nilni, hadits

no. 869.
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hendak dipinang, karena saling mclihat itu akan dapat menumbuh-
kan kecocokan hati, dan tidak diragukan lagi bahwa ketertarikan
pcsona lahiriah merupakan bagian daripadanya, apdagi kdau ter-
dapat kecocokan lahir batin. Maka keterikatan ini akan menimbul-
kan kecenderungan fitriuntuk menjelin persahabatan yang baik
dan menyenangkan sepanjang masa dengan dipenuhi rasa cinta dan
kasih sayang. Allah berfirman,

"... dan daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia me-
rasa senang hepodanya.... " (al-^{raf: 189)

"... Dan dijadihan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang...."
(ar-Rum:21)

Dikarenakan bcsarnya perhatian Islam terhadap pentingnya
pcrkawinan dalam kehidupan orang-orang mukmin, maka ia men-

ryariatkan sesuatu untuk menjamin kcmudahan perkawinan ini
dcngan segda jalan sejak hhithhoh (pcminangan), mahar, hingga
akad,3o sebagaimana ia mempcrkcnankan pelalcsanaan hubungan
suami-istri dalam semua situasi dan kondisi pada umumnya, karena
saat-saat terlarangnya sangat terbatas. Ditambah lagi dengan anjur-
annya melakukan hubungan biologis dengan sesenang, seindah,
serta sesempurna mungkin dengan cara-cara yang halal3l

Semua ini disyariatkan agar fitrah yang diciptakan Allah pada
manusia ini berjalan di jalannya yang benar, schingga orang-orang
mukmin dapat menikmati kesehatan badan dan kesehatan jiwanya
sckaligus.

Demikianlah perkawinan merupakan s rnnah (aturan) fiuah,
sunnah para rasul, dan sunnah Nabi Muhammad saw.. Perkawinan
juga mcrupakan kerangka sosial untuk membingkai kecenderung-
an fitri antara dua manusia yang berlainan jenis kelaminnya. Di luar
jalur perkawinan, maka kccenderungan fitri itu akan menyimpang

3oPcriksa pembahasan tcrpcrinci tcntang kcmudahan hhirteh,mah*, dan akad
ini dalam pasal pcrtama, kcdua, tcriga, dan kccmpat jilid 5 butu iai.

3lPeriksa uraian tenrang perkenan mclakukan hubungan biologis dalam semua
situasi dan kondisi dalam pasal tiga dari buku jilid cnam ini.
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dalam bentuk m*khodanalr (perselingkuhan, pcrzinaan sccara
se mbunyi - se mbunyi ) atau ifoh ( perzinaan secara tcrang- terang -

an), dan perbuatan-pcrbuatan keji lainnya; sedangkan dalam bing-
kai perkawinan, keccndcrungan ini tcrpcnuhi sebagai rezeki yang
baik dan nikmat di antara nikmat-nikmxl drrnil.

C. KENIKil,IATAN SEKSUAL TERMASUK KEBAII(AN
DAI-AM KEHIDUPANDUNIA (Ini tr(husus rntuk
Ot ang. orang Mulcmin ili Akhirat)

Islam yang telah mensyariatkan hubungan scksual yang halal
(antara suami-istri) dan mcnjadikannya sebagai salah satu kcbaikan
dalam kchidupan dunia, mcnjadikan semrul kescnangan dan kc-
nikmatan ini secara khusus bagi orang-orang mukmin yang sdeh
pada hari kiamat nanti. Allah bcrfirman,

"Katakanlah, 'Siapakah yang menghammhan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuh hambahamba-llya
dan (siapa pulahah yang menghammhan) rczeki ),ang fuik?'
Katahanlah, 'Semua iru (disediahan) bogi omngorangyang
beriman dalam kehidupan dunia, Aftusus (unruh mereka saja)
di hari kiamat.'Demihianlah Kami menjelaskan ayot<yat itu
bagi orangorang Wng 4engetahur.' (al-A'raf: 32)

"... dan mereka hehal dalam menihmati apayrqdiingini oleh
mereka. " (al-Anbiya': 102)

"... di dallmnya kamu memperoleh apayorghamu inginhan
dan merhperoleh (pula) di dalamnya aW Wng hamu minta."
(Fushshilae 31)

'. . . 4an di dalam surga iru rcrdapot segslo aN Wngdiinginhan
oleh hati dan sedap dipndang mata....'(az-Zuhhruf: 7l)

Betapa banyaknya ayat AI-Qur'an dengan penjclasannya yang
indah yang mengemukakan apa yang akan dibcrikan Allah kepada
hamba-hamba-Nya yang saleh bcrupa kcsenangan dan kcnikmatan
di akhirat. Ayat-ayat Al-Qur'an bcrikut ini mcngiqraratkan masalah
hubungan biologis.
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"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kehhauotiran bagimu pada hari
ini dan tidak pula komu bercedih hati, yaitu orangorangyong
beriman hepada ayat4yot Kami, don mereka dahulu adalah
orungorarlgyang beaeroh diri. Masuklah hamu he dalam surga,
hamu dan istri-istri homu digembirahan." (az-Zukhruf: 68-70)

"Seswguhnya penghuni surga pada hori itu bersenangsenang
dalam hesibukan (mereka). Mereha dan istri-istri mereha ber-
ada dalam tempatyong teduh, bertelehan di atas dipandipsn."
(Yasin: 55-56)
"Dan sampaihanlah berita gembira hepada mereka yang ber-
iman dan beramal saleh, bahwa bagi mereha disediohan surga-
surga yang mengalir sungoi.sungai di dalamnya. Setiap mere ha
diberi rezeki buah-buahan dalam surgo-surga itu, mereha me-
ngatakan,' Inilah yang pernah diberihan kepada ham i dohulu.'
Mereko diberi buah-buahan yang serupo, don unruh mereha di
dalamnya ada istri-istri yangsuci dan mereka kehal di dalam-
nya." (al-Baqarah: 25)

"Katakanlah, 'lnginhah ahu habarhan hepadamu opo yang
lebih baih dari yang demihian itu?' Untuk orangorang yong
bertahwa (hepada Allah) pada sisi Tuhan mereha ada surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereha hekal di
dalamnya. Dan (mereka diharunioi) istri-istri yang disucihan
serta keridhaanAllah. DanAllah Maha Melihat ahan hamba-
hambo-Nya. " (Ali Imran: 15)

" Dan orangorang yang beriman don mengerj ahan amakmal
saleh, helah ahan Kami masuhkan mereha he dalam surgo
yong di dalamnya mengalir sungai-sungai; kehal mereha di
dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci,
dan hami masuhhan mereha he te mpat yang teduh logi nyaman. "
(an-Nisa':57)
"Sesunguhnya orangorangyang bertohwa berada dolam tem-
pat yang amon, (yairu) di dalam taman-taman dan mato air-
mata air. Mereha memahai sutra yang halus dan sutra yong
tebal, (duduh) berhadaVhadapon. Demikianlah. Dan Kami
berihan hepado mereha bidadori. " (ad-Dukhan: 5I-54)
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"Sesunguhnya omngorang yang furtahwa berada dalam surga
dan kenikmatan. Mereka bercuka ria dengan apa yang diberL
han kepada mereha oleh Tuhan mereka; dan Tuhan mereka
memelihara mereka dari azab neraho. (Dikatakan kepada
mereka), 'Makan don minumlah dengan enah sebagai balasan
dari apa yang kamu herjakan.' Mereka bertelekan di atas di-
pan4ipan berderetan dan Kami kawinhan mereka dengan
bidadaribidadari yang cantih bermataielr. " (ath-Thur: 17 -2O)

" Mereko itu memperole h rc zeki yang terte ntu, yaitu buah-buah-
on. Don mereha odalah orangorangyong dimuliakan, di dalam
surga-surga yang penuh nihmat, di atas tahtalahto hebe saran
berhadaphodapan. Diedarhan kepado mercka gelos yang berisi
khamar dari sungai yang mengalir (Warnanya) putih bersih,
sedop rasanya bagi orangorang yang minum. Tidah ada dalam
khamar itu alkohol dan mereha tiado mabuh harenanya. Di srsi
mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangonnya
dan jelita matanya, seahan<han mereha adalah telur (burung
unta) yang tersimpan dengan baik." (ash-Shaaffat: 4l-49)
"lni adalah kehormatan (bagi mereha). Dan sesungguhnya
bagi orangorang yang bertahwa benar-benar (disediahan)
te mpat he mbat i yang baih, (yairu) surga'Adn yang p intu-p intu-
nya terbuka bagi mereka. Di dalamnya mereka bertelehan (di
atas dipan4ipan) sambil meminta buah-buahan yang banyah
dan minuman di surga itu. Dan pada sisi mereka (ada bidadari-
bidadari) yangtidak liar pandangannya dan sebaya umumya."
(Shad: 49-52)
"Mereha bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya
dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik)
dari dehat. Maka nikmat Tuhan kamu yang manahah yang
hamu dustahan? Di dalam sutgo itu ada bidadari-bidadari yang
sopan menunduhhan pandangannya, tidak pernah disentuh
oleh manusia sebelum mereka (penghuni.penghuni surga yang
menjadi suami mereha) dan tidahpula oleh jin. Maka nihmat
Tuhan hamu yang manakah yang kamu dustahan? Seakan-
akan bidadari itu permoto yahut dan marjan " (ar-Rahman:
s4-s8)
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"Di dalam surga-surga itu terdopat bidadari-bidadari yang baih-
baih lagi cantik-cantih. Maka.nihmat Tuhan hamu yang mona-
kah yang kamu dustahon? (Bidadari-bidodari) yang jelita,
putih bercih dipingit dalom rumah. Maha nihmat Tuhan kamu
yang manohah yang hamu dustakan? Mereha tidak pernoh
dtsenruh oleh monusia sebelum mereka (penghuni-penghuni
surga yang menjodi suami mereha) dan tidah pula oleh jin."
(ar-Rahman: 7O-74)

"Dan (didalam surga iru) ado bidadori-bidadariyang bermata
jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai bolasan
bagi apo yang telah mereha herjahan. " (d-Waaqi'th: 22-24)

"Sesunguhnya Kami menciptakon mereka (bidadaribidadori)
dengan longsung. Dan Komi menjadihan mereha gadisgadis
perauan, penuh cinta lagi sebaya umurnyo. (Kami ciptakan
mere ha) untuh go I ongan kanan. " ( d-V[aaqi'ah: 3 5 - 3 8 )
"Sesunguhnya orangorang yang bertakwa mendapat keme-
nangan, (yaitu) hebun&ebun dan buah anggun dan gadisAadis
remaja yang seboya. " (an-Naba': 3l-33)

Di dalam Sunnah Mathohharnh tcrdapat banyak hadits yang
memberikan kabar kepada orang-orrng mukmin dengan gambaran
yang indah-indah mengenai nikmat-nikmat surga, di antaranya
kenikmatan hubungan biologis. Untuk ini kami cukupkan dengan
menyebutkan be berapa hadits saja, yang kami mulai dengan hadits
yang memberikan kabar gcmbira secara umum yang menggambar-
kan kenikmatan surga secara umum, kemudian diikuti olch hadits-
hadits yang mcngisyaratkan hubungan biologis.

Abu Hurairah r.a. bcrkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Allah berfuman,

lif l, o?r|# v u ;,sJ.r2r ,fiq,L3G'B
,o - o , c.o o otI tn;,"oyft);u , $. >J &:b \'J?;;
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4,. 3i r:j'd'#'drf G ";'nk \,\7-
d-l cS-1t-.-Jl otrr;

'Telah Ahu sediahon untuh hamba-hamba-Ku yang saleh se-

suatu (nihmat) yang belum pernah dilihot oleh mata, belum
pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terbetik di
dolam hati manusia. "'(HR Bukhari dan Muslim)32

Abu Hurairah r.a.berkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda,

"D ft r'-r* rb"#:r'-btt Cr;:)J'):V
b'*1fr r') b'*7*_ \ ) Wl ;2i!, rU'
a*a4>-^1lr 'o|ibi ,;ilr \1+'&) ,

9L,F,:. er:=ir #;'tiIl' J:rt ;i,
u fli1il'aq? e "j-, )67|L
o tNl!
r--<rJt'

, o t'c. /C

J>'->t Y
o f ?

iJ..*:-Jl"*q l) fl<+

{W|rkht'o';U,gb*
(d-rr.5-rt-*-Jt ollr;

"Kelompok pertomo yang ahan masuh surga ruponyo seperti
rembulan pada malam purnoma. Mereka tidah meludah di

32 Shahih ,l-Bokhori:Kittb Bad'il Khalqr,Bab Maa fao'afi Sifutil-Jannnh *o
Annohn Makhlurqnh, juz 7, hlm. I 3 L Shohih Muslim: Krab nl-Jonnah wo Shifoti
Nn'imihan wa Ahlihan,juz 8, hlm. I43.
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dalamnya, tidah mengeluarkan dahah, dan tidak buang air.
Bejana mereka di sana adalah emas, sisir mereka dari emas
dan pemh pedupaan mercka hoyu gaharu, dan keringat mercha
wangt. Tiaytiap orang mempunyai dua orang istri, yang sung
sum betis mereka kelihatan dari balik daging harena cantih-
nya. Tidah ado perselisihan dan hebencian di antara mereka.
Hati mereha seperti hati satu orang, dan mercka bertosbih
pada wahru pagi dan petang." (HRBukhari dan Muslim)33

Dari ayahnya, Abdullah bin Qais al-fuy'ari berkata bahwa Nabi
saw. bcrsabda,

"Kemahnya berupa mutiarayangberlufong tinginya ke langit
tiga puluh mil. Poda tiaytiap sudutnya ada keluatga bogi orang
mukmi n yang tida k dapat di li hot ole h ora ng la i n. " (HR Bukhari
.t"n Muslim)s

Riwayat yang bersumber dari Anas mcnjelaskan bahwa ibu
Harisah datang kepada Rasulullah saw., sedangkan Haritsah tela!
gugur dalam perang Badar, terkena sasaran panah yang tidak di-
ketahui siapa pemanahnya. Ibu Harisah bcrkata, "Wahai Rasulullah,
engkau sudah mengetahui bagaimana kedudukan Haritsah di
dalam hatiku. IGlau ia bcrada di surga maka aku tidak akan me-
nangisinyx. Tetapi kalau tidak, maka engkau akan melihat apa yang
hendak kuperbuat." Lalu Rasulullah saw. berkata kepadanya,
"Akdmu telah hilang, apakah surga itu hanya satu saja) Sesung-
guhnya surga itu banyak, dan dia berada di dalam surga Firdaus
yang tertinggi." Beliau juga bersabda, "Berangkat berperang di
jalan Allah pada waktu pagi atau pada waktu sorc itu lebih baik

33 Shohih ,bBokhoi: Krab Bod'il Kholqi,Bab Mao Joo'afi ShifutibJznnah wa
Anroht Mtkhltaqoh, juz7,hlm. I32. Muslim: Kitab al-Jonnoh va Shifuti No'i-
imiha po Ahliho*,Bab Aownh Ztmrotin Tod*fuh*l fnnneh 'nle Shutroitil-Qtmor
Ltilatol Bodr,juz 8, hlm. 146.

s4shohih il-B*Lhoi: Kitab Bad'il Khnlqi,Ba;b Mto fuabfi Sbifatil-Jznnoh
pa Annahot Mtkhhrqth,juz 7, hlm. L3L. Shthih Maslim; Yira:b nl-Jnnnoh wa
Shifati Na'iiniha pt Ahlihan,Bab Fi Sltifiti Kayarmil Jotnoh,juz 8, hlm. 148.
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daripada dunia dengan segala isinya. Dan busur panah seseorang
di antara kamu atau tempat kaki di surga lebih baik daripada dunia
dengan segala isinya. Dan seandainya seorang wanita ahli surga
tampak ke bumi niscaya dia akan menyinari apayang ada di antara-
nya, dan akan memenuhinya dengan keharuman, dan kerudung-
nya lebih baik daripada dunia dan isinya." (IIR Bukhari)3s

D. BEBERAPA PESAN T/NTI./K PARA BAPAK NAN IBU36
(S e|utar P engar ahan kepafu P utr a-P utri Mer eka drilan
Masalah Selcszal)

I. HcndakJah mereka memiliki antusiasme untuk membaca dan
mengkaji buku-buku ilmiah yang berkenaan dengan pendidik-
an seks, agar dapat membantu meluruskan pandangan mereka.
Baik pula kalau mau menghadiri diskusi-diskusi atau seminar-
scminaryang menampilkan para ahli dalam bidang kedokteran,
ilmu jiwa, dan sosiologi.

2. Sikap tak acuh dan tutup mulut tidak akan meluruskan pan-
dangan dan sikap, bahkan ia akan membuka pintu pengeta-
huan yang salah atau negatif, dari sumber-sumber yang tidak
dapat dipercaya (teman pria atau wanita, pembantu, atau buku-
buku yang menyesatkan).

3. Memberikan pengetahuan penting yang berhubungan dengan
masalah seks, namun harus disampaikan dalam batas yangwajar
dan waktu yang sesuai, serta dengan cara yang tepat, dengan
tidak menyulitkan dan tidak merangsang, disertai kemauan
untuk memberikan jawaban dengan mudah apabila si anak
meminta penjelasan.

4. Sikap kcdua orang tua kctika anak menampakkan auratnya,
atau kctika si anak menyentuh dan mempermainkan organ
seksnya, baik laki-laki maupun perempuan, karena kadang-

3s Shrhih rl-Bnkhnri:Krab ar-Riqnq,Bab SltifntibJatnnhwnn-Nnr, juz 14, hlm.
236.

36Ini semata-mata pe mikiran scputar masalah yang scnsitif ini, dan diharapkan
para bapak dan ibu unruk mcmbaca buku-buku khusus vang berkenaan dengannya.
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kadang anak-anak igu saling menyentuh organ seks di antara

mercka.
Sesungguhnya si anak melakukan hal itu ddam bentuk yang
masih ditolerir, atau dalani rangka ingin mengctahui seluruh
bagian tubuhnya atau tubuh anak lain, lebih-lebih di dalam
menyentuhnya ini tcrdapat scdikit rasa lczat. Dalam hal ini si

anak'harus dibcri pengarahan dengan lcmah lcmbut, seperti
membcrinya pengarahan tcrhadap adab makan atau adab ber-
bicara, dengan tidak menimbulkan kesan buruk sehingga si

anak merasa seolah-olah telah melakukan sesuatu yang amat
buruk. Yang lcbih utama idah mcmalingkan perhatian si anak

dengan lemah lembut kepada hal-hal lain yang rnenyenang-
kannya (pckerjaan riogarr atau permainan yang halus).

5. Pada usia balig scbaiknya dibcrikan bcbcrapa pengetahuan
pcnting, dan sebaiknya diberikan dengan cara yang sesuai dc-
ngan tujuannya, ymg meliputi beberapa hal berikut.
- Bebcrapa pcngetahuan pokok menjelang balig, tentang ccrita

kehidupan pada semua makhluk hidup, scrta dijelaskan pula
makhluk hidup itu berasal dari laki-laki dan perempuan
(jantu dan betina), baik pada tumbuh-tumbuhan, bina-
tang, maupun manusia. Untuk hal itu sebaiknya dimulai
dengan mempcrhatikan tumbuh-tumbuhan di kebun/tarnan,
peranan bunga-bunga dan biji dalam penyerbukan) atau
mcmperhatikan kucing yang ada di rumah. Begitulah, se-

hingga pcmbicaraannya menjadi luwes dan luas, sebagai-
manahalnya mcmbicarakan bcrbagai urusan yang kita hadapi
schari-hari. Allah berfirman,

'Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasangpasangan
supayo kamu mengingat ahan kebesaran Allah." (tdz-
Dtaariyatz 49)

- Bcberapa pengetahuan p.rrtioft otang tanda-tanda balig
bagi laki-laki dan perempuan (mimpi basah dan keluarnya
darah haid). Irbih baik lagi bila disampaikan pada wakru
membicarakan hal-hd yang harus diperhatikan berkaitan
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dengan shalat, yang mana shalat itu wajib suci dari hadats
kecil dan hadats besar.

6. Pada usia sesudah balig (yang oleh scbagian orang diistilahkan
dengan masa re maja) seyogianya kedua orang tua memberikan
suasana yang baik agar masing-masing anak, baik lelaki mau-
pun perempuan, dapat tumbuh dengan sehat dan dapat me-
nempuh masa sesudah balig ini dengan selamat, di antaranya
dengan langkah{angkah berikut.
- Memberikan kesempatan-kesempatan yang terbatas untuk

mengadakan pertemuan yang baik dengan anak lain yang
berlarvan jenis, dalam suasana kekeluargaan yang sopan.
Demikianlah, hingga pertemuan seperti menjadi suatu ke-
biasaan, dan tidak menimbulkan perbentlrran apa pun antara
si pcmuda dan si pemudi kctika diperlukan adanya per-
temuan antara mereka.

- Menyediakan waktu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
yang bermacam-macam, seperti olahraga, kescnian, ke-
budayaan, dan kegiatan sosial. Pada umumnya, hal ini dapat
mengendalikan mereka dari tekanan dorongan seksual.

- Kedua orang tua atau salah satunya berpuasa sunnah, untuk
mendorong si anak tufut mclakukan puasa pula. Karena
yang demikian iru dapat meringankan gejolak seksual.

- Memberikan kesempatan kepada si anak untuk bermain
dengan anak-anakyang sebaya dengannya, tidak jauh lcbih
tua dan tidak jauh lebih muda darinya, untuk mcnghindar-
kan anik dari mclakukan hal-hal yang aneh yang berkenaan
dengan scks, yaitu mcnghalangi yang kecil agar tidak di-
permainkan oleh yang bcsar, atau menghalangi yang besar

agar tidak mempcrmainkan yang kccil.
Seyogianya mereka diberi pengarahan yang positif, bahkan
sebelumnya harus diberi kesempatan untuk bertemu dan
bermain dengan anak yang scbaya.

- Ketika sudah sampai b"lig, maka perlu dilaksanakan hadits
syarif, "Pisshkonlah tempat tidur mereko!" 

'1au;ttr 
dengan

membuatkan kamar tidur sendiri bagi anak percmpuan dan
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kamar tidur scndiri bagi anak laki-laki. Kalau tidak mampu,
maka hendaklah ranjangnya dipisahkan sendiri-sendiri. Iuga
harus menyckat dengan tabir bagi anak laki-laki dan anak
perempuan, kalau hanya mcmpunyai satu tempat tidur
unruk dua orang anak.

- Mcmberikan rasa aman kcpada anak-anak untuk bcrcakap-
cakap dan bertcmu dcngan pcmbantu-pembantunya. Iuga
membcrikan rasa aman kepada anak-anak untuk bertemu
dengan kerabat atau tetangg ryeglebih nra maupun yang
lebih muda.

- Mcmperkokoh hubungan antara bapak dcngan anak laki-
laki dan ibu dcngan anak percmptril, dalam. hubungan
pikiran dan kcjiwaan, ymt dapat mcmbantu mcrcka untuk
saling mcmahami dan sding mcngerti, bcrnrkar pikiran, dan
dapat berterus tcrang mengenai apa ya.ug ada ddam pikiran
mcreka dan apayang mercka persoalkan, beserta problem-
problem sosid dan scksud yang mcnjadi pcrhatian rfiercka.

- Ketika sedang membaca atau mcndcngar cerita, si orang tua
dapat mcnyclipkan pcmbicaraan tentang masalah onani
(mestarbosr) misalnya, dengan mengatakan bahwa para
ulama dan para doktcr bcrpendapat bahwa yang dcmikian
itu tidak bolch dilakukan kccuali dalam kondisi yang amat
darurat, dcngan syarat harus dilakukan dengan scdcrhana,
sebab kdau tidak bcgitu akan mcnimbulkan pcnyakit fisik,
mcnjadikan pikiran linglung, dan mcnjadikan hati sclalu
gundah. Yang lcbih utama ialah mcngisiwaknr dcngan bcr-
bagai kcgiatan dan hobi yan$ bcrmacam-macam. .





PA6AL II
PENDIDIIONI 6EK6

DAN PASA MNLU
***

PIPA6AAN MAIU YANG DIPI,.IDIflAN
DAIAM PEAINA6 KIHIDTJPAN KITA

PAPAdAAN MATU YANG 6EHdT YANG 8E6UAI
p['ruNJUK AtQUp',AN DAN A66UNNArr

Conloh dari AlQr'an tentnng malu yang sehat
Deberapa contoh dari eunnah

tentang malu yang schat

TIDAK PEPTU MALU MENYAMPAIKAN PINDIDIKAN
6EK6 YANG DIDINAPKAN ATAU DMJNNN SYAPA

NA8fl-NA6H ALQp'AN TINT NG
PINGITAIIUAN 6EK6UAI

Ayat-ayal LenLang penciptnan manueia

AyaL-ayat yan6 nengioyaraLkan adanya naluri ealing
keLertnrikan antara lelaki dan vaniLa

Ayat-ayat /an6 mengisyaraLkan or6anor6an oeks
dan ungkapan-ungkapan lahiriahnya



Ayat-ayat yan6 mengieyaratkan hubun6an eeks

NASH-NA8H A86T]NNAII YANG MENGANDIJNG
pENDTDTKAN 8[K6 (T NpA MEpA6 MALU)

Nash-nash yan6 mengieyaratkan orSanor6an eeksual
Nash-nash yanS menunjukkan eebagian

kekhueuean vanita
Nash-nash yan6 meng,ieyaratkan hubungan eeksual
Naeh-nash yan6 nenganjurkan nelakukan hubungan

euami-ietri dan agar dilakukan oepuas mungkin
MeminLa fatva mengenai maealah yan6 berkaitnn

den6an hubungan eekeual
Kemauan untuk meneran6kan eyariat Allah dengan

eejela+jelasnya (neskipun lerasa berat karena malu)

&kapsikap unik yang berkenaan deryan maealah

huburyan eeke
Nash-nash Lentan6 beberapa perieLiva unik

pada zaman jahiliah



Pendidikan Seks dan Rasa Malu

A. PERASAAN MALU YANQ BERLEBIHAN
DAI-AM REAIITAS KEHIDUPAN KI?h

Sesungguhnya kita telah mewarisi pandangan yang keliru
dalam menerapkan akhlak malu sehingga menghalangi seorang
muslim unruk membicarakan sesuatu yang berhubungan dengan
masalah seks dan dididik untuk tidak mcmbicarakan masalah ini
sama sekali, baik menanyakannya apabila sangat perlu ditanyakan,
atau menjawabnya bila dimintai jawaban, ataupun turut serta
dalam diskusi yang penting dan sungguh-sungguh. Masalah seks

dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya, baik dekat maupun
jauh, kaitannya itu --dalam bingkai pandangan yang keliru ini--
berada di belakang tembok yang tebal yang tidak dapat ditembus
kecuali oleh orang yang lancang yang tidak mempunyai rasa malu
atau gila, atau orang-orang tolol yang tidak memiliki segala bentuk
kesopanan. Sedangkan orang-orang yang normal dan berpendidik-
an (sopan), apabila dibicarakan masalah yang penting dan gambar-
an yang transparan yang berbau seks niscaya muka mereka menjadi
merah karena malu, kacau tingkah laku dan perkataan mereka,
seakan-akan mereka terperosok ke medan perang yang menyakit-
kan, dan tcrkadang lari sejauh-jauhnya.

Seandainya ada seorang senior (orang tua atau guru) yang
berani membuka pembicaraan yang bermaksud memberi nasihat
dalam urusan seks niscaya Anda melihat para pendengar meng-

X-ei;.f esan Wanita -53
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hadapinya dengan perasaan marah, dan mereka berkata di dalam
hati, "Alangkah baiknya kalau dia diam!" Kadang-kadang mereka
berpaling jauh, atau berusaha mengalihkan pembicaraan kepada
persoalan lain. Kalau mereka tertahan dan terpaksa diam maka
mereka kecewa dan seolah-olah telinga dan hati mereka tidak sang-

gup mendengar perkataan yang berat seperti ini.
Kalau mereka terpaksa membicarakan masalah seksual ini maka

hal itu akan dilakukannya dengan berbisik-bisik saja di ternpat yang
tertutup, seakan-akan mereka sedang rnelakukan sesuatu yang
amat burukdan mungkaryangwajib disembunyikan dari mata dan
pcndengaran manusia. Mereka membuat pengantar yang panjang.
Se telah itu mercka me masuki topik pembicaraan dengan perasaan

malu dan ekstra hati-hati, dan hampir tidak ada yang berani
mengungkapkan secara terus terang mengenai apa yang mereka
inginkan kecuali sesudah melakukan perjuangan batin yang berat.
Apabila disuguhkan suatu problem kepada pemuda atau pemudi
yang berhubungan dengan masalah-masalah seksual atau organ-
organ seksual niscaya dia bingung dan mencari tempat pelarian
yang sesuai dan memungkinkan unnrk dapat memecahkannya atau
mengobatinya, apakah dia akan membicarakannya dengan ayahnya
atau ibunya, dengan pelayan laki-laki atau pelayan perempuan,
dengan guru pria atau guru wanita, dengan teman laki-laki atau
teman wanitaf Biasanya, hal itu dibicarakan dengan pembantu,
sedangkan membicarakannya dengan teman dianggap lebih ringan
daripada membicarakannya dengan orang tua atau guru. Yang
menjadi penyebab sikap demikian ini ialah adanya dinding peng-
halang yang telah dipasang oleh generasi sebelumnya, antara mercka
dengan anak-anak mereka dan murid-murid mereka. Mereka me-
masang dinding itu dalam bentuk yang tidak langsung, yaitu
mereka diam dan tidak membicarakan sama sekali hal-hal yang
berhubungan dengan masalah seksual selama bertahun-tahun, dan
mencegah anak-anak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
seputar persoalan seksual.

Initah yang telah ditanamkan di dalarn jiwa anak-anak sejak
kecil bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan persoalan
seksual dianggap sebagai suatu aib yang tidak boleh dibicarakan
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dan dikaji, dan se bagai sesuatu yang sebaiknya dijauhkan --karena
malu yang wajib mereka miliki-- sejauh timur dan barat.

Demikianlah keadaan orang-orang yang sopan dan berpen-
didikan, yaitu mereka lebih mengutamakan diam dan menanggun6
akibatnya - -meskipun mengerikan dan menyakitkan- - daripada
repot-repot membicarakannya. Padahal membicarakannya itu
mungkin dapat memecahkan problem-problem yang mereka hadapi,

bahkan mungkin dapat mengobati luka hati yang dalam.
Ringkasnya, rasa malu yang berlebihan itu tidak lain hanyalah

aturan moral yang tumbuh dan bcrkembang dalam diri kita, se -

hingga sangat sulit diperbaiki kalau kita hendak memperbaikinya.
Ini akibat salah persepsi dan kcbiasaan hati yang Allah sama sekali
tidak menurunkan keterangan tentang ini, namun kita telah me-
warisinya dari generasi ke generasi, seakan-akan sebagai ajaran yang
harus kita pegang teguh dan kclak kita akan menghadap Allah
dengannya. Kita tidak menyadari bahwa kita telah bertindak secara

berlebihan tcrhadap diri kita, dengan mengikuti hawa nafsu, dan
kita tentang syariat Allah Yang Mahabijaksana, pctunjuk Nabi saw.

yang mulia, dan perjalanan hidup sahabat-sahabat beliau yang suci.

B. PERASAAN MALU YANQ SEHAT YANq SESUAI
DENqAN PETUNJUK AL.QUR'AN DAN AS.SUNNAH

Kami percaya bahwa telah terjadi kesalahan besar dalam mc-
mahami makna hoyo' 'malu'. Kami ingin mencoba --dcngan me-
mohon pertolongan kepada Allah-- untuk menghilangkan kesalah-

pahaman yang telah membangun sebuah dinding dan tcmbok
yang mcnghalangi seorang muslim dalam mcmahami ajaran
agamanya pada sisi yang sangat pcnting dari kehidupan setiap

orang, laki-laki ataupun perempuan. Sisi ini meliputi segala sesuatu

yang berhubungan dengan alat-alat reproduksi dan kenikmatan
seksual. Telah banyak hadits Rasulullah saw. yang menghilangkan
rasa malu (yarrg tidak pada tempatnya) ini.

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

'y ;# ;Le\,'*, o>3 *.06f''F
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(&l t'..'uJl ''rr1 (t.rf^r)i
"lman itu mempunyai enam puluh lebih cabang, aon 

^otuadalah salah satucabangiman. "(ffRBukhari dan Muslim)t

Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah pernah melewati
seorang Anshar yang sedang menasihati saudaranya mengenai
masalah malu,lalu Rasulullah saw. bersabda,

(d*r t'..,r-Jr .,r.,> {rt^,-)i i 
^et 

bYt;i-;$
" B iarhanlah dio, hare no r" rungguh'nyo malu itu oaoin bagi an
dari imon. " (I{RBukhari dan Muslim)2

Abdullah bin Mas'ud berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

; ri1 , jjvi;At f 'a ,_f,;l\':)t\i rib\b
(d--r gJt^Jr .,..r1 (-.i Y6 oco

6 v:-;tr
"Di antara apa yang dihetahui orang dari perhataan nabi-nabi
terdahulu ialah, 'Apabila enghau tidak malu, maha perbuatlah
opa s aj a ya ng e nghau he he ndaki. !' " (HR Bukhari dan Muslim ) 

3

Imran bin Hushain berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

4.;-'tL. G-,'u- ) ;r;J-rF
"Perasaan malu itu hanya mendatonghan kebaikan."

I Shohih at-Buhhari: Kjralb al-Iman,Bab Umuurul-Iman, juz l,hlm. 57 . Shohih
Muslim: Kitab al-Imsn,Bab Syu'obul-Iwon, juz I, hlm. 46.

2lbid.,B^b al-Hayo' minal-Imon,juz )., hlm. 81. Shohih Muslin: Kirab al-
Iman,Bab Syu'obul Inan, jtz I, hlm. 46.

3lbid.,Ktrb ol-Adab,Bab Idzaa Lom Tnstahi Fssbna'Moo Syi'ta,juz I3, hhn.
I39
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Busyair bin IG'ab bcrkata bahwa termaktub di dalam kata
hikmah (kata mutiara), "Di antara pertanda malu ialah bcr-
penampilan tenang dan di antara pcrtanda malu ialah bcrsikap hati-
hati dan tcnang." Kcmudian trmran bcrkata kcpadanya, "Aku
menceritakan apa yang berasal dari Rasulullah saw., scdangkan
kamu menceritakan kcpadaku apa yang ada di dalam catatanmu."
(HR Bukhari don Muslim)a

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang sabda Rasulullah, "Malu
itu adalalr salah satu cabang iman." Menurut lilghnt'bahas{, ol-
Hayo'berarti perubahan dan kelunakan (adaptasi) yang tcrjadi
pada scseorang karena takut aib. Scdangkan mcnurut syara' adalah
akhlak yang mendorong yang bcrsangkutan untuk mcnjauhi yang
jelck daa mcnccgahnya dari mengabaikan hak orang yang mcm-
punyai hak. Karcna itu, di dalam hadits lain dikatakan, "Haya'
(malu) itu baik scluruhnya." Akan tctapi, penggunaannya yang
sesuai dcngan syara' memerlukan usaha, pcngctahuan, dan niat.
Karena itulah, ia tcrmasuk sebagian dari iman, dan karcna mcn-
dorong yang bcrsangkuan untuk mclakukan ketaatan scrta meng-
halanginya dari melakukan kcmaksiatan. Tidak bolch dikatakan,

"IGdang-kadang perasaan malu itu menghalangi seseorang untuk
mengatakanyang bcnar atau mcngerjak"n kcbaikan," karcna yang
demikian itu tidak scsuai dcngan maksud syara'.s

Al-Hafizh juga bcrkaa bahwa Iyadh dan yang lainnya berkata,

"Malu itu ditetapkan sebagai bagian dari iman, mcskipun ia me-
rupakan nduri, karena pcnggunaannya yang sesuai dcngan per-
aturan syara'itu mcmcrlukan niat, usaha (tindakan), dan ilmu.
Scdangkan kcbcradaannya, baik scluruhnya atau mcndatangkan
kebaikan, maka hd ini sulit diartikan sccara umum, karena kadang-
kadang pcrasaan ini mcnghalangi yang bersangkutan untuk meng-
hadapi orang yang mclakukan kcmungkaian dan mcmbawanya
untuk tidak mcnunaikan scbagian kewajiban. Maka hal ini dapat

4lbid.,Bab nhHnyn', julz 13, hlm. 137. Shnhih Mrslim: Ktab nblmnn,Bab
Sy*'nbil Imtn, juz l, hlm. 46.

5 Fathil Bui,juz I, hlm. 58.
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diberi jawaban bahwa yang dimaksud dengan boyo"malu' dalam
hadits-hadis ini adalah yang sesuai dengan tuntunan syara'. Se-

dangkan malu yang menyebabkan yang bersangkutan tidak me-
laksanakan kewajiban, maka itu bukan hoya' syar'i (malu yang
scsuai dengan syara'), bahkan merupakan kelcmahan dan kehinaan."6

Scyogianya kita mcrenungkan penjelasan dari al-Hafizh Ibnu
Hajar dan al-Qadhi Iyadh serta keterangannya tcntang perbcdaan
antara malu yang sehat dan malu yang sakit (tidak sehat). al-Hafizh
Ibnu Hajar mengatakan, "Tidak bolch dikatakan,'Kadang-kadang
pcrasaan malu itu mencegah yang bcrsangkutan untuk mengatakan
yang benar atau mengerjakan kcbaikan,' karena yang demikian itu
bukan syar'i (tidak sesuai dengan syara')." Scdangkan Al-Qadhi
Iyadh mengatakan, "Perasaan malu yang menyebabkan yang ber-
sangkutan tidak menunaikan kewajiban, bukanlah malu yang syar'i,
bahkan ia merupakan kelemahan dan kehinaan."

Dari perkataan yang amat bagus ini kami menyimpulkan bahwa
"malu yang sehat" yang dimuliakan oleh Islam dan diperintahkan
kcpada setiap orang Islam lelaki dan perempuan untuk memilikinya
itu addah akhlak atau sikap moral yang mendorong yang ber-
sangkutan untuk menjauhi semua perbuatan yang jclek; dan ia
bukanlah malu yang bengkok yang lebih tepat kita sebut "malu
yang sakit", sehingga l{al hoya"malu' diberi kedudukan yang
terhormat oleh Islam, tidak bcrcampur dcngan kesalahpahaman
yang keluar dari makna syar'i. Perasaan maluyang sakit inilah yang
menghalangi seorang muslim, baik laki-laki dan perempuan, untuk
menyampaikan kebenaran pada suatu saat, atau memdingkannya
dari melakukan kcbaikan pada kesempatan yang lain lagi. Hal itu
tcrjadi karena ada sedikit saja faktor yang dianggapnya menjadi
penghalang, scperti karena ia berada di tengah orang banyak,
masih muda dibandingkan dcngan para hadirin,lebih rendah ke-
dudukannya, se bagian atau seluruh hadirin berlainan jenis kelamin
dengannya, tema pcrkataannya yang benar atau perbuatannyayang
baik itu ada hubungannya dengan orang lain, temanya berhubung-

6lbid.,iuz 13, hlm. I38
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an dengan pendidikan seks, atau faktor-faktor lain yang sangat kccil
dan ringan bila dibandingkan dengan bobot kebcnaran dan ke-
wajiban itu. Apabila tcrjadi yang demikian ini, maka selayaknya kita
mcnycbutnya lcmah mcnunaikan kcwajiban atau takut menyam-
paikan yang benar. Demikianlah kita menyebut segda sesuatu
dengan sebutannya dankita bedakan antara "maluyang syar'i" den
"mdu yang sakit". Marilah kita mcmpcrhatikan bagaimana Anas r.a.

memperbaiki pemahaman puuinya terhadap malu yang syar'i.
Tsabit d-Bunani berkata bahwa ia berada di sisi Anas, dan di

sebclahnya ada anak perempuannya. Anas bcrkata, "Scorang pc-
rcmpuan datang kepada Rasulullah saw. untuk menawarkan dirinya
kepada beliau. Pcrcmpuan itu bcrkata, '\Mahai Rasulullah, apakah

engkau memerlukan akul' Ialu putriku berkaa, 'Alangkah scdikit-
nya perasaan malunya. Idiih, jelek... jelck!'Aku bcrkata, 'Dia lebih
baik daripada cngkau. Dia menginginkan Nabi saw.,ldu menawar-
kan dirinya kcpada bcliau.'' (IIR Bukhari)?

|uga beberapa contoh dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah yang
menggambarkan kcpada kita bagaimana perasaan malu tidak
menghdangi seseorang untuk mengatakan yang hak atau melaku-
kan kebaikan, meskipun yang hak dan yang baik itu bcrhubungan
dengan masdah scks atau orang lain jenis. Boleh jadi, pembicaraan
di dalam hati mcmpunyai semacam ikatan yang menyertai Pcr-
kataan atau perbuaan, dan ini mcrupakan sesuahr yang terpuji dan

mcnjadi kelaziman malu yang sehat.

1. Contoh dari Al-Qur'an tentang Malu yang Sehat

AIIah berfuman,

"Kemudian datarglah hepada Musa salah seomngdori kedua
wanita itu berjalan hemalu-maluan, ia berkata, 'Sesunguhnya
bapahhu memaryil kamu agar ia membertbalosanterhadap
(kebaihan)mu memberi minum (ternah) hami. "' (a7-Qashash:

2s)

7 Shehih ol-B*hoz: Kitab ur-Niloh,Bab Ardhil-Mor'ah Nofsabt alor-Rojt'
lish-Sholih,juz I l, hlm. 79.
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Dalam ayat ini scorang wanita kcluar untuk mencmui seorang

lclaki asing. Sudah menjadi wataknya, bahkan mcrupakan scsuatu
yang tcrpuji, kalau dia dihinggapi perasaan malu, tctapi pcrasaan

malunya inr tidak sampai menghdanginya untuk kcluar menemui-
nya dan menyampaikan kemaslahatan yang wajib atau sunnah,
karena malu yang dcmikian ini harus dibuang dan tcrcela.

2. Beberapa Contoh dari Sunnah tentang Malu yang Sehat

Aisyah mcriwayatkan bahwa Asma' binti Syakal bertanya ke-
pada Nabi saw. tcntang cara mandi setelah selesai dari haid, lalu
bcliau bcrSabda, "Yainr salah seorang dari kalian mcngambil air dan
daun bidara,slalu ia mcncuci dengan scbaik-baiknya, kemudian ia
tuangkan air ke atas kcpdanya, lalu digosoknya dcngan sungguh-
sungguh hingga ke pangkd rambutnya, kcmudian ia menuangkan
air atasnya, kcmudian ia ambil scpotong kapas, bulu, atau kain,
(pcmbdut wanita) yang dibcri wcwangian, lalu ia bcrsuci dengan-
nya.' Ialu Asma' bcrtanya, 'Bagaimana cara bersuci dcngannya?"
Bcliau menjawab, " Subh on o lloh,ya kamu bersihkan dcngannya. "
Aisyah bcrkata,'Scakan-akan ia menycmbunyikan hal itu (yakni
bagaimana mcncuci bckas-bekas darahnya)." Iuga dia bcrtanya
kcpada beliau tentang cara mandi jnnabot (sesudah melakukan
hubungan suami-isui atau scsudah keluar maninya). Beliau men-
jawab, "Yaitu ia mengambil air,lalu bersuci dengan baik dan sung-
guh-sungguh, kemudian mcnuangkan air atas kepalanya dan rhcng-
gosoknya hingga kc pangkal rambutnya, kemudian menuangkan
air ke atasnya."'Airy.L berkata, "Sebaik-baikwanita adalah wanita-
wanita fuishar, mereka tidak dihalangi oleh rasa malu untuk mem-
pelajari agamanya." (HR Bukhari dan Muslim)e

Sungguh tcpat Aisyah yang mcnyifati wanita-wanita Anshar
scbagai femalu, dengan malu yang sehat, yang tidak menghalangi

EDaun ini difungsikan sebagai sabun.
eshohih ol-Brkhori: Ktab nl-Haidh,Bab Dilk*l Mar'nti Nofscho ldzo Tc-

thobhardt miral-Mohid.h, jlz l, hlm. 430. Shahih Mulim: Kitab nl-Haid.,Bab
Ixihhabu loi'mdlilMughtosilahminohMohidhFinhatonnitMisk,iuz I, hlm. 179.
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mercka untuk mengatakan yang benar dan melakukan yang baik,
yang di sini digambarkan dalam menuntut ilmu dan mempclajari
agama.

Akan tetapi, ddaklah mengapa scorang mukmin ingin men-
dapatkan jawaban tcntang sesuatu, tetapi ia merasa malu, lalu dia
tidak mcngcmukakannya secara langsung, tctapi mclalui jalan lain
yang sekiranya dapat menyampaikan kcpcntingannya tanpa ia ber-
hadapan langsung, scpcrti yang dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib.

Ali bin Abi Thalib berkata, "Aku adalah seorang lelaki yang
sering mcngeluarkan madzir|o tetapi aku malu menanyakannya
kcpada Rasulullah saw. (ddam satu riwayat dikatakan: Mengingat
kcdudukan putri bcliau (scbagai istrinya)).rr Lalu aku menyuruh
al-Miqdad ibnul-fuwad untuk menanyakannya, kemudian Ra-
sulullah saw. mcnjawab, 'Ia harus bcrwudhu."' (HRBukhari dan
Muslim)12

Di ddam riwayatAbu Daud, Ali berkata, "Aku adalah scorang
lelaki yang scring mcngeluarkan madzi, maka aku mandi hingga
punggungku sakit.'r3

Di dalam riwayat Ibnu Hibban, dari al-Miqdad ibnul-Aswad
ditcrangkan bahwa Ali bin Abi Thalib menyuruhnya bertanya
kepada Rasulullah saw. tcntang seorang lelaki yang apabila men-
dekati istrinya lantas keluar madzinya, apakah yang harus ia laku-
kan) "Karcna puui bcliau mcnjadi isuiku, dan aku malu untuk
menanyakannya kepada beliau.' Lalu al-Miqdad menanyakannya
kepada Rasulullah saw., kcmudian beliau menjawab,

loMtdzi addah cairan yang jcmih yang kcluar dari kcmaluan laki-laki kctika
scdang bcrcumbu atau mcngalami rantsangan.

ll Shohih el-Brl*eri: Kteb al-Ghtsl, Beb Ghuful Madzi pol-Wrdhu' minhr,
juz l, hlm. 394.

12Shchih obBthhcri: Ktab ol-Wudhu',Bab Man Ltm Tnra abWrdht'illaa
ninel- Mohhr oj oin ol- Qrbil n a d -Dtbtr, ju.z l, hlm. 294. &t ahih Mnslim: Kitab al-
Htidh,Bab ol-Mtdzi, juz l, hlm. 169.

lSshohih Stntn Abt Dotd: Ktab nth-Tbehoroh,Bab Moo fuo'ofthModzyi,
hadits no. 190.
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'* li )-;'1't-*'€Lilui *j r$
$;>Lts,

lzo I I,etb)
"Apab ila salah seorang dari kamu menj umpa i yang demikian
itu (mengeluarhan madzi) maka hendahlah ia menyiram he'
maluannya dengan air dan berwudhu seperti wudhunya untuh
sholat.'4a

Discbutkan di dalam FothalBoribahwa Ibnu Daqiqil'Id bcr-
kata, 'seringnya mengeluarkan madzi ini karena kuatnya dorong-
an syahwat dengan tubuh yang sehat."rs

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Di dalam hadits ini dipakai
adab tidak menyampaikan langsung mengenai sesuatuyang biasa-
nya menimbulkan rasa malu, dan sebagai bcntuk pergaulan yang
bagus tcrhadap mcrtua, serta tidak menyebut-nyebut scsuatu yang
bcrhubungan dcngan masalah mcncampuri istri dan sebagainya di
hadafan keluarganya; dan penyusun (al-Bukhari) telah mengguna-
kannyta sebagai dalil di ddam Kitab*hllmr bagi orangyang merasa

malur'lalu menyuruh orang lain untuk mcnanyakannya, karena
yangdemikian itu menghimpun dua kemaslahatan sekaligus, yaitu
mengaktualisasikan rasa malu dan tidak mengabaikan kescmpatan
untuk mengetahui hukum sesuatu."l6

IGdang-kadang orang yang memiliki rasa mdu yang sehat itu
berusaha meringankan perasaan malunya dcngan mengemukakan
atau mengomentari suatu masalah yang berkenaan dengan per-
soalan sela, kemudian mcnyampaikannya secara terus terang. Bcr-
ikut ini beberapa contcih mengenai hal ini.

Ummu Salamah berkata bahwa Ummu Sulaim datang kepada
Rasulullah saw., lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Allah itu tidak malu terhadap kebenaran. Maka apakah wanita itu

14 Maptorifurzh Ztam'oen, Ktab oth-Tbehoroh, Bab fil-Madzyi.
rsEortil Bai,juz I, hlm. 396.
t6Ibid.
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wajib mandi apabila bermimpi basahf " Nabi saw. menjawab, "Kalau
dia melihat cairan." Lalu Ummu Salamah menutup wajahnya se-

raya berkata, "\Mahai Rasulullah, apakahwanita juga mimpi basah)"
Bcliau menjawab, "Ya, Adah kasihan kamu. Lalu dari mana ke-
miripan wajah anaknyal" (HR Bukhari dan Muslim)r7

Al-Bukhari membawakan hadits ini di bawah judul ol-Hoyo'
fi I - I lmi, w a Qt o lo M uj ohi d,' La Tato' ollomu I Ilm o Mtoh ayin w a
Laa Mustahbir".

Abu Musa berkata bahwa sekelompok orang Muhajirin dan
Anshar berbeda pendapat mengenai masalah itu. Orang-orang
Anshar berkata, "Tidak wajib mandi kecuali jika kcluar dengan
memancar atau ada mani." Orang-orang Muhajirin berkata, 'Bah-
kanwajib mandi apabila terjadi percampuran (hubungan sekiual)."
Abu Musa berkata, "Aku akan menjelaskan kepada Anda tentang
masalah ini." Lalu ia berdiri dan memintaizin untuk bertemu
Aisyah,lalu ia diizinkan. Maka ia berkata kepada Aisyah, "Wahai
Ibunda (atau wahai Ummul Mukminin), aku ingin menanyakan
sesuatu kepadamu, tetapi aku malu." Aisyah berkata, "Janganlah
engkau malu bertanya kepadaku tentang sesuatu yang biasa engkau
tanyakan kepada ibu yang melahirkanmu, karcna aku adalah ibu-
mu." Aku bcrtanya, "Apakahyang mcwajibkan mandil" Dia men-
jawab, "Engkau bertemu dengan Yang Maha Mengctahui, Rasu-
lullah saw. pernah bersabda,

'ouyJr luy.rr ;r..-.,li e;i';',# ttLy

/r,o '?. - o"(/- otrr; (J..:-tJl \-*J 'Lai

"Apobilo le laki (suami) berada di antara e mryt angota tubuh
istrinya (antara hedua tangannya dan kedua hahinya), dan olat
uital (zakar) lelahi menyentuh (yahnt masuk) ke dalam alat

17 Shahih ol-Brhhori: Ktab ol-Ilm, Bab abHrya' fil-Ilmi,juz l, hlm. 139.
Shahih Mailin: Kitab al-Hdidh,Ba,b Wujubil Ghusli 'oldl-Mor'oh bi Kharujil-
Moniyyi minha, juz l, hlm. 172.



54 K.b.b"r"n Wanit"

u ital ( uagina) wan ita, ma ha waj iblah mand i. " (HR Muslim ; 
ta

Dalam riwayat tersebut kita pcrhatikan bagaimana seorang
lelaki yang menunnrt ilmu kepada scorang wanita tentang suatu
masalah yang berhubungan dengan seks dianggap porno yang
harus dijauhi olch seorang lelfi yang pemalu, tetapi masalah itu
dijawab oleh Aisyah dcngan jelas dan uansparan, dengan tidak me -

rasa rikuh, dan hal ini sekaligus mcncpis anggapan yang kcliru itu.
Hanya saja ada dua bidang yang berhubungan dengan masalah

seks yang perasaan malu yang sehat mewajibkannya untuk diam
secara total, yaitu sebagai berikut.

Pertotno,rahasia hubungan seksual. Akan dikemukakan dalil-
dalil yang melarang mcngungkapkan rahasia-rahasia ini di dalam
pembahasan tentang adab yang berkaitan dengan hubungan sek-

sual (pcriksa pasal lima).
Kedan,permainan dan ceria tentang hal-hal yang berhub,n g-

an dengan kenikmatan seksual, dcngan menyingkirkan kain pe-
lindung dan harga diri, dengan tidak malu-malu. Apalagi hal ini
dapat membangkitkan syahwat, terutama bagi yang tidak mem-
punyai isui/suami.

C. TIDAK PERLU IVIALU MENYAMPAIKAN PENDIDIKAN
SEI(S YANQ DIBENARKAN AIAU DITUNTUT STARA'

Perlu kita ingat bahwa Allah SWT telah menurunkan wahyu
yang berkenaan dengan masalah seksual di dalam kitab-Nya yang
mulia, yang akan kami cantumkan sebagiannya yang sekaligus
sebagai bukti praktis bahwa menyebut masalah scksual dalam
situasi dan kondisi yang tepat tidak bcrtentangan dengan rasa

lEshahih Muslim: Kitab al-Haidh, Bab Naskh " nl-Moi mirnl-Msn" wc Wjilil-
Gb*sl bi lltiqaoil Khitoonoini,juz I, hlm. I87.

Di dalam hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash, Rasulullah saw. bcrsabda,

.}.jrt'*-3i"ixit *t:tV:oufjr fir vy

"Apobilo dua kcmahnn bcrtcmt, hltt hzEofah (Lcpaln zaknr) tcrt*tnp, mokL
wojiblnh mandi.'(fIR.Ibnu Abi Syaibah) Lihat A. Hassan, Soal Jaonb Mpsnlnh
Agzmqjilid l, hlm. 92. (pcnj.)
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malu, dilihat dari segi mana pun. Allah telah menurunkan kitab-
Nya sebagai cahaya bagi harnba-harnba-Nya, dan dirnudahkan bagi
mercka untuk membacanya, baik laki-laki maupun perempuan,
anak muda maupun orang tua. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnyo Komi telah memudahkan Al-Qur'an untuk
pelajaran, maka adahah orang yang mengambil pelajoran?"
(al-Qamar:40)

Perlu kita ingat pula suatu riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.
bahwa dia berkata,

(6f sr. et )"L;\ r: ;\;'ni W i?r irry
(P: qr{t d)r)

"Nabi saw. itu lebih pemalu doripada gadis pingiran. " (HR
Bukhari dan Muslim)re

Walaupun begitu, perasaan malu vang tinggi ini, bahkan telah
mencapai tingkat paling sempurna, tidak menghalangi Rasulullah
saw. untuk mengajarkan kepada rnanusia tentang masalah-masalah
yang berhubungan dengan seks, dan beliau mendengarkan per-
tanyaan-pertanyaan dan pengaduan-pengaduan mereka yang ber-
kaitan dengan masalah seks ini dengan lapang dada dan sikap
luwes. Maka pertanyaan dan pengaduan itu disampaikan dengan
terus terang, sebagaimana akan terlihat dalam sejumlah nash pada
pasal-pasal yang membicarakan rnasalah ini. Kami tegaskan bahwa
seyogianya kita mengikuti teladan yang baik di dalam ayat-ayat
Kitab AllahYang Maharnulia dan di dalarn Sunnah Rasulullah saw.

yang memegang teguh amanat,lalu kita rnempelajari metodc yang
tepat darinya di dalam membicarakan rnasalah seks, dengan ung-
kapan-ungkapannya yang bagus sesuai dengan perasaan malu yang

19 Shohih nt-Buhhari: Ktab al-Manaqib,Bab Shifatin Nobiyyi fuallalloha'alaiht
n,asollam,iuz7,hlm.387. Shohih Muslim:Klttb al-Fodhaail,Btb KotsratiHoya'ihi
shallallahu 'alaihi n,a sallam, jtz 7 , hln. 78.
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schat dan lurus, seperti menggunakan hinayoh dan mojaz jika
sekiranya hal ini sudah cukup dan tidak perlu diungkapkan secara

transparan, dan menggunakan bahasa isyarat jika sudah dianggap
cukup dan tidak pcrlu diungkapkan dengan lisan, dengan sindiran
jika sekiranya sudah mencukupi dan tidak diungkapkan dengan
terus terang, dan diungkapkan secara global jika hal itu sudah
mencukupi dan tidak perlu diuraikan secara rinci. "Malu yang
sehat" kadang-kadang juga tidak bertentangan dengan suatu
bentuk ungkapan yang transparan jika diperlukan, atau sedikit
uraian, sehingga penjelasannya menjadi sempurna.

Dalam penjelasan selanjutnya akan kami perlihatkan beberapa
bukti yang menjelaskan bagaimana Al-Qur'anul-Karim dengan
penuh kesopanan memecahkan banyak persoalan yang berhubung-
an dengan alat-alat reproduksi atau hubungan seksual. Hal itu
didahului dengan mengemukakan pengetahuan seksud yang baik
kepada kaum mukminin dan mukminat, kemudian bukti-bukti lain
yang menjelaskan bagaimana Rasul saw. mengikuti petunjuk Al-
Qur'anul-Azhim, begitu pula sahabat-sahabat beliau yang ter-
hormat. Mereka memecahkan persoalan-persoalan itu secara trans-
pilil, padahal mereka sangat pemalu. Karena didorong oleh pe-
rasaan malu inilah maka mereka membicarakannya sekadar yang
perlu saja dan tidak berlebih-lcbihan, mereka melakukannya de-
ngan scrius dan bukan main-main. Tujuannya adalah mencari ke-
maslahatan, bukan unruk membuat kerusakan, dan mereka se-

nantiasa dikendalikan olch harga diri dan kesucian hati, bukan
karena gila-gilaan dan durhaka.

Seluruh anggota tubuh manusia itu suci dan mulia, baik alat-
alat untuk berpikir, alat-alat unruk makan dan minum, maupun
alat-alat reproduksi. Demikian pula seluruh perbuatan manusia itu
adalah suci dan mulia jika dilakukan sesuai dengan syariat Allah,
baik berdagang, berperang, maupun melakukan hubungan bio-
logis. Karena itu, wajarlah jika syariat menyebut alat-alat repro-
duksi, aktivitas-aktivitas biologis, dorongan-dorongannya scrta
akibat dan hasiLrya dalam situasi dan kondisi yang tepat, sebagai-
mana tidak terlarangnya menyebut tangan dan mulut, atau darah
dan air mata. Karena itu, tidak ada halangan pula untuk menyebut
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kemaluan dan forji, ruuthfah dan mani. Tidak terlarang pula me-
nyebut lapar dan puasa, atau menvebut rnemakan makanan dan
minum air. Demikian pula menyebtt hnid dansuci, atau menyebut
bercumbu dengan istri atau menyentuh isui, asalkan dilakukan
sesuai dengan syara', dengan cara yang sopan, dan dengan tujuan
untuk kemaslahatan kaum rnukminin dan rnukminat dalam urusan
agama dan dunia mereka.

D. NASH.NASH AL,QUR'AN TENTANq PENqETAHUAN
SEKSUAL

1. Ayat-ayat tentang Penciptaan Manusia

a. TentangNuthfoh

"Don sesungguhnya Kami telah menciptakan monusia dari
suatu soripati (berosal) dari tanah. Kemudian Kami jodihan
saripati itu nuthfahzo (yang dis i mpon) dolom te mpat yong koho h
(rahim). Kemudian nuthfah itu Kami jadihan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Komi jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadihan tulang-belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia mahhluh yang (berbentuk) lain. Maha Mahasucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (al-Mu'minun: l2-14)
"Diolah yang menciptahan hamu dari tonah hemudian dari
setetes nuthfah, sesudoh itu dari segumpal darah, hemudian
dilahirhannya hamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu
dibiarhan hidup) supaya homu sompai hepada mosa (dewosa),
kemudian (dibiarhan hamu hidup lagi) sampai tua, di antara
hamu ada yang diwafatkan sebelum itu.(Kami perbuat demi-
kian) supoya hamu sampai hepada ajal yong ditentukan dan
supaya kamu memahami(nya) " (Ghafir/al-Mu'min: 67)

zoYang dinraksud dengan Nathfah di sini adalah --nrnllahu a'low-- nuthfah yang

telah bercampur, yakni sel telur wanita (ovurn) yang telah dibuahi oleh sperma laki-
laki. Tepatlah Rasulullah saw. di dalam jawaban beliau terhadap pertanyaan seorang
Yahudi, "Dari apakrh manusia itu diciptakanf " Beliau menjawab, "Dari masing

masing, vaitu dari nuthfah laki-laki (sperrna) dan dari nuthfah (ovum) wanita."
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" B inasaloh manus ia ; alangkah amat sangat he hafirannya ! Dari
apahah Allah menciptahannya? Dari setetes nuthfah, Allah
menciptahannya lalu menentukannya. Kemudian Dia me-
mudahkan jalannya. " ('Abasa: L7-2O)

b. Tentang Ah yongHina
"Yang membuat segola sesuatu yang Dia ciptahan sebaik-baik-
nya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Ke-
mudian Dia menjadihan kerurunannyo dari saripati air yang
hina (air mani). " (as-Sajdah:7-8)

"Buhankah Kami menciptakan kamu dori air yang hina? Ke-
mudian Komi letakhandia dalam tempatyangkohoh (rahim)."
(al-Mursalatz 2O-21)

c. Tentang Nrthfch lktika Dipanc arkan

"Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pa-
sangan laki-lahi dan perempuon, dari nuthfah apabila di-
pancarhan. " (an-Najm : 45 - 46)

d. TentangMani
"Apahah manusia mengira bahwa ia akan dibiorhan begitu
saja (tanpa pertanggungawaban)? Bukankah dia dahulu se-
tetes mani yang ditumpahhan (he dalam rahim), kemudian
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menetapkannya
dan menyempumahannya, lalu Allah menjadikan darinya se-
pasang: laki-laki dan perempuan?" (al-Qiyaamah: 36-39)

e. Tentang P emancor mt Mani
"Maka terangkanlah kepadahu tentang maniyang kamu pan-
carhan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang
menciptahannya? " (al-Waaqi'ah: 58 - 59 )

f. Tentang Air yangTerpmtcar

"Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan? Dia diciptahan dari air yang terpancar, yang keluar
dari antara tulang sulbi dan tulang dada." (ath-Thaariq: 5-7)
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2. Ayat.ayat yang Mengisyaratkan Adanya Naluri Saling
Ketertarikan antara Lelaki dan Wanita

"Dijadihan indah pada (pandangan) manusia kectntaan he-
pada aryapa yang diingini, yairu: wanita-utanita, anak<nah,
hana yang banyah dari jenis emas, perah, kudo pilihon, bina-
tang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah hesenangan
hidup di dunio; dan di sisi Allah-lah tempat hembali yang baih
(surga)." (Ali Imran: 14)
"Dan tidok ada dosa bogi kamu meminang wanita-usanita (yang
suaminya telah meningal dan masth dalam masa iddah) itu
dengan sindiran atau hamu hamu menyembunyikan (keingin-
onmengowini mereha) dalam hotimu. Allah mengetahui bahwa
hamuakan menyebut-nyebut mereka, dalam pada iruiangan-
lah kamu mengadahan janjt hawin dengan mereka secara
rahasia, kecuali sehadar mengucapkan (kepada mereha) per-
hataan yang ma'ruf.... " (al-Baqarah: 235)
"Dan uanita (ZulaiHta) yang Yusuf tingal di rumahnya meng
goda Yusuf untuk menundukkan dirinya (hepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu seraya berkata, 'Marilah ke sini.' Yusuf
berkata, 'Ahu berlindung kepada Allah. Sungguh tuanhu telah
memperlahuhan aku dengan fuik.' Sesunguhnya omr4omng
yang zolim tidah ahan beruntung. Sesunguhnya wanita itu
telah furmaksud(melahukan perbuatan itu) denganYusut dan
Yusuf pun bermahsud (melahuhon pula) dengan wanita itu
andaihata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.2r Demi-

2llm"m al-Fakhrur-Razi di dalam mcnafsirkan ayat ini bcrkata (dalam tafsirnye
l8/f l9), "aLHomm ialah gctaran hati dan tabiat tcrhadap scsuatu, scpcrti orang
yang scdang bcrpuasa pada musim panas, yang melihat air yang dingin, mala tcr-
geraklah kcinginannya untuk mcngambilnya dan mcminumnya, tctapi ia diccgah olch
agamanya.'Syckh Muhammad Ali ash-Shabuni berkata, 'Pcrkataat Lan laa an rn'oo
b*rhoana Robbihi'Andaikata dia tidak mclihat tanda dari Tuhannya' jawabannya

tidak discbutkan, artinya: Kalau tidak ada pcnjagaan dan pcmcliharaan scrta per-

lindungan Allah kcpada Yusuf, niscaya Yusuf menggaulinya dan mclampiaskan bisikan

hatinya, tctapi karcna Allah tclah mclindunginya dcngan pcmcliharaan dan pcr-
tolongan-Nya, maka tidek terjadi scsuatu pun pada diri Yusuf.' Scdangkan Ibnu
Hayryan mcngatakan di dalam Tafsirnya(ol-Bohrul Muhith) mcngatakan, "Pcndapat
yang saya pilih ialah bahwa Yusuf tidak mcmpunyai kcinginan sama sckali, bahkan
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hian lah, agar Kami me mal inghan daripadanya he munghoran
dan hehejian. SesunguhnyaYusuf itu termosuh hambo-hambo
Kami yang terpilih. " (Yusuf: 23-24)
"Dan uanita-wanita di hota berkato, 'lstri alAziz mengoda
bujangnya untuk menunduhkan dirinya (hepadanya). Sesung
guhnya cintanyo kepada bujangnya itu adalah sangat men-
dalam. Sesunguhnya hami memandangnya dalam kesesatan
yang nyata.' Maka tathala wonita iru (Zulaikha) mendengar
cercaan mereha, diundangnyalah wanita-wanita itu dan di-
sediakannya bagi mereka tempat duduh, dan diberikannya
hepada mereka masingmasing sebilah pisau (unruk memG
tong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf), 'Keluor-
lah (tampakhanloh dirimu) hepada mereha.'Maha tathala
wanita-wanitu iru melihatnya, mereha kogum kepada (keeloh-
anrapa)nya, dan mereka melukai Qari) tangan mercha sendiri
dan berkata, 'Mahasempuma Allah. Ini buhanlah manusia.
Sesunguhnya ini tidak lain hanyalah malaihat yang mulia.'
Wanita itu berkata, Ttulah dia orangyang homu cela aku harcna
(tenorih) kepadanya, dan sesunguhnya aku telah mengoda
dia untuh menunduhkan dirinya hepadaku, tetapi dio menolah.
Dan sesunguhnya jiha dia tidak menaati apayangaku perin-
tahkan kepadanyq niscaya dia ahan dipenjamkan dan dia ahan
termasuk golongan orangorangyang hina. "'(Yusuf: 30-32)

3. Ayat-ayat yang Mengisyaratkan Organ.organ Seks
dan Ungkapan-ungkapan Lahiriahnya

o. Tentang Aurat
"'Hai Adam, bertempat tinggallah hamu dan istrimu di surga
sefia makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mona saja

kcinginan itu ditiadakan dui Yusuf karcna dia mclihat tanda dari Tuhannya, seperti
pcrkataan Anda kcpada sescorang, 'Engkau telah berbuat dosa seandainya tidak
dilindungi Allah. (Karena cngkau dilindungi Allah, maka engkau tidak berbuat
dosa).'' (LihatkaryaMuhammadAliash-Shabuni, ShafootatTofosir, jilid2, Darul
Qur'anil Karim, Beirut, hlm.47 (pt"j.))
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yang hamu suhai; dan janganlah hamu berdua mendekati
pohon ini, maha menjadilah kamu berdua termasuk orang-
orang yang zalim.' Mako setan membisihkan pihiran jahat
hepada heduaryn untuh menamryhhan hepda heduonyo apa
yang tertutup dari mereka yaitu auratnya, dan setan berkata,
'Tuhan hamu ttdah melarang kamu dari mendekatt pohon ini,
melainhan supoya hamu berdua tidah menjadi maloihat atau
tidah menjadi omngyang kehal (dalam swga).' Dan dia (setan)
bercumph kepada heduanya, 'Sesungguhnya saya adalah ter-
masuk orang yang membert nasihat hepada hamu berdua.'
Maka setan membuiuk keduanya (untuh memakan buah itu)
dengan tipudaya. Tatkala keduanya telah merasai buah hayu
itu, tampahlah bagi keduanya aurat<urat mereha, dan mulai.
lah keduanya menutupinya dengan daun4aun surga. Kemu-
dion Tuhan mereha menyeru mereha, 'Bukankah Aku telah
melamng kamu berdua dari pohon kayu iru dan Aku katakan
kepadamu, 'Sesunguhnya setan itu adalah musuh yang nyata
bagi hamu berdua?" (al-A'raf: 19-22)

b. TencorlqBalig
"Hai omngomng yang beriman hendaklah budahludak (lelohi
dan wanita) yang hamu mtliki dan orangorang yang belum
balig di antara kamu, meminto izin hepada kamu tiga kali
(dalam satu hari), yaitu sefulum shalat subuh, hetika kamu
menanggalhan pakaian (luar)mu di tengah hari, dan sesudah
shalat isya'. Irulah tiga aurat bagi kamu2z Tidah ada dosa atas-
mu dan tidah (pula) atas mereha selain dari (tiga wakru) rtu.23

Mereha melayani kamu, sefugian kamu (ada keperluan) ke-
pada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelashan

22Malsudny"r tiga macam waktu yang biasanya pada watru-waktu itu badan
banyak tcrbuka. Oleh karcna itu, Allah melarang budak-budak dan anak-anak di
bawah umur untuk masuk kc kamar tidur orang dcwasa tanpa izin pada wakru-waktu
tcrscbut. (Dcpag RI,AI-Qn'ordanTcrjcmnhnyo,Catatankakinomor l(XE (lcnj.))

23Maksudnya: tidak bcrdosa kalau mcreka ridak diccgah masuk tanpa izin, dan
tidak pula mercka bcrdosa kalau masuk tanpa mcminta izin. (Ibid., catatan kaki no.
L0a9 Qenj.))
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ayateyat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Dan apabila anaktnakmu teloh sampai umur balig,
maka hendahlah mereka meminta izin, seperti orangorang
yang sebelum mereha memtnta izin.a Demihianlah Allah men-
jelashan ayat<yat-Ilya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana. " (an-Nur: 5E-59)

c. TentarngHoin full.Iddah

"Dan perempuan-perempuan yang tidah haid lagi (mone
pause) di antara perempuan-perempuanmu jiha hamu rogu-
ragu (tentangmasa iddahnya) maka iddah merehoadalahtiga
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidah
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, wahtu iddah
mereha itu ialah sampai mereha melahirhan kandungannya.
Dan barangstapa yang bertahwa kepada Allah, niscaya Allah
menjadthan bagi mereka kemudahan dalam urusannya. " ("th-
Thalaq:4)

"Mereha bertanya kepadamu tentang haid. Katahanlah, 'Haid
itu adalah kotoran.'Oleh karena itu, hendaklah hamu men-

jauhhan diri dari wanita (tidah menyetubuhinya) pada wakru
haid, dan janganlah hamumendehati merehasebelum mereka
suci. Apabila mereha sudaft sucrl, maka campurilah mereha itu
di tempat yang diperintahhan Allah hepadamu. Sesunguhnya
Allah menyukai orangorungyang bertofut dan menyukai orang
orangyang menyucikan diri." (il-Ba.qar:ahz 222)

"Hai Nabi, apabila hamu menceraikan istri.istrimu, maka hen-
dohlah hamu ceraihan mereha pada wahru mereka dapat
(menghadapi) mcisa iddahnya (yang wajar), dan hitunglah
wahru iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah hamu keiuarkan mereka dari rumah mereka, dan
janganlah mereha (diizinhan) heluar kecuali halau mereha

24Maksudnyer anak-anak dari orang-orang mcrdcka yang bukan mahram, yang
telah balig, hcndaklah mcminta izin lcbih dahulu kalau hcndak masuk menurut cara

orang-orang yang tcrsebut dalam ayat 27 dan 28 surat ini meminta izin. (Ibid.,
catatan kaki no. L050 (pcnj.)
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melakukan Wrbuatan keji yang terang. irulah huhum-hukum
Allah; dan furangsiapa yong melan#ar hukum-huhum Allah
mako sesunguhnya dia telah furktat zalim terhadap dirinya
sendii Karnu tidah mengetahui fumngkali Alloh mengadakon
sesudah itu suatu holyong funt." (ath-Thalaq: l)
"Hoi omngomrq Wng furimaq opabila kamu menihahi wanita-
wanita yang beiman, hemudian hamu ceraihon mereka se-

fulum hamu mencampurinya, maha seholi-kali tidak wajib
atos mereha iddah bagimu yang kamu minta menyempurna-
kannyo.... " (il- lthzabz a9)
"Wanita-unnita yang ditalok hendakloh menahan diri (me-
nmgu) tiga kali guru"2s (al-Baqarahz 228)

d. TentfiS Rchrln (Krrndralrgarli

"Dialah Tnng membentuk kamu dalam rahim sebagaimana
yong dikehendohil{ya. Tak ada Tuhan (yong berhah disem-
fuh) melainhan Dia, Yang Mahaprkosa logi Mahabijaksana. "
(AIi Imran: 6)

AUah mengetohui apa yang dihandung oleh setiap perem-
puan, dan kandungan mhim lang kumngsempurna dan yang
bertamfuh. Don segala sesuatu pda sisi-ltl1n ada ukurannya. "
(ar-Re'd- 8)
"... Tifuh boleh mercka menyembunyihan aW yang dicipta-
kon Allah dalam mhim mercha, jika mercha beriman hepada
Allah dan hari okhtr.... " (al-Baqarah: 22E)

e. TentmqFofi (IGnahrcr)

'Katohanlah hepda orung lahi-lahi yang beriman,'Hendaklah
mercka menahan pndangonnya dan memeliharo kemaluan-
nya; yangdemikian ituadalah lebih suci bogi mereka. Sesung
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.'
Katakanlah kepada wanita yang furiman, 'Hendahlah mereha

25qrl d^F;rt diartikan suci atau hid. (Ibitl.,catatan kaki no. 142 (ed.)
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menahan pandangannya dan me me lihara kemaluannya. . ..' "
(an-Nur:30-3f )
"Don orangorang yang menjaga ke.maluannya, kecuoli ter-
hadap istri.istrt mereha atau budahyangmereka milihi; maho
sesunguhnya mereha dalam hal ini tiada tercela. Bamngsiapo
yang mencari di balik itu, maka mereka irulah orangorang
yang melampaui batas." (al-Mu'minun: 5-7)

"... lohi-laki dan perempuan yang memelihara hemaluan
mereka.... " (al-Ahzab: 35)

"Dan Maryam putri Imron yang memelihara kemaluannya,
maha Komi tiuphan ke dalam rahimnya sebagian dari roh
(ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat&alimat Tuhan-
nya dan hitabhitabNya; dan dia termasuh orangorangyang
taat." (at-Tahrim: 12)

f.Tentrrnlglirnabat Qunub)
"Hai orungorangyang beriman, janganlah kamu sholat sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehinga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan, Qangan pula komu menghampiri masjid)
sedong hamu dalam headaan junub, kecuali sehadar berlalu
saja, htngga hamu mandi.... "(an-Nisa':43)
"Hai orangorang yang beriman, apabila hamu hendah me-
ngerjahan shalat, maha basuhlah muhamu dan tanganmu som-
pai dengan sihu, ditn sapulah kepalamu dan (fusuh) hakimu
sampoi dengan hedua mata kahi; dan jika kamu junub maha
mandilah.... " (al-Maai.leh; 6;

4. Ayat ayat yang Mengisyaratkan Hubungan Seks

a.Hubungur Selcs Seccrc Halal

I) Tentang Harts (Tanah Terrpat Bercocok Tanam)

"lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempot kamu bercocok
tanam, maha datangilah tanah tempat kamu bercocoh tanam
itu bagaimana saja kamu hehendaki. Dan kerjakanlah (amol
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yong baik) untuk dirimu, dan bertakwalah hepada Allah, dan
ketohuilah bahwa hamu helah ahan menemui-Nya. Dan beri-
loh habar gembira orongorang yang beriman." (al-Baqarah:
223)

2) Tentang Mabasyaroh dan Rofats

"Dihalalhan bagi hamu pada malam hari bulan Ramadhan ber-
campur dengan rsfn:rsfri hamu; mereha itu adalah pahaian
bagimu, dan hamu pun adalah pahaian bagi mereha. Allah
mengetahui bahua hamu tidah dapat menahan nafsumu.
Karena itu, AUah mengampuni kamu don memberi maaf ke-
padamu. Moha sekarang campurilah mereha dan carilah apa
yang telah ditetaphan Allah untukmu, dan mahan minumlah
hinga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempumahanloh puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah hamu mubasyarah (mencampuri)
mereho itu sedang kamu beri'tihaf dalam masjid...." (el-
Baqarah: 187)

"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimahlumi.
Barangsiapayang menetaphan niatnya dalam bulan itu ahon
mengerjahan haji, maha tidah boleh rafats (mengeluarkan
perhataan yang menimbulhan birahi atau bersetubuh), ber-
buat fasih, dan berbantah-bantahan di dolam masa mengerja-
han haji.... " (al-Baqarah:197)

3) Tentang Udho'
"Dan j tha kamu ingin menganti istrimu dengan istri yang lain26
sedang hamu telah memberihan hepada seseorang di antara
mereka hartayangfunyah, maka janganlah kamu mengambil
kemfuli darinya barangsedikitpun. Apahah homuakan meng-
ambil kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menangung) dosa yong nyata? Bogaimana hamu ahan men*

26Maksudnva ialah, menceraikan istrinva dan kawin lagi dengan istri vang baru
(Penj.)
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ambilnya hembali, padahal sebogian kamu telah ifdha'(ber-
campur) dengan yang loin sebagai suami-istri? Dan mereha
(istriistrimu) telah mengambil dori hamu perianiian yang huat. "

(an-Nisa': 20-21)
"Diharamhan atas hamu (mengawini) ibu-ibumu, anah<nak-
mu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara+audara fupahmu yang perempuan, saudora-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara'
mu yang laki-laki, onahanak perempuan dori saudara-soudora-
mu yang pere mpuan, ibu-ibumu yang menrysui hamu, saudara
pere mpuan sepercusuan, i bu-ibu istrimu (mertua), anakanah
istrimu yang dalam pemeliharaanmu dori istri yang telah hamu
campuri, tetapi jiha kamu belum campur dengan istrimu iru
(dan sudah hamu ceraihan), maka tidak berdosa homu me-
ngawininyo.... " (an-Nis*: 23)

4) Tentang loimto'
"... Maha istri.istri yang telah kamu ni'mati (campuri) dt antara
mereha, berikanlah kepada mereha mahamya (dengan sem-
purna), sebagai suaru kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi
hamu terhadap sesuatu yong komu telah saling merclahannya,
sesudah menentukan mahar itu. Sesunguhnya Allah Moha
Mengetahui lagi Mahabiiohsana. " (an-Nisa': 24)

5) Tcntang Mnlomo.soh

"Hai orangorangyang beriman, jonganlah hamu mengeriahan
shalat sedanghan hamu dalam keadaan mabuh, sehingga komu
mengefti apayangkomu ucapkan, Qangan pula hampiri masjid)
sedanghan kamu dalam keadaan junub, terkecuali sehadar
berlalu saja, hinga kamu mandi. Dan jika kamu sohit atou
sedang dalom musafir atau ke mbali dari tempat buang air atau
kamu telah mulamasah (menyentuh/menyetubuhi) perem-
puan, hemudian kamu tidah mendapathan air, maha ber-
tayammumlah homu dengan tanah yang baih (suci), sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
logi Maha Pengampun " (an-Nisa': 43)
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6) Tentang Mess (Menyentuh/Mencampud)

"Maryam berkata, 'Ya Tuhonhu, bogaimana mmgkin aku mem'
punyai anak, padahal ahu fulum pmah disentuh oleh seorang
laki-laki pun?' Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril),
' Demihianlah Allah me nciptakan apa yang dikehendaki'Nya.
ApabilaAllah berhenan menetaphan sesuatu, maha Allah hanya
cukup berhata kepadanya, 'Jadilah,' lalu jadilah dia." (Ali
Imran:47)
"Tidah ada heuajiban membayor (mohar) atas hamu, jika
kamu menceraihan istri.istrimu sebelum kamu bercampur de-
ngan mereka dan sebelum kamu menentuhan mahamya. Dan
hendahlah kamu memberihan suatu mut'ah (pemberian) he-
pada mereka. Orang yang mampu menurut hemampuannya
don orangyang mishin menurut hemampuonnya (pulo), yoitu
pemberian menurut yang patut. Yangdemikian ifu merupakan
ketentuan bagi orangorang yang berbuat keboj ikan. Jika hamu
menceraihan istri-istrimu sebelum hamu bercampur dengan' 
mereho, podahal sesungguhnya hamu sudah menentukan mahar-
nya, maka bayarlah seperduo dari mahar yang telah kamu
tentuhan itu, kecuali jiko istrlistrimu itu memaafkan atau di-
maafkan oleh yang memegong ihatan nikah, dan pemaafan
hamu lebih dehat hepada tahwa. Dan janganlah hamu melupahon
keutamaan di antara hamu. Sesunguhnya Alloh Maha Melihat
segala apa yang hamu herjahan. " (al-Baqarahz 236-237)
" Omngorang y ong me nz h i har istr i me re ha, ke m ud ia n m e re ka

hendah menarih kembali apa yong mereha ucapkan, maha
(wajib atosnya) memerdekohon seorong budah sebelum suomi-
istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepoda kamu,'
dan Allah Maha Mengetahui apa yong hamu kerjakon. Barang
siap yang tidah mendopatkon (budak), maka (wajib atasnya)
berpuasa duo bulan berturut-turut sebelum mereha bercampur.
Maha siapa yong tidak huosa (wajiblah atasnya) memberi
mahan enom puluh orang mishin. Demihianlah supaya hamu
beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Dan itulah hukum-huhum
Allah, dan bagi orongorang kafir ada sihsaan yang sangat
pedih. " (al-Mujaadilah: 3-4)
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b. Hubungan Selcs Secara Harun

l) Tentang Ztna dan Para Pezina

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzino, moka
deralah tiaVtiap orang dori keduonya serotus hali dera, dan
janganlah belas kasihon kepada keduanya mencegoh kamu
untuh(menjalanhan) ogamaAllah, jika hamu beriman kepada
Altah don hari ahhirat, dan hendahlah (pelahsanoan) huhum-
an mereha disaksikan oleh sehumpulan dari orangorangyang
beriman. Iahi.laki yang berzina tidak mengawini melainhan
penempuanyang berzina atau perempuan yang musyrih; dan
perempuan yang berzina tidah dikawini melainhan oleh loki-
lahi yang berzina atau lahi-lahi musyrik, dan yang demihian
iru diharamhan atas orongorangyang muhmin. "(an-Nur: 2-3)

"Don orangorang yang tidak menyembah tuhan yang lain be-
serta Allah dan tidoh membunuh jiwa yang diharamhan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang beno4 dan tidah
berzina. Barangsiapa yang melahukan demikian itu, niscaya
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya). " (al-Furqan: 68)

2) Tentang Melakukan Fahiryoh

"Dan (terhadap) pam wanita yang mengerjakan fahisyah (per-
buatan heji/zina), hendahlah ada empat orangsahsi di antora
homu (yang menyaksihannyo). Kemudian apabila mereka
telah memberi percahsian, maha hurunglah mereko (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampoi mereka menemui ojalnya,
atau sampoi Allah memberi jalan yang lain hepadanya." (arn-

Nisa': 15)

"... dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
hemudian mereka mengerjakan fahisyah (perbuatan yang keji/
zina), maka atas mercha seporc hukuman dori hukuman wanita-
wanita merdeka yang bercuami. (Kebolehan mengawini budak)
itu adalah bagi orangorangyang takut kepada hesulitan men-

joga diri (dari perbuatan zina) di antaramu; dan hesabaran itu
lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang." (an-Nisa': 25)
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3) Tentang Elomoseks

'Dan (kami juga telah mengurus) Luth (hepada haumnya).
(lngatlah) tathala dia berkata kepada'kaumnya, 'Mengapa
kamu mengeriahan perbuaton fahisyah itu, yang belum pemah
diherjahan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu? Se-

sunguhnya homu mendatangi lelaki unrukmelepaskan nafsu-
mu (hepada mereka), bukan hepada wanito, malah hamu ini
adalah kaum yang melampaui batas. "'(al-A'raf: 80-8f )

Masalah ini disebutkan secara berulang-ulang dalam
beberapa surat.

4) Tentang Musafohoh (Perzinaan) dan Mengambil Wanita/
Lelaki Simpanan

"... dan berikanlah hepada mereka maskawin mereka me-
nurut yang patut, sedang mercka pun wanita-wanita yang me-
melihara diri, bukan pezina (pelacur), don buka (pula) wanita
yang mengambil lahi-lahi lain sebagai piaraonnya...." (.rr-
Nisa':25)
"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baih-baik. Makonan
(sembelihan) orangorongyangdibei Al kilab itu halol bogimu,
dan mokanan hamu halal pula bagi mereha. (Dan diholalhan
mengawini) wanita-wanita yang menjago hehormotan di
antara orangorang yang diberi Alhitab sebelum hamu, jika
kamu telah membayar maskawin mereka dengan maksud me-
nikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak pulo men-
jadikannya gundikgundih. Barangsiapa yang hafir sesudah
beriman (tidah menerima hukum-hukum Islam) maka hapus-
lah amalannyo dan ia pada hari ahhirat termasuk orangorang
yang merugr. " (al-Maa'idah: 5)

5) Tentang Bigha' (Pelacuran)

"Maryom berkata,'Bagoimana ahan ada bagihu seorang anak
lahi-lahi, sedangkan tidak pernah ada seorang manusia pun me-
nyentuhhu dan ahu buhan (pula) seomng pezina. "' (Maryam: 20)
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"Maha Maryam membaua anak itu kepada haumnya dengan
mengendongnya. Kaumnya berhata, 'Hai Moryam, sesun#uh-
nya komu telah melahuhan perbuatan yang sangat mungkar.
Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sehali-hali bukanlah
seorong yang jahat dan ibumu sehali-hali bukanlah seorong
pezina. "' (Maryam : 27 -28)

"... Dan jangonlah kamu paksa budak-budak wonitomu untuh
melakukon pelacuran, sedang mereka sendiri menginginhan
kesucian, horena hamu hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangs iapa yang memoksa mere ka, ma ha sesunguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang(kepoda
mereha) sesudah mereha dipaksa (iru)." (an-Nur: 33)

6) Tentang Menuduh Berzina kepada Wanita Baik-baik

" Dan orangorang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baih
(berbuat zino) dan mereko tidak mendatangkan empat orong
sohsi, maha deraloh mereka (yang menuduh itu) delopan puluh
hali dera, dan janganlah hamu terima hesahsian mereka buat
se lama-lamanyo. Don mere ha itulah orongorang yang fosik. "
(an-Nur:4)
"Dan orangorangyong menuduh istrinya (berzina), padohal

mereha tidah mempunyai saftsr-saftsi selain diri mereha sen-
diri, maha persaksian orang itu ialah empat hali bersumpah
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-
orong yong benar. Dan (sumpah) yang helima ialah: lahnat
Allah atasnya, jika dio termasuh orangorong yang berdusta.
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat
hali dengan nama'Allah sesungguhnyo suaminyo itu benor-
benar termasuh orangorang yang dusto, dan (sumpah) yang
helima: lahnat Allah otasnyo jiko suaminyo itu termasuk orang-
orang yang benar. " (an-Nur: 6-9)

Pembaca seharusnya ingat kembali tentang apa yang telah
disebutkan dalam pasal pertama, berupa ayat-ayat yang mulia yang
mengisyaratkan kenikmatan seksualyang akan dinikmati oleh orang-
orang mukmin lelaki dan wanita dalam kehidupan akhirat nanti.
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E. NASH.NASH AS.SUNNAH YANQ MENQANDUNO
PENDIDIKAN SEI6 (TANPA MERASA MALU)

l. Nash-nash yang Mengisyaratkan Organ.organ Seksual

a. Fari danFurui

Jabir berkata bahwa Rasulullah saw bersabda,

,,|:t 
9J1u.,'"o31r:;'Li A; :dt.r, i I trruF

(y'- .rrry {+' ;*45.''"#'r; ;li;6
"Mako tahutlah kepada Atlan mengeiaf wanita, harena hamu
telah mengambil mereha dengan amanat Allah, don hamu
jadikan halal furuj (kemaluan/uagina) mereka untukmu de-
ngan halimat Allah." (HR Muslim)27

Ibnu Umar berkata bahwa Nabi saw. berkata kepada dua orang
yang melaktken li'on, "Hisab kalian berada pada Allah. Salah
seorang dari kalian telah berdusta, maka tidak ada jalan bagimu
kepadanya." Dia (si suami) berkata, "Bagaimana dengan hartakuf "
Beliau bersabda, "Engkau tidak punya harta lagi. Jika engkau
benar, maka engkau telah menjadikan farjinya (kemaluan/vagina-
nya) halal bagimu, dan jika engkau berdusta terhadapnya, maka
yang demikian itu le bih jauh lagi." (HRBukhari dan Muslim)28

Menurut riwayatAbu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., beliau
bersabda,

,) a eot-iLi o p f.l i, t'JrLi 
^3:r'6rLi;F' 

/ 
,/ o'. l. oi ', ,'(y'-.rrr; (fro C j G, )l)l

27 Shoh;h Mailim: Krab ol-Hajj, Bab Hijjotutt Nobiyi Shollollahu 'alaihi
n,asollam, iuz 4, hlm. 41.

2S Shohih nbBokhai: Ktrb ath -Tholoq, Bab Shadooqul Mttala'inoh,iuz I, hlnr.

38I. Shohih Musliw: Ktrb al-Li'an, juz 4, hln. 207.
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"Barongsiopo yang memerdekakan seorong budak, moka Allah
ahan memerdehahan dengan setiap anggoto tubuh budak itu,
setiap anggota tubuhnyo dori api neraka, hingga mem-bebas-
han farjinya (hemaluannya) harena dia memerdehahan farji-
nya (kemaluannya). " (HR Muslim)2e

b. Zakar danMadzakir

Abdullah bin Umar r.a. berkata bahwa Umar ibnul Khaththab
melapor kepada Rasulullah saw. bahwa dia tadi malam berjinabat,
lalu Rasulullah saw. bersabda kepadanya,

(
ol t

et' :!?t,wb',L,iy
"(Kalau enghou berbuat begitu logi moha) berwudhuloh dan
cucilah zakarmu (hemaluanmu/penismu), hemudian tidur-
Ioft. " (HR Bukhari)3o

|abir r.a. berkata, "Lalu Nabi saw. datang pada pagi hari tang-
gal empat Dzulhijjah. Maka setelah kami datang, Nabi saw me-
merintahkan kami ber-rahollul. Kemudian sampailah kepada beliau
bahwa kami mengatakan, 'Ketika antara kami dan hari Arafah hanya
tinggal lima hari, beliau memerintahkan kami ber-tahalluluntuk
mencampuri isui-istri kami. Maka datanglah kami ke Arafah sedang
zrkar-zrkar kami meneteskan madzi."'(HRBukhari dan Mus-
fim;at

c. Qubul danDubur

|abir r.a. berkata bahwa orang-orang Yahudi mengatakan,
"Apabila seseorang menyenrbuhi istrinya dari belakang (Di dalam

29 Shohih Maslim: lktab al-'bq, Bab Fndhlul 'bqi, juz 4, hlm. 2L7 .

30 S b ah ih n l - B u k h ar i: Krab a I - G h u s l, Bab n l - Jun a b Tat ow o d h dh o' u Tsu rn rt o
Tonaamu,juz I, hlm. 409.

3r Sbahih ot-Bokhni: Krab al-I'tishnm,Bab Nohyun Nabiyi Shallallaha'nloihi
n,osollsm'alot-tahim, juzIT,hlm. lO9. Shohih Maslim:Ktab nl-Hnji,Bab Boyonu
Wujuhil Ihrom n,a Annahu Tajuzu Ifradul Hnjji i,a.t-Tontottlt'wol-Qjran, juz 4,
hlm. 37.
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riwayat Muslim, 'Apabila wanita disetubuhi dari belakang pada
qubulnya/vaginanya.') maka nanti juling mata anaknya." Ke-
mudian turun ayat,

{}+ ;t: r;U,€o? €,iuy
(*-r atl*)t oltrl

Istri.istrimu adalah seperti tanah tempat kamu bercocok tanam,
maha datangilah tanah tempat bercocoh tonammu itu bagai-
mana saja hamu hehendahi. " (HR Bukhari dan Muslim)32

d. Pantat

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,
'Tidak akan datang hari kiamat sehingga pantat wanita-wanita
suku Daus bergoyang-goyang di sekeliling Dzul Khalashah (ber-
thawaf mengelilinginya). Dun Dzul Khalashah itu adalah berhala
suku Daus yang mereka sembah pada zaman ]ahiliyah:" (I{R
Bukhari dan Muslim)33

Amr bin Salamah berkata, "Maka tidak ada seorang pun yang
lebih banyak hafal ayat-ayat Al-Qur'an daripada saya. Lalu mereka
mengajukan saya ke hadapan mereka, sedangkan saya ketika itu
baru berusia enam atau tuiuh tahun, dan saya memakai selirnut
yang apabila saya sujud, ia tersingkap dari saya. Maka seorang
wanita dari suku itu berkata, 'Mengapa tidak kalian tutupi dari
kami pantat ahli qira'ahmu itu."' (HR Bukhari)34

Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, ,

32Shohih al-Bukhari: Ktab ot-Tdfsir,Ba.b Nisaauhtm Haraun lahum Fo'trl
Hartsohum Annoa Syirtam,juz 9, hlm. 257. Shnhih Maslim: Kita,b ax-Nikah,Bab
Jnn,oazt Jimaa'i Imra'atihifi Qubulihaa min Qjdaomihaa wa min Waraaihaa min
Ghairi Ta'anadh lid-Drbar,juz 4, hlm. I56.

33 Shohih ol-Bnkhai: Kitrb ol-Fitan,Btb Tdghoyyurtz Znman Hana To'bad*
nl-Aatsaon, jttz 16, hlm. 188. Shohih Mtslim'. Ktab obFiton wo Aslratb Sa'ab,Bab
Laa Taquum*s So'ah Hattoo Ta'btda Daus Dzal Khalashah,juz 8, hlm. 182.

34Shrhih nt-Buhbari:Yirab al-Mnghazi,Bab Wn Qroln nl-Loits, juz 9, hlm. 83.
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., *u I J';', [- , 'aa l'S ery:rt'- b'| jy
'*i 1,1t, J69"2., eb"r)4furri)e\\

i*, qrt;)r.,rry (3t1 &- 5i
"Kelak hamu akan dihumpulhan (pada hari hiamag'Oo,o^
headaan tidah memakai alas hahi, telanjang, dan tidak ber-
khitan." Aku (Aisyah) bertanya, "Wahai Rasulullah, lahi-lahi
don wanita okan soling melihat antara sebagian kepada se-
bagian yang lain?" Beliau menjawab, "Urusan pada hari itu
sangat berot sehingga mereha tidak menghirauhan hal itu lagi."
(HR Bukhari dan Muslim)3s

2. Nash-nash yang Menunjukkan Sebagian Kekhususan
Wanita

a. BuahDada
Abu Sa'id al-Khudri r.a. berkata, "Tanda-tanda mereka (kaum

Khawarij) oleh seorang laki-laki yang hitam salah satu otot lengan-
nya seperti buah dada wanita atau seperti potongan sesuatu yang
bergoyang- goyang. " (HR Bukhari)36

Abdullah bin Amr berkata bahwa seorang wanita berkata kc-
pada Rasulullah saw.,

, iuLr'i'* bs *^',/'bL, + r J, UF

';jit icf 
'bf) 

r it; '; a-b, ,;, i"q*',

3s Shohih al- Buhbari: Ktab ar- Riqaq, Bab al-Hosyr, juz 14, hlm. 17 6. Shohih
Mtslim:Kitab ol-Jonnoh nn Shifatu Nn'imiha ma Ahliha,Bab Fono'ud. Danlo wD

Boyanal-HasyrTaumol Qiomah, juz 8, hlm. I56.
36 Shahih at-Bohhnri: Ktab al-Mannqib, Btb'Alannatan Nubuwwah fil-Istoru,

jtz 7,hlm. 430.
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;i: BE tr I I'y, e Jt"i ; bibi;rrt,
1:-2r: r,i urrl $|7$J I c y 

"-i"Wahai Rasulullah, sesunguhnya anakhu ini, peruthu menjoai
bejananya, tetehhu (buah dadahu) menjadi tempot mtnumnya,
pangkuanhu menjadi tempat berlindungnya, dan ayohnya telah
menceraihan ahu dan dia hendak merompas onahhu ini dari-
ku." Lalu Rasulullah saw. bersabda hepadanya, "Enghou lebih
berhah hepadanya selama enghau belum menikoh /agr. "(HR
Abu Daud)37

b. Paha

Aisyah r.a. berkata, "... Maka datanglah Abu Bakar ketika Ra-
sulullah saw. sedang cidur dengan meletakkan kepala beliau di
pahaku. Lalu Abu Bakar berkara, 'Engkau telah menahan Ra-
sulullah saw. dan orang banyak, sedang mereka tidak mendapatkan
air dan tidak memiliki air.' Dan dia menusuk lambungku dengan
tangannya. Maka tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak
melainkan karena Rasulullah saw. berada di pahaku." (HRBukhari
dan Muslim)38

Aisyah r.a. berkata bahwa Nabi saw. pernah bersabda ketika
beliau masih sehat, "Sesungguhnya seorang nabi tidak akan me-
ninggal dunia sehingga dia melihat rempar tinggalnya di surga
nanti, ke mudian dia disuruh memilih. Maka tatkala sudah hampir
tiba saat kewafatan beliau ketika kepala beliau berada di pahaku,
beliau pingsan, kemudian siuman,lalu beliau memandang ke atap
rumah, kemudian berkata, 'Ya Allah, teman yang luhur.'" (HR
Bukhari dan Muslim)3e

37 Shdhih Srran Aba Daud: Krab Tafri' Abn,aobith Tbalaq,Balb Man Ahaqq*
bil-Wolod, hadits no. I99I.

3SShohih al-Bukhari: Ktab at-Tayarnrnurn,juz I, hlm. 448. Shahih Muslim:
Kjttb ath-Thoharab,Bab *-Tnyomm*m, juz l, hlm. 19l.

39 Shohih ,l-Buhhnri: Ktab nl-Maghozi,Bab Ahhiru Moa Toholloman-Nnbry,tttt
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c. Dada, Paru, Tenggorokan, danPangl<uan

Aisyah r.a. berkata, "Abdur Rahman bin Abu Bakar masuk
menemui Nabi saw., sedangkan saya menyandarkan beliau di dada
saya..., kemudian beliau wafat." (Di dalam satu riwayat,40 "Beliau
wafat di rumahku, pada hari giliranku, dan (kepala) beliau berada
di antara paru-paruku dan tenggorokanku.") (HR Bukhari)ar

Abu Burdah bin Abi Musa r.a. berkata, "Abu Musa jatuh sakit,
lalu dia pingsan, dan kepalanya berada di pangkuan salah seorang
wanita dari kcluarganya." (HR Bukhari)a2

d. Pipi
Aisyah berkata, "... Pada suatu Hari Raya orang-orang ncgro

bermain dcngan perisai kulit dan tombak. Maka apakah aku yang
bertanya kepada Nabi saw. ataukah beliau yang bertanya kepadaku,
'Apakah engkau ingin melihatf 'Aku menjawab, 'Ya.'Lalu beliau
mcnyuruhku berdiri di belakang beliau, pipiku mencmpel di pipi
beliau, dan beliau berkata, 'Yarg bagus pcrmainanmu, wahai Bani
Arfidaha3."' (HR Bukhari dan Muslim)s

3. Nash-nash yang Mengisyaratkan Hubungan Seksual

Judamah binti Wahab r.a. berkata, "Aku datang kepada Ra-
sulullah saw. ketika beliau sedang berada di tengah-tcngah orang
banyak, dan beliau bersabda,

Shallnllaha'olaihi Wosallom, juz9, hlm. 21.6. Shahih Mulim:Kitab Fsdbooihsh
Shahnhah,Bab Fi Fad.hli Aisyah Radhiyallohu 'f,nha, |uz 7,hlm. 137.

ao Sh ah ih al - Bukhari : Krab o b M ng h e zi, Bab M er ndh in N ab iyyi Sh alln ll nht
'oloihi wo Sallom pn Wefotihi, juz 9, hlm. 209 .

ar Shahih nl-Bthhori: Kitab ol-Maghazi, Bab Moradhin Nabiyti Shallnlloha
'alnihi wa Sallam wa Wofotihi, juz 9, hlm. 203.

a2Shuhih ol-Bakhari: Yiteb al-Jnnaiz, Bab Mad yanhon 'nnil Holqi 'indel-
Mushibdh,juz 3, hlm. 408.

a3Bani Arfidah adalah gelar atau julukan bagi orang-orang Habasyah (Ncgro).
4 Shohih al-Bokbnri: Kitab al-'Id.ain, Bab ol-Hirob wad-Dtrq Totmol'Id, juz

3, hlm. 92. Shnhih Muslim:Krab Shalatil'Idoin,\ab sr-Ruhhshehfibb'ibil Ladzii
Laa Ma\hiyata fiihi fii Ayyoamil' Id, juz 3, hlm. 22.
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plr dL|b* rulr
of olt o/.

J9 Jgl rJl ..=^-6 l,iF
piyif ';ri>ri piv'ri'o';1:.';

(/-"t.,r;
"Sesung,uhnya ahu ingin melarang (kamu) melakuhan ghilah
(menyetubuhi istri yang sedang menyusui). Akan tetapi, aku
perhatikan orangorangRum dan Persi melahukan ghilah, ter-
nyata hal itu tidak membahayakan anah mereka sedikit pun."
(HR Muslim)as

Ka'ab bin Malik berkata (dalam kisah tiga orang yang tidak ikut
perang), "... Sehingga setelah berlalu empat puluh hari dari lima
puluh hari, tiba-tiba utusan Rasulullah saw. datang kepadaku,
seraya berkata,'Sesungguhnya Rasulullah saw. menyuruhmu men-
jauhi istrimu.'Aku bertanya, 'Kuceraikan atau bagaimanaf ' Dia
menjawab, 'Tidak, tetapi jauhilah dia dan jrng", mendekatinya.'
Dan beliau mengirim utusarr kepada kedua orang temanku dengan
pesan sepcrti itu. Maka datanglah isui Hilal bin Umayyah kepada
Rasulullah saw. seraya bcrtanya, 'Wahai Rasulullah, scsungguhnya
Hilal adalah seorang tua yang miskin dan tidak mempunyai pem-
bantu, maka apakah engkau tidak suka kalau aku melayaninya?'
Beliau menjawab, 'Tidak, tetapi j*g* sampai dia mendckatimu
(mencampurimu).' Dia berkata,'Sesungguhnya dia, demi Allah,
tidak tertarik kepada sesuatu pun. Demi Allah, dia terus-menerus
menangis sejak peristiwa itu hingga sekarang...'',(HR Bukhari
dan Muslim)a6

tir; uruj

4t.;'At;

as Shnhih Mostiz: Kitab nn-Nihnh,Bab Jawnzil-Ghilnh wnhiya',Vath'ul Mudhi',
juz 4, hlm. l6l.

a6 Shohih obBukhori: Ktrb ol-Moghozi,Bab Hoditi Kn'ob bin Milik n,o Qaatit-
lahi To'ola: Wa'olnts Tsalaatsntil Ladziinn Khullifua..., juz 9, hlm. 183. Shahih
Maslim: Ktab nt-Toaboh,Bab Hodits Touboti Ko'ob bin Malik n,a Shonhibqihi,iuz
8, hlm. I09.

C
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4. Nash-nash yang Menganjurkan Melakukan Hubungan
Suami-lstri dan agar Dilakukan Sepuas Mungkin

Jabir bin Abdullah yang sedang berada di tengah orang banyak
yang bersamanya, berkata, "Kami, sahabat-sahabat Rasulullah saw.

melakukan ihram haji tanpa umrah.. . . Lalu Nabi saw. riba pada pagi
hari tanggal empat Dzulhijjah. Maka ketika kami telah tiba, Nabi
saw. me merintahkan kami ber - t ah o llu l, dan b eliau bersa bda,' B er-

tohnllul-lah kamu dan campurilah istri-istrimu.' Maka sarn-

pailah berita kepada beliau bahwa kami mengatakan, 'Ketika antara
kita dan hari Arafah tinggal lima hari beliau meny'uruh kita ber-
toh ollul dan mencampuri istri-istri kita.' Maka datanglah kami
ke Arafah, sedang zakrr-zakar kami meneteskan ma&i. Ke-
mudian Rasulullah saw. berdiri seraya bersabda, 'Sesungguhnya
kalian sudah mengetahui bahwa aku adalah orang yang paling
bcrtakwa kepada Allah di antara kalian, paling benar, dan paling
baik. Kalau bukan karena korbanku, niscaya aku sudah ber-tahollul
sebagaimana kdian ber- tsb a.llul. Karena itu, ber- t ah ollu l-lah kalian.

Seandainya aku mengetahui urusanku ini sejak semula maka tidak-
lah aku membawa binatang korban.'a7 Maka kami ber-tahollul.
Kami mendengar dan kami patuh." (Di dalam satu riwayat,nt "Maka
kami campuri istri-istri kami, kami pakai wangi-wangian, dan kami
pakai pakaian kami.") (HR Bukhari dan Muslim)ae

|abir r.a. berkata kepada Rasulullah saw., "Aku baru saja kawin."
Beliau bertanya, "Gadis atau janda yang engkau kawinil" labir
mcnjawab, ")anda." Beliau bersabda,

47Yakni, kalau sudah tampak (sudah terpikir) olchku scjak semula apa yang
tampak (terpikir) olehku bclakangan ini, yairu melakukan ihram umrah sekaligus,
niscaya aku tidak akan membawa binatang korban. (Catatan kak,t Shahih M*slim, juz
2, hlm. 884 (Penj.)

48 Shahih Muslira: gtab al-Haj j,Bab Bayani Wajahil lhram wa Annahu Tajuuzu
Ifroadul Hojj n,nt-Tamattu'wol-Qjron, juz 4, hlm. 35.

a9 Shohih tl-Bakhori:Ktrb al-I'tisham,Bab Nahyin Nobiyyi Shnllollahu 'nloihi
wassllon'nlat-Tohrim, juz 17, hlm. LO8. Shohih Mtslim:Ktab nl-Hajj,Bab Boyoni
Wujuhil-Ihram nro Annahu Tojauzu lfraadal Hajj n,ot-Tamottu' n,al-Qjron, juz
4, hlm. 36.
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yt'1 e)) f ,r-b>s') Wrt Ure ,+h
t

Lr,dIJ J : frist tfrJ

" M e ngapa e ngkau t idah ho w i n de ngan god is s oj a ya ng e ngkau
dapat bercumbu rayu dengannya dan dia bercumbu rayu de-
nganmu?" (Di dalam sotu riwayot,so "Enghau dapat tertowa ria
dengannya don dia dapat tertaua ria denganmu." Di dalam
satu riuoyat lagi,st "Apa yang engkau punya dan dimiliki anah-
anah gadis, dan air liurnya." (HR Bukhari dan Muslim)s2

Al-qamah berkata, "Aku pernah bersama-sama dcngan Abdullah,
lalu dia ditemui Utsman di Mina. Kcmudian Usman berkata ke-
padanya, 'Wahai ayah Abdur Rahman, aku mempunyai kcperluan
denganmu.' Kcmudian keduanya mcnycpi, lalu Utsman berkata,
'Maukah aku kawinkan engkau dengan seorang gadis yang akan
mengingatkanmu akan masa lalumuf ' Setelah ia melihat Abdullah
tidak berkenan, ia berisyarat kepadaku seraya berkata, 'Hai al-
qamah!'Maka aku memperhatikannya, dan dia bcrkata, 'Ingadah,
jika Anda berkata bcgitu, maka Nabi saw. telah bersabda kepada kita,

QL"t*;;,1t& L&t a *6t';.i;Ub
(&r g;rt*-Jt ot;r1

"Wahai segenap haum muda, barangsiapa di antara halian

S0Shohih obBukhari: Kjrllb dn-Nafaqat,Bab 'A*ffitl Mar'sh Zarjofufi Wa-
ladihi, |uz I I, hlm. 44L

5l Shohih ut-Bnkhari:Krab nn-Nikoh,Bab TdzwijttsTsayibot,iuz II, hlm. 25.
s2Shohih al-Bukhari: Kjtl'b an-Nikah,Ba.b Thalahil Wolad, juz ll,hlm.255.

Shahih Muslim: Kta,b an- Nikah, Bab Istibb obi Nihahil - Bikr, juz 4, hlm. 17 6.

',&-rttJ+
(d*-r ce;r,r.-t1 .,rr) (k{6; ,1itl'ls,t
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yang sudah mampu hawin, maka hendahlah ia kawin. " (HR
Bukhari dan Muslim)s3

5. Meminta Farwa Mengenai Masalah yang Berkaitan
dengan Hubungan Seksual

Ubay bin Ka'ab r.a. berkata, "Wahai Rasulullah, (apa yang harus
dilakukan oleh) seorang laki-laki yang mencampuri isuinya, tetapi
tidak mengeluarkan spermal" (Di dalam riwayatMuslim, "Seorang
laki-laki mencampuri istrinya, kemudian dia loyo|")Beliau men-
jawab, "Dia cuci kemaluannya yang menyentuh kemaluan istrinya,
kemudian berwudhu dan shalat." (HRBukhari dan Muslim)sa

ZatdbnKhalid pernah bertanya kepada Utsman bin Affan r.a.,
"Bagaimana pendapat Anda apabila seorang laki-laki mcncampuri
istrinya, tetapi tidak mengeluarkan spermaf " Utsman menjawab,
"Hendaklah dia berwudhu sebagaimana dia berwudhu untuk shalat,

dan mencuci zakarnya." (I{R Bukhari dan Muslim)ss
Abu Sa'id al-Khudri bcrkata bahwa Itban bcrtanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang seorang lelaki yang
tergesa-gesa dalam bcrhubungan dcngan isuinya dan tidak mc-
ngeluarkan sperma, apa yang harus ia lakukanl" Rasulullah saw.

mcnjawab,

(d-r urriJr .,rry (oLit O i-'Jjt 
':rlF

s3 Shahih ebBrakhoi: Krab an-Nihoh,Btb Qoilin Nabiyyi Shollzllsh* 'oldihi
Wasalldm: "Ma.n Istathao'o minhamtl Boa-oh Fdllltazantvs.j", juz lL, hlm. 7.
Shohih Muslim: Kitab az-Nil oh, juz 4, hlm. I28.

s a 
Sh oh ih o b Buh h ari: Ktab o I - G hus l, Bab G h os lu M a Tas hii b u min Rath ua b ati

Farjil Mar'ah,juz l, hlm. 413. Shahih Mtslin:Ktab ath-Thaharoh,Bab "Innamal
Moa'minal Mon"', juz I, hlm. I85.

5s Shohih al-Buhhori: Ktab ol-Wud.hu,Bab Mon lom Taral-W*dha' illoo minal-
M ahh r aj o in i ol - Qr b u l w o d -Du btr, ju,z I, hlm. 29 I . Sh dh ih M ulim: Ktab al - H oi dh,
Bab Naskh "Al-Mad'ninol-Moa"'waWujubil-Ghusli bi Iltiqa'il Khitanaini, juz I,
hlm. 186.
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"Sesung,uhnya air itu harena air.'s6 (HR Muslim)s7

a, Wanita Meninta Faalo lcepfu laki.l4ki Mengemi
P er soalzrn y ong B erhubulnlgon dengon Selcs

Asma'r.a. berkata bahwa seorang wanita datang kepada Nabi
saw. seraye bertanya, "Bagaimana pendapatmu tcntang salah se-

orang dari kami yang darah haidnya mcngcnai pakaiannya, apakah
yang harus diperbuatl" Bcliau menjawab, "Dikeriknya, kcmudian
dibasahi dengan air dan digosoknya, kemudian disiram dengan air,
lalu boleh ia shalat dengannya." (HR Bukhari drn Muslim)st

Aisyah r.a. berkata bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy datang
kcpada Nabi saw. scraya bcrtanya,'Wahai Rasulullah, aku adalah
scorang wanita yang sedang istihodhai sehingga aku tidak suci,
maka apakah aku harus mcninggalkan shalatl' Rasulullah saw.

mcnjawab, "Tidak. Itu hanya urat yang pccah lantas mcngeluarkan
darah, dan bukan haid. Maka apabila datang haidmu, tinggalkanlah
shalat, dan jika telah berakhir, maka cucilah darahmu (dan mandi-
lah) kemudian lakukanlah shalat. Kcmudian berwudhulah untuk
tiap-tiap kali shalat hingga waktunya tiba." (I{R Bukhari dan
Muslim)se

S6Hukom "Air karcna air"(Yakni hanya diwajibkan mandi apabila mengcluar-
kan spcrma) itu di-nasa.ki (dihapus) dcngan hadits,

4,pt;ii or^4t,,;.l",f)
"Apabila bertemu dua kemaluan (letaki dan perempuon), iaka sesunguh-
nya telah wajib mandi."
Dan naskh (pcnghapusan) ini juga mcliputi hukum yang tcrdapat di dalam

kcdua buah hadis sebclumnya (yaitu hadits Ubay bin IG'b dan hatlits Zaid bin Khalid
(Pcnj.).

57 Shthih Mulim: Ktab tbHnidh, Ba,b InnomobMez' nincl-Meo"', juz l,
hlm. I85.

5E Shohih al-Bahhnri: Ktab nl-Wudbt, Bab Ghail*d-Dnm, juz I, hlm. 344
Shnbih M*ilim: Ktab nth-Thahornh,Brb Najasetud-Dom we Ktifiyot* Ghaslihi.
juz I, hlm. 166.

s9 Shohih dl-Bukboi: Krab nl-Wdhu, Bab Ghasl*d-Dam, juz I, hlm. 344
Shnhih Mttslim: Ktab nbHaidh,Bab abMutohadhah n,a Ghul*ha n,a Shalntui,
juz I, hlm. I80.
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Aisyah r.a. meriwayatkan bahwa LJmmu Habibah binti Jahsv
r.a., saudara perempuan istri Rasulullah saw., yang menjadi istri
Abdur Rahman bin Auf, istihodhah selama tujuh tahun, lalu dia
me minta fanva kepada Rasulullah saw. mengenai masalah itu. Ke -

mudian Rasulullah saw. bersabda, "Ini bukan haid, tetapi ini adalah
urat yang pecah lantas mengeluarkan darah, maka cucilah dan
shaladah." Aisyah berkata, "Lalu dia mandi di dalam bak di kamar
saudaranya, Zainab binti ]ahsy, sehingga darahnya memerahkan
air." (HRMuslim)60

Anas bin Malik r.a. berkata bahwa tlmmu Sulaim, nenek Ishaq,
datang kepada Rasulullah saw., lalu dia berkata kepada beliau se-

dang Aisyah berada di sebelah beliau, "Wahai Rasulullah, apakah
wanita bermimpi basah seperti laki-lakif " Maka Aisyah berkata,
'Wahai ummu Sulaim, engkau mempermalukan kaum wanita. Sial
kamu." Lalu Nabi saw. berkata kepada Aisyah, "Kamu juga sial.
Maka hendaklah engkau mandi, wahai Ummu Sulaim, kalau me -

lihat yang demikian itu (bermimpi basah)." (HR Muslim)6l
Riwayat dari Subai'ah binti al-Harits, istri Sa'ad bin Khaulah,

salah seorangyangturut perang Badar. Lalu Sa'ad meninggal pada
waktu haji Wada', dan Subai'ah sedang hamil. Maka tidak lama
setelah meninggalnya Sa'ad, Suabi'ah melahirkan kandung-annya.
Setelah suci dari nifasnya, dia bersolek untuk para calon peminang.
Maka Abus-Sanabil bin Ba'kak (salah seorang dari suku Bani
Abdid-Dar) datang menemuinl/a seraya berkata, "Mengapa
engkau bersolekf Barangkali engkau sudah ingin kawinl Sesung-
guhnya engkau, demi Allah, tidak boleh kawin sebelum berlalu
masa empat bulan sepuluh hari." Subai'ah berkata, "Setelah dia
berkata begitu, maka aku kenakan pakaianku pada sore,lantas aku
datang kepada Rasulullah saw. seraya kutanyakan hal itu. Kemudian
beliau memberi fawa kepadaku bahwa aku sudah boleh kawin

60Shohih Muslim: KitaL, al-Haidh, l)ab al-Mustohodhah wo Ghuslaha wo
Shalotuha,juz l, hlm. I8l.

6r Shahih Muslim: Krab nl-Hoidh,Bab Wujabal Ghusli 'olal Mar'oh bi Kharrjil
Maniyi minhaa,juz I, hlm. 17I.
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setelah melahirkan kandunganku, dan beliau menyuruhku kawin
jika sudah ada yang cocok bagiku." (HRBukhari dan Muslim)62

b.Loki.lokiMemintaFatwakepadtWanitaterrtorrrgMoesalul,h
y ang Berhubungan dengan P er soalan Sekszal

Abu Bakar bin Abdur Rahman bin al-Harits berkata, "Aku
mendengarAbu Hurairah bercerita dan berkata di dalam ceritanya
itu, 'Barangsiapa yang mcndapati fajar (telah terbit) sedangkan dia
dalam keadaan junub, maka janganlah dia berpuasa.' Maka aku
sampaikan hal itu kepada Abdur Rahman bin al-Harits,lantas dia
mengingkari hal itu. Kemudian Abdur Rahman dan aku pergi
menemui Aisyah dan Ummu Sulaim r.a., lantas Abdur Rahman
menanyakan hal itu. Kemudian masing-masing (Aisyah dan Ummu
Salamah) bcrkata,

4i,5.! # f 'aGLuwU'o,rF
,

(fL; g;-;b-Jl ol1;)

"Nabi saut. pemah memasuki pagi hari (wahtu subuh) dalam
keodaan masih junub (habis bersetubuh, dan belum mandi),
bu han hare na m i m p i, he mudian be I iau be rp uasa. " ( HR Bukhari
dan Muslim)63

Sulaiman bin Yasar pernah bertanya kepada Ummu Salamah
r.a. tentang seorang lelaki yang memasuki waktu pagi (subuh)
dalam keadaan junub (habis bercampur dan belum mandi), apakah
dia boleh berpuasaf Ummu Salamah menjawab,

62 
Sh nhih o b Bokh nr i: Ktrb nl - M agh azi, Brb H n d. d atwn i Ab d a I I il l; in Mu h omm n d

al-Ja'fi,juz 8, hlm. 313. Shahih Mtslim: Ktrb oth'Thnloq,tsab Inqidhn'i'Id.dstil
Matawoffi 'nnhao Zot'tj*hoa pa Ghoirihaa bi Wod.h'il Homl,luz 4, hlm. 20I.

63 Sh nhih al-Bahhari: Kitab nsh- Shotm,Bab nth-Shonim Tashbihu futnabon, jnz
5, hlm. 45. Shdhih M*slim: Yirab osh-Shiyom,Ba,b Shihhatu Shaami Man Thola'a

'alaihil-Fajra n,s Han,a ]unabun, 1uz 3, hlm. 137.
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; e$t f 'utL/A*E t,tJ'y'r'o,t}
/ rc ,

{$- 'trr; tf:-'-
"Rasulullah sau. pernah memasuhi wahtu subuh dalam ke-
adaan junub (habis bercampur dan belu.m mandi), buhan hareno
mimpi, hemudian beliau berpuasa." (HR Muslim)e

Perlu diperhatikan bahwa sahabat-sahabat wanita sejak semula
tidak mengajukan pertanyaan kepada istri-istri Rasulullah saw.,

sebagaimana Rasulullah saw. juga tidak mengarahkan kaum wanita
untuk mengajukan pertanyaan itu kepada istri-istri beliau. Begitu
pula para tabi'in tidak menyuruh istri-istri mereka bertanya kepada
Aisyah. Semua ini menunjukkan bahwa tidak terlarang mcnuntut
ilmu yang berkenaan dengan masalah seksual kepada narasumber
tertinggi, meskipun narasumber itu berlainan jenis kelamin de-
ngannya.

c. Seorcng l,r,laki Menyuruh Istrinya Dua Kali
untuk Menany akan kep ado Rasulullah s aw.
t efltclttg Mas alz;,h Se lcs ual

Riwayat dari Atha' bin Yasar, dari seorang laki-laki Anshar
bahwa dia telah mcncium istrinya padahal dia sedang berpuasa.
Lalu dia menyuruh istrinya menanyakan hal itu kepada Nabi saw..
Maka si istri bertanya kepada beliau, lalu beliau menjawab, "Aku
juga pernah berbuat begitu." Kemudian si suami berkata, 'Allah
telah me mberikan ruhhshah (dispensasi) kepada nabi-Nya me-
nurut apa yang dikehendaki-Nyr." Lalu istrinya kembali bertanya
lagi kepada beliau, kemudian beliau menjawab, "Aku adalah orang
yang paling mengerti tentang hukum-hukum Allah di antara kalian,
dan paling bertakwa kepada-Nya." (IIR Abdur Razztq)6s

e 
Sh eh i h Mut lizz: Kitab ash - Sh iy om, Bab Shih b atu Sh oumi M on Th al a' a' nl aihil-

Fnjrt wa Hrn,s lunofiun, juz 3, hlm. I3E.
65Fothul Bori, juz 5, hlm. 53. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan

oleh Abdur Razzaq dengan isnad. sbahih."
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d. Seorcng Wanita Mengadukan kepada Ayah Suaminya tentang
Mas alr;h ICrusus Srami- Is tri
Abdullah bin Amr berkata, "Ayrh mengawinkan aku dengan

seorang wanita yang punya kcdudukan. Maka suatu ketika ayah
bertanya kepada menantu wanitanya itu tentang suaminya, lantas
si menantu menjawab, 'Sebaik-baik lelaki (suami) ialah orang yang
tidak pernah menginjak ranjangku (tidak pernah mencampuriku),
dan tidak pernah menyingkap tiraiku, sejak aku datang kepada-
nya."' (HR Bukhari)66

e. Seor ang Wanita Meny anp aikan kepoda Teman Sutminy a
tentalng Masalnh tr(hlsrs Sucmi Istri
Abu Juhaifah r.a. berkata bahwa Nabi saw. mempersaudarakan

Salman dengan Abud-Darda'. Maka (suatu ketika) Salman me-
ngunjungi Abud-Darda', lalu dia melihat Ummu Darda' (istri
Abud-Darda') dalam kcadaan kusut,lantas dia bertanya kepada-
nya, "Mengapa keadaanmu begituf " Dia (Ummu Darda') men-
jawab, "Saudaramu, Abud-Darda' sudah tidak berkeinginan lagi
kepada dunia." (HR Bukh^ri)67

f . Menghadopi OrangBanyok ilengon AdaBekas-bekas
Hubungan Selcsuul

Abu Hurairah berkata, "Shalat telah diiqamati dan shaf-shaf
telah diluruskan,lalu Rasulullah saw. keluar kcpada kami. Maka
setelah beliau berdiri di tempat shalatnya, beliau teringat bahwa
beliau dalam kcadaan junub, lalu beliau berkata kepada kami,
'Tetaplah di tempat kalian.' Kemudian beliau pulang,lalu mandi,
kemudian kembali lagi kepada kami sedang kepalanya meneteskan
air,lalu bertakbir, dan kami shalat bersama beliau." (HRBukhari
dan Muslim)68

66Shnhih al-Buhhari: Ktab Fndhaihl Qrr'on,Bab Fi Kam Ttqrn'nl-Qyr'on,
juz I0, hlm. 475.

67 Shohih ol-Bohhai: Krab ath-Shnrm,Bab Mon Aryomn 'olnn Abhiihi li Tafthiro

fit-Tathowwu.', |uz 5, hlm. ll3.
68 Sh ohih a t - Buhh ori: Kjra,b al - F o d.h a ai l, B ab I dzo a D z ah or o fi l - M osj i d anr oh t
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Sulaiman bin Yasar berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Aisyah tentang mani yang mengenai pakaian. Lalu dia menjawab,
'Aku pernah mencuci mani daripakaian Rasulullah saw, Ialu beliau
keluar menunaikan shalat, sedang bekas cucian itu masih ada pada
pakaiannya berupa basahan air."' (HR Bukhari dan Muslim)6e

g. Menghadopi OrangBanyak dengan Masih AdaBekas
Pengantinan

Riwayat dari Anas r.a. bahwa Nabi saw. melihat pada Abdur
Rahman binAuf ada bekas parfum wanitayang kekuning-kuning-
an,lalu Nabi saw. bertanya, "Apa inif " Dia menjawab, "Aku habis
kawin dengan seorang wanita dengan maskawin emas seberat biji
kurma." Beliau bersabda, "Mudah-mudahan Allah memberi ber-
kah kepadamu. Adakanlah walimah walaupun dengan seekor kam-
bing." (HR Bukhari dan Muslim)7o

h. Bibi Suami Menganiurkanny a Mencium ilan Mencumbu
Istrinya di deponnya

Abin-Nadhar meriwayatkan bahwaAisyah binti Thalhah mem-
bcri tahu kepadanya bahwa dia pernah berada di sisi Aisyah (Ummul-
Mukminin). Lalu suaminya, Ubaidullah bin Abdur Rahman bin
Abu Bakar, datang menemuinya, kemudian Aisyah ( U mmul- Muk-
minin) bertanya kepadanya ( Ubaidullah ), "Apa yang menghalangi -

mu untuk mendekati istrimu,lalu mencumbunya dan mencium-
nya?" Ubaidullah balik bertanya, 'Apakah boleh aku menciumnya
padahal aku sedang berpuasal" Ummul-Mukminin menjawab,
"Boleh." (HR Malik dalam ohMuwoththo)7r

j"";imEEr"J" hmad Huwo wa Laa Totaynmmnma, juz l, hlm. 399. Shahih
Mtslim:, Ktab ol-Masajid ttn Manrndhi'ith Shnlat,Bab Mnto Taqutmun-Nas lish-
Sholot, juz 2, hlm. I0I.

69 Shuhih nl-Buhhnri: Ktab ol-Wad.hu, Bab Ghoslal Moniyi wa Farhuha, juz
I , hlm. 347 . Shahih Muslim: Ktab ath-Tha.harah, Bab Ghsslul Maniyyi minnts-
Tsaofii wa Farhuhu,juz l, hhn. I65.

ToShahih al-Bahhari: Krrb an-Nihah, Bab Kaifo Tud'o lil-Matnzonwij, tuz
ll,hlm. 129. ShahihMuslim:Kitab an-Nih.ah,Bab ash-shadaqwnfawanz*Kaunihi
Ta'limo Qtr'an wa Khootnma Hadid, juz 4, hlm. 144.

TlFnthul Bari,juz 5, hlm. 52.
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6. Kemauan untuk Menerangkan Syariat Allah dengan
Sejelas-jelasnya (Meskipun Terasa Berat karena Malu)

Dalam pembahasan awal telah dihadirkan sejumlah nash yang
menjelaskan bahwa Sunnah yang mulia --di samping keinginannya
agar umat memiliki akhlak malu-- tidak memandang sebagai
larangan untuk memecahkan masalah-masalah seksual dengan se -

jelas-jelasnya. Dengan demikian, maka ia relah meny,uguhkan ke-
pada kita pendidikan seks yang se mpurna, dan kita dapati sejumlah
nash yang menunjukkan antusiasmenya untuk menjelaskan syariat
Allah dengan sejelas-jelasnya, meskipun terasa agak berat karena
masih dihinggapi rasa malu. Kalau kita merenungi nash-nash ini,
maka akan tampaklah bagi kita bahwasanya satu atau beberapa
kata/kalimatitu sudah cukup untuk membicarakan atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan menjelaskan hukum syara'. Akan tetapi,
Nabi saw beserta para Ummul-Mukminin dan Sahabat-sahabat
wanita yang mulia --meskipun ingin menjelaskan dengan sejelas-
jelasnya-- mereka masih merasa berkeberatan karena dihinggapi
rasa malu, sehingga di dalam memberikan penjelasan itu mereka
mengatakan bahwa mereka juga pernah berbuat begitu. Akan
tetapi, orang-orang itu belum merasa cukup dengan penjelasan itu,
bahkan kadang-kadang meminta kesaksian kepada orang yang ada

di sekitarnya bahwa mereka berbuat begitu. Se mua itu biasanya
menimbulkan rasa malu, namun mereka lakukan juga sehingga
penjelasannya mengesankan di dalam jiwa para pendengar, dan
dapat menghilangkan kendala yang kadang-kadang menimpa se-

bagian orang mukmin dalam menghadapi masalah-rnasalah yang

disyariatkan itu. Sungguh tepat al-Hafizh Ibnu Hajar ketika me-

ngomentari hadits Aisyah,

'i': yt't';ijz;'ffi ffi 1, \ J'yt ot-r i)l}.,/
' 
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"ksungguhnyo Rasululloh sow. pernah mencium solah seorarq
istrinya hetiha beliou sedangberpuasa." Kemudian dia (Aisyah)
tertaua."

"Kemungkinanr" komentar Ibnu Hajarr "tertawanya Aisyah
itu adalah karena merasa heran terhadap orang yang menentang
hal ini. Ada yang mengatakan bahwa Aisyah tertawa karena merasa

heran bahwa hal seperti itu terjadi pada dirinya, suatu hal yang
memalukan jika diceritakan oleh wanita kepada lelaki, namun ia
terpaksa melakukan hal itu untuk menyampaikan pengetahuan
(ilmu) dengan menyebut yang demikian itu. Boleh jadi ia tertawa
itu karena merasa malu, karena ia menceritakan dirinyayang seperti
itu, atau untuk mengingatkan bahwa dialah pelaku cerita itu se-

hingga semakin menambah kepercayaan orang kepadanya."72

a. Antusitsme Rasulullah s ow. untuk Memb erikan P eni el.as an
Seielns-jela-srrya

Umar bin Abi Salamah r.a. pernah bertanya kepada Rasulullah
saw., "Apakah orang yang sedang berpuasa boleh mencium isui-
nyaf" Lalu Rasulullah saw. menjawab, "Tanyakanlah kepada dia
ini (Ummu Salamah)." Lalu Ummu Salamah memberitahukan
kepadanya bahwa Rasulullah saw. pernah berbuat begitu. Umar
berkata, "Wahai Rasulullah, Allah mengampuni dosamu yang lalu
maupun yang kemudian." Kemudian Rasulullah saw. berkata ke-
padanya,

(t F'r,?: iu .F#!' C , ,i,r-r 6'rF

(y'- 't";
"lngatlah, demi Allah, aku adalah orang yang paling bertahwa
hepodo Allah di antara halian, dan paling tahut kepada-Nya."
(HR Muslim)73

T2Fothul Bori,juz 5, hlm. 54.
73 Shahih Maslin: Ktab ash-Shiyan, Bab Boynoni annal-Qtblah fish-Shaumi

Loisat Muharrotnoh 'alaa Mnn lam Tohruh Syohwatuhu, juz 3, hhn. I37.
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Aisyah r.a. berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Ra-
sulullah saw. tentang seseorang yang mencampuri isuinya tetapi
tidak keluar maninya, apakah keduanya (suarni-istri) itu wajib mandi)"
(Waktu itu Aisyah sedang duduk di sebelah) Lalu Rasulullah saw.

menjawab, "Sesungguhnya aku dan ini (Aisyah) pernah berbuat
begitu, kemudian kami mandi." (HR Muslimlz+

b . Antus iosrne P ar a U rnmul -Mukminin untuk Memb er ikan
Penielasan yong Sejelrc -ielasnya

Abu Bakar bin Abdur Rahman berkata, "Aku pernah pcrgi
bersama ayahku menemui Aisyah r.a., dia berkata, 'Aku mem-
berikan kesaksian mengenai Rasulullah saw. bahwa sesungguhnya
beliau pernah memasuki waktu pagi (subuh) dalam keadaan junub
karena melakukan hubungan seksual, bukan karena mimpi, ke-
mudian beliau berpuasa.' Kemudian kami menemui Ummu Salamah,
maka dia juga berkata begiru." (HR Bukhari dan Muslim)7s

Riwayat deiZinab binti Abi Salamah bahwa Ummu Salamah
berkata, "Aku pernah haid ketika aku bersama Rasulullah saw di
atas hamparan,lalu aku menyelinap keluar,lantas kuambil pakaian
haidku dan aku pakai. Kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada-
ku, 'Apakah cngkau sedang haidf 'Aku menjawab, 'Ya.' Lalu beliau
memanggilku dan mengajakku masuk ke hamparan itu lagi." Zatnab
berkata, "Dan dia (Ummu Salamah) bercerita kepadaku bahwa
Rasulullah saw. pernah menciumnya padahal beliau sedang ber-
puasa. Dan aku, katanya, pernah mandi jinabat bersama-sama Nabi
saw. dalam satu bejana." (HR Bukhari dan Muslim)76

Abdullah bin Syihab al-Khaulani berkata, "Kami pernah mam-

7 a 
Sh ahih M* lin : Kitab a l- H ai dh, Ba;b Ndttb'a/ -Ma z' m i n t / -Mae'n pc W"J 14 bil

Gbuh' bi l/tiqa-il Kbitznnzini, jttz L, hlm. I87.
75 Shohih ul-Bnkhari: Krab ash-Shoun,Bab lghtisal*lsh-Shaaim, jtz 5, hlm. 57.

Shahih Mulim: YJtab ash-Shiyam,Btb Shihhotu Shtami Mon Thola'a 'nlaihil'Fajr
wa Hawo Jtntbun, juz 3, hlm. 137.

T6Shnhih al-BaLhari: Kita,b al-Hnidh,Bab on-Na*m mo'ol Haoidh wo Hiyo

fi Ttiyaobihaa,juz l, hlm. 438. Sbahih Mrslim:Kirab a.l-Haidh,Bab al'Idhtija'ma'al
Honidh fi Lihof Wohid,juz l, hlm. 167.
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pir ke rumah Aisyah, lalu aku mimpi be rsetubuh, kemudian kuren-
dam pakaianku ke dalam air. Maka pembantu wanita Aisyah rne-
lihat dan me mberitahukan kepada Aisyah. Lalu Aisyah mengirim
utusan kepadaku seraya bertanya, 'Apa yang menyebabkan engkau
bcrbuat begitu terhadap pakaianmuf 'Aku menjawab, 'Aku ber-
mimpi.' Dia bertanya, 'Apakah engkau melihat sesuatu (sperma)
pada pakaianmu iruf 'Aku menjawab, 'Tidak.' Dia berkata, 'Kalau
engkau melihat sesuatu, maka cucilah dia. Sungguh aku pernah
berbuat begitu, dan sungguh aku pernah mengeriknya (sperma)
yang sudah kering dari pakaian Rasulullah saw. dengan kukuku."
(HR Muslim)77

c. Antusias me Sahabat- Sahabat yang Mulia
untuk Memb erikan P eni elas an yang Seje Las -j elrrsny a

Riwayat dari )abir bahwa Rasulullah saw. pernah melihat se-

orang wanita, ke mudian beliau mendatang i Zunab yang waktu i tu
sedang menyamak kulit, kcmudian beliau memenuhi hajatnya
(mencampuriZunab),setelah itu beliau keluar kepada para sahabat
seraya bersabda,

,,t'-* d r:t Olh::, lt'-f C EiiTtL$
b;'rili ?W'n;t'€Li'Ai tip, oWe / - J l. . ,

/ o,: ,,. lt,,.r'
(y'- .rrr; (9"- eG ,1U,

"Sesungguhnyo wanita itu datang dalam gombar setan dan
pergi dalam gambor setan.78 Oleh harena itu, apabila salah
seorangdi antara hamu melihat seorangwanita (lantas tertarih

77 Shahih Muslin: l\tab ath-Thohnrob, Bab Ghuslut Maniyi rnints Tsoubi n,a

forhahu, juz I, hlm. I65.
TSDolam hhiton tetnn,maksudnya adalah isyarat kepada kcinginan dan ajakan

untuk bcrbuat fitnah dengan wanita, karena Allah telah rnenjadikan di dalam jiwa
laki-laki itu kecenderungan dan ketertarikan kepada wanita.
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kepadanya), maha hendahlah ia mendatangi istr@a, Rarena
yang demikian itu dapot meredam apa yang ada di dalam
hatinya. " (HR Muslim)7e

Dalam hadits ini, seorang sahabat yang mulia tidak cukup
hanya menukil Sunnah qauliyah saja yang berisi pengarahan Nabawi
yang lurus, tetapi di samping menukil Sunnah qauliyah ia juga
menceritakan apa yang dilakukan Rasulullah saw. agar keterangan-
nya lebih jelas dan lebih mengesankan di dalarn jiwa orang-orang
mukmin.

Mu'awiyah bin Abi Sufran pernah bertanya kepada saudara
perempuannya yang bernama Ummu Habibah, istri Nabi saw.,

"Apakah Rasulullah saw. pernah melakukan shalat dengan me-
ngenakan pakaian yang digunakan melakukan hubungan seksualf "
Ummu Habibah menjawab, "Ya, apabila tidak terdapatkotoran."
(HR Abu Daud)8o

Dalam hadits ini, seorang sahabat yang mulia meminta pen-
jelasan yang sejelas-jelasnya, maka dia menanyakan kepada saudara-

nya tentang apa yang pernah diperbuat Rasulullah saw. bersama-
nya; dan dia tidak merasa cukup dengan menanyakan persoalan inr
saja, namun ia meriwayatkan Sunnah itu untuk orang-orang se-

sudahnya dengan cara ini untuk memberikan penjelasanyang sem-
purna kepada segenap umat muslimin.

Dzafif berkata, "Ibnu Abbas pernah ditanya tentang 'ozl.8r
l,alu IbnuAbbas memanggil budak perempuannya seraya berkata,

'Ceritakanlah kepada mereka.'Maka budak itu merasa malu,lalu
Ibnu Abbas berkata, 'Beginrlah, aku pernah melakukannya.'Yakni
mclakukan'azl." (HkMalik dalam ol-Muwotbtho)8z

79 Shohih Moslizr: Kitab an-Nihah,Bab Nadb* Mnn Ra'an Imraatan fn Waqa'at

fi Nafsihiilaa onTo'tiyo Imraataha ou JariyatohufaTuwoaqi'aha,jtz4,hlm. L29.
80 Shuhih Sun on Aba Daud: Ktab ath -Th ohor oh, Brb osh'Sh olnt fitrTsouhi I

Ladzi Tuhiiba Ahlaha fiihi, hadits no. 352.
8l'Arli^l^h menumpahkan sperma di luar kernaluan wanita.
82a1-141at,sshtha', Ktrb an-Niknh,Bab Ma Jaa'a fil-'Azl, iuz 2, hlm. 595.
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7. Sikap-sikap Unik yang Berkenaan dengan Masala.h

Hubungan Seks

Hal ini kami bicarakan tersendiri di luar kesaksian-kesaksian
yang ada, untuk memberikan penjelasanyang lebih terang lagi dan
untuk menunjukkan kuatnya petunjuknya atas pengakuan Ra-
sulullah saw. terhadap pemahaman para sahabat yang mulia ter-
hadap rnakna haya'(malu) y"rg terpuji. Kita pun akan melihat
bahwa memang di antaranya ada yang beralasan karena diperlukan
(hajat): ada yang karena hendak mencari ketetapan hukunrnya, ada
yang dalam rangka musyawarah, ada yang dalam rangka meminta
fatwa, dan ada pula yang dalam rangka meriwayatkan suatu berita
yang mengandung ungkapan yang mendalam. Akan tetapi, ada
juga yang terjadi tanpa didorong oleh hajat (keperluan), melainkan
untuk mengungkapkan apa yang tersimpan di dalam hati, atau
meriwayatkan suatu peristiwa yang terjadi yang si perawi tidak
merasa keberatan unruk menyampaikannya sebagaimana adanya.
Kemudian, ada pula di antaranya yang lucu yang menysbx$lqan
Rasulullah saw. tertawa sekali tempo, dan tersenyum pada waktu
yang lain, sebagaimana halnya sahabat yang terkadang tertawa
juga. Akan tetapi, semuanya itu terjadi dalam bingkai ke seriusan,
bukan gurauan.

Anas berkata bahwa anak Abu Thalhah dari perkawinannya
dengan lJmmu Sulaim, meninggal dunia. Lalu Ummu Sulaim
berkata kepada keluarganya, "|anganlah katian ceritakan kepada
Abu Thalhah tentang keadaan anaknya sehingga aku sendiri yang
menceritakannya." (Di dalarn riwayat Bukhari, "Maka setelah isui-
nya (yakni LJmmu Sulaim) rnelihat bahwa anaknya telah rneninggal
dunia, ia menyiapkan segalanya untuk memandikannya dan me-
naruhnya di sisi kamar"). Setelah Abu Thalhah datang, ia (Abu
Thathah) bertanya, "Bagaimana keadaan anakkul" Ummu Sulaim
menjawab, "Dia sangat tenang. Aku berharap dia istirahat." (Abu
Thalhah mengira bahwa lJmmu Sulaim berkata sejujurnya) Lalu
IJmmu Sulaim menghidangkan makanan untuknya, kemudian ia
makan dan minum. Lalu Ummu Sulaim berdandan sangat cantik
yang tidak pernah ia berdandan seperti itu, sehingga Abu Thalhah
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tertarik, lantas mencampurinya. Ketika Ummu Sulaim melihat
bahwa Abu Thalhah sudah kenyang dan sudah puas mencampuri-
nya, dia bertanya (kepada Abu Thalhah), "Wahai Abu Thalhah,
bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang meminjamkan
suaru pinjaman kepada orang lain, ke mudian suatu waktu dia me-
minta apa yang telah dipinjamkannya itu, apakah yang dipinjami
itu boleh menolaknyaf " Abu Thalhah menjawab, "Tidak boleh."
Ummu Sulaim berkata, "Relakanlah anakmu." Abu Thalhah marah
dan berkata, "Engkau biarkan aku hingga kotor seperti ini, baru
kemudian engkau beritahukan kepadaku tentang keadaan anakku
yang sebenarnyal" Kemudian (keesokan harinya) Abu Thalhah
pergi kepada Rasulullah saw memberitahukan tentang peristiwa
yang didaminya itu.Maka Rasulullah saw berkata, "Mudah-mudah-
an Allah me mberi berkah kepada Anda berdua mengenai apa yang
Anda lakukan tadi malam." Anas berkata, "Lalu IJmmu Sulaim
hamil., kcmudian melahirkan anak lelaki." (HR Bukhari dan
Muslim)83

Dalam hadits ini si perawi menyebutkan secara rinci apa yang
biasanya orang malu menyebutkannya, tctapi dia hendak men-
jelaskan sejauh mana keutamaan lJmmu Sulaim dan kebagusan
kcsabarannya dan tawakalnya kepada Allah. Mudah-mudahan wanita-
wania mukminah dapat meneladani sebagian dari apa yang dilaku-
kan olch sahabat wanita yang agung iru.

Riwayat oleh Ikrimah bahwa Rifa'ah menceraikan istrinya,lalu
bekas istrinya itu dikawin oleh Abdur rahman brn az-Zubair al-

Qurazhi. Aisyah berkata, "Ia mengenakan kerudung (pakaian)
hijau." Lalu ia mengadu kepada Aisyah sambil memperlihatkan
warna hijau pada kulitnya. Ketika Rasulullah saw. datang --kaum
wanita sedang bantu-membantu-- Aisyah berkata,"Aku tidak pemah

menjumpai apa yang dijurnpai oleh wanita-wanita mukminat itu.
Sungguh kulitnya lebih hijau daripada pakaiannya." Ikrimah ber-
kata, "suaminya mendengar bahwa dia telah datang kepada Ra-

E3 Shrhih ,l-Bnkhnri: Kta,b al-Janoiz,Bab Man Lam T*zhhir Haznaha 'inddl
Muhibah,juz 3, hlm. 412. Shdhih Mulim: Krab Fadhaoilash Shahobah,Bab Min
Fndhoaili Abi Thslhah ol'Anshari Radhiollohu'anhu, |uz 7, hlm. I45.
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sulullah saw.. Maka datanglah ia dengan membawa dua orang
anaknya dari istri yang lain. Si isui (mantan istri Rifa'ah) itu ber-
kata, 'De mi Allah, aku tidak mempunyai dosa apa-apa kepadanya,
melainkan miliknya (anunya) tidak memuaskan aku dan tidak
lebih dari ini.' Lantas dia mengambil ujung pakaiannya yang tidak
dirajut (yakni lemas, impoten). (Dalam satu riwayat,84 "Maka dia
tidak pernah mendekatiku (mencampuriku) melainkan hanya sekdi
saja, dan aku sudah tidak mendapatkan apa-apa lagi.") (Di dalam
sanr riwayat lagi,8s "Maka Khalid bin Sa'id mendengar pcrkata-
annya dari belakang pintu, padahal ia tidak diizinkan masuk. Lalu
ia berkata,'Hai Abu Bakar, mcngapa tidak engkau larang wanita
ini menyampaikan secara terus terang tentang sesuatu di sisi Ra-
sulullahl' Maka demi Allah, hal itu hanya menambah senyum Ra-
sulullah saw.) Lalu suaminya berkata, 'Demi Allah, dia berdusta,
wahai Rasulullah, aku telah sembuh, tetapi dia durhaka dan meng-
inginkan Rifa'ah kembali.' Lalu Rasulullah saw. bersabda, 'Kalau
demikian, maka engkau tidakhalal atau tidaklayaklagi bagi Rifa'ah,
sehingga dia (suamimu yang baru ini) m€rasakan sedikit madu-
mu."'86 Ikrimah berkata, "Dan Rasulullah saw. mclihat Abdur
rahman bersama dua orang anaknya,lalu beliau bertanya, 'Apakah
mereka itu anakmu)'Dia menjawab,'Ya.' Beliau bersabda, 'Inikah
yang kamu tuduhkanf Demi Allah, sungguh mereka lebih mirip
daripada burung gagak dengan burung gagak."' (HR Bukhari
dan Muslim)E7

Di sini, seorang wanita mengadukan tentang hilangnya salah

Sashahih ol-Bukhnri: Kitab on-Nihoh, Ba,b Man Qtola li-Imroatihi, ,,Anti
talayo Hnrom", juz I I, hlm. 290.

Esshohih al-Bakhari:Ktab ol-Libns,Bab al-Izanrl Mrhad.tlob,iuz 12, hlm. 378.
S6schiTggo dio mtssnkan sedihit modrmt. '(Jsoiloh (scdikit mod.r) adalah

bentuk tathghir (pcngccilan) dari lafal 'nslsh.lG.limat ini merupakan hinaynh rer-
hadap kelezatan bersenggama. Bentuk toshghir di sini untuk menyedikitkan, sebagai
isyarat bahwa mcrasakan sedikit pun sudah dipandang cukup.

87 Shohih obBukhai:Ktab al-Libo4bab ots-Tsiyob al-Khodhr,jlzl2, hlm. 396.
Shahih Mrslim: Ktab an-Nikth,Bab Loa Tnhillul Muthalloqah Tsalotson li-Muthol-
liqihaa Hattn Tonbiho zoujan Ghoirahu n,a Totha'ohoa Tsttmmn Tafnnriqnha wo
Tanqadhiyo lddztahoa,juz 4, hlm. I54.
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satu haknya --menurut dugaannya-- dan orang yang punya hak itu
berhak untuk mengatakan, meskipun menurut kebiasaan hal itu
memalukan kalau dikatakan.

Salamah bin Shakhr al-Anshari berkata, "Aku adalah seorang
lelaki yang diberi hasrat seksual yang tidak ada pada selainku. Maka
setelah masuk bulan Ramadhan aku men-a&iharistriku hingga
lepas Ramadhan, sebagai upaya agar aku tidak mencampuri istriku
pada malam hari yang kuteruskan pada siang harinya lagi karena
tidak dapat menahannya. Ketika dia sedang melayani aku pada
suatu malam, tiba-tiba terbuka sesuatunya kepadaku, lantas aku
melompat kepadanya. Maka keesokan harinya aku ceritakan hal itu
kepada kaumku, lalu aku berkata kepada mereka, 'Bawalah aku
kepada Rasulullah saw., dan beritahukan kepada beliau tentang
keadaanku.' Mereka menjawab, 'Tidak mau. Kami takut ayat Al-
Qur'an turun mengenai kami, atau Rasulullah mengucapkan se-

suatu tentang kami yang kami merasa aib. Karena itu, pergilah
engkau sendiri, dan perbuadah apa yang perlu bagimu."' Salamah
berkata, "Lalu aku keluar menemui Rasulullah saw., dan aku be-
ritahukan halku kepada beliau, lalu beliau bertanya, 'Engkau ber-
buat begituf 'Aku menjawab, 'Ya, aku berbuat begitu.' Beliau
bertanya lagi, 'Engkau berbuat begitul'Aku Menjawab, 'Ya, aku
berbuat begitu.' Beliau bertanya lagi, 'Engkau berbuat begitul'
Aku menjawab, 'Ya, aku berbuat begitu. Dan inilah aku, maka
berlakukanlah padaku hukum Allah. Aku akan bersabar mene-
rimanya.' Beliau berkata, 'Merdekakanlah seorang budak!' Lalu
aku memukul leherku dengan tanganku seraya berkata, 'Tidak bisa.

Demi Allah yang telah mengutusmu dengan benar, aku tidak mem-
punyai apa-apa.' Beliau berkata, 'Maka berpuasalah dua bulan
berturut-turut.' Aku menjawab,'Wahai Rasulullah, bukankah
peristiwa iru terjadi padaku pada waktu berpuasaf ' Beliau berkata,
'Berilah makan enatn puluh orang rniskin.'Aku menjawab, 'Demi
Allahyang telah mengutusmu dengan benar, kami melewati malam
ini dengan lapar, tidakpunya makan malam.' Beliau berkata, 'Peryi-
lah kepada orang yang ahli sedekah dari bani Zuruqdan katakanlah
kepadanya agar dia memberi sedekah kepadamu, lantas berilah
rnakan dan minum darinya untuk enam puluh orang miskin, ke -
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mudian gunakanlah sisanya untuk dirimu dan keluargamu."'
Salamah bin Shakhr berkata, "Lalu aku kembali kepada kaumku
dengan berkata, 'Aku dapati kesempitan dan pcndapat yang jelek
pada kalian, dan aku dapati kelapangan dan berkah pada Rasulullah
saw.. Beliau menyuruhku mengambil sedekah dari kalian. Karena
itu, berilah aku sedekah.' Kemudian mcreka memberiku sedekah."
(HR Tirmidzi;sa

Dalam hadits ini seorang lclaki membebcrkan keadaannya se-

cara rinci meskipun biasanya hal semacam itu malu untuk dipapar-
kan, karena ia mengharapkan pcngampunan dari kesalahannya dan
mendapatkan jalan keluar dari ujian yang dialaminya.

Diriwayatkan oleh IbnuAbbas bahwa seorang lfi-laki datang
kepada'Rasulullah saw, padahal ia telah men- zhih or isuinya, lalu
mencampurinya. Dia berkata,'Wahai Rasulullah, aku telah men-
zhihsr istriku, lalu aku mencampurinya sebelum aku membayar
hsforot." Rasulullah saw. bertanya, "Mudah-mudahan Allah mem-
beri rahmat kepadamu, apakah yang mendorongmu untuk me-
lakukan hal ituf " Dia menjawab, "Aku melihat pakaiannya yang
tipis di bawah cahaya bulan." Beliau bersabda, ")anganlah engkau
mendekatinya schingga engkau melaksanakan apa yang diperintah-
kan Allah kepadamu." (HR Tirmi&i)Ee

Diriwayatkan olchAbu Sa'id al-I(hudri bahwa Rasulullah saw.

pernah mcmanggil seorang laki-laki dari golongan Anshar, lalu
lelaki itu datang sedangkan rambut kepalanya masih meneteskan
air (habis mandi),lalu Nabi saw. berkata, "Barangkali kami telah
menyebabkanmu tergesa-gesal" Dia menjawab, "Ya." Beliau ber-
sabda, "Kalau engkau tergesa-gesa atau engkau bersetubuh dan
tidak mengeluarkan sperma, maka engkau wajib berwudhu."eo 1Di

88 Shuhih Snron Tirmidzi: Ktab Abpztbi TnfsiribQnr'az, Surat al-Mujadilah,
hadits no. 2628.

89 
Sh ohih Snnu, Tirmidzi: Kjrab Abw aobith Thaloq u ol- Li' nn, Bab FibMuzh azhir

litwooqi't Qablo nn Ttkoffiro, hadits no. 958.
9oHukum berwudhu ini tclah dihapuskan oleh hadits,

4,f;lt;iu urjt *jr r;ir rlr!
"Apabila dua kemaluan bertemu, maka wajiblah mandi."
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dalam riwayat Muslim disebutkan, "Lalu dia keluar dengan me-
nyeret sarungnya, kemudian Rasulullah saw. bersabda, 'Kami telah
mcnj adikan seseorang tergcsa- gcsa.' " ) ( HR Bukhari dan Muslim )e 

I

Ikrimah berkata, "Abdullah bin Rawahah berbaring di sebelah

istrinya,lalu dia mendekati budak perempuannya. Kemudian dia
menceritakan kejadiannya di mana istrinya melihatnya berada di
atas budak perempuannya, tetapi dia menyangkal, dan dia me-
rnintanya membaca Al-Qur'an karena orang yang junub tidak
membaca AI-Qur'an, lalu dia mengucapkan bait ini,

'Di antara kami ada Rasulullah yang membacakan kitab-Nya,
ketika fajar kebaikan mcnyingsing terang.
Beliau berikan kepada kami petunjuk sesudah kami buta,
maka hati kami yakin apa yang dikatakan bakal terjadi.
Ia lewati malam dengan menjauhkan lambung dari ranjang,
sedangkan kaum musyrikin terbaring di tempat tidur.'

Kemudian si isui berkata, 'Aku beriman kepadaAllah dan aku
dustakan pcnglihatanku.' Kemudian Abdullah memberitahukan
hal itu kepada Nabi saw., lalu beliau tertawa hingga tampak gigi
gerahamnya."e2

Asma' binti Abu Bakar r.a. berkata, "Kami keluar melakukan
ihram. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa yang
membawa binatang korban, maka hendaklah ia meneruskan ihram-
nya, dan barangsiapa yang tidak me mbawa binatang korban maka

hendaklah iaber-tohallal.' Maka aku tidak membawa binatang
korban. Oleh karena iru, aku ber-tnhollal; sedangkan Zlubajr mem-
bawa binatang korban, maka dia tidak ber-rahollul."'Asma' ber-
kata, "Lalu aku kenakan pakaianku, kemudian aku keluar,lalu aku

duduk di sebelah Z:ubajr,lantas dia berkata, 'Menjauhlah dariku!'
Maka aku berkata, 'Apakah engkau takut aku melompat kepada-

mul"' (HR Muslim)e3

9 ) Sh a hih o l- Bnkh ai: Ktab a l-Wd.h *, Ba.b M an l-am Tar a l -W*dh*' i ll o n mi n o l'
Mahhrojainial'Qrh*lwad-Dtb*r,jtzl,hlm.295. ShahihMaslim:Ktrbol-Hoidh,
Bab Innnmal Moe'minol-Moa', jlz l, hlm. I85.

92Dikutip dari Fothul Bari, jlz 3, hlm. 283.
93 Shehih Muttim: Ktab al-Hajj,Ba,b Ma Talzomu Mon Thsofol-Boit n,s Sa'a



108 K.b.b".rn Wanita

Diriwayatkan oleh Rabi'ah bin Abu Abdur rahman bahwa
seorang laki-laki datang kepada al-Qasim bin Muhammad, lalu dia
berkata, "Aku pulangea bersama istriku, kemudian aku berlindung
di antara dua bukit. LaIu aku mendekati istriku,lantas dia berkata,
'Aku belum memotong rambutku.'Maka kupotong rambutnya
dengan gigiku, kemudian kucampuri dia." Maka al-Qasim tertawa
seraya berkata, "Suruhlah dia me motong rambutnya dengan gun-
ting." (Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam ol-Muwoth-tho)es

8. Nash-nash tentang Beberapa Peristiwa Unik pada Zaman

Jahiliah

Semua peristiwa berikut ini terjadi pada zaman jahiliah, namun
parut juga dike mukakan di sini dalam rangka pendidikan seks bagi
muslim, karena ini merupakan riwayat sahabat-sahabat yang mulia
--sctelah mereka masuk Islam-- dengan tidak merasa risi. Demikian
pula dcngan riwayat-riwayat generasi sesudah sahabat sehingga
dihimpun oleh Bukhari dan Muslim ddam Y,rtab Shahi& mereka.

Abu Dzar berkata, "... Ketika kami, penduduk Mekah, pada
malam terang bulan, mereka tertidur, maka tidak ada seorang pun
y^ng tha.wafdr Baitullah, dan ada dua orang wanita berdoa kepada
Isof dan Noilsh.e6 Maka datanglah kedua wanita itu kepadaku
ketika mereka sedang thawof,lalu aku bcrkata, 'Kawinkanlah yaog
satu dengan yang lain.' Maka mereka terus saja bicara, kemudian
datang kepadaku, lalu aku berkata,'Anunya Is af seper tskayu.' Aku
berkata begitu karena aku tidak bisa me mbuat hinayoh (ungkap-
an). Lalu keduanya pergi sambil bcrkata, 'Alangkah senangnya
kalau di sini ada seseorang dari golongan kita.' Lalu mereka ber-

minol'Baqa' 'alol-Ihrow n,n Torshat-Tshallal,itz 4, hlm. 55.
94Yakni pulang dari fuafah ke Mina scsudah waqaf di Arafah.
9sAl-Muwoththa', Kirab al-Ho1j,Bab at-Taqshii,juz l, hlm. 397.
96Isaf dan Nailah rdalah dua buah berhala. Ada yang mcngatakan bahwa me reka

itu adalah seorang lelaki dan seorang perempuan yang mcnunaikan haji dari Syam,
lalu si lelaki mencium si perempuan kctika mcreka sedangber-thon,af.Lalu kcduanya
diubah mcnjadi batu. Keduan\ra terus be rada di dalam Masjidil Haram hingga ketika
terjadi fothu Mohhah (pembebasan kora Mckah) kcduanya dikeluarkan dari masjid.
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papasan dengan Rasulullah saw dan Abu Bakar yang sedang turun.
Rasulullah bertanya, 'Mengapa kalianf ' Mereka menjawab, 'Ada
orang yang berpindah agama yang ada di antara Ka'bah dan ke-
lambunya.' Beliau bertanya, 'apa yang dia katakan kepada kalianf '
Mereka menjawab, 'Dia mengucapkan suatu kalimat kepada kami
dengan sepenuh mulutnya."' (HR Muslim)e7

Urwah berkata, " Orang - orang melakuka n th ow of p ada zaman
jahiliah dengan telanjange8 kecuali orang-orang Quraisy dan ke-
turunannya. Orang-orang Quraisy suka berbuat baik kepada orang
lain, yaitu yang lelaki memberi pakaian kepada orang lelaki yang
thowof di sana dan orang perempuan memberi pakaian kepada
perempuan yang thf,.wa.fdtsana. Maka orang yang tidak diberi oleh
kaum Quraisy, mereka melakukan thawafdengan telanjang.' (HR
Bukhari dan Muslim)ee

Di dalam Shohih Muslirurol diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas
berkata, "Seorang wanita melakukan thawaf di Baitullah dengan
telanjang sambil berkata, 'Siapakah yang mau melepaskan pakaian
thowaf-ku dan menggunakannya untuk menutup kemaluannyaf '
Dan dia berkata, 'Hari ini tampak sebagiannya atau seluruhnya.
Maka apa yang tampak darinya tidak akan kukenakan pakaian pada-
nva.'Lalu rurun ayat,

e7 Sbahih Muslim: Ktab Fadhaailush Shahabnh,Bab Min Fadhaaili Abi Dznr
r.a., juz 7, hlm. 153.

98or.rg-o.rng jahiliah biasa melakukan thawaf dengan telanjang dan mem-
buang pakaian mereka di tanah dan tidak mengambilnya kembali. Mcreka biarkan
pakaian itu terinjak-injak kaki hingga lusuh. Yakni, mereka melakukan thawnf di
Baitullah dengan tclanjang itu bukan karena mercka tidak mempunyai pakaian,
melainkan mcreka melakukan yang demikian itu dcngan angtapan untuk mem-
bersihkan diri dari dosa. Mereka mengatakan, "Kami tidak mau melakukan thawaf
dengan mengenakan pakaian yang kami pergunakan untuk bermaksiat kepada Allah."

e9 Sh oh ih o t- Brhh ari; Kirab a l - H ojj, B ab a t - Wa quf bi Ar ofoh, jv 4, hlm. 2 64.
Shahih Maslim:Ktab al-Hajj,Bab Fil-Wuqf wa Qwlihi Ts'alo: 'Tsumma Afiid.hut
min Hditsa Afoad.hot-Noaso, juz 4, hlm. 43.

100 Shohih Motlim: Kjtrb at-Tafsir,bab Fi Qaalihi Ta'ala: "Khudzuu Ziinato'
hun 'indn hulli Mosjid",juz 8, hlm. 243,
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4.#k*fur.l
"Pahaitah pakaianmuyang indahat utilp memasuki masjid."

(Yakni tiap-tiap akan mengerjakan shalat atau thawaf sekeliling
Ka'bah atau ibadat-ibadat yang lain. )

Diriwayatkan oleh Urwah bin az-Zubair bahwa Aisyah r.a.

memberitahukan kepadanya bahwa sistem pernikahan pada zaman

iahiliah itu ada empat macam. Pertomo, pernikahan pada zaman
sekarang, yaitu seorang lelaki meminang anak perempuan yang ada

dalam kcwalian scseorang atau anak kandung orang itu sendiri,
ke mudian saling mcnyetuj ui, lantas menikahiny a. Ke da n,seorang
lelaki berkata kepada isuinya setelah sang istri suci dari haid, 'Pergi-
lah kepada si Fulan dan mintalah disetubuhi olchnya.' Dan si suami
menjauhi istrinya itu dan tidak menycntuhnya lagi hingga si isui
hamil dari persetubuhannya dengan lelaki lain itu. Apabila sudah
jelas kchamilannya, barulah si suami menyetubuhinya jika dia
mcnghendaki. Dia berbuat begitu karena ingin mendapatkan kc-
turunan lelaki pejantan tersebut. Pernikahan semacam ini dinama-
kan nikah istibdha'. Ketiga, sekelompok lelaki yang jumlahnya
di bawah sepuluh orang, menggilir seorang wania. Sctelah wanita
itu hamil dan melahirkan kandungannya, beberapa hari kemudian
ia mcmanggil para lelaki itu, dan tidak seorang pun yang dapat
menolak panggilan itu. Setelah mereka berkumpul, si wanita ber-
kata, 'IGlian sudah tahu apa yang kalian perbuat, dan aku sekarang
sudah melahirkan, maka anak ini adalah anakmu, wahai Fulan!' Ia
sebut nama lelaki yang diinginkannya, lantas anak itu dinisbatkan
kepadanya. Keempat, beberapa orang lelfi mendatangi wanita-
wanita pelacur. Wanita-wanita ini memasang bendera di depan
pintu mcrcka sebagai pertanda bagi lelaki yang hcndak menye-
tubuhinya. Apabila salah seorang wanita ini hamil dan melahirkan,
maka para lelaki itu berkumpul padanya, lantas dicari orang yang
mirip wajahnya dengan wajah anak itu, lantas dinisbatkan kepada-
nya, dan ia pun tidak dapat menolak hal itu. Setelah Nabi Muhammad
saw. diutus dcngan membawa kebenaran, dihancurkanlah sistem
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pernikahan jahiliah itu seluruhnya kecuali sistcm pernikahan yang
berlaku sekarang ini.' (HR Bukhari)tot

Aisyah berkata, "Sebelas orang wanita duduk bersama-sama,
lantas mereka mengadakan perjanjian unruk tidak merahasiakan
keadaan suami masing-masing.

Yang pertama berkata, 'suamiku iru seperti daging unta yang
kurus di puncak gunung, tidak datar hingga mudah dinaiki, juga
tidak gemuk hingga diminati...'

Yang keenam berkata, 'Suamiku itu jika makan suka men-
campur aduk, jika minum dihabiskan seluruhnya, jika berbaring
berselimut, dan tidak memasukkan telapak tangan unruk diketahui
duka nestapanya.'

Yang ketujuh berkata, 'Suamiku itu lemah (sakit-sakitan), se-

gala pcnyakit ada padanya, melukaimu, mengocar-kacirkanmu,
atau menghimpun semuanya padamu.'

Yang kescbelas berkata, 'Suamiku adalah ltbt Zar'a. Apakah
AbuZar'aitul Yaitu orang-orang dari perhiasan telingaku, penuh
dengan lcmak pangkal lcnganku. Binti LbiZar'a. Apakah Binti Abi
Zar'a ittl Yairu wanita yang taat kepada bapaknya, taat kepada
ibunya, memenuhi kantongnya, dan menjengkelkan tetangganya.
Abu Zar'a keluar, dan orang yang besar buah dadanya hampir
mengeluarkan air susunya. Lalu ia berjumpa seorang perempuan
bersama dua orang anaknya yang seperti macan kumbang. Mereka
bermain-main di bawah pinggangnya dengan dua buah dada. Lalu
dia menccraikanku, kemudian menikahiny a. . . ."' (HR Bukhari
dan Muslim)ro2

Disebutkan di ddam Fathul Bari, "Perkataannya,'Kolou ber-
boring dis berselimut', artinya dia tidur di sudut dan berselimut
dengan sclimutnya scndirian dengan tidak menghiraukan istrinya.
Dengan demikian si istri menjadi sedih. Karena itu, si istri itu

l0l5io6;2 al-Bukhori: Kitab on-Nikah, Bab Mnn Qtola "Loo Niknabo illso
bi Woliyyin', juz lI, hlm. 88.

10259o2;7 u1-Sukhori:Ktab on-Nikoh,Bab Husnul M*'asyarah ma'nl Ahli, juz
I I, hlm. 164. Shohih Muslim:Y'stab Fadhnoilush-Sbahahah,Bab Dzihr Hadits Ummi
Zar', juz 7,hlm. 139.
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berkata, 'Dia tidak memasukkan telapak tangannya untuk di-
ketahui duka nestapanya', yakni tidak mau membentangkan tangan-

nya agar diketahui kesedihannya lantas dihilangkan. Boleh jadi
perkataan itu berarti bahwa yang dimaksudkan oleh si isui itu
adalah bahwa suaminya suka tidur seperti tidurnya orang yang
lemah, kecewa, dan malas. Maka ia ingin agar dia tidak rnenanya-

kan apa yang menjadi kepentingannya,lalu dia menyifati suaminya

itu sebagai orang yang sedikit kasih sayangnya kepadanya, dan
seandainya si suami itu mengetahui dia sedang sakit, maka dia tidak
akan memasukkan tangannya ke dalam pakaian istrinya agar tidak
kehilangan informasi tentang dia. Atau, perkataan itu sebagai kiasan

bahwa suaminya tidak suka mencumbunya dan tidak menyetu-
buhinya, scakan-akan si istri itu mengatakan bahwa suaminya selalu
menjauhinya dan tidak pernah mendekatinya, tidak pernah me-
masukkan tangannya ke pinggangnya dan meraba-rabanya serta
tidak suka memeluknya, tidak seperti biasanya kaum lelaki, yang
dengan demikian si suami itu tahu betapa cintanya si istri dan
betapa sedihnya dia karena sedikit sekali bagian yang diperolehnya
darinya. Karena bangsa Arab itu suka mencela orang yang banyak
makan dan minum, dan memuji orang yang sedikit makan dan
minum serta banyak mclakukan hubungan seksual, untuk mc-
nunjukkan sehatnya kejantanan dan produktivitasnya. r03

Sedangkan perkataanny a,'Suowik* lemah (s ahittakiton ) .'
Abu Ubaid berkata,' Al-'Ayooy o' dengan menggunak an huruf ' oin
tanpa titik ialah unta yang tidak mampu bersetubuh dan tidak
dapat menurunkan keturunan. Orang yang lemah yang tidak
mampu mcnyetubuhi wanita." Abu Faris berkata, 'Ath-Thobanqo'
ialah yang tidak dapat melakukan persetubuhan dengan baik. Per-
kataan ini adalah untuk menguatkan kata sebelumnya meskipun
berbeda lafalnya, scperti kata ba'donwa su.hqon. Al-|ahizh berkata,
' Ath -Th a b a a q a' ialah orang yang berat dadanya ketika rne lakukan
persetubuhan, sehingga dadanya menindih dada si wanita, lantas
bagian bawahnya terangkat darinya.' Orang perempuan (Arab)

lo3Fathul Borl, juz I I, hlm. I7l
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mencela lJmru'ul Qais dengan mengatakan,'Berat dadanya, ringan
pantatnya, cepat menumpahkan, lambat sadarnya. " Iyadh berkata,
'Tidak ada pertentangan antara menyifatinya (suami) dengan lemah
ketika bersetubuh dan menyifatinya dengan berat dadanya, karena
keduanya dirnaksudkan untuk rnencela.'104

Sedangkan perkataanny a, Penuh hantongnyoitu, adalah kiasan
tentang kesempurnaan kepribadiannya dan kebagusan ftrbuhnya.
Al-Kadi menambahkan di dalam riwayatnya dari Ibnus Sakit,'Don
hosong selen d.angnyo.' Maknanya, ri d.aL nya (selendangnya) seakan

kosong, karena dia tidak menyentuh tubuhnya sedikit pun, karena
bagian belakangnya dan pundaknya menghalangi persentuhan dari
belakang dengan tubuhnya, sedang buah dadanya menghalangi
persentuhan dari depan. Makna perkataannya, hosong selendong'
nyn ialah menyifati bahwa ia (Binti Abi Zar'a) itu ringan bagian
atas tubuhnya. Iyadh berkata, 'Yang le bih layak ialah, ia bermaksud
bahwa kepadatan pundaknya dan letak buah dadanya di atas se-

lendang pada tubuh bagian atas, sehingga tidak tersentuh, sehingga
selendangnya kosong. Berbeda dengan bagian bawahnya.

Pundak dan buah dadanya,
karena gamisnya,
tak mau menyentuh perut dan punggungnya.los

Perkataannya, 'Mereka bermain di bawah pinggangnya dengan
dua buah dada.' Iyadh menguatkan takwil perkataan al-rum-
rnaanotain dengan'buah dada'. Perkataannya,'Mereka bermain
di bawah pinggangnya'yakni di bawah dadanya, yakni bahwa itu
adalah tempat kedua anak itu, dan bahwa keduanya berada di
dalam asuhannya dan selalu di sisinya. Diserupakannya buah dada
dengan ruvntnoa.notain (antarapusat dan perut sekitarnya) adalah

rrntuk menunjukkan masih mudanya usia wanita (Binti LbiZar'a)
itu, dan ia tidak menjadi empuk dagingnya hingga kedua buah
dadanya reda dan terulur."lo6 e

ro4lbid.,hrm. LZ2.
ros15;s.,hlm. l29-l8o
106lbid.,hln.183.
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Pengakuan Syariat
terhadap Naluri Seksual

A.NALURI SEKSUAL DAN FITNAHNYA YANq BESAR

Allah SWT telah menciptakan manusia dan Dia Maha
Mengetahui berbagai syahwat yang merupakan rangkaian fitrah
mereka.

"Apahah Allah Yang Menciptakan itu tidak mengetahui (yang
hamu lahirhan dan rahasiahan); dan Dia Mahahalus lagi Maha
MengetahuiT" (d-Muk f 4)

Di antara syahwat atau keinginan yang kuat ialah kecintaan
kepada lawan jenis, yakni dorongan seksual. Berikut ini beberapa ayat

Al-Qur'an dan fu-Sunn"h y*g menegaskan adanya dorongan ini.

"Dijodihan indoh pada (pandangan) manusia kecintaan ke-
pada apaapa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anah<nah,
harta yang banyah dari jenis emos, perak, kudo pilihon, bina-
tang-binatang ternok, dan sawah ladang. Itulah hesenangan
hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat hembali yang baik
(surga). " (AIi Imran: 14)

"Allah hendak memberihan keringanon hepadamu, dan manu-
sia dijadikan bersifat lemah. " (an-Nisa': 28)

Ayat ini mene tapkan kelemahan manusia dan keseriusan usaha-

Kebebasan Vanita I 17
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nya menghadapi kuatnya dorongan seksual. Disebutkan di dalam
tafsi ath-Thobori dari Ikrimah dan Mujahid bahwa mereka ber-
kata mengenai makna firman Allah, " Don tnnnusia d.ijad.ihan ber-
sifnt lemoh", "Sesungguhnya manusia itu tidak sabar (tidak tahan)
terhadap wanita."

Karena kelemahan ini, dan karena keinginan syariat untuk
memudahkan hubungan seksual yang halal bagi semua mukminin
dan mukminat, maka syariat memberikan kemurahan unnrk me -

ngawini budak-budak perempuan - -pada waktu masih ada budak-
budak-- bagi lelaki miskin yang tidak mampu kawin dengan wanita
merdeka. Allah berfuman,

"Dan bamngsiapa di antara hamu (orang merdeka) yang tidah
cuktip perbe lanj aannya untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman dari budah-
budah yang homu milihi.... " (an-Nis{: 25)

Akan tetapi, p"-b.ri* kemurahan itu dengan syarat sebagai-
mana yang disebutkan dalam firman Allah itu sendiri, yaitu, '(Ke-
bolehan mengawini budak) itu adalah bagi orang-orangyang takut
kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu. "
Yakni, kemudahan yang dibcrikan Allah kepada hamba-hamba-
Nyayang miskin itu tujuannya adalah untuk menjaga mereka dari
terjatuh ke dalam perbuatan dosa.

Hadits dari Usamah bin Zaid r.a. dari Nabi saw., beliau ber-
sabda,

{,..' a )e:}t de?iq,s#*;cb
(d-r a;t'Jt otrl

"Tidahlah ahu meninggalhan sesudohku nanti suatu fitnah
yang lebih berbahaya bagi lohi-laki daripada fitnah wanita."
(HR Bukhari dan Muslim)r

I Shuhih nl-Bnhhari: Kirab an-NiLdh,Ba;b Maa Tuttaqad min Syu'mil Mar'nh,
juz II, hlm. 40. Shnbih Maslim: Kitab ar-Riqaq,Bab Ahtsora Ablil Jonnah nl-
Fuqara',juz 8, hlm. 89.
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Hadits dari Abu Sa'id al-Khudri, dari nabi saw., beliau ber-
sabda,

Lr -ii e
/

($-'t1;1 (r
Iute

"... Don waspodalah hamu terhadap uanita, karena pertama
hali fitnah Bani Israel adalah terhadap wonita. "(HRMustful;z

B. NALURI SEIGUAL DAN PENOLAKAN IZIN BERKEBIRI

Sa'ad bin Abi Waqash berkata,

la o o

, ut$t i;bt ibb &M AtJ";rirb
(&r t'..,,-Jr ur,1 $iiol 'l i b;i';'

"Rasululloh saw. menolah Utsman bin Mazh'un untuk mem-
bujang. Dan seandainya beliau mengizinhannya membujang,
niscoya hami ahan berkebiri. " (HR Bukhari dan Muslim)3

Di dalam riwayat ath-Thabrani, lJtsman bin Mazh'un berkata,

bf\J {."s}t'";"'"JA ,y, gt , ,pt J';1 [F

*+)u)',ilr',e-", !' JG.:\4\ C'C
H,6)u G':i f ll r'by : Js e ri yt's: Gs)

2 Shahih Muslim: Kitab ar-Riqoq,Ba;b A.h,tsort Ahlil Jonnoh ul-Frq*e', juz 8,
hlm.89.

3 
Sh ah ih Bokh rn Kitab an - Nik ah, Rab M n T*kr ah* mi n at-Ta b nttu I w a l- Khish a',

juz ll, hlm. 19. Shahih Muslim: Kitab an-Nikth, juz 4, hlm. 129.

/O

I
9 *J'Ji'ute;tlt t;0 F
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/7. o6,,i'n,r. ii
(d-l LrJt-*-Jl otyr; (a:.**ll 

'&;ol'll

"Wahai Rasulullah, ahu adolah seorang lelaki yang merasa
heberatan untuh membujang. Karena itu, izinkanlah ahu untuk
berhebiri." Beliau menjawab, "Jangan. Ahan tetapi, hendaklah
engkau berpuasa." (Dan di dalam riwoyat lain, beliou ber-
sabda, "Sesungguhnyo Allah Ta'ala telah mengonti herahiban
dengan agama yang lurus dan lapong untuh hita.")a

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami pernah berperang ber-
sama Rasulullah saw. sedangkan kami tidak mempunyai isui. l,alu
kami'bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah tidak boleh kami ber-
kebiril' Maka beliau melarang kami dari yang demikian itu." (HR
Bukhari dan Muslim)s

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Y*g dimaksud dengan tobat-
tul'membujang'ialah memutuskan diri untuk tidak menikah de-
ngan segala kenikmatannya guna mencurahkan diri dalam ber-
ibadah. Tidak disukainya membujang ini karena dapat menye-
babkan tindakan yang berlebihan dan mengharamkan sesuatu yang
diharamkan Allah. Ath-Thabari berkata, 'Tobonul yang dimak-
sudkan oleh Utsman bin Mazh'un itu ialah mengharamkan diri
dari wanita, dari hal-hal yang baik-baik, dan dari bersenang-senang
dengannya. Oleh karena itu, Allah menurunkan firman-Nya,

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah hamu haramhon
apaapa yang baik yang telah Allah halalhan bogi hamu.. . . '(aI-
Maaidah:87)

Ungkapan dengan abhhisho"berkebiri' itu lebih mendalam
daripada dengan tobonul 'membujang', karena adanya "alat" itu
masih memungkinkan berlanjutnya adanya syahwat, dan adanya
syahwat meniadakan maksud tobnttul. Maka nyatalah berkebiri iru

4Fathal Bnri,juz I l, hlm. 18, 19.
sshahih al-Brhhori: Ktab an-Nikah,Bab Tazwijul Mu\ir,juz I l, hlm. 17.

Shahih Muslim: Kira,b on-Nihah, Bab Nihahul Mut'ah n,a Boyan Annohu Ubiiha
tttumma Nusikho,.iuz 4, hlm. I30.
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sebagai jalan untuk mencapai apa yang dituntut; dan rujuannya
ialah bahwa di dalam berkebiri ini terdapat penderitaan yang besar
pada saat itu, yang dapat menghilangkan dorongan pada masa-
masa mendatang. Maka ia seperti memotong jari apabila di tangan
itu terdapat suatu makanan, karena hendak menjaga bagian-bagian
tubuh yang lain. Maka boleh jadi, yang dimaksud dengan ol-
hhisha'(berkebiri) oleh perawi ialah memorong pangkal zakar,
karena dengan begitulah dapat dicapai apa yang diinginkan.6

Abu Hurairah r.a. berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah se-
orang pemuda. Aku takut diriku bcrbuat zina, sedangkan aku tidak
mcmpunyai sesuatu yang dapat aku pergunakan untuk kawin de-
ngan wanita." Lalu beliau diam saja, kemudian Abu Hurairah
berkata sepemi itu lagi. Akan tetapi, beliau diam saja. Kemudian
Abu Hurairah berkata begitu lagi,lalu beliau diam saja. Kemudian
Abu Hurairah berkata seperti itu lagi,lalu beliau bcrsabda, "Wahai
Abu Hurairah, pena tclah kering terhadap apa yang engkau dapati,
maka berkebirilah cngkau atas yang demikian itu atau tinggal-
kanlah!' (I{R Bukhari)7

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Perkataannya: oh'anot .J)l
addah zina, kemudian dipergunakan dengan arti'dosa', 'kedurha-
kaan', 'perkara-perkara yang berat dan dibenci'. Ibnul Anbari ber-
kata, 'Pada asalnya, aPanat itu addah sesuatu yang berat.' Per-
kataannya, 'Aku tidak mempunyai sesuatu untuk aku pergunakan
kawin dengan wanita. Kemudian beliau diam saja....' Di dalam
riwayat Harmalah, 'Dan aku tidak me mpunyai sesuatu unruk kawin
dengan wanita, maka izinkanlah aku berkebiri....'Sabda beliau,
'Berkebirilah atas yang demikian itu atau tinggalkanlah!' Makna-
nya,lakukanlah apa yang engkau sebutkan itu, atau tinggalkanlah
dan ikutilah apa yang kuperintahkan kepadamu! Maka perintah ini
bukannya menunnrt dilakukannya perbuatan itu, melainkan untuk
mengancam. Maknanya, baik engkau kerjakan maupun tidak, maka
takdir tetap berlaku. )adi, perintah ini bukan mempersilakan me -

6Fathul Bari,juz Il, hlm. 18, 19.
7 Shrhib al-Bakhnri: Kjrab an-Nikoh,Ba,b Moa Ttkraha minat-Tabottul n,ol

Khisho',juz I l, hlm. 20.
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lakukan kebiri. Perkataan beliau, 'Atns yong denihion itu'ber-
ganrung pada apa yang ditakdirkan. Artinya, berkebirilah, sedang-
kan engkau tahu bahwa segala sesuatu itu terjadi dengan qodha
dan qodarlilah. Maka perkataan beliau ini bukannya memberi izin
untuk berkebiri, bahkan mengisyaratkan larangan terhadap hal iru.
Seakan-akan beliau berkata, 'lika engkau sudah mengerti bahwa
segala sesuatu itu terjadi dengan qadha Allah, maka tidak ada guna-
nya melakukan kebiri. "'8

C.NALURI SEKSUAL DAN PEMELIIIARAAN DIRI
DENQAN KAWIN

Al-Mustaurid bin Syidad berkata, "Aku mendengar Nabi saw.

bersabda,

1:yl> yi olyr;

'Barangsiapa yang beherja pada kami, maka hendohloh ia
mencari istri. "' (HR Abu Daud)e

D. NALURI SEKSUAL DAN KEINGINAN TERHADAP ISTRI

Hadits dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda,

'Salah seorang nabi hendak berperang, maka dia berkata kepada
kaumnya,

',,; bi U; r: tirt d;'0L "F3'& \y
t., o. o7.

(t';t*Jt ,r-r.,,) (1,€r. * t: W:

"Janganlah mengihutiku seseorang yang telah memiliki be-
bebrapo orang istri dan ia hendah mencompuinya, tetapi belum

EFntbul Bari,juz I1, hlm. 20, 21.
9 Shohih Snnrn Abt Dnud: Ktab Dt-Kttf,rsj pol-Imoroh wahFai',Bab Fi Arzoaqil

'Ummoal, Hadits no. 2552.

4o'r:';{Ar )wG a ars
O z\

atr
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me ncampur i nya. " (HR Bukhari) t o

Jabir r.a. berkata, "Kami pcrnah bersama-sama Rasulullah saw.

dalam suatu peperangan. Ketika karni pulang, aku percepat unta
yang jelck dan lambat jalannya. Lalu aku disalip oleh seorang pe-
nunggang unta dari belakangku. Ketika aku menoleh, ternyata dia
adalah Rasulullah saw. Beliau bertanya, 'Apa yang menyebab-
kanmu tergesa-gcsaf 'Aku menjawab, 'Aku baru saja jadi pengantin."'
(Dan dalam satu riwayat:ll Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, aku
ini pengantin." Lalu aku me minta izin kepada beliau, maka beliau
mengizinkan aku. Maka aku mcndahului orang-orang pulang ke
Madinah.") (HR Bukhari dan Muslim)r2

Abu Sa'id berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi saw.
ketika kami berada di sebelah beliau. Wanita itu berkata, 'Wahai
Rasulullah, suamiku Shafivan bin Mu'aththal mcnyuruhku bcr-
buka kctika aku berpuasa....' Lalu Shafwan berkata, TV'ahai Ra-
sulullah, adapun pcrkataannya bahwa saya menyuruhnya berbuka
ketika dia berpuasa itu ialah dia mclakuka.n puasa (sunnah), sedang-
kan aku masih muda, maka aku tidak tahan.'Maka Rasulullah saw.

bersabda,

1:1rr yi.'rry ([*;; ,i:U 'lyiiyt i;i YF

'Tidah boleh seoranr ronuo 
^"topu'non 

ororo (sunnoh) he-
cuali dengan izin suaminya.'" (HRAbu Daud)r3

r0 
Sh ahih o b Bakh ai: Krab nn - N ih oh, B rb M s n Ah a b b n ol- Binn' Qth I n l -G b azw i,

juz I I, hlm. I3l.
ll Shahih al-Bukhei: Ktab ol-Jihad., Bab Isti'd.Zanw Rajal ol-lmnm, juz 6,

hlm.466.
t2shohih ul-Bokhari:Krab Thalabul-Walod, juz lL,hhn. 255. Shohih Mailim:

Krab an-Nikoh,Bab lttihhnba Nikahil-Bikr, juz 4,hln. 176.
13Shahih Sunon Abt Dnad: Kittb osh-Shaum, Bab sl-Mar'oh Toshtma bi

Ghairi Idzni Zoujihn, Hadits no. 2I47.



124 Kebebasan Wanira

E. NALURI SEKSUAT DAN TERJATUH KE DALAM
PERBUASIN HARAM

Perbuatan haram di sini digambarkan dengan beberapa macam

bentuk, dan syariat telah mengatur sanksi bagi tiap-tiap jenis pe -

langgaran ini. Akan kami paparkan secara agak rinci tiap-tiap bentuk
perbuatan haram ini.

1. Mencampuri Istri pada Waktu Terlarang

a. B er carnpur p adn Malam Bulan Ramadhan
(Sebelum Diizinkan)

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Ramadhan ber-
campur dengan istri-istri kamu. Mereka itu adalah pakaian bagimu,
dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa
kamu tidak dapat menahan nafsumu. Karena itu, Allah mengam-
puni kamu dan memberi maaf kepadamu...." (al-Baqarah: 187)

Al-Barra'r.a. berkata, "Ketika telah turun kewajiban berpuasa
bulan Ramadhan, mereka tidak rnendekati istri mereka selama
sebulan Ramadhan penuh, dan ada beberapa orang yang tidak
dapat menahan nafsunya, lalu Allah menurunkan ayat, 'Allah me-
ngetahui bahwa kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena iru
Allah mengampuni kamu dan memberi maafkepadamu...."' (I{R
Bukhari)Ia

b. B er carrqur Kctika s edolng Berpuasa

Abu Hurairah r.a. berkata, "Ketika kami sedang duduk-duduk
di sisi Nabi saw., tiba-ti[a datanglah seorang laki-laki seraya ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, aku telah binasa.'(Di dalam saru riwayatls
bahwa dia terbakar) Nabi saw. bertanya, 'Mengapa kamuf ' Dia
menjawab,'Aku telah mencampuri isriku ketika aku sedang ber-

raShahih al-Brkhori: Ktab at-Toftir, surar al-Baqorah, Bab (Ihilla lokum
Loilatoth-Shiyoomir-Rofaaa iloo Nisaaihum, juz 9, hlm. 248.

ls Shohih nl-Bakhori: Kttab osh-Shoum, Ba.b Idzaa /oama'a fi Ramnd.hnn, iuz
5, hlm. 64.
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puasa.' Lalu Rasulullah saw bersabda, 'Apakah engkau dapat me-
merdekakan seorang budakl' Dia menjawab,'Tidak.' Beliau ber-
sabda, 'Apakah engkau dapat melakukan puasa dua bulan berturut-
turutl' Dia menjawab, 'Tidak.' Bcliau bcrtanya lagi, 'Apakah cngkau
dapat memberi makan cnam puluh orang miskin|'Dia mcnjawab,
'Tidak.'" Abu Hurairah bcrkata, "Lalu dia duduk. Kcmudian ada
orang yang datang kepada Nabi saw. dengan membawa kantong
berisi kurma,lalu beliau bersabda, 'Bersedekahlah dengan ini!' Dia
berkata, 'Apakah kepada orang yang miskin daripada aku? Di antara
dua patok pembatas kota Madinah ini tidak ada orang yang lebih
memburuhkan ini daripada aku.'Lalu Nabi saw. rertawa hingga
ampak gigi taring bcliau. Kemudian beliau bersabda, 'Pergilah dan
berilah makan kepada keluargamu.'' (HR Bukhari dan Mus-
lim;tc

c. Bercamprr Sesudah Melnkul<an Zhilwr
Diriwayatkan dari Abu Salamah dan Muhammad bin Abdur

Rahman bahwa Salman bin Shakhr al-Anshari, salah seorang dari
suku Bani Bayadhah, menjadikan istrinya seperti punggung ibunya
(men-zhihar-nya) hingga masuk bulan Ramadhan. Maka ketika
tclah bcrlalu separo bulan Ramadhan, dia mencampurinya pada
malam hari,lalu dia datang kepada Rasulullah saw. dan diceritakan-
nya hal itu kepada beliau. Beliau bersabda, "Merdekakan scorang
budak." Dia mcnjawab, "Aku tidak mampu." Beliau bcrsabda,
"Kalau begitu berpuasalah selama dua bulan berturut-turut." Dia
menjawab, "Aku tidak mampu." Beliau bcrsabda lagi, I'Berilah
makan kepada enam puluh orang miskin." Dia menjawab, "Aku
tidak mampu." Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Farwah bin
Amr, "Berikan karung itu kepadanya --yang berisi lima belas sho'

16 Shehih obBrkhnri: Ktab osh-Shntm, Bab Idzad Jooma'a ft Ramadhon wo
lam Tdktn lah* Syaian fn Ttshaddiqo'nlnihi fdl Tukofir, juz 5, hlm. 65. Shahih
Maslim: Kjtab nsh-Shiytm,Bab Toghlizh Tohriimil Jimo' fi Nahoi rnmndhnt 'olash-
Shodim,juz 3, hlm. 138.
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atau enam belas sha'-- untuk makan enam puluh orang miskin."
(HR Tirmidzi)t7

d., Bercmqur paltWaktu lhram
Imam Malik mendapat kabar bahwasanya tlmar bin Khaththab,

Ali bin Abi Thalib, dan Abu Hurairah pernah ditanya tentang
seorang lelaki yang mencampuri istrinya ketika dia sedang ihram
haji. Lalu mereka menjawab, "Hendaklah mereka teruskan hajinya
hingga selesai, kemudian mereka harus menunaikan haji lagi tahun
depan dan memotong binatang kurban." Ali bin Abi Thalib ber-
kata, "Apabila mereka melakukan ihram haji tahun depan, hendak-
lah mereka berpisah, agar dapat menyelesaikan hajinya dengan
tuntas." (HRMalik)t8

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang
mencampuri istrinya ketika sedang di Mina dan belumn thnwaf
ifu d. h a h, lalu dia menyuruhnya menye m bebh b a d. an ah (binatang
kurban berupa unta atau lembu). (HR Malik)te

2. Terjatuh ke dalam Dosa-dosa Kecil

Ibnu Mas'ud berkata, "Scorang laki-laki mencium seorang
wanita (Di dalam sanr riwayat:2o Mencium atau menyentuh dengan
tangan. Di dalam riwayatlain:2l Dia berkata,'Aku bertemu dengan
seorang wanita di ujung kota, dan aku lakukan apa saja terhadapnya
selain bercampur.'). LaIu dia datang kepada Nabi saw seraya mem-
beritahukan hal itu, lalu Allah menurunkan ayat,

17 Sh a h ih S rn nn Tir mid.zii Kirab Abp n o bith -Th o I o q w ol - Li' an, B ab M a a J o n -

o fi Koffaorotizh-Ztihar, hadits no. 959.
18 Al-Mrwaththa': Kitab dl-Hajj,Bab Hadryrl Mthrim Idzaa ,*haohn Ahlahu,

juz I, hlm. 381.
19 Al-Muwaththa': Kitab at-Hajj,Bab Man, shadba Ahlahu Qabla on Tafiidha,

juz l, hlm. 384.
2oMulim: Kitab at-Tdaboh,Bab {)aulihi Ta'olo: "Innal Hosanat Ttdzhibnas

Sayyiat",juz 8, hlm. I02.
2l Mnslim, Ktab ot-Tdubnh,Bab Qailihi Ta'dla: "Innol Huanaot Tadzhibnas

Soyyiat",juz 8, hlm. 102.
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(-t r-lt ar++ ot:,.At
"Dan dirikanlah shalot itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan dari malam. Sesungguh-
nya perbuatan-perbuatan yang baih itu menghapushan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. "

klaki itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah ini untukku|'
Beliau menjawab, 'Untuk semua umatku."' (HR Bukhari dan
Muslim;zz

Anas berkata bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi saw.

seraya berkaa,'TVahai Rasulullah, aku telah melakukan perbuatan
yang kukira wajib dikenakan hukum hod.23 Karena itu, laksana-
kanlah hukum hodatasdiriku." Anas berkata, "Dan tibalah waktu
shalat,lalu dia melakukan shalat bersama Rasulullah saw.. Setelah
selesai shalat, dia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah melakukan
perbuatan yang kukira diancam hukum hod.Karena itu,laksana-
kanlah ketentuan Kitab Allah padaku.' Nabi saw. bertanya, 'Apakah
engkau tadi mclakukan shalat bersama kamif ' Dia menjawab, 'Ya.'
Nabi saw. bersabda, 'Allah telah mengampuni dosamu."' (IIR
Muslimlz+
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22 Al-Bt khoi Kjrab Mowaqit*sh Shalot,bab: Ath - Sholdt Koffi oroh, juz 2, hlm.
148. Muslim: Kitab at-Taubah, Bab Qnilrti Ta'ala: "Innol Hannot Ttdzbibnos
Soyyiot", jrtz 8, hlm. I0l.

23Dia mcngira bahwa kemaksiatan yang dilakukannya ini diancam dengan
hukuman hod,pada,ha,l kemaksiatan yang dilakukannya ini hanya dikenakan hukum
ratiz(hukuman yang ditcntukan kadamya olch ryara', dan discrahkan kcpada hakim/
pihak pcnguaasa untuk menjatuhkannya yang sckiranya dapat mcnlerakanny4 Pcrj.),
dan pclanggarannya ini tcrmasuk dosa kccil karena dapat dihapus dcngan shalat.

2ashohih M*slim: Ktab ot-Taabah, Ba.b Qaulihi Ta'slo: 'Innnl Hasanot
Ttlzhibnos Soyiot", juz 8, hlm. 102.



128 Kebebasan Wanita

3. Melakukan Perbuatan Keji

Diriwayatkan dari Buraidah bahwa Ma'iz bin Malik al-Aslami
datang kepada Rasulullah saw. seraya berkata, "Wahai Rasulullah,
saya telah menganiaya diri saya sendiri dan berbuat zina. Karena
itu, saya ingin engkau menyucikan diri saya." Lalu Rasulullah saw.

menolaknya. Maka pada keesokan harinya dia datang lagi dan
berkata, "Wahai Rasulullah, saya telah berbuat zina." Lalu Ra-
sulullah saw. menolaknya untuk kedua kalinya. Kemudian beliau
mengirim urusan kepada kaumnya untuk menanyakan, "Apakah
akalnya tidak terganggul Apakah menganggap ada keanehan pada-
nyaf " Mereka menjawab, "Sepengetahuan kami, akalnya sehat, dan
dia termasuk orang yang baik di antara kami." Lalu dia datang
kepada Rasulullah saw. unruk ketiga kalinya. Lalu beliau mengirim
utusan lagi untuk menanyakan apakah akalnya sehat atau ter-
gmggu,lantas mereka memberikan informasi bahwa akalnya sehat.
Maka ketika dia datang pada kali keempat, Rasulullah menyuruh
digalikan lubang, lalu dia dimasukkan ke dalam lubang itu dan
dirajam." Buraidah berkata, "Lalu datang wanita al-Ghamidiyah
seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, saya telah berbuat zina. Karena
itu, sucikanlah saya.'Rasulullah saw. menolaknya. Maka pada ke-
esokan harinya wanita itu datang lagi seraya berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, mengapa engkau menolak saya. Barangkali engkau akan
menolak saya seperti engkau menolak Ma'iz. Maka demi Allah,
sesungguhnya saya sedang mengandung.' Beliau menjawab,'Oh,
tidak. Pergilah engkau hingga engkau melahirkan'. Setelah me-
lahirkan, dia datang lagi kepada Nabi saw. dengan menggendong
anaknya. Dia berkat4, 'Inilah saya telah melahirkan.' Nabi saw.

bersabda,'Pergilah, susukan dia hingga menyapih.' Setelah me-
nyapih, dia datang lagi kepada Nabi saw. bersama anaknya dan di
tangan anaknya ada sepotong roti. Lalu dia berkata,'Wahai Nabiy-
yallah, aku telah menyapih anak ini dur dia telah memakan makan-
an.' Lalu Nabi saw. rnenyerahkan anak itu kepada salah seorang
dari kaum muslimin, kemudian beliau memerintahkan wanita itu
ditanam ke dalam tanah hingga dadanya, dan beliau perintahkan
orang-orang untuk merajamnya (rnelemparinya dengan batu).
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Khalid bin Walid datang dengan membawa baru, lalu melempar
kepdanya hingga memancarkan darah ke wajah Khalid,lalu Khalid
mencacimakinya. Nabi saw. mendengar caci maki Khalid terhadap-
nya, lalu beliau bersabda, 'Tenanglah, wahai Khalid. Dcmi Allah
yang diriku di tangan-Nya, sungguh dia telah bertobat dengan
suatu tobat yang seandainya seorang yang memungut cukai de-
ngan zalim bertobat dengan tobat seperri itu niscaya Allah me-
ngampuninya.' Kemudian Nabi saw. memerintahkan untuk di-
shalati, lalu dikubur." (HR Muslim)2s

Diriwayatkan dari Imran bin Hushein bahwa seorang wanita
dari Juhainah datang kepada Nabi saw. dalam keadaan hamil dari
perzinaan, lalu dia berkata, "Wahai Nabiyallah, saya telah me-
lakukan pelanggaran h o d.. Kar ena i tu, j atuhkanlah hukuman pada
saya." Lalu Nabi saw memanggil walinya, lalu beliau berkata,
"Peliharalah ia dengan baik, kemudian apabila telah melahirkan,
maka bawalah dia kemari." Lalu orang itu melaksanakannya, ke-
mudian Nabi saw. menyuruh agar dia ditutup dengan pakaiannya
(agar tidak terbuka auratnya ketika dirajam), lalu dirajam, ke-
mudian dishalati." (HR Muslim)26

Abu Hurairah dan Zaidbin Khatid berkata, "Kami berada di
sisi Nabi saw.,lalu berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, 'Aku
meminta engkau menghukum di antara kami dengan Kitab Allah.'
Maka berdirilah lawannya yang lebih mengerti daripada dia seraya
berkata, 'Hukumlah di antara kami dengan Kitab Allah, dan izin-
kanlah aku.' Beliau bersabda, 'Katakanlah!' Dia berkata, 'Anakku
bekerja pada orang ini dengan mendapatkan upah rutin,lalu dia
berzina dcngan isuinyar lalu aku menebusnya dengan siratus ekor
kambing dan scorang pelayan, lalu aku bertanya kepada beberapa
orang ahli ilmu, maka mereka memberitahukan kepadaku bahwa
anakku harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun,
sedang istri orang ini dihukum rajam.' Lalu Nabi saw bersabda,

25 Sh nhih Mus lim: Kitab zl- Hudu d., Bab Man I'tar ofa' dln a N ofsihi biz-Zin n,
juz 5, hlm. I20.

26 Shohih Muslim: Ktab ol-Hudud, Bab Man llarofa 'olna Noftihi biz-Zina,
juz 5, hlm. I20.
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'De mi Allah yang diriku di tangan-Nya, aku akan memutuskan di
antara kalian dengan Kitab Allah yang Mahaluhur. Seratus ekor
kambing dan seorang pelayan itu dikembalikan kcpadamu, dan
anakmu terkena hukuman dera seratus kali dan diasingkan selama

setahun. Dan pergilah, wahai Unais, kepada istri orang ini. )ika ia
mengaku telah berzina, maka rajamlah dia.'Maka pergilah Unais
kepadanya, lalu dia mengakui perbuatannya, lalu dirajam." (HR
Bukhari dan Muslim)27

Iabir bin Samurah berkata, "Dihadapkan kepada Rasulullah
saw. seorang laki-laki yang pendek dan kusut rambutnya dan besar

ototnya, dengan memakai izor (sarwg), dan dia telah berbuat
zina. Lalu Rasulullah saw. mcnolaknya sampai dua kali, kcmudian
dia datang lagi, lantas dipcrintahkan untuk dirajam. Kemudian
Rasulullah saw. bcrsabda, 'Ketika kita pergi berperang di jalan
AIl"h, ada salah seorang di antara kamu yang tidak ikut, ia bersuara
scperti suara kambing jantan, memberikan sedikit susu kcpada
salah seorang perempuan. Sesungguhnya Allah tidak mcmberi
kekuasaan kepadaku terhadap salah seorang di antara kamu me-
lainkan aku hukum dia dengan suatu hukuman yang menakutkan
orang lain."' (HR Muslim)28

Riwayat dari Wail al-Kindi bahwa seorang wanita dipcrkosa
seorang laki-laki di kegelapan pagi ketika dia (wanita itu) hendak
pergi kc masjid, lalu dia meminta tolong kepada seorang lelaki yang
scdang lewat. Lalu si pelaku itu lari. Semcntara itu ada bcberapa
orang dengan scgala perlengkapannya melewati wanita iru. Lalu
si wanita itu meminta tolong kcpada mcreka, lantas mereka me-
nangkap lelaki yang dimintai tolong tadi, scdangkan pelakunya
sudah lari mendahului mcrcka. Lalu mereka membawa lelaki ter-
sebut kcpadawanita itu, kemudian si lelaki itu berkata, "Aku adalah

orang yang engkau mintai tolong tadi, sedang si pelaku itu sudah

27 Shohih al-Bthhori: Kta,b al-Mathoaribin min Ahlil-Kafr vor-Riddoh,Bab
ol-I'tirof biz-Zina, juz I 5, hlm. L49 . Shohih Mulim: Ktab al-Hudad, Bab Mtn
I'torafi a'loo Noftibi biz-Zina,juz 5, hlm. 12t.

2sshnhih M*slim: Kitab el-Htd.td,Bab Mfln Ptarafd'alaa Nnfsihi hiz-Zino,
juz 5, hlm. I17.
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lari." Kemudian mereka membawa dia kepada Rasulullah saw. (HR
Ahmad)2e

Riwayat dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Hilal bin Umaiyah me-
nuduh isuinya berbuat zina. Kemudian Hilal bersaksi (dengan
empat kali persaksian dengan menyebut nama Allah bahwa dia
benar, dan pada kali yang kelima bahwa laknatAllah akan tertimpa
atas dirinya jika dia berdusta), dan Nabi saw. bersabda, "Se-
sungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian
pasti berdusta, maka siapakah yang mau bertobat di antara kalian
berdua|" Kemudian si istri bersaksi (dengan empat kali persaksian
dengan menyebut nama Allah bahwa suaminya berdusta, dan pada
persaksian kelima bahwa kemarahan Allah tertimpa padanya jika
suaminya benar). (HR Bukhari dan Muslim)30

Riwayat dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid r.a. bahwa
Rasulullah saw. pernah ditanya tentang hukuman bagi budak pe-
rempuan yang berzina sedangkan dia belum pernah kawin. Beliau
menjawab, "Apabila dia berzina, maka deralah dia; kemudian jika
dia berzina lagi maka deralah dia; kemudian jika dia berzina lagi
maka deralah dia, kemudian juallah dia walaupun dengan ditukar
seutas tali." (fIR Bukhari dan Muslirn)3r

Dengan demikian tampaklah bagi kita bahwa dorongan se ksual

pada manusia itu merupakan fitrah, hingga pada masyarakat Nabawi
yang mulia sekalipun. Artinya, naluri seksual itu sudah ditetapkan
oleh Allah kepada semua puua dan putri (anak cucu) Adam. tmpak
pula bagi kita bahwa Allah SWT telah memfiuahkan manusia untuk
mencintai lawan jenisnya, dan cinta inilah yang mendorongnya --
ketika akal dan akhlaknya sehat-- untuk melakukan hubungan
intim suami-istri dan bersenang-senang dengan sesuatu yang halal

29SitsilotulAhnditishshahihah,no.g00.Periksapula I'larnalMun,aqqi'in,juz
3, hlm. 8.

30 Shrhih ul-Bohhori: Kitab oth-Thaloq, Bab Tabda'w-Rojul bit-Toloa'un, juz
I l, hlm. 286. Kitab ol-Li'an, jlz 4, hlm. 209 .

3t Shahih nl-Bskhari: Ktrb al-Maharibin tnin Ahlil Kufri n,ar-Riddah, Bab
Id.zaa Za.natil Amatu, juz I5, hlm. 176. Shohih Muslim: Kirab al'Hud.ud,Bab
Rajmul Tnhatl wn Ahlid.zdzimmah fiz-Zina, juz 5, hlrn. I24.
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dan baik, dan kadang-kadang mendorongnya --ketika sedang
lernah-- untuk melakukan hubungan suami-isui pada masa-masa

terlarang. Kadang-kadang pula dia digoda oleh setan untuk me.
lakukan dosa-dosa kecil; dan kadang-kadang dia menyerahkan
dirinya terhadap bisikan setan dan gejolak syahwatnya pada ke-
sempatan lain,lantas dia melakukan perbuatan keji (zina). Mudah-
mudahan Allah melindungi kita darinya.

Akan tetapi, Allah S\4fI yang telah rnenciptakan manusia de-
ngan fitrah seperti ini, sangat pengasih dan penyayang kepada
hamba-hamba-Nya, maka diluaskan-Nya untuk mereka lapangan -

lapangan yang halal. Adapun orang-orang yang lernah jiwanya
pada suaru saat, lantas mereka melampaui apa yang disyariatkan,
maka mereka mendapatkan kelapangan dan berkah dari sisi Rasu-
lullah saw., yang menyampaikan wahyu dari Allah dan mengetahui
sejauh mana rahmat dan kasih sayang Allah, lalu beliau menolong
mereka untuk menebus dosa-dosa mereka, ketika mereka lemah
jiwanya pada suatu saat, sedangkan pada saat-saat lain mereka tetap
beriman, berlaku benar, dan takwa kepada Allah. Mengenai orang-
orang yang digoda se tan) lalu mereka melakukan dosa-dosa kecil,
maka mereka mendapati rahmatAllah begitu luas, dan diturunkan-
Nya wahyu-Nya rnengenai mereka, "Innal haswnat yud.zhibnas
s oyyi at' Sesung guhnya perbuatan - perb uatan yang baik dapat meng -

hapuskan dosa perbuatan-perbuatan yang buruk'"" Sedangkan
orang-orang yang melampaui batas terhadap dirinya dan dikuasai
oleh setan, hingga melakukan perbuatan keji (berzina), kemudian
mereka segera sadar dan bertobat, di antaranya ada yang menutupi
dirinya (merahasiakannya) dan sangat mengharapkan ampunan
Tuhannya, dan ada pula yang datang untuk menyucikan dirinya
dari dosanya di dunia, maka didapatinya Rasulullah saw. menolak-
nya dengan lemah lembut, barangkali dia akan mencabut kembali
pengakuannya itu. Akan tetapi, apabila yang bersangkutan tetap
pada pengakuannya, rnaka beliau jatuhkan padanya hrkum hod.
dan beliau shalati jenazahnya) serta dise butnya dengan baik. Ada
pula orang yang terperosok ke dalam perbuatan keji clan tidak
sadar-sadar, bahkan sudah dikuasai oleh setan, sehingga mereka
terus-menerus dalam kemaksiatan) namun di sarnping itu masih
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ada sisa-sisa kebaikan di dalarn hatinya, dan Allah menycdiakan
untuk mereka sebagian dari rahmat-Nya yang lapang, lalu mereka
berbuat ke baikan kepada makhluk Allah yang le mah pada saat dia
sangat memerlukan kebaikan (pertolongan) itu,lalu Allah mene-
rima kebaikannya ini dan mengampuni dosa-dosa yang pernah
dilakukannya. Misalnya yang terjadi pada salah seorang pada zaman

nabi-nabi terdahulu, seperti riwayat berikut ini.
Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Ketika

seekor anjing yang hampir mati karena kehausan sedang berputar-
putar di sekitar sumur, ada seorang pelacur dari Bani Israel yang
melihatnya,lalu dia melepas sepatunya untuk rnengambil air dan
rnemberi anjing itu minum. (Di dalam satu riwayat:32 Lalu dia
melepas sepatunya) lalu diikat dengan kerudungnya untuk meng-
ambil air). Kemudian dosanya diampuni karena perbuatannya itu."
(HR Bukhari dan Muslim)33 r

32Shahih ol-Brhhari: Kirab Bod'ul-Khnlqi, Bab ld.za Waqo'adz-Dzubab fi
Syaraobi Ahadikum, juz 7 , hlm. 169 .

33 Shnhih st-Bukhori: Ktab Ahodiitsil-Anbiy a', Bab Ha ddatson o Abul-Tomap,
jtz7,hlm.322. Shahih Muilim: Ktab as-Salam,Bab Fadhlu Soqvil Bohnaim-wn
Ith'aamiha, juz 7 , hlm. 44.





PA6N IV
dYAI)Iffi MEMT]DAHKN
JATAN HUDT]NCAN II\]ITIM

SUAI'{I-I6TI)I
***

NA6H-NA8H YANG MENGANJUPKAN \VANIIA
MEMENUHI HAK SUAMINYA

NA6fl-NA6H YANC MINGANJUPKAN LELAKI AGAP
MEMENUHI HAK I6TI)INYA

DEDEPAPA DINTUK KIMUDANAN
DA[A},I MIIAKUKAN HUDUNCAN DIOLOCId

Doleh beroenang-oenanS meokipun dieerLai uoaha

menghindari kehamilan
Doleh beroenang-oenan6 dengan isLri

yar6 sedang iatihadhah
Dersenang-eenar6 dengan istri yan6 sedang haid

(tetapi tidak boleh mencampurinya)
Doleh beroenang-eenar6 ketika

dalam 6ua6ana ibadah
Mempering an thaharah yanS vajib

oeoudah beroenang-senar6



Sahnya menunaikan ibadah deryan masih ada
bekae melakukan hubungan biologis
Memperpendek maaa berkabung

Lerhadap oelain suami

Meperein6kat vaktu bepergian
Diperkenankannya tnlak begi lelaki dan khulu'

Me nye6aro* * ro"?.***fff vanita /an6 diLal ak
(setelah habis iddahnya)

Menyegerakan perkavinan bagi janda
(eeLelah habis maaa iddahaya)



Syariat Memudahkan Jalan
Hubungan Intim Suami,Istri

p. erdasarkan pertimbangan dari syara'yang bijaksana me-
IJ ngenai dorongan seksual dan kebutuhan fitri manusia

untuk melakukan hubungan biologis, maka Islam --sebagaimana

telah kami paparkan di muka-- memberikan segala bentuk ke-
mudahan, hingga hilanglah kesulitan dari si muslim dan dijadi-
kannya dia hidup dengan jiwa yang sehat dan tubuh yang segar

bersemangat. Dengan begitu Islam tampil kc depan mempersaksi-
kan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya dan kelapangan syariat-
Nya yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Mahabenar Allah
yang berfuman,

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainhan untuk (men-
jadi) rahmat bagi semesta alam." (al-Anbiya': lO7)

Karena sejak semula syariat selalu memberikan kemudahan;
dan sebagaimana dia mcmberikan kemudahan bagi kaum pria,
maka pada waktu yang sama dia juga memberikan kemudahan
kepada kaum wanita, karena hubungan seksual itu hanya terjadi
antara pria dan wanita, hingga dalam poligini sekalipun, se bab di
dalam poligini itu meskipun si pria dapat melakukan hubungan
seksual lebih banyak, tetapi dengan poligini ini wanita yang lebih
banyak jumlahnya itu dapat masuk dalam perkawinan. Ini karena
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kalau mereka menolak kaum lelaki berpoligini, maka adakalanya

mereka tidak memiliki kesempatan untuk kawin dan menikmati
hubungan biologis; atau unruk mendapatkarurya, terkadang mereka
harus menanti begitu lama.

Syariat memiliki banyak nash yang menganjurkan masing-
masing suami istri untuk memenuhi hak pasangannya dalam me-
laksanakan hubungan biologis.

A. NASH.NASH YANQ MENqANJURKAN WANITA
MEMENUHI HAK SUAMINYA

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda,

r ,SLiilt ,tr';t Gi rlllb
- t C lz , c o. ,

(d-r (J.rt*Jr .'rr1 (fur; "- *>al +rJ
"Apabila seorong tetaki 

^"ngoion 
isffinya he ranjang, tetapi

si rsrri enggan memenuhinya, maka dia (si istri) itu dilaknat
oleh malaikot hingga pagi." (HR Bukhari dan Muslim)l

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

\\, * e.6 y,ats dt,ut;t f+ "fr3} 
6b

Czt-p"; 
"*tA;V;t-|,C^Jt

q
d

oe9
i
I

d isrrJt 3K
/ . o-

(&'rr.,) (k"
"Tiada seorang lelaki pun yong mengajak istrinya ke ranjang-
nya, lantas si rstri enEgan memenuhinya, melainkan yang di

I Shohih ,l-Buhhori:Kitrb an-Nihab,Bab ldzn Baanotil Mor'ntu Mahoajoroto
FiraasyiZnujiha,jtzll,hlm.205. ShohihMaslim:Ktabon-Nihoh,Bab'Tshriimu
Imtinao'ibo'on Firoasyi Zaajiha, jtz 4, hhn. I57.
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langit marah kepadanya hingga suaminya merelakannya."
(HRMuslim)2

Thalq bin Ali berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'dC ttf:trW*a.*\j Jr*';rGi til}

(qbilt 
^r,> 4.1fri Jb

"Apabtla seorang lelaki mengajok istrinya untuk memenuhi
hajatnya, maha hendaklah si istri memenuhinya, meshipun dia
sedang memasak di dapur. " (HRTirmidzi)3

ZajdbinArqam berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

iG br'-$ *tt_,)tif;t y'St Gi r5l}

1rt;Jt ot-e.,; 4# P "b
"Apabila seorang lelaki mengajak istrinya he ranjang, maha
hendahlah si istri memenuhinya, meskipun dia sedang berada
di atas pelana hendaraan." (HR al-Bazzar)a

B. NASH-NASH YANS MENqANJLTRKAN LEI/.Kr AqAR
MEMENUHI HAK ISTRINYA

Nash-nash ini telah dipaparkan di celah-celah pembahasan
tentang Msla dan Mnsaloh Seksaol, untuk menjelaskan bagaimana
tingginya rasa malu para sahabat wanita yang mulia, namun mereka
membicarakan sebagian persoalan khusus yang berkenaan dengan
urusan sels dengan laki-laki yang sangat dekat dengan suami mereka.

2 Shnh'ih Mrutim: Kjttb nn-Nihoh,Bab Thniimt Imtindt'iha 'nn Firnasyi Zaajihn,
juz 4, hlm. I57.

Sshohih Srnon Tirmidzl: Kitab Abvoob*n-Nihoh,Ba.b Fi Hoqqiz-Zauj 'olal
Mor'ah, hadits no. 927.

4 Shohih obJomi'ish-Shoghir, hadirs no. 547 .
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'Aun bin Aji Iuhaifah berkata tentang riwayatyang berasal dari
ayahnya bahwa Nabi saw. mempersaudarakan antara Salman dan
Abud-Darda'. Pada suatu hari Salman mengunjungi Abud-Darda',
maka dia melihat Ummu Darda' (isui Abu Darda', Pen:,j.) dalam
keadaan kusut masai, lalu Salman bertanya kepadanya, "Mengapa
kamuf " Dia menjawab, "Saudaramu, Abu Darda', su<lah tidak
membutuhkan dunia lagi." Kemudian Abu Darda' datang, lalu
Salman berkata kepadanya,

, . o/ ,
, uL'A*':L;') , & UL,ti:;'bty
,/r"-. | , o . t,'- ,'"r, ^r'"R* PLsiY*t,&"t:+A\.'t

"Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai hak atasmu, dirimu
punya hak atasmu, dan istrimu juga punya hak atasmu. Karena
itu, berikanlah kepada masing-masirg y*g berhak akan. haknya."

Kemudian Nabi saw. datang, lalu Salman menyampaikan hal
itu kepada beliau, lantas beliau bersabda, "Salman benar." (IIR
Bukhari)s

Abdullah binAmr berkata, "Ayahku mengawinkan aku dengan
seorang wanita yang berkedudukan. Maka pada suatu hari ayah
bertanya kepada menantu wanitanya itu tentang keadaan suami-
nya,lalu menantunya menjawab, 'Dia adalah lelakiyang bagus. Dia
tidak pernah menginjak ranjangku (tidak pernah menyetubuhiku)
dan tidak pernah menyingkap tiraiku sejak aku datang padanya.'
Maka setelah lama berlalu, disampaikanlah hal itu kepada Nabi
saw., kemudian beliau berkata (kepadaAmr), 'Bawalah dia kemari!'
Kemudian aku (Abdullah) menemui beliau sesudah itu,lalu beliau
bertanya,'Bagaimana engkau berpuasaf ' Abdullah menjawab,
'Setiap hari.' Beliau bertanya lagi, 'Bagaimana engkau meng-
khatamkan Al-Qur'an?' Dia menjawab, 'setiap malam....' (Di

s Shuhih ,l-Buhhari: Krab ash-Shnam,Be,b Mon Aqsomo 'alo Ahhiihi li Tufoth-
thirafit-Tathawwu', juz 5, hlm. II2.
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dalam satu riwayat:6 Rasulullah saw. bertanya kepadaku, 'Wahai
Abdullah, benarkah informasi yang saya terima bahwa engkau
senantiasa melakukan puasa pada siang dan selalu bangun malam
menunaikan shalat malamf 'Aku menjawab, 'Benar, wahai Ra-
sulullah.') Beliau bersabda, 'Jangan berbuat begitu. Puasalah dan
berbukalah, shaladah dan tidurlah, karena sesungguhnya tubuhmu
mempunyai hak atas dirimu, dan istrimu juga punya hak atas diri-
mu."' (HR Bukhari)7

Apabila nash-nash ini banyak menekankan hak lelaki, dan
menganjurkan wanita untuk segera memenuhinya, maka hal ini
didasarkan bahwa menurut fitrahnya lelaki itu menuntut dan
wanita itu dituntut (diminta), dan lelaki itu cepat sekali merespon
rangsangan, sesuai dengan sikap hidup dan kegiatannya.

Maka hendaklah si lclaki --mudah-mudahan Allah menolong-
nya-- bersikap lemah lembut di dalam memintanya, danhendaklah
si wanita (istri) --mudah-mudahan Allah memberinya taufik-- ber-
sikap kasih sayang dan memenuhi permintaan-nya, meskipun dia
sedang sibuk.

Disebutkan di dalam Fathul Bori di celah-celah mensyarah
hadits "Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke ranjang-
rYx...",

"Fladits ini mengisyaratkan bahwa kesabaran lelaki untuk me-
ninggalkan hubungan seksual itu lebih lemah daripada kesabaran
wanita. Hadits itu juga mengisyaratkan bahwa kegoncangan jiwa
lelaki inilah yang mendorongnya kepada pernikahan (persetubuh-
an). Oleh karena itu, Pembuat Syariat (All.h SV\rf) menganjurkan
kaum wanita agar membantu lelaki dalam hal ini."8

Dalam keadaan bagaimanapun, tetaplah berlaku kaidah yang

agung yang ditetapkan oleh AI-Qur'anrtl-/ziz, ". . . Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut

6 Sh ahih n I - B*han: Kitab ath - Sh oam, B tb H o q qt I Jismi fish - Sh nu m,j uz 5, hlm.
tzr.

7 Shuhih ohBukhari: Ktab Fndhnnilil Qrr'on,Bab Fi Kam Ttqra'*l-Qu'an l,
juz 10, hlm.472.

SFothal Bari,juz I l, hlm. 206.
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cara yang ma'ruf...." (al-Baqarah: 228) Ini merupakan pokok
dalam urusan ini dan urusan lainnya.

C. BEBERAPA BENTUK KEMI/DAHAN
DAIAM MEI-A,KUKAN Ht/Bt/NqAN BIOLOGIS

1. Boleh Bersenang-senang Meskipun Disertai Usaha
Menghindari Kehamilan

Riwayat dari )abir bahwa seorang laki-laki datang kepada Ra-

sulullah saw., lalu dia berkata, "Saya mempunyai seorang budak.
Dia melayani kami dan mengambilkan air untuk kami. Saya biasa

mengelilinginya, tetapi saya tidak senang kalau dia hamil." Beliau
menjawab, 'Lakukanlah 'azle terhrdapnya, karena apa pun yang
ditakdirkan terhadapnya akan terjadi jrrga." (HR Muslim)to

|abir berkata, "Kami biasa melaktkan'ozl pada zaman Ra-
sulullah, sedangkan Al-Qur'an masih turun. (Di dalam riwayat
Muslirn, "Maka sampailah hal itu kepada Rasulullah saw, tetapi
beliau tidak melarang kami")." (HR Bukhari dan Muslim)rtr

Al-Bukhari membawakan hadits ini di dalam Bab 'Azl. Al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Perkataannya, 'Bab 'AzP, arttnya
mencabut zakar setelah masuk ke dalam foroj untuk menum-
pahkan sperma dtfuar foraj.

Abu Isa at-Tirmidzi berkata, "Segolongan kaum ahli ilmu dari
kalangan sahabat Nabi saw. dan lainnya memperbolehkan 'ozl."r2

Ibnu Taimiyah berkata, "'Azlilt. diharamkan oleh segolongan
ulama, tetapi Mazhab Imam Empat memperbolehkannya dengan
seizin wanita."l3

9 tAzl 
^d^lah 

mcncabut zakar dari farj wanita dan me ngeluarkan/mcnumpah-
kan sperma diluar faraj. (Penj.)

l0shuhih Muslim: Kitab an-Nihah,Bab al-'Azl,juz 4, hlm. 160.
ll Shrhih nbBrkhnri: Ktab an-Nihah, Brb ob'Azl, juz I I, hlm. 217 . Shnhih

M*slim: Krab nn-Nikah,Bab Hahmal-'Azl, juz 4, hlm. 160.
12 Shahih S*non Tirmid.zi: Kitab Abn,oobw-Nikoh, Bab Moa Jao'a fil-'Azl,

hadits no. 909.
13 Majmu' Fatawo Ibnu Tnimiyah, juz 32,hlm. I08.
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2. Boleh Bersenang.senang dengan Istri yang sedang
Istihadhah

Ikrimah r.a. berkata, "tlmmu Habibah sedang istihad,hoh,
tetapi suaminya biasa mencampurinya." (HRAbu Daud)la

Hamnah binti )ahsy sedang ber-istihodhoh, tetapi suaminya
mencampurinya. (HR Abu Daud)Is

3. Boleh Bersenang-senang dengan Istri yang sedang Haid
(tetapi Tidak Boleh Mencampurinya)

Riwayat dari Anas bahwa orang-orang Yahudi apabila isuinya
sedang haid mcreka tidak mau makan bersamanya dan tidak men-
campurinya di rumah mercka, maka para Sahabat Nabi saw ber-
tanya kepada beliau tentang hal iru, lalu Allah menurunkan ayat,

"Mereho bertanya kepadamu tentang haid. Katahanlah, 'Haid
itu adalah hotoran.'Oleh korena iru, hendahlah kamu men-
jauhkan diri dari wanita sewaktu haid, dan janganlah kamu
mendekati mercha sebelum mereka suci. Apabila mereha telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintah-
kan Allah kepadamu. Sesungguhnya Alloh menyuhai orang
orang yang bertobat, dan menyukai orangorang yang men-
suc i kan d ir i. " (al-Baqarah: 222)

Kemudian Rasulullah saw. bersabda,

(a'<l' oy.ek'*\Y
.,

"Lakuhanlah segola sesuatu se lain bersetubuh. "

Maka sampailah hal ini kepada orang-orang Yahudi, kemudian
mercka bcrkata, "Apa yang dikehendaki orang ini, tidak sesuatu

lashthih S*tan Ab* Doad: Kitab ath-Thoharoh, Bab ol-Mtnnheodheh
Toghryooh o Ze*jrh a, hadits no. 302.

lSshohih Susn Ab* Dotd.: Kitab oth-Thoharoh, Bab ol-Mraohoadhoh
Toghsyooh oa Zouj rh a, hadits no. 3 03.
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pun dari urusan kami kecuali dia menyelisihinya." Kemudian
datanglah Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr seraya berkata,

"Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi berkata begini dan begini,
maka bolehkan kami mencampuri mereka (isui-istri yang sedang

haid)f " Maka berubahlah wajah Rasulullah saw., sehingga orang-
orang mengira bahwa mcreka (Usaid dan Abbad) akan terkena
marah. Kemudian mereka keluar,lalu mereka menjumpai bahwa
ada orang yang menghadiahkan susu kepada Nabi saw., kemudian
beliau mcnyuruh orang memberikan minum susu kepada mereka,
maka tahulah mereka bahwa mereka tidak terkena marah." (I{R
Muslim)16

Riwayat darrzard bin Aslam bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah saw., "Apakah y"ng halal bagiku terhadap istriku
ketika dia scdang haidl" Rasulullah saw. menjawab,

(dJr. or1,; (61i(., i:A i Ort:tri:t?'jj,b
"Hendaklah ia memakaf Aar 6paAaian yang menutup separo
tubuhnya bagian bawah), hemudion terserah kamu dengan
bagian atasnya. " (HRMalik;tz

Aisyah berkata, "Salah seorang dari kami (isui-istri Nabi saw.)
sedang haid. Kemudian Rasulullah saw. hendak memeluknya,lalu
beliau menyuruhnya memakai izor pada waktu haidnya sedang
lancar-lancarnya, kcmudian beliau memeluknya. " Aisyah berkata,
"siapakah di antara kalian yang dapat mengendalikan libidonya
(hasrat seksual,nya) seperti Nabi saw. mengendalikan libidonyal"
(HR Bukhari dan Muslim)to

16 Shohih Mnslinr: Kitab nl-Haidh,Bab Jawaazu Ghtslil Hnoidh Ro'sn Zaujihn,
juz I, hlm. 169.

lTAl-Mtpoththo': Kirab oth-Thahorah, Bab Mao Tahilht lir-Rojttli mit
Imrilntihi vo Hiya Hnaidh,juz I, hlm. 57.

18 Sh ohih, l - Brk h nri: Ktab o I - H oid.h, Bab Mfi oasy ar atu h H o oi dh,juz I, hlm.
419. Shohih Matlim:Krab abHaidh,Bab Mabanryaratul-Haoitlh Fauqdl-Iznr, juz
l, hlm. 167.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Kebanyakan ulama salaf ats-
Tsauri, Ahmad, dan Ishaq, berpendapat bahwa yang dilarang di-
nikmati pada wanita yang sedang haid ialah f.rjiny. saja. Pcndapat
ini juga dikemukakan olch Muhammad bin al-Hasan dari golong-
an Hanafiyah, dikuatkan oleh ath-Thahawi, dipilih oleh Ashbagh
dari golongan Malikiyah, merupakan salah satu pendapat dalam
mazhab Syaf i, dan dipilih oleh Ibnul Mundzir. Imam Nawawi
berkata, 'Ini merupakan pendapat yang paling kuat dalilnya, meng-
ingat hadits Anas di dalam Shahih Masliru,

(Lry' '!\:i,FtvL.b
'lahukanlah segala sesuatu (terhadap istriyang sedang haid)
hecuali bersetubuh.'

Mereka meinbawakan hadits ini dan diserupakan dengan
ioihb ob (anjuran) dalam mengkompromikan antara berbagai ddil.
Ibnu Daqiqil 'Id berkata, 'Di dalam hadits bab ini tidak terdapat
larangan untuk berbuat sesuatu terhadap bagian tubuh di bawah
izarrl<arenaitu hanya semata-mata pcrbuatan.' Demikian perkataan
beliau. Yang mcnunjukkan kebolehannya lagi ialah apa yang diri-
wayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang kuat dari Ikrimah,
dari sebagian istri Nabi saw.,

t+j,b ai ua,At,y " 
C''Ft*

f ,hi
K"'qY

'Apabila beliau hendah berbuat sesuatu terhadap istri beliau
yang sedang haid, beliau lemparkan (rutupkan) hain di atas
farjinya....'

Sebagian pengikut mazhab Syaf i membuat perincian se-

bagai berikut. ')ika dia dapat mengendalikan nafsunya --ketika
berpelukan-- tcrhadap farjinya (kemaluannya) dan dia percaya
bahwa dia dapat menjauhinya, maka diperbolehkan memeluknya;

,
;tri riyb
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tetapi jika tidak, maka tidak boleh.' Imam Nawawi memandang

bagus pendapat ini."te
Ibnu Hazm berkata, "Halal bagi seorang lelaki terhadap isui-

nya yang sedang haid, segala sesuatu selain bersetubuh. Se-

golongan ulama berpendapat seperti pendapat kami, sebagaimana

yang diceritakan kepada kami oleh Abdullah bin Rabi', dari Hakim
bin'Iqal bahwa ia bertanya kepada Ummul Mukminin, Aisyah,

'Apakah yang haram bagi seorang lelaki terhadap isuinya apabila

dia sedang berpuasa|' Aisyah menjawab,'Kemaluannya.' Aku ber-

tanya lagi, 'Apakahyang haram atasnya jika dia sedang haid)'Aityrh
menj awab,' Kemaltrannya.' B egitu pula yang dikatakan oleh Ummu
Salamah Ummul Mukminin. Asy-Sya'bi berkata,'Seorang lelaki
boleh memeluk istrinya yang sedang haid, apabila tidak meng-
ganggunya.' Atha' bin Abi Rabah berkata mengenai wanita yang
sedang haid, 'Tidak mengapa dia didatangi oleh suaminya, asalkan

bukan pada tempat keluarnya darah....'Al-Hakam bin Utaibah
berkata mengenai wanita yang sedang haid, 'Tidak mengapa se-

orang lelaki meletakkan kcmaluannya di atasnya asalkan tidak me-
masukkannya ( ke dalam farjinya ) .' Al - Hasan al- B asfui memandang
bahwa tidak apa-apa seorang suami berbolak-balik di antara kedua
paha istrinya yang sedang haid; dan ini merupakan pendapat Masruq,
Ibrahim an-Nakha'i, Su$,an ats-Tsauri, Muhammad bin al-Hasan
sahabat Abu Hanifah, Abu Sulaiman, dan semua sahabat kami;
juga merupakan pendapat yang masyhur dari Imam Syafi'i.'zo

)angankan bersenang-senang dengan istri yang sedang haid,
bergaul bersamanya sehari-hari saja tidak terlarang secara mutlak,
baik bersama-sama di tempat tidur, makan bersama-sama, me-
nerima dan memberikan sesuaru, atau menyisir rambut.

Llmmu Sdamah berkata, "Ketika saya sedang berbaring-baring
bersama Nabi saw di atas suatu hamparan, tiba-tiba saya haid,
kemudian saya menyelinap,lalu saya mengambil pakaian haid saya.

Lalu beliau bertanya, 'Apakah engkau sedang nifas (haid))' Saya

19Fathal Bari,juz I, hlm. 420.
20Al-Mohotlu oleh Ibnu Hazm, jtz I0, hlm. 76,78,79
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menjawab, 'Ya.' Kcmudian beliau memanggil saya,lalu saya ber-

baring dcngan bcliau di hamparan itu." (HRBulfiari dan Mus-
lim;zt

Aisyah berkata, "Aku pernah minum kctika aku sedang haid,
kemudian aku bcrikan sisanya kepada Nabi saw.,lalu bcliau letak-
kan mulut bcliau di tcmpat mulutku tadi,lantas beliau minum; dan

aku pernah makan daging ketika aku sedang haid,lalu kuberikan
sisanya kepada Nabi saw., kemudian beliau meletakkan mulut
bcliau di tcmpat mulutku tadi." (HR Muslim)zz

Abu Hurairah berkata,'Ketika Rasulullah saw. berada di masjid,
tiba-tiba beliau berkata, 'Wahai Aisyah, bawakan aku pakaian.' Ialu
Aisyah menjawab,'Aku scdang haid.' Bcliau berkata,'Haidmu
tidak di tanganmu.' Lalu aku mcngambilkannya." (HRMuslim)23

Aisyah berkata, "Aku pcrnah menyisir rambut Rasulullah saw.,

padahal aku sedang haid." (HR Bukhari dan Muslim)2a

4. Boleh Bersenang-senang Ketika dalam Suasana Ibadah

a. Kctika Menbaca Al-Qrr' on

Aisyah bcrkata bahwa Nabi saw. pernah bersandar di pangku-
annya ketika ia scdang haid,lalu bcliau membaca AI-Qur'an. (I{R
Bukhari dan Muslim)2s

2r Shohih ol-Btlhcri: Kjab abHnidh, Bab Mtn Sommen-Nifit Hnidban, ltz
I, hlm. 418. Shebh M*lin:Kjtab ol'Htidh,Bab thldhtije'ne'ol Hcoilhfi Lihenf
Wcehi{juz I, hlm. 167.

22 Sltohih Mnslinr: Kitab ol-Hcidh,Bab Jone*zt Gh*slil Hecidh Ro'so Zo*iihn,
juz l, hlm. 168.

23lbid.

2a Shohih ol-BtLhti: Ktab tbHeidh,Bab Ghuhl Hseilh Rn\e Zt*iihda oz
Tnrjiibh4juz l, hlm. 417 . Shilih M*slinr: Kitab nl-Haidh, Bab Jow aaw Ghtslil
Huidh Rc'sc fu*jihte,juz l, hlm. 168.

2s Shahih al-Bt Lheri: Ktab el-Htidh,Bab flrio*r-Rni*l fi Hijri Inro'otihi
wo Hiye Hzoidh,juz l, hlm. 4L7. Shehih M*slin: Krab obHaidh,Bab Jancoz*
Gh*slil Hnoidh Ra\a Zorjihn, juz l, hlm. I69.
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b. Ketika sedang MenerimaWahyu

Riwayat dari Aisyah (Rasulullah sarv. bersabda kepada lJmmu
Salamah), "... Sesungguhnya wahyu iru tidak pernah datang ke-

padaku ketika aku sedang berada dalam pakaian seorang wanita
(Di dalam satu riwayat,'u' ... dalarn selirnut seorang wanita.') ke -

cuali Aisyah.' (HR Bukhari)2i

c. Ketika dalam Keadam Berwudhu

Mencium Tidak Membatalkan Wudhu

.o/.

*L j|*l fr Jg W r;t'"ci a^*G rF
(gur' ^r,', 4C'o \') .b- i

"Aisyah berhata bahwa Nabi saw. pernah mencium sebagian
istrinya, hemudian beliou melakuhan shalat dengan tidak ber-
wudhu /agi. " (HR Nasa'i)28

d. KetikaBerpuasa

Mencium dan Menyentuh Tidak Mernbatalkan Puasa

IJrnar bin Khaththab r.a. berkata, "Aku merasa bergembira,
lalu kucium istriku padahal aku sedang berpuasa. Lalu aku berkata,
'Wahai Rasulullah, pada hari ini aku telah melakukan perkara yang
besar, yaitu aku mencium (istri) padahal aku sedang berpuasa.'
Rasulullah saw. bersabda, 'Bagaimanakah pendapatmu jika engkau
berkurnur-kurnur padahal engkau sedang berpuasaf 'Aku men-
jawab, 'Tidak apa-apa.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu, meng-

26Shahih at-Bahhori:Krab sl-Mnnnqib,Brb Fnd.hlu Aisyah Rndhiyallnht'Anha,
juz 8, hlm. Il0.

27 Shahih sl-Bakhari: Kteb al-Hibah n,s Fodhlaha wat-Tahrid.h 'alaiho, Bab
ManAhdailaShaohibihiwaTahorrdBn'd.haNisooihid.uunaBo'd.h,juz6,hlm. 123.

28 Sh ahih So, un N n s a' i: Kitab ath -Th ah a r o h, B ab Tarha I Wu dhu n in a l - er b I ah,
hadits no. 164.
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apa)"' (HRAbu Daud)2e
Disebutkan di ddam Fathal Bnri bahwa sebagian ahli ilmu

berpendapat bahwa apabila scseorang yang bcrpuasa mampu mc-
ngendalikan nafsunya, maka bolehlah ia mcncium istrinya; tstapi
jika tidak dapat mengendalikannya maka tidak boleh mencium,
demi mcnyelamatkan puasanya. Ini adalah pcndapat Sufyan dan
Imam Syaf i, dan hal itu ditunjuki oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dari jalan Umar bin Abi Salamah, anak tiri \abi saw.,
bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah saw., "Bolehkan
orang yang sedang berpuasa mencium istrinya|" Bcliau meniawab,
"Tanyakanlah hal ini kepada Ummu Salamah." Lalu Ummu
Salamah membcritahukan kcpadanya bahwa Rasulullah saw. per-
nah bcrbuat begitu. Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, Allah telah
mengampunimu terhadap dosamu yang telah lalu maupun yang
akan datang)" Beliau menjawab, "Ingatlah, demiAllah, aku adalah
orang yang paling talqva kepada Allah di antara kamu dan paling
takut kepada-Nya." Maka hal itu menunju.kkan bahwa anak muda
dan orang tua dalam hal ini sama saja, karena pada waktu itu Umar
(bin Abi Salamah) adalah seorang anak muda, dan barangkali baru
memasuki masa balig. Ini juga menunjukkan bahwa hukum ini
bukan merupakan kekhususan untuknya (melainkan berlaku
umum, Penj.)"3o

e. Melakulan Hubrngon S e c ar a Sempuitrt p ada Malrmr B ulan
Ranr,dhan

'&iggw\Lqirei,F;4*
'i;:dqfT,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa ber'

29Shobih S*ntn Ab* Dotd: Kitab osh-Shaam,Bab el-Qtbbh lish'Shctin,
hadits no. 2086.

soFothul Bari, juz 5, hlm. 53.
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campur dengan istri-istri kamu. Mereka itu adalah pokaian
bagtmu, dan hamu pun adalah pakaian bagi mereha...." (al-
Baqarah: I87)

f . Ketika I'tikaf
I) Istri Mengunjungi Suami yang sedang I'tikaf

Ali bin al-Husein berkata, "Nabi saw berada di dalam masjid
(beri'tikaf), sedangkan isui-istri beliau berada di sisi beliau ber-
senang-senang. Lalu beliau berkata kepada Shafiyah binti Huyai,
'Janganlah engkau tergesa-gesa pergi, hingga aku pulang ber-
samamu.'Rumah Shafiyah ini berada di kampung Usamah. Lalu
Nabi saw. keluar bersamanya, kemudian beliau bertemu dua orang
lelaki Anshar, lalu keduanya melihat Nabi saw., kemudian mereka
terus berlalu. Nabi saw. berkata kepada rnereka, 'Kernarilah kalian!
Sesungguhnya ini adalah Shafiyah binti Huyai.' Lalu keduanya
berkata,' Subh on alloh, wahai Rasulullah !' Beliau bersabda,

,f{:, 1fur G-e:d}i 'a ,-tHiU;,J' 'ulF

1q;rt*)t ur,1 $G; t#i , Ji Arbi '.#'/ \ 9,9,
"Sesungguhnya setan itu mengalir di dalam tubuh manusia
seperti mengalirnya darah; dan aku hhawatir ia telah me-
nimbulkan sesuotu (dugaan yang bukan-buhan) di dalam
hatimu. " (HR Bukhari)3r

2)Wanita Mencuci dan Menyisir Rarnbut Suaminya
yang sedang I'tikaf

Aisyah r.a. berkata, "Nabi saw. mengeluarkan kepalanya dari
rnasjid ketika beliau sedang i'tikaf,lalu saya mencucinya. (Di dalam
satu riwayat,32 'sesungguhnva Rasulullah saw. mengulurkan ke-

3l Shuhih ot-Bokhari: Kttrb Shslotat-Torawih,Bab Ziyaarntul-Mar'ati Zoujahao

fi I'tikaofihi,juz 5, hlm. 186.
32Shohih ol-Bahhari: Krab ot-Tarata,ih,Bab Laa Tad.hhulu illon li Hanjotin,

juz 5, hlm. I76.
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palanya kepada saya ketika bcliau (bcri'tikaf) di dalam masjid,
kemudian saya sisir di".')" (HR Bukhari den D[uslim)33

g. I<etiko sedong Beribadth Haii

I) Mencium dan Menyentuh Tidak Membatdkan Haji
Ibnu Rusyd berkata di dalam BidaytahMujtohid,"Adapwr

hal ketiga yang harus ditinggalkan ialah mcncampuri istri. Hal itu
sudah disepakati olch kaum muslimin bahwa mcncampuri wanita
bagi orang yang scdang melakukan haji itu haram scmcnjak ia
berifuam, berdasarkan firman flfr, '... Maka tidak bolch rofots,
berbuatfasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa mcngcrjakan
haji.'a+ ]umhur bcrpendapat bahwa bertcmunya dua kemaluan
( melakukan persetubuhan) itu merusak haji.'3s

Ibnu Hazm berkata di dalam shMuholls, "Mubah bagi orang
yang sedang ifuam untuk mencium isuinya dan memeluknya asal-
kan tidak mcncampurinya, karcnaAllah tidak melarang sclain dari
rofots, sedang refnt iru hanyalah jimo (hubungan scksual).'36

2) Anjutan Mclakukan Haji Tamattu', bahkan Dipcrintahkan
Imran bin Hushein r.a. berkata, "Tclah turun ayat m*t'*h (haji

taruana') di dalam Kitab Allah, yaitu ayat,

'... Maka bagi siapayang ingin mengerjakan umrah sebelum
haji (di dalam bulan hoji), (wajiblah ia menyembelih) korban
yang mudah didapat....' (al-Baqarah: f 96)

Maka kami lakukan hal itu bcrsama Rasulullah saw., dan tidak
nrrun AI-Qur'an yang mengharamkannya, dan Rasul pun tidak
melarangnya hingga beliau wafat...." (HRBukhari dan Muslim)37

33 Shnhih zl-BrLhtni Kitab nt-Tartpih. Abvmful IliL$,B$ Ghul*l Mr'tilif,
juz 5, hlm. L76. Slttbih Mulim:Kitab cl-Htidlt,Bab Jtottz* Gfuzlil Huillt Rcb
Za*jihm na Torjiilihi,juz I, hlm. 168.

31 Bidryttil- Mtjtohi.d, juz l, hlm. 240.
3s rbid., hlm. 271.
36 Al-M*hnlla, juiz 7 , hlm. 524.
3Tshahih al-Bukhari: Kitab at-Tafrir, Bab Fa man Tamatta'a bil-'Umrati ild-Hajji,

juz 9, hIm.252. Shahih Muslim: Kitab al-Hajj, Bab )awaazut-Trmamr', juz 4, hlm.4E.
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Riwayat dari Iabir bin Abdullah bersama be berapa orang; sahabat,

dia berkata, "IGmi, para sahabat Rasulullah saw., melakukan ihram
haji saja, tidak bersama umrah. Kemudian Rasulullah saw. datang
pada tanggal empat bulan Dzulhijjah. Ketika beliau datang kepada
kami, beliau perintahkan kami ber-rahollul seraya berkata, 'Ber-
t oh o llul-lah kamu dan campurilah istri-isuimu !' Maka sampailah
berita kepada beliau bahwa kami mengatakan, 'Ketika antara kita
dan hariArafah tirggrl lima hari, beliau menpruh lotaber-tahnllal
dan mencampuri istri kita.' Lalu kami datang ke Arafah sedang
zakar-zakar kami meneteskan madzi. Kemudian Rasulullah saw.

berdiri seraya bersabda, 'Sesungguhnya kalian telah mengetahui
bahwa aku adalah orang yang paling takwa kepada Allah di antara
kalian, paling benar, dan paling baik. Kalau bukan karena binatang
kurbanku, niscaya aku ber-lahollul sebagaimana kalian ber-
tahallul. Oleh karena iru, ber-/ahallul-lah kalian. Kalau sejak se-

mula terpikir olchku untuk melakukan umrah juga, niscaya aku
tidak akan membawa binatang kurban.' Maka kami ber-tahnllal,
kami dengar, dan kami patuh." (Dalam satu riwayat,38 "Lalu kami
campuri istri-isui kami, kami pakai wangi-wangian, dan kami pakai
pakaian kami.") (HR Bukhari dan Muslim)3e

Riwayat dari )abir bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Kalau aku
mengetahui yang akan kuhadapi niscaya aku tidak akan mem-
belakangi. Aku tidak akan membawa binatang kurban dan men-
jadikannya umrah. Maka barangsiapa di antara kalian yang tidak
membawa binatang kurban, hendaklah iaber-tohallul dan men-
jadikannya umrah." Maka berdirilah Suraqah bin Malik bin Ju'syum
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah unruk tahun ini saja,
ataukah untuk selamanya (berlaku sclamanya)f " Lalu Rasulullah
saw. menjalin jari-jari sebelah tangan beliau pada tangan yang
satunya lagi seraya berkata, "IJmrah masuk ke dalam haji." Beliau

38sh.hih Muslim: Kitab al-Hajj, Bab Bayaanu Wujuuhil-Ihram wa Annahu
Yajuuzu Ifraadul-Hajj wat-Tamattu'wal-Qiran, juz 4, hlm. 35.

39 Shohih ol-Bnkhari: Kjralb al-I'tisbow,Bab Nohyun-Nobiyi sow. 'alot-Tahrim,
juz 17, hlm. 108. Shnhih Maslim:Krab nl-Hajj,Bab Bayoanu W*jauhil-Ihrom n,a
Annohu Tajuuzu lfraad.ul Hojj n,ot-Tamattu' psl-Qjron, |uz 4, hln. 36.



Pasal IV Syariat Memudahkan Jalan Hubungan Inrim Suami-lstri 153

mengucapkannya dua kali, "Tidak, bahkan hal itu berlaku se-
panjang masa." Ali datang dari Yaman dengan membawa kurban
Nabi saw., lalu ia dapati Fathimah termasuk orang yang sudah ber-
taholluldan memakai pakaian yang bercclup dan memakai celak,
maka Ali mengingkari perbuatan Fathimah ini,lalu Fathimah ber-
kata, "Sesungguhnya ayah telah memerintahkanku berbuat begini."
]abir berkata, "Maka ketika berada di Irak, Ali berkata, 'Lalu aku
pergi kepada Rasulullah saw.untuk mengadukan apa yang diper-
buat Fathimah serta meminta fatwa kepada Rasulullah saw me-
ngenai apa yang dikatakan Fathimah iru, dan kuberitahukan ke-
pada beliau bahwa aku mengingkari perbuatan Fathimah itu,lalu
beliau berkata, 'Benar Fathimah, benar Fathimah...."' (HRMus-
lim;ro

Asma' binti Abu Bakar r.a. berkata, "Kami keluar melakukan
ifuam, lalu Nabi saw. bcrsabda, 'Barangsiapa yang membawa bina-
tang kurban, maka hendaklah ia meneruskan ihramnya; dan
barangsiapa yang tidak membawa binatang kurban, rnaka hendak-
lah ia ber - tah sllul.' Maka aku tidak membawa binatang kurban.
Oleh karena iru, aku ber-tahollul; sedangkan Zubair membawa
binatang kurban, maka dia ddak bcrtahallul."' Asma' berkata,
"Lalu aku pakai pakaianku, kemudian aku keluar,lalu aku duduk
di sebelah Zubir, kemudian dia berkata, 'Menjauhlah dariku.'
Kemudian Asma' berkata, 'Apakah engkau khawatir aku akan me-
lompat kepadamuf '" (HR Muslim)at

3) Boleh Bercampur begitu Selesai Melakukan Thawaf lfod.hah
Para Fuqaha telah sepakat akan bolehnya bercampur suami-

isui begitu selesai melakukan Thawof lfadhoh, sebagaimana
mereka juga telah sepakat bahwa orang yang melakukan hubungan
suami istri sebelum wuquf di Arafah maka hajinya rusak (batal).
dan mereka berbeda pendapat mengenai rusaknya haji karena me -

aoshahih Muslim: Kitab al-Hajj, Bab Hijjatun-Nabiyyi saw., juz 4,h!m.40.
al Shohih Motlim: Kirab ol-Hojj,Bab Moa Talznmr Mon Thoofa bil-Boiti po

Sa'a minol-Boqa''olnl-Ihrom wa Taroknt-Toholl*l,iruz 4, hlm. 55.
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lakukan hubungan suami istri setelah selesai melakukan wuquf di
Arafah, dan sebelum melemparTzmroh oqoboD dan scsudah mc-
lcmpar jumrah, dan sebelum Thawaf Ifadhaha2

h. KetikaShalatMalrim
Melakukan Hubungan Suami Istri Begitu Selesai Shalat Malarn
Al-Aswad bcrkata, "Aku pernah bertanya kepada Aisyah r.a.,

'Bagaimana shalat Nabi saw. pada malam haril' Dia mcnjawab,
'Beliau tidur pada awal malam, kemudian bangun pada akhir
malam,lalu melakukan shalat (malam), kemudian kembali ke pera-

duannya lagi (Di dalam riwayat Muslim,'Kcmudian jika beliau
punya hajat terhadap isrtinya, beliau penuhi hajat itu, kemudian
tidur lagi.'). Apabila muadzin mengumandangkan adzan, beliau
bangun. Kalau tadi beliau menunaikan hajat dengan istrinya, beliau
mandi, dan jika tidak, maka beliau berwudhu dan keluar (ke
masjid)."' (I{R Bukhari dan Muslim)43

5.Memperingan Thoharah yang Wajib Sesudah
Bersenang.senang

a. Orung yang SelesciMelakukanHubungon Biologis Boleh
Menilih olrrtor d, Monili, Wudhu, ilan T ay amum S eb elum
Tidur

Abdullah bin Abi Qais r.a. berkata, "Aku pernah bertanya
kepada Aisyah, 'Bagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. pada
waktu jinabatl Apakah beliau mandi sebelum tidur ataukah tidur
scbclum mandi|'Aisyah menjawab, 'Semua itu pernah beliau laku-
kan. Adakalanya mandi dulu lalu tidur, dan adakalanya beliau ber-

wudhu saja ldu tidur.'Aku berkata, 'Segala puji kepunyaan Allah

a2Bidoyot*l Mtjtohid.karya Ibnu Rusyd, juz 1,h\m.270.
a3Shnhih ohBuhhaA: Ktab ot-Tahajjrd.,Bab Man Noomt Anwnl;sbloili wa

Ahyna Akhirohq jaz 3,hlm. 274. Shohih Maslim: Kitrb Shalatal-M*safirin, Bab
Shalotul'Lail wa 'Adndt Rokn'ntin Nobiyyi sdw. fil-Laili, jttz 2,hlm. L67.
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yang tclah memberikan kelapangan dalam urusan ini."' (HR
Muslim)e

b. Diizinkan bogi Orang yong Tidak Mendapatkan Air
untuk Mandi J inabat, Kcmudian Tayarrrum

Marilah kita perhatikan nash-nash Al-Qur'an dan fu-Sunnah
agar jelas bagi kita sejauh mana syara'kita memberikan kemudahan
kepada orang yang tidak mendapatkan air, bahwasanya dia tidak
dilarang melakukan hubungan suami-istri hingga mendapatkan air,
bahkan syara'.mengizinkan dia melakukan tayamum meskipun
dalam masa yang panjang. Allah berfirman,

"Dan jika hamu sohit atau sedang dalam musafir ataru kemboli
dari tempat buangairatau kamu telah menyentuh perempuan,
hemudian hamu tidak mendopat air, maka bertayamumlah
hamu dengan tanah yang baih (suci), sapulah muhamu dan
tangonmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemoof lagi Maha
Pengampun " (an-Nisa': 43)

Abu Dzar berkata, "Aku tidak betah di Madinah. Lalu Ra-
sulullah saw. menyuruhku mcngurusi beberapa ekor unta (antara
tiga hingga sepuluh) dan kambing, kemudian beliau berkata ke-
padaku, 'Minumlah air susunya....'Tempat menggembala itu jauh
dari air, dan aku bersama istriku. Di sana aku melakukan jinabat,
lalu aku melakukan shalat dengan tanpa mandi terlebih dahulu.
Aku datang kepada Rasulullah saw. pada tengah hari ketika beliau
sedang di tengah-tengah para sahabat, di bawah bayang-bayang
masjid,lalu beliau bertanya, 'Abu Dzarf 'Aku menjawab, 'Ya. Aku
telah binasa, wahai Rasulullah.' Beliau bertanya, 'Apa yang mem-
binasakanmuf 'Aku menjawab, 'Aku sedang jauh dari air, dan aku

bersama istriku,lalu kami melakukan hubungan intim. Setelah itu
aku shalat dengan tidak bersuci terlebih dahulu.' Lalu Rasulullah
saw. memerintahkan unruk diambilkan air untukku, maka datang-

eshahih Mnttim:Kta;b nbGhusl,Bab Jawoozt Naumil Junab wn Istihbnobul
Wad.h*'loh*,juz I, hlm. I7I.
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lah seorang budak perempuan dengan membawa mangkok besar

dengan bergoyang-goyang, dan airnya tidak penuh. Aku ber-
lindung di balik untaku, lalu aku mandi, kernudian aku datang
kepada Rasulullah saw.. Beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzar, se-

sungguhnya tanah yang baik itu suci dan dapat dipergunakan untuk
bersuci, meskipun engkau tidak mendapatkan air hingga sepuluh
tahun. Apabila engkau telah mendapatkan air, maka sentuhkanlah
ia ke kulitmu."' (I{R Abu Daud)as

c. Berwu.dhu Saia Sesudah Bersenang.senang dan Keluar Mad.zi

Al-Miqdad bin al-Aswad bertanya kepada Rasulullah saw. ten-
tang seorang laki-laki yang mendekati istrinya lantas keluar madzi-
nya, apakah yang harus dilakukannyaf Beliau menjawab, "Apabila
salah seorang dari kamu mendapati yang dernikian, maka hendak-
lah ia menyiram kemaluannya dengan air, dan hendaklah ia ber-
wudhu seperti wudhunya untuk shalat." (HR Malik)46

d. Cukup Menggunakan Air Sesedikit Mungkin dalamWud.hu
danMandi

Anas r.a. berkata, "Nabi saw. mandi dengan satt sho'47 hingga
lirua mud$ air, dan berwudhu dengan satrr ruud at." (HR Bukhari
dan Muslim)ae

Aisyah berkata, "Apabila Nabi saw. mandi jinobot,belia:u me
minta sesuatu seperti bejana tempat memerah susu unta, lalu
mengambil air dengan telapak tangannya, dan rnulai mandi dengan

45 Shohih Suoan Abu Doad: Krab ath-Thoharah,Btb al-Jubub Tntoyammam*,
hadits no. 322.

# Muw aththo' Imam Malik : Ktab oth -Tltaharah, Bab n l-Wadha min ol. Modzyi,
juz I, hlm. 40.

47Satu sha'itu sama dcngan empaf- mud.
4$Satt mud. itu ada.lah sepenuh dua telapak tangan manusia.
a9 Shahih al-Bakhari:Krab al-W*dhu,Btb at-Wadhu bibM*dd, jtzl, hlm. 316.

Shnhih Muslim: Kitab ol-Hnidh, Bab al-Qadrul Mustohsb minal-Mno'fi Ghuilil
Jinaabah, juz l, hlm. 177 .
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menyiram bagian kepala sebelah kanan, kemudian sebelah kiri....."
(HR Bukhari dan Muslim)so

Abu Salamah berkata, "Aku dan saudara laki-laki Aisyah me-
nemui Aisyah, lalu saudaranya bertanya mengenai cara mandi Ra-
sulullah saw.. Lalu Aisyah meminta bejana yang berisi sat:u sha',
kemudian dia mandi dan menyiram kepalanya, scdangkan antara
kami dan dia terdapat hijab." (HR Bukhari)st

Wudhu dan mandi itu adalah bersuci secara materi (lahiriah)
dengan menggunakan air agar bersih, juga bersuci secara maknawi
(batiniah), yaitu dengan melaksanakan perintah Allah, dengan
rnenyebut nama-Nya ketika memulainy a dan ber - t asy ahh w d. (me-
ngucapkan kalimah syahadat) sesudah selesai.

e. Tidak Perlu Membuko Sanggul bagi Wanita kalau Mandi

Ubaid bin Umair r.a. berkata, "Telah sampai berita kepada
Aisyah bahwa Abdullah bin Amr menyuruh kaum wanita apabila
mandi agar membuka sanggulnya. Maka Aisyah bcrkata, 'Sungguh
rnengherankan putra Amr ini. Ia menyuruh wanita membuka sang-
gul kalau mandi. Mengapa ia tidak menyuruh mereka mencukur
rambutnya saja? Sungguh, aku pernah mandi bersama Rasulullah
saw. dari satu bejana, dan aku menuangkan air ke kepalaku se-

banyak tidak lebih dari tiga kali tuangan.'" (HR Muslim)s2

f . Cukup Mencuci Tempat yang Terkena Mani pada Pakaian,
don Menggo.solcnyo iika suilah Kering

Riwayat dari al-Qamah dan al-Aswad bahwa seorang lelaki
mampir di rumah Aisyah, maka pada pagi harinya ia mencuci pakaian-

nya,laluAisyah berkata, ")ika engkau melihat mani, maka cukup-

soshrhih al-Bukhari: Kitab al-Ghusl, Bab Man Bada'a bil-Hilab au ath-Tahyib
'indal-ghusl, juz l, hlm. 383. Shahih Muslim: Kitab al-Haidh, Bab Shifatu Ghusulil-
|inabah, juz l, hlm. 175.

SrShohih Bakhari: Krab ol-Ghasl,Bab ol-Gh*sl bisb-Sho'wo Nahwihi, juz L,

hlm. 379.
52 

S'h ebih Mus lim: l$tab dl-H ai ilh,Brb Hakn* Dh ofn oiril- Mught osiloh, jtz l,
hlm. I79.
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lah engkau cuci tempat yang terkena itu, dan jika engkau tidak
melihat bekasnya, engkau siram saja sekelilingnya. Aku juga pernah
mcnggosoknya dari pakaian Rasulullah saw.." (HR Muslim)s3

g. Cukup Mencuci Tempat Darah Haid ketika Mengenai
PakaianLelaki

Aisyah r.a. berkata, "Aku pernah tidur rnalam bersama Ra-
sulullah saw. dengan satu pakaian (tanpa rnernakai rangkapan), dan
aku sedang haid. Maka apabila pakaian beliau terkena sesuatu
(darah haid) dariku, beliau cuci bagian yang terkena iru dan tidak
lebih dari itu, kemudian beliau shalat dengannya...." (HR Abu
Daud)sa

6. Sahnya Menunaikan Ibadah dengan Masih Ada Bekas
Melakukan Hubungan Biologis

a. Sahnya Shclat dengan Pakaion yang Dipergunakan
Melakukan Hub ungan B iologis

Sulaiman bin Yasar berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Aisyah tentang maniyang terkena pakaian,lalu dia menjawab,'Aku
pernah mencucinya dari pakaian Rasulullah saw.,lalu beliau keluar
menunaikan shalat, sedangkan bekas cucian itu masih ada pada
pakaiannya, yaitu basah oleh air."' (HR Bukhari dan Muslim)ss

Muawiyah bin Abu Sufyan bertanya kepada saudara perem-
puannya, yaitu Ummu Habibah, istri Nabi saw., "Apakah Ra-
sulullah saw. pernah melakukan shalat dengan memakai pakaian
yang dipergunakan unruk melakukan hubungan biologisl" Ummu

s3 Shahih Mustim: Ktab atb -Thah arnh, Bab Ghuslut Maniyyi minatrTsaabi w a
Farhuba,juz I, hlm. 164.

s4 Shrhih Sunrn Abu Dard: Kra,b ath-Thnbaroh,Brb Fir-Rajul Tashiiby minhan
Drunal-fima', hadits no. 24I.

SSShrhih al-Bakhari: Kralb al-Wtd.ha,Bab Ghuhl-Moniyyi n,d Fsrktht, juz
I, hlm. 347. Shohih Muilim: Ktab oth-Thaharah,Bab Ghuslul-Maniyyi minsts-
Tsaubi na Farhuhu,juz I, hlm. 165.
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Habibah meniawab, "Ya. |ika beliau tidak mclihat kotoran pada-
nya." (HRAbu Daud)s6

7. Memperpendek Masa Berkabung terhadap Selain Suami

UmmuAthiyah berkata, "Kami dilarang berkabung atas mayat
lebih dari tiga hari, kecuali terhadap suami, yaitu selama empar
bulan sepuluh hari." (HR Bukhari dan Muslim)s7

Diperpendeknya masa berkabung seorang wanita terhadap
yang bukan suami itu adalah untuk memelihara hak suami terhadap
berhiasnya istri untuknya, dan untuk menjaga hak mereka untuk
bersenang-senang.

8. Mempersingkat Waktu Bepergian

Malik ibnul Huwairits berkata, "Saya bersama rombongan
datang kepada Nabi saw.,lalu kami berdiam di sana selama dua
puluh hari, padahal bcliau itu sangat pengasih dan penyayang.
Ketika beliau mengetahui bahwa karni telah rindu kepada keluarga
kami, beliau bersabda,

til, ria r,'J*3 ;4 rrK ri-i-rr}
'#p r'€ ;li;<'r b'4ji ir,-;lr 5*;

/ o I 
-.t .o - '(&r c!1vtot21 (€',Fi

"Pulanglah kalian dan beradalah di tengah-tengah mereha.
Ajarilah mereka dan sholatlah. Maka apabila telah tiba wakru
shalat, hendaklah salah seorangdari kalian melakukan adzan,

56Shohih Swan Aba Dsad: Kira;b ath-Thoharoh, Bab nsh-Shalah fits-Tsnubil
Ledzi Trshiib* Ahlofu fiihi, hadits no. 352.

57 Shohih tl-BohhartKrab al-Hnidh,Brb ath-Thayyib lil-Mnr'nh 'itdt Ghtsliha
mital-Mohid.b,juz l, hlm. 429. Shdhih M*lim: Ktab ath-Thilsq,Bab Waj*b*b
Ihrlod fi lddatil Wafot we Tahrimrh* fi Ghoiri Dzolikn illo Tsolotsato Ayom, juz
4, hlm. 205.
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dan hendaklah yang lebih tua meniadi imam bagi halian."
(HR Bukhari dan Muslim)s8

9. Diperkenankannya Thlak bagi Lelaki dan l(htlu'
bagi Wanita

]GVb$o,:';)':stt$r1l'{ini
"Talah (yang dapat dirujuhi) itu dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraihan dengan
cara yang baik.... " (al-Baqarahz 229)

"Jika karnu khawatir bahwa keduanya (suami-isui) tidak dapat
mcnjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas mereka
tcntang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya."
(al-Baqarahz 229)

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Istri Tsabit bin Qais bin Syirnas datang
kepada Nabi saw. scraya berkata, 'Wahai Rasulullah, aku tidak
mcncela agama dan akhlak Tsabit, melainkan aku takut berbuat
kufur.'se Lalu Rasulullah saw. bertanya, 'Apakah engkau mau me-

ngembalikan kcbunnyaf' Dia menjawab, 'Mau.' Lalu dia me-
ngcmbalikan kebunnya, dan Rasulullah saw. menyuruh Tsabit

_menceraikannya. " (HR Bukhari)60
Keduanya (talak dan khula) membuka lapangan perkawinan

baru, untuk memudahkan perwujudan kenikmatan seksual yang
kcdua mantan suami istri itu terhalang untuk menikmatinya, karena
perselisihan yang mcnycbabkan jatuhnya keputusan talak tadi.

58 Shohih obBnkhati: Ktab Abwsobal-Adzsn,Bab Mon Qrola Liyundzdzin fir
Safnr Mtadzdzin Woohid, juz 2, hlm. 250. Shohih Mulim: Ktab al-Mnsnjid n,a

Mowndhi'ush Sholoh,Btb Man Ahnqqt bil-Imzamah, juz 2, hlm. I34.
sglGlimat, "... takut bcrbuat kufur," berarti,'Aku khawatir kebcncianku ke -

padanva akan mcnycbabkan aku mengufuri suami dan tidak memcnuhi hak-haknva."
60 Shobih nl-Bt hhari:Kirrb oth-Thatoq,Bab nl-Kh*ht'n,a Koifoth-Thotoq Fiihi,

juz lI, hlm. 319.
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10. Menyegerakan Perkawinan bagi Wanita yang Ditalak
( Setelah Habis ldlah-nya)

Iddah adalah masa tunggu selama :uga qurw'6r bagi yang tidak
hamil, dan dengan melahirkan kandungan bagi yang harnil. Allah
berfirman,

"Wanita-wanita yang dilalah hendahlah menahan diri (me-
nunggu) tiga hali quru'.... " (al-Baqarah: 228)
"... Dan perempuan-perempuan yang hami[ wahtu iddoh
mereha iolah sampoi mereha melahirhan handungonnya...."
(ath-Thalaq:4)

Riwayat dariFathimah binti Qais bahwa Abu Amr bin Hafsh
telah menalaknya dengan talah bain. Fathirnah berkata, "Maka
setelah saya halal (habis masa id.d.ah-ku), saya memberitahukan
kepada Nabi saw. bahwa Muawiyah bin Abu Su$,an dan Abu )ahrn
melarnarku (Di dalarn satu riwayat,62 'Saya dilarnar oleh Abdur
Rahman bin Auf dalam suatu rombongan dari sahabat-sahabat
Rasulullah saw..'). " (HR Muslim)63

Riwayat dari Fathimah binti Qais bahwa Abu Amr bin Hafsh
telah rnenalaknya dengan talah boin. Kemudian dia datang kepada
Rasulullah saw seraya menceritakan hal itu, lalu beliau bersabda,
"Apabila masa id.dah-rnu telah habis, maka beritahulah aku...."
Fathimah berkata, "Maka setelah saya halal (habis masa id.d.ah-ku.),

Rasulullah saw. berkata kepadaku,'Kawinlah dengan Usamah bin
Zatd.'Maka saya kawin dengan lJsamah, lalu Allah memberi ke-
baikan dan aku bahagia dengannya." (HR Muslim)&

6lQtnt'ini ada yang mengartikan suci dan ada yang mcngartikan haid.
62 Shohih Muslim: Ktab ol-Fitan wa ,4syraathas-Soo'oh, B:,b Fi Khrr*ujid-

Dnjjalwa Moktsihifil-Ardh, ju,z 8, hlm.203.
63Shohih Muslim: Kirab oth-Thaloq, Ba.b al-Muthollaqah Ttalnatsan Lo

Nofaqota lahqitz 4, hlm. I95.
atuid.
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11. Menyegerakan Perkawinan bagi Janda (Setelah Habis
Masa lddah-nya)

Ma;sa idd.ahjanda ,vang kernatian suami adalah emPat bulan
sepuluh hari bagi yang tidak harnil, dan sampai rnelahir:kan kan-
dungan bagi yang hamil. Allah berfirman,

"Orang-orang yang meninggal dunia di antara karnu dengan
meninggalkan isui-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan
dirinya (ber-idd.ah) empat bulan sepuluh hari. Kernudian apabila
telah habis id.d.ah-nya, rnaka tiada dosa bagirnu (para wali) rnern-

biarkan mereka berbuat terhadap diri rnereka rnenurut yang patut.
Allah mengetahui apa yang kamu pdfbuat." (al-Baqarah:234)

Subai'ah binti al-Harits menjadi istri Sa'ad bin Khaulah, salah

seorang yang turut dalam perang Badar. Kernudian Sa'ad me-
ninggal dunia pada waktu haji Wad.o', sedangkan Subai'ah dalarn
keadaan harnil. Tidak lama setelah Sa'ad meninggal, Subai'ah me-
lahirkan kandungannya. Maka setelah suci dari nifasnya, dia ber-
solek untuk para calon peminang. Dia berkata, "Aku datang ke-

pada Rasulullah saw. menanyakan hal itu. Lalu beliau memberi
fawa kepadaku bahwa aku telah halal (habis masa id.d.ah-ku) ketika
aku rnelahirkankandunganku, dan beliau rnenyuruhku kawin kalau
sudah rnendapatkan calon suami yang cocok bagiku. (Dalam satu
riwayat,6s 'Lalu aku meminta izin kepada beliau.' Kemudian beliau
mengizinkannya, lalu dia kawin). " (HR Bukhari dan Muslim)66
a

6s Shahih at-Bakhari: Ktab ath-Tholaq,Bab Wa (Jalaatul Ahmol Ajaluhanna
an Tod.hatns Homlohrnna,juz I I, hlm. 397.

66Shahih al-B*hbori: Kirab ol-Maghnzi, Bab Had.datsoni Abd.iltah bin
Muhamncad ol-Ja'fi, juz8,hlm.3l3. Shnhih Muslim'.Krab oth-Thnlnq,Bab Inqidhoa'u

'Iddntil-Mutsn,affaa'anhno Zaujrhaa n,a Ghairihaa bi lVadh'il Hnmll, juz 4, hlm.
20t.
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ADAD.ADAD YANC DEPKAIIAN

DENGAN
HUDTNCANDIOLOGS

***

ADAD-ADAD DATAM MTLAKUKAN HUDUNGAN

YANG HAIAI
Menjauhi hubungan sekoual secara total pada vaklu

oedang berpuasa, i'tikaf, dan ihran
Menjauhi hubungan oeksual pada vakLu sedan6 haid

Tidak mencampuri istri di duburnya
Merahaoiakan hubungan suami-ioLri

Cemburu Lerhadap kehormatan

ADAD-ADAD YANC DAPAT MEI'{DANTI]

UNTUK MTNJAUHI flUDUNCAN 8EK6 YANG HAPAI'I
Tidak menyebuL kecanLikan vaniLa secara terperinci

Memelihara auraL, tidak boleh melihaL

dan menyenLuhnya
Tidak nelepae pandangan kepada lavan jenio



Tidak berjabat tangan dengan lavan jent'i
dalam 6emua keadaan

Tidak ber6urau dan bermain-main den6an lavan jenio
Tidak berdeoakdeoakan den6an larran jenis
dijalanjalan atau di tempat-Lempat pertemuan

Tidak berduaan den6an lavan jenio
Kaum vaniLa Lidak merargoang oyahvat kaum l,=laki

ADAD-ADAD YANC HAI)US DIPILIHAI)A 6ETflLAH

MELAKUKAN PIPDUATAN YANC HAPAM
Menulup dirinya dan orang lain

Tidak berterang-Lerangan
Tidak menufih berzina kecuali oeoudah

Lerpenuhinya empaL oran6 oaksi
Tidak mengulang-ulang penyebaran berita



Adab-adab yang Berkaitan
dengan Hubungan Biologis

J alan yang disyariatkan Allah untuk rnelakukan hubungan
(J biologis (seksual) bagi orang muslim sungguh sangat di-

permudah. Adab-adab yang ditetapkan syariat dalarn melakukan
hubungan ini tidak rnemiliki banyak ikatan dan tidak sulit diterap-
kan, karena ia hanya sejenis aturan wajib bagi kehidupan secara
keseluruhan. Untuk segda sesuatu, Islam telah meletakkan kaidah
dan adab-adabnya, hingga dalam urusan ibadah, baik yang fardhu
maupun yang sunnah, semuanya memiliki aturan yang harus di-
patuhi oleh seorang muslim. Shalat fardhu memiliki waktu ter-
sendiri dan jumlah rakaat tertentu, tidak disukai melakukan shalat
tepat pada saat matahari terbit atau pada saat terbenam, tidak boleh
shdat ketika makanan sedang dihidangkan kepada yang bersang-
kutan, juga tidak boleh shalat bagi wanita yang sedang haid. Demi-
kian pula dengan puasa, tidak boleh puasa wishol (berpuasa siang-
malam), puasa dabr (puasa terus setiap hari sepanjang tahun),
puasa pada Hari Raya, dan puasa pada hari yang diragukan (yakni
pada hari yang diragukan, apakah masih tanggal 30 Sya'ban
ataukah sudah tanggal I Ramadhan; Penj.), sebagaimana tidak
disunnahkan berpuasa khusus pada hari Jumat, juga tidak disun-
nihkan menyambungpuasa bulan Sya'ban dengan bulan Ramadhan,
dan disunnahkan rnenyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur.
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Demikian pula halnya adab-adab vang ditetapkan syara' mengenai
masalah yang berkaitan dengan hubungan seksual, yang tak lain
adalah untuk menata dan mengatur, untuk rnernudahkan jalan
yang benar bagi harnba-harnba Allah dan rnerealisasikan tujuan dan
sasaran yang hendak digapai.

A. AD AB. AD AB D ALAM MELAKUKAN HUBUNqAN
YANG HALAL

1. Menjauhi Hubungan Seksual Secara Total pada Waktu
sedang Berpuasa, I'tikaf, dan Ihram

a. Menjauhi Hubungan Seksual Ketika sedang Berpuasa

Allah berfirman,

"Dihalolkan bagi komu pada malom hari bulan Ramadhan ber-
campur dengan istri-istri hamu.... " (al-Baqarah: 187)

Ayat ini rnenunjukkan halalnya melakukan hubungan seksual
pada malarn hari, bukan pada siang hari.

b. Meniauhi Hubungan Seksual Ketika Sedang I'tikaf
Allah berfirman,

".. . (tetap) jonganlah hamu campuri mereha itu, sedang hamu
beri'tihaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah
hamu mendekatinya. Demihianlah Allah meneranghan ayat-
ayat-Nya hepada manusio supoyo mereha bertahwa." (al-
Baqarah: 187)

c. Meniurhi Hubungan Seksual padaWaktu lhram
Allah berfirman,

" (Mus im) haj i adalah be berapo bulan yong dimaklumi; barang-
siapa yong menetapkan niatnya dalam bulan itu ahan me-
ngerjahan haji, maka tidak boleh rafats', berbuat fasih, dan
berbantah-bantahan di dalom mosa mengerjakan haji. . .. " (a,l-
Baqarah: 197)
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2. Menjauhi Hubungan Seksual pada Waktu sedang Haid

Allah berfuman,

" Mere ka bertanya kepadamu te ntang haid. Katakan lah,' Ha id
itu adalah kotoran.' Oleh harena itu, hendahlah hamu men-
jauhhan diri pada waktu haid, dan janganlah hamu mendehati
mereha sebelum mereha suci. Apabila mereha telah suci, maha
compurilah mereha itu di tempat yang diperintahkan Alloh
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang
bertobat dan menyukai orangorang yang menyucikan diri."
(al-Baqarah: 222)

Larangan mendekati di dalam ayat tersebut maksudnya adalah
melakukan hubungan secara sernpurna, yakni hubungan seksual.

Adapun melakukan hubungan yang bersifat parsial, yakni selain
hubungan seksual, maka hal itu adalah bagus dan halal, dan telah
kami paparkan di muka tentang dalil-dalilnya.

3. Tidak Mencampuri Istri di Duburnya

Riwayat dari Umar bin Khaththab bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

/', o. o

(.rirJr .rr.,; (+e!Jl);nt iyy
"langanlah kamu menyetubuhi istri pada duburnya dan hetiha
sedang haid." (HR Tirmidzi)t

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bcrsabda,

1r1r:yr.'r, (61; *ii;t Gi a bl:tF
"Dilaknat (oleh Allah) orangyang menyetubuhi istrinya pada
dubumya. " (HR Abu Daud)2

I Shthih Stnnn Tirmidzi: Kirab Abunoba FndhotilihQtr'a4Btb Min S*tratil-
Boqarah, hadits no. 238I.

2Shuhih Sunan Abu Dautl: Ba,b Fi Jdami'in-Nihah,ha'dits no. I894.
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Khuzaimah bin Tsabit berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

\ - ot'-. t^r\: - 6.-,Jt d "r*- V 3, r t1|, J ' \- U.

'/O ' s toz

(LU,r' .,-,rl (b)uii i iL,jr rr;'u

"sesungguhnya Altah tidah malu terhadap kebenaran -beliau
mengucaphannya tiga kali. Janganlah hamu mendatangi istri
pada duburnya. " (HR Ibnu Majah)3

Sa'id bin Yasar berkata, "Aku pernah berkata kepada Ibnu
IJmar bahwa kami membeli beberapa orang budak perempuan,
lalu karni rnelakukan tahruid.h terhadap rnereka." Dia bertanya,
"Apakah tahruidh itul" Aku menjawab, "Menyetubuhi mereka
pada duburnya." Dia berkata, "Cri, apakah seorang muslim me-
lakukan hal itu)" (HR Nasa'i)a

4. Merahasiakan Hubungan Suami-Istri

Riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw ber-
sabda,

3; y'St*V\ r"-r_ tr tdt?i,,. i,)F

F,.6 tt,o.tri ,'' o' ;
(y'-.rr,; (n; *- i , ll uP;: Y,Gt Jt

"sesungguhnya di antara orang yang poling jeleh heduduh-
annya poda hari hiamat ialah lelaki yang mendatangi (men-
campuri) istrinya dan si istri pun melayaninya, hemudian dio
menyebarhan rahasia istrinya. " (HR Muslim)s

3 Shnhih Srnon lbnu Majoh: Kta.b on-Niksh,Bab an-Nohya'an lryoonin-Nisa'
fi Adborihinnu, hadits no. 1561.

4Diriwayatkan oleh al-Khaththabi di dalam Gharibul Hoolits (Dikutip dari
Adnbaz-Zifafkarya Sye kh Nashiruddi al-Albani, hlm. 27 . Sye kh al-Albani bcrkata,
"Sanadnya shahih.")

5 Shuhih Maslim: Kitab an-Nikoh, Bab Tshriimu lfsyoai Sinil Mor'ah, |uz 4,
hhn. I57.
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Asma' binti Yazid pernah berada di sisi Rasulullah saw., sc-
dangkan orang-orang lelaki dan wanita duduk, lalu beliau ber-
tanya, "Barangkali ada seorang laki-laki yang menceritakan apa
yang dilakukannya terhadap istrinya, atau seorang wanita yang
menceritakan apa yang dilakukannya dengan suarninya)" Maka
orang-orang itu diam sama sekali. Lalu aku berkata, "Ya, demi
Allah, wahai Rasulullah, orang-orang wanita itu suka berbuat begitu
(menceritakan apa yang dilakukannya dengan suaminya dalarn
melakukan hubungan biologis), dan orang-orang laki-laki iru juga
suka bcrbuat begitu (menceritakan apa yang dilakukannya dengan
isuinya dalarn melakukan hubungan biologis)." Beliau bersabda,

d. . u(t 4 :et b et;'oyt, r rt; x$
' 

,. , rl o.

1.r.ri0r.2,; (u'tlfr ;,.:lt) rlt;^- O-.b

"Maho janganlah hamu berbuat begitu, harena yonga"*ihion
iru sepirti setan laki-laki bertemu setan perempuan di jalan,
lalu yang laki-lahi menyetubuhinya, sedanghan orang loin me-
lihatnya. " (HRAhmad)6

Ibnul-Qayyim menerangkan sebagian dampak keburukan yang
ditimbulkan oleh kelengahan terhadap adab ini. Beliau berkata,
"Diharamkannya menceritakan hubungan seksual itu adalah unruk
membendung jalan agar tidak mernbangkitkan rangsangan dan
menimbulkan bayangan yang macam-macam, padahal kadang-
kadang orang yang diceritai itu tidak punya istri yang halal (untuk
dicampuri), sehingga ia lantas melangkah kepada perbuatan yang
haram."7

6Dikutip dari Adnbaz Zifof karfi Syekh Nashiruddin al-Albani (Pcncrbit al-

Maktabul-Islami, cetakan kc-5) hlm. 63.
7I'lamul Muu,oqqi'in,juz 3, hlm. 153.
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5. Cemburu terhadap Kehormatan

Melakukan hubungan seks merupakan sesuatu yang khusus
bagi suami-isui. Maka apa pun yang dilakukan oleh salah satu
pasangan di luar bingkai perkawinan, yang berupa tradisi, bahkan
suatu kewajiban, akan dapat memicu kecemburuan pihak yang
saru. Ini merupakan fitrah yang dimiliki oleh setiap manusia.

Ce mburu itu ada dua macam. Pertama, cernburu yong disertai
heragu-rogaan,danini merupakan cemburu yang sehat dan baik,
yang membantu unnrk memelihara kehormatan dan melindungi-
nya dari kehinaan atau pelanggilil, dan ia dianggap sebagai akhlak
yang harus dimiliki oleh seorang muslim. Yang kedua, cernburu
yang terlorong, yairu cembaru ynng sadah tid.ah disertoi heragw-
rogua.n logi. Kecemburuan semacam ini sudah berlebihan, me-
rupakaq penyakit yang menyiksa jiwa, menimbulkan prasangka
buruk terh4dap sesama mukmin dan menuduh merekir dengan
tuduhan bati{; dan terkadang menghilangkan pertimbangan akal
sehatnya, sehin$ga ia memusuhi orang-orang yang tidak bersalah.
Lebih dari itu, ia akan menyebabkan hilangnya gairah hidup.

Riwavat dari Iabir bin Atik bahwa Nabi saw. bersabda,

4\)l

\i2*- dt(i, , *)r ei;{iu?" d_;_ et
1:.1rryf ,trr> 4y-), f Ci;S?rt

"Di antara cemburu itu ada yang disukai Allah dan ada yang
dibenci Allah. Cemburu yang disukai Allah ialah cemburu yang
disertoi keragu-raguan, dan ce mburu yang dibenci Allah ialah
cemburu yong sudah tidak disertai keragu-raguan. " (HRAbu
Daud)8

,i"G
ve-,- <z

l-G
9

A

dlj
,,

\rr->.J
'o/1, ' \
'^tJl .'/oqQr- v.,//oG

8 Shahih Sunan Abu Dnud... I\ta,b al-Jihad,Bab Fil-Kh*yala'fi\-Horb,hadirs
no.2316.
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Cemburu yang sehat dan bagus ini akan menimbulkan ke-
kuatan dan keberanian unruk membela kehormatan, apabila ada
yang melanggarnya, dan Allah menyukai kecemburuan semacam
ini pada seorang muslim, dan akan dibalasnya dengan balasan
oreng mati syahid apabila yang bersangkutan terbunuh di dalam
membela kehormatannya itu.

Sa'id bin Zaid berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

*i o'r3;4 u3, V * Lc'o'r!;EIF
y) c \k-r, ,* ;, -J';t|F ;) , W -#

/n o

(y'u:rr .rrr) (+.6j * y;i'r: U
"Barangsiapa yang terbunuh harena membela hartanya, moha
dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh harena membela
heluarganya, moha dia mati syahid. Borangsiapo yang ter-
bunuh kareno membela agamanya, maha dia mati syahid. Dan
bara ngs iapa yang te rb u n u h hare na m e m be la dara h nya, m a ha
dia mati syahid. " (HR Nasa'i)e

Sebagaimana halnya cemburu yang berlebihan di luar batas-

batas yang positif --yakni cemburu yang tidak disertai dengan
keragu-raguan-- yang dianggap sebagai penyakit, dan kita ber-
lindung kepada Allah darinya, maka tidak cemburu pada hal-hal
yang seharusnya dia cemburu --yang juga disertai dengan ke-
raguan-- juga dianggap sebagai penyakit, sebagai suatu kekurangan
pada akhlak seorang muslim, baik lelaki maupun wanita. Benarlah
Rasulullah saw. dengan sabdanya sebagaimana riwayat berikut.

Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

9 Shohih Stnnn Nasn'i: Kitab Tohrimud-Dom, Bab Mon Qtotola Druno
Diinihi, hadits no. 38I7.
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2 o. o . l: .l o . arz. /

Jrjjr : i\Ati'i "at F: r ^\ -W ) ;DuF

,j- ,,,; q;"i;t:,", i1;:, ir;,-,, , ir.tl
"Ada tiga golongan manusia yangtidak akan diperhatikan oleh
Allah Azza wo Jalla pada hari kiamat, yaitu: orang yang dur'
haha hepada hedua orang tuanya, wanita yang berpena,mpilart
seperti lelaki, dan lelaki yang tidak punya rasa cemburu ter-
hadap istrinya (untuk berselingkuh) " (HR Nasa'i)r0

B.ADAB.ADAB YANq DAPAT MEMBANTU
UNTUK MENJAUHI HUBLIT.IGAN SEKS YANS HARAM

1. Tidak Menyebut Kecantikan Wanita Secara Terperinci

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata bahwa Nabi saw bersabda,

'+itk Lir')lr1t;;f4t ii"-ir '-'i lM) J. -)/

/ ' ' ''(t'.ruJr .'rrl {(JI
"Jangantah seorang wanita bergaul dengan wanita lain, talu
ia menyebuthan seluruh sifatnya kepada suaminya, sehinggo
seolaholah si suami melihat kepadanya." (HR Bukhari)rr

Ibnul-Qayyim berkata, "Tidak samar lagi bahwa yang derni-
kian itu adalah untuk menutup jalan dan untuk melindungi hati
jangan sampai dimasuki oleh kejelekan, dan timbul keinginan untuk
unn:k menghadirkan gambaran wanita itu di dalam hatinya. Betapa
banyak orang yang mencintai orang lain karena memperoleh infor-
masi tentang seluk-beluk wanita itu sebelum dia melihatnya."t2

l0shohih Snnon Nnsa'i'.Ktab az-Zohat,Bab al-Mannan bi Maa A'tharz, hadits
no.2402.

lL Shohih ol-Buhhari: Krab on-Nihah,Bab Lao Tuboosyiril Mor-otal Mar-ata
fa Tan'atahaa li Zaujihoo, juz I l, hlrr. 252.

12I'lqmul Muwaqqi'in,juz 3, hlrr. 149.
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2. Memelihara Aurat, Tidak Boleh Melihat
dan Menyentuhnya (Kecuali antara Suami-Istri)

Allah berfirrnan,

"Maho setan membisikkan pihiran jahat hepada heduanya
untuh menompahhan hepada heduanya apa yong tertutup dari
mereka yaitu aurot mereka.... " (al-A'raf: 20)
"Maka keduanya memakan buah pohon, maka tompaklah bagi
keduanya aurot-aurat mereka dan mulailah mereka menutup-
nya dengan daun4aun (yang ada di) surga.... " (Thaha : l2L)
"Hai anah Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan ke-
padamu pahaian untuk menutup ouratmu, dan pahaian indah
untuh perhiason.... " (al-L' raf 26)
"Hai orang-orong yang beriman, hendahloh budah-budak
(lelahi dan wanita) yang hamu milihi dan orangorang yang
belum balig di antara kamu meminta izin kepada kamu tiga
kali (dalam satu hari), yoitu: sebelum shalat subuh, ketiko
kamu menanggalhan pakaian (luar)mu di tengah hari, dan
sesudah shalat Isya'. (ltulah) tiga aurat bagi hamu. Tidah ada
dosa atasmu dan tidah (pula) atas mereha selain dari (tiga
waktu) itu. Mereha melayani kamu, sebagian kamu (ada ke-
perluan) hepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah
menjelaskon ayat<yat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijahsana. Dan apabila anah<nakmu telah sampai
umur balig, maka hendahlah mereho meminto izin, seperti
orangorang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah
Alloh menjelashan ayatayot-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksona. " (an-Nur: 58-59)

Riwayat dari Iabir bin Abdullah bahwa Rasulullah saw. rne-

mindahkan batu bersama mereka untuk memperbaiki Ka'bah
(yakni ketika Ka'bah iru direhabilitasi), dan beliau memakai izor
(pakaian yang menutup separo tubuh bagian bawah),lalu Abbas,
paman beliau, berkata, "Wahai anak saudaraku, alangkah baiknya
kalau engkau lepaskan saja izar-madan engkau taruh di pundakmu
untuk rnenjadi alas batu." )abir berkata, "Lalu beliau melepasnya
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dan meletakkannya di atas pundak, lalu jatuh menurupi beliau.

Maka sesudah hari itu beliau tidak pernah terlihat telanjang (tidak
berpakaian secara lengkap)." (HR Bukhari dan Muslim)I3

Al-Miswar bin Makhramah berkata, "Aku membawa baru yang

berat sedangkan aku memakai izaryang tipis. Kemudian izar-ku
lepas sedangkan aku rnasih membawa batu, yang aku tidak dapat
menaruhnya hingga sarnpai ke tempatnya. Lalu Rasulullah saw.

bersabda, "A.rnbillah pakaianrnu kernbali dan pakailah, dan jangan-

lah karnu berjalan dengan telanjang." (HR Muslim)ta
Abu Sa'id al-Khudri berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

;yif3r Yl , ,F,)ttr'* Jt,J*';t;E t rF

/'-i e rtr';r ,)t,tr)r t*;\') , i1?t y.iF

?";t s:rr;r .rjl ii';t -F\'s, gb
(+- 'r"; (+'i'

"Janganlah lelaki melihat aurat lelaki, dan janganlah wanita
melihat ourat wanita. Dan janganlah seorang lelaki men-
datangi (berhumpul) dengan lelaki lain di dalam sotu pahaion,
don jonganlah seorang wanita mendatangi (berkumpul) de-
ngan wanita lain dalam satu pahoian. " (HR Muslim)rs

Imam Nawawi berkata, "F{adits itu mengharatnkan lelaki rnc-
rnandang aurat lelaki, dan wanita memandang aurat wanita, dan
masalah ini tidak diperselisihkan di kalangan ulama. Demikian pula,
lelaki memandang auratwanita dan wanita memandang aurat lelaki

13Al-Bukhari: Ktab al-Ha11,Ba.b Fa.d.hlu Mahhth n,a Banyaaniboo, juz 4,hlm.
L84. Muslim: Kta.b dl-Hoidh,Bab Al-I'tino' bi Hifzhil Aurah, juz I, hlm. 184.

raShehihMt slim:Kra.b at-Haidh,Bab nl-I'tina'biHtfzhil-Aurah,jtzl,hlm. 184.
15 Shrhih Masliu: Kirab ol-Hoidh, Bab Tahriman-Nazhor ilol-'Aurat, juz l,

hlm. 183,
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adalah haram mcnurut ijmn(konsensus ulama). Nabi saw. meng-
haramkan lclaki mcmandang auratlclaki, maka (sebaliknya; Penj.)
lelaki memandang aurat wanita adalah lebih haram lagi. Akan
tetapi, pengharaman ini adalah untuk selain suami istri."l6

3. Tidak Melepas Pandangan kepada Lawan lenis
Allah berfuman,

"Katahanlah hepoda orang lahi-lahi yang beriman, 'Hendahlah
mereha menahan pondangannya dan memelihara kemaluan-
nya. Yangdemikian ituadalah lebih suci bagi mereka.Sesung
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.'
Dan katohanlah hepada wanita-wanita yang beriman, 'Hen-
dahlah mereha menahan pandangannya dan memelihara ke-
maluannyo. ... "' (an-Nur: 30-31 )

Iyadh berkata, "Mcnahan (mcnundukkan) pandangan ter-
hadap aurat dan yang sejcnisnya itu adalah wajib dalam scmua
keadaan, dan sekali tempo wajib pula mcnundukkarmya tcrhadap
selain aurat."l7

Ibnu Abdil Barr bcrkata, "Dan boleh melihat kepadanya (wajah
dan tangan) bagi orang yang melihatnya dengan tidak diragukan
dan tidak dibcnci. Scdangkan melihat dengan bersyahwat itu.ada-
lah haram, dcngan mengkhayalkannya dengan bcrsyahwat walau-
pun cuma melihat pakaiannya, maka bagaimana lagi dengan me-
lihat wajahnya yang terbuka (dengan bcrsyahwat)|"rE

16syorah Shohih Mulimolch Imam Nawawi, juz 4, hlm. 30.
17 At-Toj vol-Iklil li Mtkhttrtsi Khelil olch al-'Abdari yang populcr dcngan

scbutan al-Mawaq, juz l, hlm. 499 (pada catatan pinggir kitab Manaohibttl Jolil li
Syart M*bttrter Khdil).

rEAt-Tamhid olch Ibnu Abdil Barr, juz 6, hlm. 364,365.
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4. Tidak Berjabat Thngan dengan Lawan Jenis
dalam Semua Keadaan (Kecuali dalam Keadaan

Tertentu)

Apabila kita diperintahkan menundukkan pandangan) antara

Ielaki terhadap wanita dan sebaliknya, karena pandangan itu me-

rupakan sarana untuk membangkitkan syahwat, maka bersentuhan
tangan dengan berjabat tangan dalam semua keadaan itu lebih
terlarang lagi, karena bersentuhan itu lebih menimbulkan rang-
sangan daripada sekadar memandang.

Apabila Rasulullah saw. tidak mau berjabat tangan dengan
kaum wanita di dalam baiat-baiatnya, maka ini bukan berarti me -

netapkan hukum haram. Di sana terdapat beberapa hadits yang
menunjukkan diperkenankannva terhadap wanita tertenru pada
suatu waktu untuk bersentuhan tangan. Hal ini merupakan seruan
kepada kita untuk tidak berjabat tangan antara lelaki dan perem-
puan dalam semua keadaan, tetapi tidak mengapa berjabat tangan
pada keadaan-keadaan tertentu yang aman dari fitnah.le

5. Tidak Bergurau dan Bermain-main dengan Lawan Jenis

Allah bcrfirman,

". . . dan ucaphonlah perkotaan yang baik. " (a,l-lthzab: 32)

Ayat ini mengisyaratkan bahwa tema pembicaraan haruslah
dalam batas-batas kemakrufan dan jangan sampai mengandung
kemungkaran. Oleh karena itu, dengan tidak bergurau dan ber-
main-main dengan lawan jenis, berarti harus membatasi pem-
bicaraan pada sesuatu yang serius saja, karena keseriusan antara
lelaki dan wanita itu bagus, sedangkan bergurau dan bermain-main
iru mungkar. Akan tetapi, tidaklah bertentangan dengan keseriusan
dalam beberapa hal yang lapangannya luas (ditoleransi).

l9Periksa pcmbahasan masalah ini secara terperinci di dalam buku ini, jilid 2,
hlm. 89-93 (edisi bahasa fu'ab) atau edisi bahasa Indonesia: Kebebassn Wonitn jilid.
2, hlm. I L2-122.
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Hal ini seperti riwayatAbu Musa r.a.. Dia bcrkata bahwafuma'
binti Umais masuk menemui Hafshah, istri Nabi saw., sebagai
tamu, sedangkan dia dahulu turut bcrhijrah kc Najasyr bersama
orang-orang yang hijrah. Kcmudian Umar masuk mencmui Hafshah,
sedangkan Asma' berada di sisinya. Lalu Umar bcrtanya kctika
melihatfuma', "Siapakah inil" Hafshah mcnjawab, "Asma' binti
Umais.' Umar bertanya, "Orang Habasyahkah inif Ataukah or-
ang Bahriyah (yang datang mclalui laut))" Asma' mcnjawab, "Ya."
Umar berkata, 'Kemi telah mendahuli Anda berhijrah. Karena inr,
kami lebih berhak terhadap Rasulullah saw. daripada Anda...."
(HR Bukhari dan Muslim)2o

6. Tidak Berdesakdesakan dengan Lawan Jenis
di Jalan,jalan atau di Tempat,tempat Pertemuan

tlmmu Sdamah r.a. berkaa, "Apabila Rasulullah saw. selesai
mcngucapkan salam (ketika selesai shalat), maka bcrdirilah kaum
wanita begitu beliau usai mengucapkan salam, dan bcliau berhenti
scbcntar scbclum berdiri.' Ibnu Syihab bcrkata, "Saya kira --
wolloh* o'lort-- bcliau berhenti itu adalah agar kaum wanita bubar
lcbih dulu dan tidak disusul (bcrsamaan) ora.'g lain (lelaki) yang
selesai shalat." (HR Bukhari)2r

Makna ini diperkuat dengan sabda bcliau, 'Alangkah baiknya
kalau kita biarkan pintu ini khusus unnrk wanita...."22 Dcmikian
pula yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa bcliau pernah
keluar dari masjid, maka bcrcampurbaurlah antara lclaki drn wanita
di jalan, kemudian beliau bersabda kcpada kaum wanita, "Be-
lakanganlah kalian, karena kalian tidak bolch berjalan di tengah,
hendaklah kalian berjalan di tcpi jalal'tzt

20 Shchih obBrrhhon: Kitab ol-Magbazi,Bab Ghozpah Khoibu,juz 9,ll/im. 26.
Shilih Mtslim: Ktzb Ftdhwilish-$choboh,Brb Fodhuil-Jofor bit Abi Tholib pc
Asmn'binti Umah, jnz7,hlm. 172.

2l Al -Balkh ni: Ktab Abp c ab Sh ifutkh - Sh il ot, Bab Ttslim, irz 2, Yrlm. 467 .

22T"r..ntr- di ddam Shohih rbjcmi'r* Shtghir,hadits no. 5134.
23Tcrc"ntum di dalam SittilonlAhaditsirt Shahihohkarya al-Albani, hadits no.

856.
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Sebagaimana tidak bolchnya berdesak-desakan di jalan, maka

harus dijauhi pula berdesak-desakan di tempat-tempat perte muan
umum; dan hendaklah wanita ditempatkan pada bagian khusus
untuk wanita, atau diatur sedemikian rupa yang sekiranya dapat
dihindarkan berdesak-desakan, yakni tidak saling berdekatan badan
dan mencium bau badannya.

7. Tidak Berduaan dengan Lawan Jenis

Ibnu Abbas r.a. berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

4f;* 6 ('tt l, u,u:"1*tt'";t:P\b

1cS.1l*-Jt otrr;

"Jangon sehallhali seorang laki-laki furduaan dengan seorang
wanita kecuali bercama mahramnya. " (HRBukhari)24

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini melarang seseorang
berduaan dcnganwanita asing (bukan mafuam), dan hal ini sudah
disepakati oleh para ulama. Hanya saja mereka berbeda pendapat,
apakah kedudukan mahram dapat digantikan oleh yang bukan
mahram dalam hal ini, seperti wanita-wanita yang dapat dipercayaf
Menurut pendapat yang sahih, hal itu diperbolehkan, karena de-
ngan begitu sangat kecil kemungkinan timbulnya dugaan yang
bukan-bukan."2s

Tidak termasuk hhalwat (menyendiri/berduaan) yang ter-
larang, bebarapa hal berikut ini.
- Berduaan di hadapan (di tengah) orang banyak, karena suaru

keperluan.
- Bersamanya dua dan tiga orang lelaki dengan seorang wanita,

karend suatu keperluan.

24shohih ol-Bthhzri: Ktab on-Nihth, Ba,b L.a Tahhkhpennn Rajtthtn bi
I mr a ntin i I I o D zua M ob r om p od - Dah htal' a la l- liaghiib oh, |uz I L, hlm. 246.

25Enthul Bari,juz 4, hlm. 488.
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- Menyendirinya seorang laki-Ifi dengan sejumlah orang pe-
rempuan.

Imam Nawawi berkata, ")ika seorang lelaki mcmimpin be-
berapa orang wanita dan bersendirian dengan mereka, maka
jumhur menetapkan kebolehannya. Dalilnya ialah hadits,

4-,3'o\* & t* €; x ,yr"I-l, YF

4:>;' if "F'
'Jangan sekali-kali seorang laki-lahi sesudah hari ini menemui
wanita yang ditingal pergi oleh suaminya, kecuali bersama
seorang atau dua orang lelaki lain.'

Ini karena d.i tengah wanita yang banyak jumlahnya itu tidaft
mungkin bagi si laki-laki --menurut kebiasaannya-- untuk berbuat
kerusakan dengan salah seorang dari mereka." 26

8. Kaum Wanita Tidak Merangsang Syahwat Kaum Lelaki

a. Dengan Mengenakan P okairrn Mini
Allah berfuman,

"... dan janganlah hamu berhias dan bertingkah laku seperti
orangorang jahiliah yang dahulu.... " (al-Ahzab: 33)

"... dan janganlah mereka menampahkan perhiasannya ke-
cuali yang (biasa) tampak daripadanya.... " (an-Nur: 3l)

b. Dengan Berialan yang Dibuat.buat

Allah berfuman,

" . . . Dan j anganlah mere ka me mukulhan hakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyihan.... " (an-Nur: 3I)

26Al-Moimi Syorh thMrhod.zdzob, jtz4, hlm. 176
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c. D engorn Suara y ang Menawan

Allah berfirman,

"... Maha jangonlah terlalu lunah dalam berbicora sehingga
berkeinginanlah orong yang ada penyahit dolam hotinya...."
(al-lthz$:32)

C. ADAB,ADAB YANG HARUS DIPELIHARA SETELAH
MELAKUKAN PERBUATAN YANq HARAM

1. Menutup Dirinya dan Orang Lain
Adab ini menarik perhatian kita untuk melihat sejauh mana

syara' kita yang mulia itu mengatur dan menoleransinya, karena
hamba-hamba Allah iru harus dipelihara, sekalipun ketika mereka
sedang mclakukan maksiat kepada Allah; dan diringankan dan
dipilihkan untuk mereka tutup dan keamanan, ketika mereka me-

nyimpang dari jalan yang lurus. Memang benar bahwa setiap mus-

limin dan muslimat harus bertakwa kepada Allah dan memerangi
nafsunya sehingga ia selalu berada di daerah halal dan jauh dari
yang haram. Akan tetapi, apabila ia sampai terjatuh ke ddam suatu
kemaksiatan dan mencari kesenangan dengan jalan haram, baik
kcmaksiatannya itu merupakan maksiat kecil seperti memandang
lawan jenis, mencium, dan menyentuhnya, maupun maksiat besar

seperti zina, maka hendaklah ia segera bertobat dan berusaha
menghapuskan dosa-dosanya, yaitu dengan jalan melakukan ke-
bajikan dan memperbanyak kebaikan, karena kebaikan-kebaikan
itu dapat menghapuskan dosa perbuatan yang buruk.

Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Mas'ud bahwa seorang laki-
laki bertemu seorang wanita, lalu ia menciumnya, kemudian dia
datang kepada Nabi saw. dan menceritakan kejadian itu,lalu turun
ayat,

"Dan dirikanlah shalot itu pada hedua tepi siang (pagi don
petang) dan pada sebagian permulaan malam. Sesungguhnya
p erbuatan-p erbuata n ya ng ba i k itu me nghap us han ( do s a) p e r-
buatan-perbuaton yang buruk. Ituloh peringatan bagi orang-
orang yang ingat. " (Hud: Il4)
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Kemudian lelaki itu bertanya, "Apakah ayat ini untukku,wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Bagi orang yang melakukannya
dari umatku." (HR Muslim;zz

Pada waktu berbuat itu, hendaklah dia menunrp dirinya, dan
penutupan ini dianjurkan oleh syara', sebagaimana orang yang
melihatnya juga dianjurkan untuk menutupinya dan jangan me-
nyebarkannya kepada orang lain.

Abdullah bcrkata bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi
saw.,lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku tadi bertemu seorang
wanita di ujung kota, dan aku berbuat apa saja terhadapnya selain
bersetubuh. Karena itu, hukumlah aku ini sesuai dengan apa yang
engkau kehcndaki. " Kemudian Umar menyahut, "Sungguh Allah
menutupmu jika engkau menutup dirimu." Akan tetapi, Nabi saw.

tidak menjawab scdikit pun. Kemudian lelaki itu pergi. Ialu Nabi
saw. menyuruh seseorang untuk mcngikutinya dan memanggilnya,
dan dibacakannya ayat ini kepadanya, "Dan dirikanlah shalat itu
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada sebagian per-
mulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat." Maka berkatalah salah

seorang dari kaum itu, "Wahai Nabi Allah, apakah ini khusus untuk-
nya|" Beliau menjawab, "I-Jntuk semua manusia." (HR Mus-
lim;za

Abu Hurairah r.a. berkata, "Seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah saw. ketika beliau sedang di masjid, lalu beliau me-.

manggilnya. Irlaki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah ber-
zina-' l-alu- beliau berpaling darinya, hingga lelaki itu mengulangi-
nya sebanyak empat kali. (Di dalam riwayat Muslim disebutkan:
Rasulullah saw. bersabda, 'Aduh sialan kamu! Pulanglah, kemudian
meminta ampunlah kepada Allah dan bertobadah kepada-Nya.'

27 Shohih Mtslim: Kitab at-Taaboh, Bab Qruluhu To'olo: "Innal Hosanat
Tadzhibnds-Sayyiat", juz 8, hlm. I0I.

2SShrhih Maslim: Yitab ot-Taubah,Bab Qtuluhu To'alo: olnnol Hasanat
Tdzhibnns Soyyiot", juz 8, hlm. 102.
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Kemudian lelaki itu pulang tidak jauh ....) (HR Bukhari dan
Muslim)2e

Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa seorang lelfi
dari suku Aslam datang kepada Abu Bakar ash-Shiddiq" lalu ber-
kata, "Sesungguhnya seseorang telah berbuat zina." Lalu Abu
Bakar bertanya kepadanya, "Apakah engkau telah menyampaikan
hal ini kepada seseorang selain aku)" Dia menjawab, "Belum."
Lnlu Abu Bakar berkata kepadanya, "Bertobadah kepada Allah,
dan tutuplah dengan penutupan Allah,3o karena Allah itu menerima
tobat hamba-hamba-Nya. " (HR Malik)3r

Sa'id bin al-Musayyab berkata, 'Telah sampai berita kcpadaku
bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada seorang laki-laki dari
suku Aslam yang bernama Eluzal, 'Wahai Huzal, seandainya
engkau mcnutupinya dengan selendangmu niscaya yang dcmikian
itu lcbih baik bagimu."' (I{R Malik;az

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa tersebut di dalam Mursal
Sa'id bin al-Musayyab y*g diriwayatkan oleh Imam Malik dan
Nasa'i bahwa seorang laki-laki dari suku fulam berkata kepada Abu
Bakar ash-Shiddiq, "Sesungguhnya sescorang telah berzina." Abu
Bakar berkata, "Bcrtobatlah kepada Allah dan tutuplah (rahasia-
kanlah) dengan penutupan (perahasiaan) All"h." Kemudian dia
datang kcpada IJmar, dan mendapatkan perlakuan yang seperti itu
pula. Lalu dia datang kepada Rasulullah saw., kemudian Rasulullah
saw. berpaling darinya. Demikianlah hal itu terulang sampai tiga
kali.

Dari peristiwa ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa di-
sukai bagi orang yang terjatuh ke dalam perbuatan yang dcmikian
itu untuk bertobat kepada Allah Ta'ala dan merahasiakan per-
buatannya itu serta tidak menceritakannya kepada seorang pun,

29 Shohih al-Btkhari: Ktab ol-Milnaribin min Ahlil-Kafr war-Riddah,Bab
La Turjom*l Mojntn wal-Mojntnoh, jnz I5, hlm. 132.

3of"k ri, rahasiakanlah sebagaimana Allah telah mcrahasiakannya sehingga tidak
ada yang tahu selain Dia. (Penj.)

3 | AbMrw nththa': Kitab ahH*drd, Bab Ma Joo'o ftr-Rojm, juz 2, hlm. 82L.
32 Al - Maw at h t ha': Kita b o l - H td.u d., Bab M n / o d' a fi r - R aj m, juz 2, hlm. 820 .
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sebagaimana yang diisyaratkan oleh Abu Bakar dan Umar terhadap
Ma'iz. Orang yang mengetahuinya hendaklah mcrahasiakannya
dan tidak membeberkannya serta tidak mengajukannya kepada
imam ( penguasar/pengadilan ), sebagaimana sabda Rasulullah saw.

ddam kisah ini, "Seandainya engkau menutupnya dcngan pakaian-
mu niscaya yang demikian itu lebih baik bagimu." Imam Syaf i
meneapkan hukum demikian seraya berkata, "Aku menyukai se-

seorang yang melakukan suatu dosa, lantas Allah menutupnya
(tidak diketahui orang lain), agar ia merahasiakannya dan bcr-
tobat." Imam Syaf i beralasan dcngan kisah Ma'iz bersama Abu
Bakar dan LJmar."33

Disebutkan di dalam Tafsir a.th-Thobori bahwa seorang laki-
laki datang kepada (Imar,lalu berkata, 'Anak perempuanku ku-
tanam hidup-hidup pada zaman jahiliah, tetapi aku mcngeluar-
kannya sebelum dia meninggal dunia. Kemudian aku masuk Islam;
setelah masuk Islam, dia melakukan suatu tindakan yang diancam
hukuman hod, kemtl.dian dia mengambil parang (pisau besar)
untuk bunuh diri, teapi aku mengetahuinya padahal salah satu urat
di lehernya tclah putus. Kemudian kuobati hingga sembuh, dan
dia bertobat dcngan tobat yang baik. Sekarang dia hendak aku
lamarkan pada seseorang, wahai Amirul Mukminin, ldu kucerita-
kankah kcadaan yang pernah dialaminya ituf " Umar bertanya,
"Engkau hcndak menceritakan keadaannyaf ! Itu berarti cngkau
hcndak membeberkan apa yang telah ditutupi oleh Allah. Demi
Allah, jika engkau mcnceritakan keadaannya kepada seseorang
niscaya aku jatuhi hukuman kepadamu dcngan hukuman yang
patut menjadi pelajaran bagi penduduk seluruh negeri. Bahkan,
nikahkanlah dia sebagai layaknya pernikahan seorang wanita mus-
limah yang baik-baik.'34

Disebutkan di cialam kttab Ahknman-Niso'karya Ibnul latzi,

ssFothal Bari, juz I5, hlm. 133, I35.
34Periksa tafsir ayat, "... Wol-M*hshsnoott mital M*'minnoti wal M*h'

shanaetr minol-Lodziinn (Jutal-Kitonbo mir Qfi lih*m Idzz Aotoitumuahunna
Ujuuohtnno.... ", surat al-Maaidah: 5.
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"Apabila scorang wanita berbuat zina, maka ia wajib bertobat dari
apa yang diperbuatnya itu, dan ia ajukan alasan kepada suaminya
agar tidak mendekatinya schingga ia bersih (dari mengandung).
Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, 'Barangsiapa bcrbuat
durj ana dcngan seorang wanita yang bersuami, sedangkan suami-
nya tidak mcngetahui hal itu, maka janganlah ia memberitahukan
kepada suaminya, bahkan hendaklah ia marahasiakannya serta ber-
tobat dan meminta ampun kepada Allah, dan hendaklah ia mem-
berikan kembali mahar suaminya... ."'35

Sudah seyogianya bagi orang yang melihat atau mengetahui
suatu perbuatan maksiat untuk menasihati si pelaku dan menyr-
ruhnya berbuat yang ma'ruf dan mencegahnya dari kemungkaran,
dengan merahasiakannya. Bahkan seyogianya pula dia membantu
yang bersangkutan agar tidak terjatuh ke ddam kemaksiatan yang
baru lagi, serta mcmudahkan jalan yang halal untuknya kalau dia
mamPu.

Termasuk bab menutup rahasia atau aib diri sendiri dan orang
lain ialah seorang lclaki yang kawin denganwanita yang dulu per-
nah dizinainya. Mengenai masalah ini terdapat perkataan yang
amat bagus yang tercantum di dalam krtab al-M*d.opwnnotal-
Kubra karya Imam Malik,

"Aku bertanya, 'Bagaimana pendapatmu terhadap seorang
lelaki yang berzina dcngan seorang percmpuan, bolchkah dia me-
ngawininya?' Imam Malik menjawab, 'Boleh, tetapi janganlah ia
mcngawininya sehingga dia membersihkan rahimnya dari air
( sperma) yang buruk ( hasil perzinaan)... .' Diriwayatkan dari Syu'bah,
moulo (mantan budak) Ibnu Abbas, bahwa dia mendengar sc-
orang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Aku mengikuti se-
orang perempuan,lalu aku lakukan terhadapnya apa yang diharam-
kan oleh Allah atasku. Kemudian kami berrobat. Lalu timbul ke-
inginanku untuk mcngawininya, tetapi orang - orang mengarakan,
'L€laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina." Lalu Ibnu Abbas berkata, 'Bukan di sini tempat ayar

35Kitab Ahkoamun Nira,olch Ibnul Jauzi, hlm.67
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itu.36 Kawinilah dia. Kalau hal itu dianggap dosa, maka akulah yang
menanggungnya.' Ibnu Wahab berkata, 'Aku diberi tahu oleh
beberapa orang ahli ilmu: Mu'adz bin )abal,Iabir bin Abdullah,
Sa'id bin al-Musayyab, Nafi', Abdullah bin Mas'ud, Umar bin
Abdul Aziz,Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib bahwa
mereka mengatakan, 'Tidak mengapa dia mengawininya.' Ibnu
Abbas berkata, 'Yang pertama itu zina, sedang yang akhir itu nikah.
Dan barangsiapa yang bertobat niscaya Allah rnenerima tobatnya.'
Jabir dan Ibnul Musayyab berkata, 'Yang pertama itu haram dan
yang akhir itu halal.'Dan Ibnul Musayyab berkata, 'Tidak meng-
apa mereka kawin kalau mereka sudah bertobat dan memperbaiki
diri serta membenci apa yang pernah dilakukannya itu.' Ibnu
Mas'ud membaca ayat,

'Dan Dialahyangmenerima tobot dari hamba-hambo-Nya dan
memaafhan hesolahan-hesalahan dan mengetohui apa yang
kamu herj a han,' (asy-Syuure: 25)

dan ayat,

'Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-
orang yang mengerjokan kejahatan lantaran hejahilan, yang
hemudian mereha bertobat dengan segera, maha mereha itu-
lah yang diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijahsana.' (an-Nisa': I 7)

Kemudian Ibnu Mas'ud berkata, 'Kami pandang tidak apa-apa
(dia kawin dengannya)."'37

36Ath-Thrb"ri berkata di dalam tafsirnya, "Pendapat yang paling tcpat me-
ngcnai masalah ini mcnurut pandanganku ialah pendapat orang yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan nihah di dalam ayat "Az-Zoani la yanLihu illa za-
oniyntan" (Laki-laki vang berzina tidak mengawini melainkan perempuan vang

berzina) ialah bersetubuh pada saat berzina. Hal itu didasarkan atas suatu ketentuan
bahwa rvanita muslimah yang pernah berzina (pezina) haram kawin dengan lelaki
musyrik dan lclaki muslim yang pernah berzina (pezina) hararn kawin dengan wanita

musyrik penvernbah berhala.
37 Al-Mudannt,anatul-Ktbrakarva Imam N{alik, luz 2, hlm. 249, 250.
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2. Tidak Berterang-terangan
Abu Hurairah mendengar Rasulullah saw. bersabda,

'oi;$At'b, , u-111,;t l! ucr1i, ,iXi'ky
h t i'p,'r-t')'v+:-'"i'\-3#tr,y'St';"-;

-e.
, tJ-{'1 ti-{ ii)qjr .-k b , b)i (- , J'#
lro. ),-o ,- 2,t o tz tlt tt'r.. ,.c|.
(4re 9) | j: :,, .-r+!_ epJ \-1 o ;-,.l_ O! -te3

(&l cs;t*Jt ol;r;

"Semua umatku dimaafkan hesalahannya hecuali orangyang
melakukannya secara terang-terangan, dan di antara cara te-

rang-terangan itu ialah seseorang melakukan suatu perbuatan
yang buruh pada suatu malam dan Allah menutupinya (tidak
orangyang tahu), tetapi pada pagi harinya dia berhata hepada
orang lain, 'Wahai Fulan, tadi malam aku telah berbuat begini
dan begini,' padahal pada molom harinya dia diturupi oleh
Allah, namun pada pagi harinya dia membuka tutup ifu. " (HR
Bukhari dan Muslim)38

Disebutkan di dalam Fothul Bori, " Al-Majahir ialah istilah
bagi orang yang menampakkan kemaksiatannya dan membuka apa

yang ditutupi oleh Allah dengan menccritakannya kepada orang
lain. Orang yang berterang-terangan dengan kemaksiatannya itu
termasuk orang gila, dan kcgilaan itu tercela mcnurut syara' dan
adat kebiasaan. Maka orang yang membeberkan kemalsiatannya
itu berarti telah melakukan dua pelanggaran sekaligus, yaitu me-

nampakkan kemaksiatan dan mencampurnya dengan kegilaan.

3E Sh oh ih ol-Buhh ori: Kirab o b Ad a b, Bab Sitru I - M*' min' ol a N afsih i, juz I 3,
t:J.m.97 . Shahih M*slim: Ktab zz-Zahd wor-Raqaiq,Bab an-Nahyr tan Hatlil Inton
Sitra Nafsihi, juz 8,hlm. 224.
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Ibnu Baththal berkata, 'Membeberkan atau melakukan maksiat
dengan terang-terangan itu berarti telah meremehkan hak Allah,
Rasul-Nya, dan umat yang saleh; dan melakukan maksiat secara
terang-tcrangan itu termasuk sikap keras kepala terhadap mereka.
Di dalam merahasiakannya itu berarti ia terselamatkan dari sikap
mere mehkan, karena kemalsiatan itu menjadikan pelakunya hina. . ..'
Imam Nawawi menyebutkan bahwa orang yang melakukan ke-
fasikan atau bid'ah secara terang-terangan itu boleh disebut-sebut
atau dibeberkan apa yang ia lakukan dengan terang-terangan itu,
bukan apa yang dilakukannya secara tidak terang-terangan."'3e
Ibnul- Qayyim berkata, "Orang-oran g yafig berbuat dosa secara
terus terang itu telah kcluar dari pemaafan Allah, dan mereka
menceritakan kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka lakukan, hal
ini dapat menggerakkan hati si pendengar unruk berbuat yang
serupa. Hal ini akan menyebarkan kerusakan yang tidak ada yang
mengetahui sampai di mana kecuali oleh Allah."a0

3. Tidak Menuduh Berzina kecuali Sesudah Terpenuhinya
Empat Orang Saksi

Allah berfirman,

"Dan orangorang yang menuduh wanita-wanita yang baik-boih
(berbuat zina) dan mereka tidah mendatanghan empot orang
sahsi, maha deralah mereha (yang menuduh itu) delapan puluh
hali dera, dan jangonlah hamu menerima hesahsion mereha
untuh selama-lamanya. Dan mereka itulah orongorang yang
fasik." (an-Nur: 4)

Ayat ini turun bersesuaian dengan berita provokasi yang me-
nuduh Aisyah r.a. berbuat zina. Akan tetapi, hukum qadzaf (me-
nuduh berzina) di dalam ayat ini berlaku umurn. Kadang-kadang
ada orang rnuslim yang mengira bahwa di dalam mempermalukan
orang lain dan membuka kedurhakaan yang ia lihat sendiri itu

39Fathul Bari, juz I3, hlm. 98, 99.
4oI'lnrnil Muwaqqi'in,juz 3, hlm. 153
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terdapat kemaslahatan, tetapi dalam hal ini terdapat adab yang
mengarurnya, yaitu ia tidak boleh mengumumkan hal itu sehingga
tcrpenuhi empat orang saksi, yang melihatnya dengan mata kepala
masing-masing, dan kalau tidak begiru, maka ia dikenai hukuman
qadzaf(telahmenuduh orang lain berbuat zina) dengan hukuman
dera delapan puluh kali.

4. Tidak Mengulang-ulang Penyebaran Berita

Allah berfirman,

"(lngatlah) pada wohtu kamu menerima berita bohong itu dari
mulut he mulut dan hamu katahan dengon mulutmu apa yang
tidak kamu ketahui sedikit juga, dan homu menganggapnya
sesuatu yang ringan saja, padahal dia di sisi Alloh adaloh
besar. Dan mengapa homu tidah berhata pada wahtu men-
dengar berita bohong itu, 'Sehali-hali tidaklah pantas bagi hito
memperkatakan hal ini. Mahasuci Enghau (Ya Tuhan hami),
ini adalah dusta yong besar. "'(an-Nur: l5-16) o
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Syariat dan Etika
Hubungan Seksual

A. PENDAHULUAN

Scbelum membicarakan etika hubungan seksual, perlu kami
jelaskan beberapa kesalahpamahan yang populer di masyarakat
berkcnaan dengan masalah ini, sebagaimana perlunya dijelaskan
apa yang menyebabkan orang muslim laki-laki dan wanita men-
dapat pahala pada waktu mereka rnelakukan hubungan seks yang
halal sebagai suatu amal saleh yang diberi pahala, sebagaimana pula
pcrlunya dijelaskan bentuk-bentuk kesempurnaan pencurahan
kasih sayang dengan etika seksual.

1. Beberapa Pemahaman yang Batil yang Membatasi
dan Mengabaikannya Hubungan Suami.Istri yang Halal

Sudah seyogianya kita membuang kesesatan yang dipasang
oleh sikap penyimpangan terhadap syariat Allah dalam zaman ke-
munduran yang amat panjang dengan menggunakan banyak
sarana dan prasarana, seperti sekolah-sekolah tasawuf yang me-
nyimpang, yang dipengaruhi oleh sikap hidup rahbnniyyah (ke-
pendetaan) dari satu sisi, dan oleh filsafat Timur klasik dari sisi lain.
Pcnyimpangan ini telah menimbulkan banyak kekeliruan dan ke-
salahpahaman dalam menggamb arkan zuhud. dan ta' affuf(peme-

Kebebasan Wanita l9l
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liharaan diri); tetapi zuhudnya adalah zuhud yang sangat bodoh
dan to'affafyang batil, sehingga dengan gambaran-gambaran itu
hubungan suami istri dianggapnya sebagai sesuatu yang rendah
dan hina, yang patut dijauhi oleh orang-orang lelaki dan wanita-
wanita yang terhormat; dan jika terpaksa harus melakukan hu-
bungan biologis karena memerlukan keturunan, maka hendaklah
dilakukan dengan penuh rasa malu dan dalam frekuensi yang amat
jarang, dengan syarat sudah tersedia air untuk mandi. Dalam pern-

bahasan berikut ini kami mencoba menghilangkan ryubhat-ryubhat
(kesamaran-kesamaran) yang menjadi sandaran kesalahpahaman
tersebut.

a. Kekeliruan Pefiarta: Mel.okukan Hubungan Suami-Istri
hany a untuk Mendapatkan Anak Semata-mata

Keterkaitan hubungan biologis di dalam syariat Ilahi dengan
perkawinan dan pembentukan keluarga untuk mendapatkan anak
kadang-kadang memicu timbulnya kesalahpahaman bahwa me-
lakukan hubungan biologis antara suami-istri itu hanya diper-
bolehkan dalam rangka unruk mendapatkan keturunan dan me-
melihara kelangsungan hidup jenis anak manusia, dan hubungan
seksual di sini oleh Allah dijadikan sebagai pendorong untuk me-
wujudkan itu saja. Mereka lupa bahwa dorongan seksual pada
binatang itu tidak terjadi --pada umumnya-- bahkan tidak dirasa
oleh binatang serta tidak diusahakan untuk dilakukan kecuali pada
musim tertentu saja dan unnrk tujuan tertentu dan dilakukan pada
masa subur, yakni unruk melestarikan keturunan saja. Kalau do-
rongan seksual pada manusia juga seperti itu, niscaya Allah men-
jadikannya seperti binatang, tidak lebih. Kadang-kadang mereka
berkata, "Sesungguhnya Allah menghendaki dengan tambahan itu
--yakni tirnbulnya keinginan seksual di luar masa subur-- sebagai
suatu ujian bagi rnanusia,lantas Dia mernperhatikan apakah ma-
nusia itu taat atau melanggar." Perkataan ini mungkin dapar di-
terima, seandainya perintah-perintah agama itu datang dengan
menganjurkan manusia untuk bersabar terhadap ujian ini dan me-
nvuruhnya untuk tidak mencari kesenangan setelah ternyata si istri
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hamil, hingga melahirkan, dan si istri siap untuk hamil lagi. Akan
tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun nash

dalam syariat kita yang mengisyaratkan dari dekat atau dari jauh
kepada hal ini, bahkan sebaliknyalah yang sahih. Banyak sekali nash
di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah --sebagaimana yang sudah dan
akan kita lihat-- yang menunjukkan diperkenankannya melakukan
hubungan suami-istri dengan maksud untuk bersenang-senang
dalam semua situasi dan kondisi, hingga pada rnalam bulan Rama-
dhan, bulan untuk berpuasa dan melakukan qiyama Ramadhan
(shalat tarawih). Memang melakukan hubungan suami-istri pada
mulanya dilarang (pada bulan Rarnadhan), tetapi kenyataan me-
nunjukkan betapa seringnya larangan ini dilanggar, kemudian
Allah Yang Maha Penyayang mengizinkan untuk melakukan hu-
bungan suami-isui (pada malam harinya). Allah berfuman,

"Dihalalkan bagi hamu pada malom hari bulan Ramadhan ber-
campur dengan rsfri-rsrri hamu. Mereha itu adalah pakaian
bagimu, dan hamu pun adalah pokaian bagi mereka. Allah
mengetahut bahwasonya homu tidak dapat menahan nafsumu
Karena itu, Allah mengampuni homu dan memberi maaf he-
padamu. Maha seharang campurilah mereha dan carilah apa
yang telah ditetaphan Allah untukmu.... " (al-Baqarah: 187)

Apakah para sahabat tidak dapat menahan nafsu mereka pada

malam-malam pertama bulan Ramadhan dari mencary'mendapat-
kan anak, suatu hal yang dapat ditunda beberapa hari tanpa ada

risiko? Kami pikir, tidak dapatnya para sahabat yang mulia itu
menahan nafsu adalah karena dorongan untuk mencari.kesenang-
an; dan kami pikir, Allah menghalalkan apa yang dulunya dilarang
itu adalah karena sifat Pengasih-Nya kepada hamba-hamba-Nya,
yang mereka merasa sangat berkeinginan untuk rnendapatkan ke-
senangan dan kenikmatan, dan pada waktu-waktu yang inustahil
mereka berproduksi seperti pada masa-masa haid dan hamil.I Bah-

lB"hk"n pada masa-masa yang dimaksudkan untuk tidak mendapatkan ke-
turunan, sebagaimana telah dijelaskan dalam subbahasau dengan judul "Kebolehan
Bersenang-se nang Disertei Usaha untuk Tidak Harnil". ( Pe riksa pasal ernpat buku ini)
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kan sebagian nash tidak hanya memberikan perkenan unnrk me-
lakukan hubungan suami-istri, tetapi malah rnenganjurkan dan
mendorongnya, dan sebagian nash lagi bahkan melangkah lebih
jauh dari itu, yakni menyerukan untuk menambah dan mengatur
seni berhubungan intim. Cukuplah di sini kita meremrngkan hadis
yang menerangkan bahwa pelampiasan syahwat kepada istri itu
merupakan sedekah.

Marilah kita renungkan pengarahan Nabawi tersebut, yang
memuliakan hubungan suami-istri yang halal dan menganggapnya
sebagai amal saleh yang pelakunya diberi pahala. Kemudian yang
kedua, kita renungkan kebenaran para sahabat dan bagusnya pe-
mahaman mereka. Mereka tidak memalingkan hubungan biologis
ini dari tujuan yang mereka maksudkan --dalam kcbanyakan ke-
sempatannya- - yaitu untuk bersenang-senang dan mendapatkan
kenikmatan. Mereka tidak menakwilkan pengarahan Nabawi dengan
takwil yang jauh dari fitrah (naluri); mereka tidak mengatakan,
"Sesungguhnya yang dimaksudkan oleh Rasulullah adalah bagi
orang yang bertujuan untuk mendapatkan anak dan memper-
banyak keturunan unnrk merealisasikan pembanggaan Rasulullah
saw dengan umatnya terhadap umat lain pada hari kiamat.

Bahkan mereka mengatakan, "Apakah jika salah seorang dari
kami melampiaskan syahwatnya (keinginannya untuk mendapat-
kan kesenangan dan kbnikmatan)....f " Yang ketiga, kita pikirkan
pula bagaimana Rasulullah saw. menegaskan bahwa kecendcrung-
an manusia terhadap kenikmatan seks dan usaha mendapatkannya
itu merupakan fitrah, dan pcrhatian agama terhadap masalah ini
tidak sama dengan yang lain, bahkan mengatur agar pemenuh-
annya itu dilakukan di daerah yang halal dan baik. Apabila seorang
muslim dan muslimah mematuhi aturan ini sesuai dengan batas-
batasnya, berarti mereka telah melaktktn taqarrabkepada Nlah
dengan amal saleh, dan pada waktu itu juga mereka mendapatkan
kesenangan dan kenikmatan yang optimal.

Ringkasnya, Islam menetapkan bahwa hubungan suarni-istri
itu selamanya adalah untuk mencari kenikmatan dan kesenangan,
dan secara insidental untuk mencari/mendapatkan anak. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan apabila kita rnelihat Rasulullah
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yang menjadi teladan dan guru kebaikan bagi seluruh manusia,
juga rnelakukan hubungan seksual dengan cara-cara sebagaimana
yang akan kita paparkan dalam pasal tujuh nanti.

b. Ikkeliruan Keilua: Meniaga Diri dari Segalc Bentuk
Hubungan dengan Wanita yang seilang Hoid

Kekeliruan ini berkaitan erat dengan kekeliruan pertama, bah-
kan menurut pendapat kami, ini merupakan buah dari kekeliruan
yang pertama tadi, karena selama hubungan seksual itu tidak di-
maksudkan selain untuk mendapatkan anak, sedangkan wanita atau
istri yang sedang haid itu tidak kondusif untuk dibuahi oleh sel
jantan, apalagi karena dilarang melakukan hubungan seksual se-

lama masa haid, maka tidak ada lagi faktor yang mendorong unruk
melakukan hubungan meskipun yang ringan-ringan, karena ber-
hubungan dalam masa ini tidak lain hanyalah untuk mencari ke-
senangan dan kcnikmatan, suatu hal yang seyogianya dijauhi oleh
lelaki dan wanita yang beriman. Kekeliruan ini didukung oleh
hadits dha'if berikut ini.

Mu'adz bin labal berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ra-
sulullah saw' tentang apa yang halal bagi se orant laki-laki terhadap
isuinya yang sedang haidf " Beliau menjawab,

1-,1t, vi.,r.,l {lLii tl,i';} iAl'J , rlj)i o"-r Gb

'Yaitu opa yong di atos izar,z tetapi menjaga iiri i*i itu adatah
lebih utama." (HR Abu Daud)3

Hadits dha'if ini bertentangan dengan banyak hadits sahih,
yang sudah kami sebutkan dalam pasal empat. Di sini kami cukup-
kan dengan membawakan salah satunya, yang di dalamnya Ra-
sulullah saw. bersabda,

2Izor tdilrh pakaian yang mcnutup separo badan bagian bawah.
3 Sunon Abu Doad: Kjttb nth-Th*haroh,Bab Fit-Madzyi, hadits no. 2 I3 . Abu

Daud berkata, "Hadits ini tidak kuat." Hadits ini tidak tercantum di dalan Shahih

Sanon Abu Daud.



196 Kebebasan wanita

(d-r cs,r-.Jr .,r) (atir YI ,qf ,F f-*Lb
.,

" Perbuatlah segalo se suatu kecuali bersetubuh.'a

c. Kekeliruon Ketiga: Melokukon l:lubungan Sucmi-Istri
dengan Merasa Molu
Sebagaimana sebelumnya, hal ini juga berkaitan dengan ke-

keliruan yang pertama. Selama tujuan hubungan suami-isui itu
hanya untuk mendapatkan anak --hal ini terwujud dengan me-
naburkan benih lelaki ke dalam rahim wanita-- maka hubungan
suami istri itu dilakukan dengan penuh rasa malu, yakni dengan
membuka aurat seminimal mungkin dan melihatnya seminimal
mungkin. Oleh karena itu, yang lebih utama, kalau bukan wajib,
hcndaknya hubungan suami-istri dilakukan pada mdam 1'ang gelap
gulita, karena hal ini sangat membantu kepada suami-isui agar
tidak terbebani rasa malu. Kalau hubungan intim ini dilakukan
pada siang hari, maka masing-masing suami istri wajib menutup
tubuhnya agar yang satu tidak melihat yang saftnya. Oleh karena
itu, jangan sampai mereka bertelanjang dengan tanpa berpakaian,
dan hendaklah masing- masing menundukkan pandangannya se-

hingga tidak melihat aurat yang lain. Dalam semua keadaan, hen-
daknya hubungan suami-istri itu dilakukan dengan tidak berbicara,
atau berbicara seminimal mungkin. Untuk menopang persepsi ini
larislah hadits-hadirc dha'if yang banyak jumlahnya, di antaranya
sebagai berikut.

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'rtil'il';$,';.ili ;iii,-€;;i a'rly
6y , ittY'ialt ,-', ,'-;?'J ^ls>dt *it

4 Shohih obBukhari: Kitab s.bHaidh, Bab Mubonsyarotal-Hnidh,juz I, hlm.
419 . Shahih Muilim: Krab al-Hoidh,Ba,b Mabnaryaratul-Haaid.h Fnaqal-Izor, juz
l, hlm. 167.
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(,r,l.7r.LJl ol1-,1)

"Apabila seseorang dari kamu mendotongi istrinya maka
hendaklah ia menutupi tubuhnya; harena jiha tidah menutup
tubuhnya, maka malaihat merasa molu dan heluar, dan datang-
lah setan. Dan apabila dari hubungan ini mereho mendapat-
kan anah, maha setan mempunyai andil padanya. " (I{R
Thabrani)s

Ibnu Mas'ud berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

4t;* * ;t#rr.bt{ 3L r# otr

i'€L ;tttbtlo
4l^

. Olg O 2t.j:*19 /
I

/ ,"'il
(gt,6LJt ,t:.r) (c,/l

"Apabila salah seorong dari kamu mendatangi istrinya maha
hendaklah id menutup tubuhnya, dan janganlah mercka ber-
telanjang seperti telanjangnya dua ekor himar " (IIRThabrani)6

Aisyah berkata,

{ffi 4 | J'ys c'f 'ii:t'ti o'P; c\
(;*L ;r,l ol-1r;

"Ahu tidah pernah memondang otau melihat himaluan Ra-
sulullah sau)." (HR Ibnu Majah)7

Hal ini sebagaimana laris dan populcrnya hadits-hafits
maudhu' (palsu) berikut ini.

SDha'ilul-1omi'ash Shaghir, hadits no. 278.
6.1&i1., hadits no. 279.
7 Snnan Ibnu Majdh: Kirab nn-Nihoh,Bab at-Tasanar 'ind.al-Jina', hadits no.

1922. Akan tetapi, hadits ini tidak tercantum di dalam Shahih Sunan lbnu Mojoh.
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Ibnu Abbas bcrkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

at p W Ure'ri u'r;'rsLi * 6$

lqito ;,;t,rry (..rliJt Lri A;'"oy , ti*-)
"Apabila salah seorang dari hamu mencampuri istrinya atau
budak perempuannya, maka janga,nlah ia memandang hepada
hemaluannya, harena yang demikion itu dapat menyebabkan
kebutaan (tunanetra)." (HR Ibnu Adi)8

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

u|id$, gAt j;tp*'€:*i.e s$
' 

,: o.'o ) o, ,o. -. .z? t o-r,l _'c
$,tFt ei_f ,6i:ldlrt'jt\j, urst

{fJt 'trr;
"Apabila salah seorang dari kamu bercampur, maha jonganlah
ia memandang hepada kemaluon, karena yang demikian itu
dapat menyebabkan kebutaan; dan jangan banyak berbicara,
harena yang demthian itu dapat menyebabkan hebisuan. " (HR
Dailami)e

Hadits-hadits dha'if dan palsu di atas bertentangan dengan
hadits-hadits sahih,lo dan di sini cukup kami sebutkan sebuah
hadits bcrikut ini.

Hakim mcriwayatkan dari ayahnya, dia bcrtanya, "Wahai Ra-
sulullah, mengcnai aurat-aurat kami, mana yang boleh kami datangi
dan yang harus kami tinggdkanf " Beliau menjawab,

8Op. cit., hadits no. 551.
elbid.,hadirs no.552.
lolihat hadits-hadits terscbut pada bagian akhir pasal ini
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'.3{^ J 3('a+"r:); !f :rr r-r ujl1F
' 

,r,'o /
1:11: r,i.frr; (J!;1-

"Jagalah hemaluanmu hecuali terhadap istrimu atau budah-
mu. " (HR Abu Daud)tr

Ibnu Hazm berkata, "Suatu hal yang sangat mengherankan
ialah sebagian orang jahil yang memberat-beratkan diri mem-
perbolehkan bersetubuh pada kemaluan, tetapi tidak mcmper-
bolchkan memandangnya. Mengenai hal ini cukuplah firmanAllah
Azzo wa Jolla,

'Dan orang-orang yang menjago hemaluannya, hecuali ter-
hadap rstn'-lsfrf mereka atau budak yang mereho milihi; maka
sesungguhnyo mereko dalam hal ini tiada tercela.'(al-Mu'-
minun:5-6)

Maka Allah Azzo wo Jalla memerintahkan memelihara ke-
maluan kecuali terhadap istri dan budak, maka yang demikian itu
tidak tercela. Hal ini bersifat umum, baik melihatnya, menyen-
tuhnya, maupun mencampurinya. Kami tidak melihat seorang pun
yang bcrkomentar dengan menentang kebolehan ini kecuali orang
yang terpengaruh oleh riwayat yang lemah dari seorang wanita
yang tak dikenal (majhaloh) dari Ummul-Mukminin (Aisyah),
yaitu hadits dha'if yang berbunyi,

$.Uffi 1, I J'y-,e'-i -;'lGy
'Aku tidak pemah melihat hemaluan Rosulullah saw. soma
sehali.'

Cacat lain yang menggugurkan hadits atau riwayat ini karena
diriwayatkan dari Abu Bakar bin Iyasy dan Zuhair bin Muhammad,

llshahih Sunan Abu Daad: Kitab al-Hammom, Bab Ma f an'n fit-Ta'arri,
hadits no. 3391.
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yang keduanya meriwayatkannva dari Abdut Malik bin Abi Sulaiman
al-'Azrami. Mereka adalah tiga dapur api dan tempat yang meng-
hanyutkan, yang jika dalam suatu sanad terdapat salah satu saja dari
mereka sudah cukup menggugurkan hadits tersebut."r2

d.KekeliruanKeempat:WaiibMengkhitanWanita
Dengan bertopang pada pemeliharaan diri yang bodoh dan

untuk mempersempit kesempatan bersenang-senang terhadap se -

tiap lelaki dan perempuan, maka dorninanlah pendapat tentang
wajibnya berhhitan bngi wonita pada be berapa negara Islam selama

kurun waktu yang panjang, seakan-akan khitan bagi anak-anak
perempuan itu merupakan salah satu kewajiban dalam Islam, dan
tidak berkhitan dianggap sebagai suatu kekurangan dan suatu cela

bagi wanita, sebagaimana melaksanakannya dianggap sebagai suaru

kehormatan baginya, padahal semua ini adalah keliru. IJntuk men-
dukung kekeliruan dan kesalahpahaman ini, maka tersebarlah
hadits dha'if berikut ini.

Syaddad bin Aus berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

(g,r+rr .,r) (oLii. iK3 )cT::-'rd\y
"Khitan itu adalah sunnah bagi lelahi dan suatu kehormatan
bagi wanita. " (I{R Thabrani)t3

Pada hakikatnya, khitan anak perempuan itu merupakan salah

satu tradisi bangsa Arab pada zamanjahiliah, dan setelah Islam
datang, maka ia meletakkan beberapa syarat yang meringankan
dampaknya terhadap lelaki dan wanita sekaligus, dan mernelihara
hak masing-masing unnrk dapat bersenang-senang dan merasakan
kenikmatan.

Riwayat dari Ummu Athiyah al-Anshariyah bahwa ada seorang
wanita di Madinah yang biasa mengkhitan anak perempuan,lalu
Nabi saw. berkata kepadanya,

12Al-Mohuhu,karva Ibnu Hazm, jtz I0, hlm. 33.
l3Periksa Dho'if nt-/nmi'ush Shogbir, hadits no. 2937
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ef;ir;i;u.,Ei d) Lre ,';ias ,t$

: tjJ.;,;, dp:t'& ytr_, e)).;;;ir
+ #?: * -il.'tri dy',# t'1 o,a*i

1:;r.: yi urr> (A-'s")l

"langan engkau sayat (kelentitnya) secara berlebihan, karena
ia itu lebih memberi kesenangan bagi wanito don lebih me-
nyenanghan suami." (Menurut satu riwayat pada Thabrani:ta
Lalu Nabi saw. bersabda kepadanyo, "Khitanlah, tetapi jangon
berlebihan, karena hal itu lebih mencerahkan wajah, dan lebih
memberi heduduhan di sisi suami. ') (HR Abu Daud)rs

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "SyekhAbuAbdillah bin al-Haj
mengatakan di dalam obModhhal bahwa masalah hukum khitan
bagi wanita itu masih diperselisihkan, apakah dikhitan secara umum)
araukah dibedakan antara wanita Timur dan Barar, yaitu wanita
Timur dikhitan sedang wanita Barat tidak dikhitan, karena tidak
adanya keutamaan yang didapat dengan disyariatkan memotong-
nya, berbeda dengan wanita Timurf Menurut satu pendapat di
kalangan mazhab Syaf i, khitan itu tidak wajib bagi wanita, dan
ini juga merupakan suatu pcndapat yang dibawakan oleh pe-
ngarang kttab ahMaghnidai Imam Ahmad. Kebanyakan Ulama
dan sebagian ulama mazhab Syaf i berpendapat bahwa khiton bagi
wanits itu tidok wojib, karena hadits yang menjadi dalil (yaitu
hadis, "Khitan itu adalah sunnah bagi lelaki dan suaru kehormatan
bagi wanita.") tidak sah, karena diriwayatkan dari Hajjaj bin Arthat,

I4Periksa Shohih at-Jami'ash Shnghir, hadits no. 234. (Diriwayatkan olch ath-
Thabrani di dalam ol-Knbir).

\s Shnhih Snoon Aba Da*d: Ktab Abwoab*n-Naurn,Bab Mo f na'a fll-Khiton,
hadits no. 4391.
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sedangkan dia itu tidak bolch dijadikan hujah.'16
Syekh Sayid Sabiq bcrkata di dalam FiqhurSrnnalt,"Hadirs-

hadits yang memerintahkan mengkhitan wanita itu adalah dha'if,
tidak ada sanr pun yang sah."l7

2. Melakukan Hubungan Biologis yang Halal
adalah Amal Saleh yang Diberi Pahala atas Lelaki
Muslim dan Wanita Muslimah yang Melakukannya

Melakukan hubungan suami-istri itu bukan hanya untuk men-
dapatkan anak dan mengembangkan keturunan saja, bahkan ia

disyariatkan --sebelum dan scsudahnya-- untuk mendapatkan ke-
nikmatah yang bagus dan halal. Mencari kesenangan dan kenik-
matan ini, meskipun tidak dimaksudkan unn:k mendapatkan anak,
adalah merupakan sesuatu yang dibenarkan syara', bahkan di-
sunnahkan, yakni termasuk Sunnah Rasulullah saw. Sedangkan
sesuatu yan g mond.ab (dianjurkan/disunnahkan) itu diberi pahala
bagi yang melakukannya, berdasarkan hadis sahih yang tclah di-
sebutkan di muka kctika mcngawali pasal ini, yaitu: "Pada ke-
maluan sdah seorang dari kamu itu ada scdekahnya (yakni me-
lakukan hubungan suami-istri itu mendapatkan pahala seperti se-

dekah)." IGmudian hubungan suami-istri dengan berbagai macam
tingkatannya itu termasuk kesenangan dan kenikmatan kchidupan
dunia. Mahabenar Allah dengan firman-Nya,

"Dijadihan indah pada (pandangan) manusia hecintaan ke-
pada apa<pa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anakanak,
harta yang banyah dari jenis emas, perak, kuda pilihan, bina-
tang-binatang ternah, dan sawah ladang. Irulah kesenangan
hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat hembali yang baik
(surga). " (Ali Imran: 14)

Barangkali ayat yang mulia itu mengisyaratkan bahwa hubturg-
an seks itu merupakan kesenangan dan kenikmatan hidup duniawi

16Fothul Bori, juiz L2, hlm. 460, 461
17 Fiqharstnnoh, juz l,hlm. 33.
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yang Paling utatna, dan boleh jadi yang pulirg menyenangkan dan
paling nikmat. Rasulullah saw. mengisyaratkan hal itu.

Riwayat dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

(y'-.rr.,; (a.t*lt if;t t4stb *'rlu dfuiF
"Dunia iru adolah kesenangan, dan sebaih-baih hesenangan
dunia adalah wanita yang salehaft. " (HR Muslim)rE

Rasulullah saw. sendiri oleh Allah dijadikan cinta kepada ke-
senangan dunia yang berupa wanita dan wewangian.

Anas r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

;:i'd+'t, *)rj )t)r orFi't d'+F-z

(/-:rr nr; $;<rtAl G €
"Di antaro urusan duniamu yang aku dijodikan senang kepada-
nya ialah wanita don wewongian, dan dijadihanlah hiburonku
itu di dalam shalat. " (HRNasa'i)Ie

Scbelum kami bawakan beberapa contoh mengenai hubungan
biologis dan tekniknya yang bermacam-macam sebagaimana di-
sebutkan di dalam nash-nash petunjuk Nabawi, kami ingin men-
jelaskan suatu bagian yang penting bahwa contoh-contoh ini
hanyalah yang mudah kami peroleh di dalam kitab-kitab Sunnah
saja, yang telah kami isyaratkan di dalam pcndahuluan kitab ini,
tetapi tidak membatasi pada apa yang pernah dilakukan atau di-
perintahkan Rasulullah saw. saja, karena memang tidak ada jalan
untuk membatasi itu. Hal iru disebabkan nash-nash ini tidak ber-

lsshohib Mastin: Kitab ar-Radha',Bab Kboiru Motn'id D*nyo ol-Mafet*sh-
Shnlihoh,juz 4, hlm. I78.

19 Shohih Sunon Nasa'i: Ktab IJsyrotu*-Nisa',Bab Hfiban-Nisa', hadits no.
3680. Pcriksa Shohih nl-Jami'ash Shnghir, hadits no. 31. 19.
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maksud mengajarkan kepada kita semua teknik hubungan biologis,
bahkan nash-nash iru datang untuk meletakkan atau membimbing
tangan kita di jalan Allah, karena syariat Allah datang --di lapangan

muamalah dan komunikasi-- untuk mendirikan menara petunjuk
dan menyampaikan larangan-larangan dan peringatan-peringatan
pokok, bukan unruk melukiskan kepada kita seluk-beluk dan liku-
liku jalan. Maka perbuatan-perbuatan, pengakuan-pengakuan, dan
perintah-perintah Nabi saw. merupakan rnenara petunjuk, sedangkan

larangan-larangannya merupakan rambu-rambu peringatan. Se-

telah itu kita harus menempuh jalan tersebut dengan mengikuti pe-

tunjuk menara iru dan memelihara diri dari larangan-larangan itu.
Ingin kami tambahkan pula bahwa sebagian nash itu tidak

menjelaskan uslub dan teknik hubungan biologis dengan segala

ilmu dan caranya melainkan hanya sekadar paparan sekilas, karena
teknik dan cara-cara itu akan dite mukan dan diungkaprkan oleh
manusia dengan nalurinya masing-masing, sebagaimana mercka
berbeda-beda di dalam merasakannya; kemudian sebclum dan
sesudah itu, masalah ini merupakan rahasia suami-istri yang harus
dijaga dengan baik oleh yang bersangkutan.

Apabila Rasulullah saw. hanya melarang dua cara saja dalarn
hubungan suami-istri, yaitu beliau memerintahkan untuk tidak
menyetubuhi istri di duburnya untuk selamanya dan tidak me-
nyetubuhinya pada waktu haid, dan apabila Nabi saw. telah men-
jelaskan sebagian teknik hubungan suami-isui yang diperkenankan
syara', maka terbukalah pintu bagi muslimin dan muslimah untuk
mencari teknik yang sekiranya menyenangkan dan mernberikan
kenikmatan bagi dirinya dan pasangannya, dan hendaklah para
spesialis bidang anatomi dan ilmu jiwa (dan para seksolog tentunya;
Penj.) memaparkan hasil penelitian mereka untuk menjelaskan
daerah-daer.h y*g menyenangkan dan merangsang deng;an segala

tingkatannya pada tubuh lelaki dan wanita, serta sernua faktor yang
dapat me mbantu mendapatkan ke nikmatan yang optirnal (orgasme).
Kami pikir, ini merupakan amal salehyang pelakunya mendapatkan
pahala, karena hasil penelitian ini dapat membanru suami-istri
dalam rnelakukan hubungan suami-istri dengan sebaik-baiknya,
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dan hal ini dibenarkan syara' --bahkan disunnahkan-- karena Allah
menyuruh berbuat yang baik dalam segala hal, scbagaimana yang
diajarkan Rasulullah saw. kepada kita.

Syaddad bin Aus berkata bahwa Rasulullah saw bersabda,

1:;r:yi ^rr4.'ik JL-or3)i 'd irtlp
"Sesungguhnya Allah menyuruh berbuot yong boih terhadap
segala sesuatu. " (HRAbu Daud)2o

Lagi pula pengarahan yang dilakukan oleh para peneliti (para
ahli) ddam bidang ini berarti mengikuti pctunjuk Nabi saw., karena
beliau mencari kescnangan dan kenikmatan untuk diri beliau dan
berkeinginan keras agar para istri bcliau juga mendapatkan ke-
senangan dan kenikmatan yang optimal dalam berhubungan
suami-istri, dan dengan berbagai cara yang akan dijelaskan pada
pasal tujuh nanti dengan izin dan taufik dari Allah. Kcmudian
beliau saw. memberi petunjuk kepada para sahabat beliau untuk
melakukan cara yang mudah dan menyenangkan dalam hubungan
suami-istri, apabila terdapat kcsesuaian antara mereka.

Demikianlah muslimin dan muslimah mendapatkan kcleluasa-
an untuk mendapatkan pengetahuan tentang hubungan suami-istri
yang diperkenankan syara'yang sekiranya enak dan baik, dan
mereka juga berhak merasakan apa yang ingin mercka rasakan.
Mereka pun tidak dilarang mempelajari pengetahuan tentang hal
ini dari buku-buku yang sekiranya dapat memecahkan problem
mereka dengan metode ilmiahyang baik. Seyogianya mercka juga
mengerti bahwa melakukan hubungan suami-istri dengan cara apa

pun selain dua hal yang terlarang itu (yaitu bersetubuh di dubur
dan pada waktu haid; Pen.) --baik yang sudah diketahui manusia
maupun yang belum-- tidaklah terlarang. Hal itu didasarkan pada

qaidah ashuliyyah yang agung.

20 Shohih Sunon Abu Dstd: Kitab ol-Adhoahi,Bab on-Noby* 'nn Tashobbai
Bohoaim wnr-Rifq bid,z-Dzabiihol, hadits no. 244L.
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{rfur3)rJ tl .;Uyr J,Jli ,+.Fv'F
(

co
4.o.r edJ

"Poda dasarnya segola urusan (dalam masalah duniawi) itu
adalah mubah, hecuali yang diharamhan oleh syaro'."2r

Perlu kami ingatkan di sini tentang salah satu sunnah Islam
tentang suatu tata kehidupan yang lurus, yaitu slkap i'tidol
(moderat), yaitu moderat (keseimbangan) dalam menggapai semua

yang mubah. Allah berfirman,

t'gr:;iGS{3Lr}}$iV;6tJu'
"... makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidah menyukai orangorang yang ber-
lebih-lebihan. " (al-A'raf: 3l)

Bahkan diperintahkan bcrsikap seimbang pula di dalam me-
nunaikan ibadah. Rasulullah saw. berkata kepada Abdullah bin
Amr, "Bcnarkah informasi yang kudengar bahwa cngkau senan-
tiasa berpuasa pada siang hari dan shalat malam pada malam harif
Janganlah engkau berbuat begitu! Puasalah dan berbukalah, shalat-
lah dan tidurlah.... !"22

2rlni adalah kaidah umum dalam urusan duniawi; scdangkan dalam urusan
ibadah, maka kaidah yang dipcrgunakan ialah,

,,padadasamyaibadah,,,r,!!::*rf;t,X,f.,';#r:i;?":"f),Y,
hannya." (Pcriksa: Abdul Hamid Hakim, ol-Bayan, Sa'adiyah Purra, ]akarta,
hlm. 187; Pcnj.)
22 Shrhih ol-Bokhai: Ktab Fadhnailul-Qrr'on,Bab Fi Kom Taqra'ul-Qrr'on,

juz 10, hlm.472.
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3. Saling Menunjang dan Saling Melengkapi antara Rasa
Cinta dan Teknik Hubungan Seks

Cinta dalam perkawinan merupakan bagian dari segalanya.

Apabila perkawinan itu bermakna saling mencintai ( #'S;':y
(L:,ii:'; 'Dan dijadikan-Nya di antaramu rasa cinra dan kasih

sayang. "), maka cinta itu akan diikuti oleh kesetiaan, persahabatan
yang baik, kebersamaan hidup secara sempurna, dan pelestarian
hidup pada anak-anak sebagai bunga kehidupan. Semua makna
yang mulia ini terhimpun dalam sebuah kata os-sahoz, sebuah
ungkapan indah dalam Al- Qur'an. Hubungan seks - -yang mcrupa -

kan salah sanr buah perkawinan-- mencakup scmua makna ini, yang
tinggi, suci, dan manis dengan segala kelebihannya. Kcmudian
semua makna ini saling mengikat dan saling menguatkan dengan
adanya hubungan scks. Demikian pula dukung-mendukung dan
bantu-membanru antara yang sebagian dengan keseluruhannya,
dan antara cabang dengan pokok.

Adapun melakukan hubungan seks di luar perkawinan yang
sah, adalah kesenangan sepintas kilas saja, yang terpunrs dari cinta
dan kehidupan serta keinginan yang tulus dari seorang lelaki dan
seorang wanita, lebih-lebih jika berbeda bahasa dan dialek mereka,
apalagl berbeda agama dan akhlaknya, juga tanpa saling mengenal,
maka yang demikian itu tidak lebih dari nyala api pada sebuah
ranting kayu yang segera padam.

Hubungan suami-isui addah suatu kenikmatan yang sesung-
guhnya. Akan tetapi, di samping kenikmatan itu terdapat hnggung
jawab yang sesuai dengan kemuliaan, kekuatan, dan keberanian.

Memang, kadang-kadang terjadi, pada suatu ketika rasa cinta
itu menggebu-gebu, tetapi scdikit sckali pcrhatiannya terhadap
teknik-teknik hubungan seks; dan kadang-kadang perhatiannya
terhadap teknik hubungan seks mcnggebu-gebu, tetapi cintanya
mengendur. Akan tetapi, yang demikian ini bertentangan dengan
prinsip, karcna dalam kondisi normal itu biasanya terjadi hubungan
antara cinta dan keinginan untuk bersenang-senang (melakukan
hubungan biologis), yang keduanya selalu seiring dan sejalan,
berkembang dan bersinar secara bersama-sama, mcngendur, dan
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menurun pun bersama-sama. Oleh karena itu, ketika kita meng-
anjurkan kepada suami-istri untuk melakukan berbagai maciam seni

dan variasi dalam berhubungan seks) berarti kita telah berusaha
dan menempuh jalan untuk mengukuhkan tali cinta di antara
mereka. Ibnul- Qayyim mengatakan, "Mencampuri wanita yang
dicintai sepenuh hati itu cuma sedikit melelahkan, padahal sperma
yang dikeluarkan banyak sekali; sedangkan mencampuri wanita
yang dibenci itu menyebabkan badan loyo dan rnelemahkan ke-
kuatan, walaupun sperma yang dikeluarkan cuma sedikit. "23

B. HAL.HAL YANq DAPAT MEMBANTU
MENQOPTII},IALKAN KENIKMATAN HUBI/NQAN
SUAMI-ISTRI

l. Memulainya dengan Berdoa dan Menyebut Nama Allah
Ini merupakan persoalan spiritual murni, tetapi bagus sekali

digunakan unruk membuka sesuarLl yang nikmat, bagus, dan halal.
Bagus pula aktivitas ini dimulai dengan me masang niat yang baik
dan diikuti dengan menyebut nama Allah, kemudian berdoa de-
ngan merendahkan diri kepada Allah Ta'ala. Mengenai niat yang
baik itu hendaknya dilakukan oleh keduanya ketika melakukan
hubungan, yaitu niat menjaga diri dan mencukupkan diri dengan
yang halal dan baik, dan menjauhkan diri dari terjatuh ke dalam
sesuaru yang haram dan jelck. Memang benar terdapat hadits yang
mengatakan, "Fi bad.h'i ohadikum shad.oqoh (pada kemaluan se -

seorang dari kamu itu terdapat sedekah). "yang mengisyaratkan
bahwa kedua suami-istri tersebut mendapat pahala dalam segala
hal, meskipun mereka tidak berniat sesuatu, karena mereka me-
lakukan sesuatu yang halal dan bagus. Akan tetapi, apabila per-
buatan yang halal dan bagus itu --meskipun tanpa niar macam-
macam-- sudah mendapatkan pahala, maka kalau disertai dengan
niat yang bagus sudah barang tentu akan menambah pahalanya.
Alangkah baiknya kalau suami-istri tersebut melakukannya dan

23 Zadu I - Ma' nd, juz 3,hlm. 239. (Tcrbitan al-Maktabah al-eayyimah, Kairo,
Cctakan I, 1410'H - 1989 M)
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meniatkannya sebagai syukur terhadap nikmat yang telah di-
karuniakan Allah kcpada mereka, karena mereka telah dimudahkan
melakukan sesuatu yang halal dan bagus ini.

Mengenai ucapan bnsnoloh dan doa, maka Rasulullah saw.

telah mengajarkannya kepada kita.
Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

, iri I -:+ : ^t^i g.V'b 'J:A'€'Li'"ol! u$
(

- ,+rbu*:Ya
3ri:ilr i:*;'t , 

""'r's?i,")i

a!
rL: irr r,t^litlr e'"dti

,. r11 o . ,. ltc. .9 !U) G t^{i-, JL

(d-; g.rr*Jr ''rr1 (ti.f
"Ketahuilah, seandainya seseorang dari kamu ketika hendah
mencdmpuri istrinya mengucapkan, 'Dengan menyebut nama
Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhhan setan
dari apa yang enghau berihan hepada kami,' hemudian dari
hubungannya itu ditahdirkan anak buat mereka, maka si anah
iru ddak akan diperdayakan oleh setan selama-lamanya. " (HR
Bukhari drn llfirslirn )u

2. Masing-masing Betsolek untuk Pasangannya

Bersolck dengan mcnggunakan bcrbagai macam kosmctikitu
dapat mcnambah kecantikan/ketampanan dan banyak menutupi
kekurangannya. Allah SWT yang telah memberi kcindahan fisik,
telah menciptakan dan memudahkan bermacam-macam sarana

berhias uadisional maupun yang modem. Wanita dan lclaki muslim
hendaklah mempergunakan sarana-sarana terscbut untuk men-

24shilih el-Bthhui: Kitab on-Nikoh,Bab Mt Ttq*ilu-Rejtl* Idza Att
Ahlohq iuz I l, hlm. 136. Shchih Muslito: Ktrb on-NiLoh, Ba.b Mo Ttstahchb* on
Toqtiloh* )indol-Jimn',juz 4, hlm. I55.
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dapatkan kesenangan yang baik dan halal. Di sini kami tidak mem-
bicarakan perhiasan lahir, melainkan pcrhiasan yang merupakan
kekhususan suami-istri, dan ini tidak dibatasi selain oleh larangan-
larangan syara' yang jumlahnya terbatas, dan yang terpcnting ialah
apa yang tercantum di dalam dua buah hadits bcrikut ini.

Abdullah bin Mas'ud berkata bahwa Nabi saw. bcrsabda,

?t';;iL y43$t, ?.ur h r;;ip
(jr; i';r- ?6it ;A,r,t;jitr,\V

(&l c.,rl*.Jl ot1-r;

"Allah melaknat wanita yang menato dan minta ditato, wanita
yang minta dicuhur alisnya,2s dan yang menjaranghan giginya
agar menjadi cantih, yang mengubah ciptaan Allah Ta'ala."
(HR Bukhari dan Muslim)26

Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

(s.,.^Jr ,'e $it-1'ri*J'Jlt, +t;it ii,' ,;F
"Allah melahnat wanita yang menyambung rambutnya dan
minta disambung rambutnya." (HR Bukhari)27

Larangan-larangan ini telah dipaparkan secara terperinci dalam
bagian terdahulu dalam pembahasan tentang keluarga.2s Apabila

25Di dalam riwayat Abu Daud discbutk an, "Rzsultollah sap. mclaknot wonita
yong mencrkar olisnye don ynng mintn dicukwkan alimyn." (Periksa: Dr. Yusuf Al-
Qardhawi, thHalolpsbHoromfil-Islam, Darul-Ma'rifah ad-Darul-Baidha', I405
H/1985 M, hlm. 88; Penj.).

26Sbrhihol-Bukhari:Ktrb al-Libos,Ba,b al-M*tofallijatlil-Huni, juz I2,hlm.
494. Shohih M*ilim:Kitab al-Libos waz-Zinnh,Bab Tahrimt Fi'lil-Wnathilah wal-
Mutaashilnh wzl-Wnaryimah wan-Naamishf,h pol-Mttannrumiiloh, juz 6, hlm. 166.

27 Shrhih ol-Brkhori: Kiteb ol-Libos,Beb Wnsbl*s7-Syn'r, jttz l2,hlm. 497 .

28Pcriksa btku Kcbeba.san Wanito jilid,Y.
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larangan-larangan ini kita jauhi, rnaka tidak ada larangan bagi kita
untuk berhias dan bersolek. Kami menyebut-ulang beberapa saksi/
bukti berkenaan dengan masalah ini.

a. WanitaBerhias
Abdullah bin Salam berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

(!,/r+rr ,trry {o'ri.i $  !fi ,7 ,t:)t'*y
"sebaik-baih wanita (ktri) fahh yang 

^"n "ninghan 
hatimu

apabila kamu me mandangnya. " (HR ath-Thabrani)2e

Abu )uhaifah meriwayatkan dari ayahnya, dia (ayahnya) ber-
kata, "... Kemudian Salman berkunjung kepadaAbu Darda', maka
dia melihat (Jmmu Darda' (istri Abu Darda') dalam keadaan kusut
masai,lalu dia bertanya kepadanya, 'Mengapa keadaanmu begituf '
(Jmmu Darda' menjawab, 'Saudaramu sudah tidak membutuhkan
dunia lagi.... "' (HR Bukhari)3o

Riwayat dari Aisyah, "Dulu istri Utsman bin Mazh'un biasa

memakai khidhab (pewarna tangan) dan memakai wewangian,
kemudian ditinggalkannya, kemudian dia menemui saya.... Saya

bertanya kepadanya,'Mengapakah engkauf ' Dia menjawab,'IJtsman
sudah tidak menghendaki dunia dan tidak menghendaki wanita
lagi."' Di dalam riwayat Thabrani3l dari Abu Musa al-Asy'ari, "...
Kemudian Nabi saw. menemui Utsman seraya berkata, 'Wahai
tltsman, mengapakah engkau tidak meneladani akuf Scsungguh-
nya keluargamu (istrimu) mcmpunyai hak atas dirimu.. ..' Sesudah

itu mereka didatangi oleh istri Utsman dcngan memakai kosmetika
seperti pcngatin, lalu para wanita berkata, 'Lihadah dia berkata,

29Shohih al-Jnmi'ash Shtghir, hadits no. 3294.
toshohih ol-Bthhori: Kitab ash-Shntm, Bab Mtn Aqwmo 'tloo Ahhiihi li-

T*fotlxhiro fit-Tnthavo*',juz 5, hlm. I 12.
3l Majmo'*z-Zapoaid: Kitab nn-Nikah, Ba;b HryqrbMor'oh 'alnz-Zarj, jnz

4, hlm. 301. Al-Hafizh al-Haitsami bcrkata, "Diriwayatkan olch ath-Thabrani, dan
perawi-pcrawinya tcrpercaya. "
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'kami telah ditimpa sesuatu yang menimpa orang-orang."' (I{R
Ahmad)32

Anas bin Malik melihat l-Immu Kultsum putri Rasulullah saw.

mengenakan burdah berlapis sutra. (HR Bukhari)33
Subai'ah r.a. berkata "... Maka setelah ia suci dari nifasnya, ia

bersolek unruk para peminang...." (HRBukhari dan Muslim)3a
Di dalam riwayatAhmad disebutkxr, " ...Dia memakai celak,

memakai inai, dan bcrsiap-siap...." (HRAhmad)3s
Apabila Subai'ah bersolek dengan memakai celak dan inai buat

para calon peminang, maka kami kira berhias untuk suami itu
seyogianya lebih utama dan lebih pantas dari itu.

Iabir bin Abdullah berkata, "Kami pulang bersama Nabi saw.

dari suatu pepcrangan.... Maka ketika kami hendak masuk rumah,
beliau berkata, Tunggulah hingga kamu masuk pada malam hari,
agar wanita (istri) yang kusut rambutnya bersisir lebih dahulu. . . . "
(HR Bukhari dan Muslim)36

Aisyah berkata,'Kami pcrgi ke Mckah bersama Nabi saw., lalu kami
menyeka wajah kami dengan parfum yang wangi. " (HR Abu Daud)37

Umaimah binti Raqiqah berkata bahwa istri-istri Nabi saw.

rnemakai pe rnbalut yang dicelup warfs dan znfnrnn3e,yitu mereka

32lbid. N-Hafizh al-Haitsami berkara,'Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawi-
pcrawinya tcrpcrcaya.'

33 Sh ohih ol -Btbh ni: Ktab a l-Lib as, Bab nl - H srir lin - N is a', jttz | 2, hlm. 4 I 6.
3ashoh;h il-B*khori: Kita,b abMnghozi, Bab Hdddotsani Abdullih bin

Mthnmmnd al-Jn'fi,juzE,hlm.3l3. Sltchih M*tliz: Kitab ath-Thahq,Bab Inqidhn'u
I d d cti I - M *t op affon' onh t a Zatjth o, j uz 4, hlm. 20 I .

35Dikutip dari kitab Hijabal-Mtr'atit-Maslimah karya Syckh Nashiruddin al-

Albani. Bcliau berkata, "Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari dua jalan, yang satunya

sahih dan yang lainnya hasan."
36shohih ol-Btkhai: Ktab on-Nikah,Bab Tozwijuts Tsol,jtibot,juz ll, hlm.

22. Muslim: Kitrb ol-Imaroh, Bab Knrthat*th Thuruuq wa Hawo od'Dakhul
Loilon li Man Worads min Sefor,juz 6, hlm. 55.

37 Shshih Soran Afu Daud:Kitzb nbManatih,Bab Maa Yalbasul Muhrim, hadis 1615.
SSWdrsiailarhsejenis rumbuhan yang bcrwarna kuning dan harum baurrya, yang

dipcrgunakan unruk mcncclup kain.
39 Zayaro, yaitu scjcnis tumbuhan ydng bcrwarna kuning yang dipergunakan

untuk mencclup dan unruk wcwangian.
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ikat bagian bawah rambut mereka dari dahi mereka." (I{R
Thabrani)ao

Imran bin Hushain berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

1>;r: yr.,rrr (e dl! b'j ,t)t L+F
"Kosmetiha uanita itu berwarna, teiopl tidak berbau."

Sa'ad (salah seorang perawinya) berkata, "Saya melihar mereka
mcnafsirkan sabda beliau, 'Kosmctika wanita itu bcrwarna, tetapi
tidak bcrbau,' adalah apabila wanita itu pergi keluar. Adapun jika
ia bcrada di sisi suaminya, maka hcndaklah ia memakai parfum apa
saja yang ia sukai." (HRAbu Daud)al

Anas bcrkatx, "... Maka datanglah Abu Thalhah, kcmudian
Ummu Sulaim mengihdangkan makan malam kepadanya,lantas
ia makan dan minum. Kemudian Ummu Sulaim bersolek untuknya
dengan dandanan yang sangat cantik yang belum pernah ia ber-
dandan seperti itu, kemudian Abu Thalhah tertarik dan lantas
mencampurinya." (HR Bukhari dan Muslim)42

b. I.a,ki.bki Berhias

Allah berfirman,

"... Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
hewajibannya menurut cara yang ma'ruf .... " (al-Baqarah:228)

40Majmt'az Zan,oid.: Kta.b al-Hojj,Ba.b Mo lin-Niso''Ldbt*ht n,s Mc loisa
lahtnno,juz 3, hlm. 220. al-Hafizh al-Haitsami bcrkata, "Diriwayatkan olch ath-
Thabrani dalam al-Kabir,dandtdalam sanod-nya terdapat Hukaimah binti Umaimah.
Ibnu /uraij meriwayrttan darinya, dan tidak seorarg pun yang mcmbicarakannya.
Riwayatnya dijadikan hujoh oleh Abu Daud, scdang pcrawi-pcrawi lainnya adalah
pcrawi-perawi sahih."

4l Shehih Sonon Abu Dotd: Kitnb abLibos,Bab Man Koiht (ai l*kal Hnrir),
hadits no. 34I5.

a2Shohih ol-Bakhnri: Krab al-Janoiz,Bab Mon lam Ttzhhir Htznoht'indol
Mtsbibnh,juz 3, hlm. 412. Shohib Mrslim:Krab Fodhsnilash-Shohabah,Ba,b Min
Fadhooili Abi Thalbnb al-Anshori rn., juz 7, hlm. 145.
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Tercantum da.lam rafsir ath -Th ab ari darilbnu Abbas (katanya),

"Aku suka berhias untuk istriku sebagaimana aku suka dia berhias

untukku, karena Allah Ta'ala telah befirman, 'Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dcngan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf."'

Apabila Ibnu Abbas berhias untuk istrinya sebagai aplikasi
terhadap ayat ini, rnaka kami pikir dia juga berhias karena melak-
sanakan sabda Rasulullah saw., "Sesungguhnya istrimu rnr:mpunyai
hak atas dirimu." Sedangkan hak istri ini berrnacarn-macam, yang
di antaranya ialah hak bersolek. Berhiasnya lelaki itu ialah dengan
sesuatu yang layak bagi lelaki yang terhormat, dan sebagai tokoh
mereka ialah Rasulullah saw. Di dalam bukti-bukti (riwayat-riwayat)
berikut ini terdapat petunjuk beliau dalam berhias.

Al-Barra' bin Azib berkata, "Aku melihat Rasulullah saw. me-
ngenakan pakaian merah yang aku belum pernah rnelihat pakaian
yang lebih baik darinya." (IIR Bukhari dan Muslim)43

Anas berkata bahwa kain lurikYaman merupakan pakaianyang
paling disukai oleh Nabi saw.. (HRB,'khari dan Muslim)aa

Dise butkan di dalam Fathul Bori, "Hiborah (kain lurik) Yaman
itu terbuat dari katun, dan merupakan pakaian yang paling bagus
di kalangan mereka. Al-Qurthubi berkata,'Kain itu disebut hibaroh
karena dipergunakan untuk ber - hibr oh ( berhias ) . "'as

Dari Aisyah bahwa Nabi saw. suka memulai sesuatu dengan/
dari yang kanan dulu sedapat mungkin di dalarn rnenyisir rarnbut."
(di dalarn satu riwayat,46 "Aku pernah menyisir kepala Rasulullah
saw..") (HR Bukhari dan Muslim)47

a3 Sbohih al-Bahbari: Ktab nl-Mnnaqib,Brb Shifnttn-Nabiyyi Shaltaltohs'aloihi
wo sollom, juz 7 , hlm. 381. Shnhih Mtslim: Kjrab nl-Fndboail, Bab Fi Shifatin-
nabiyi Shallollahu 'olaihi wo solla.m wa Annaht Koona Ahsonon-na.oti Wojhan,
juz 7, hlm. 83.

aa Shnhih al-Bnhhori: Krab al-Libos,Bab ol-Barud n,ol-Hibr was!-Slrrmlah, juz
I2, hlm. 391. Shnhih Maslin:Krab al-Libqspoz-Ziinoh,Bab Fashlu LibasiTsiyabil
Hibaroh,juz 6, hlm. 144.

4s Fnthal Bnri, juz L2, hlm. 391.
a6shohih ul-B*hhoi:Krab nl-Libos,BabTarfiM-HaaidhZoujahn,juz 12,h\t.490.
47 lbid.,Ba,b at-Tarjiln,at-Talammanfiihi,juz 12, hlm. 490. Shahih Musliw:



Pasal VI: Syariat dan Etika Hubungan Seksual 215

Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi saw. mcnurunkan rambut
depan kepa.lanya, kemudian memilahnya sesudah itu. (HRBukhari
dan Muslim)a8

Ai"y.h pernah meminyfi Rasulullah saw. dengan sesuaru yang
paling wangi yang ia dapati. (Dalam satu riwayat bagi Imam Mus-
Iim:ae Dengan wewangian yang mengandun g misk). (HR Bukhari
den Muslim)so

Ibnu Umar berkata bahwa Nabi saw. pernah beristijmar
( beruap ) dengan kayu g oh ora dan h*fur. (HR Muslim)s I

3. Mencukur Bulu Kemaluan
Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'"* r, !t|;Lj)tj,'or'4i : ?e ?+,iiy

{g$ 3;; ';iL<)i& ' e{al
1cS.;t*'Jt otrr;

"Fitrsh (kesucian) itu ada lima macam, yaitu: hhitan, istihdad
(mencukur bulu hemaluan), memotong kumis, memotong kuku,
don mencabut bulu hetiah." (I{R Bukhari)s2

Iabir bin Abdullah berkata, 'Kami pulang bersama Nabi saw.

dari suatu peperangan. Maka ketika kami hendak masuk rumah,
beliau berkata, 'Tunggulah, hingga kamu masuk pada malam hari,

Ktab oth-Th rtornb, Bab at-Toyomman ftth -Th*h*r n n Ghairihi, juz l, hlm. I 5 5.
4ELoc. cit.,Bab obForq, juz L2, hlm. 483. Shohih M*slin:Kitab il-Fodhaail,

Brb Sad.fun-Nnbiyi ShnlloUofu'nloihiposolloma Sytreht no Forq*h*, jrz7,hlm.83.
a9 Shohih Mnttirz: Kitab il- Hajj, Bab oth -Tohib libM*him'indnl-Ihrom, ln

4, hlm. 12.
solac. Cit.,Beb MoTttxobahfu minoth-Thoib,juz 12, hlm. 492. Shilih Mnt'

lim: Kitil obHajj,Bab ath-Thaib lil-Muhim'indoblhrtm, juz 4, hlm. Il.
sl Shohih Mtslin: Kitab nl-Alfuzh minal-Adnb,Brb ltti'mohl-Mish, juz7,

hlm.48.
s2 Shrhih ol-Btkhei: Ktlrb al-Libds, Bab Toqlim*l-Azhfu, |uz 12, hlm. 47 0.
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supaya istri yang kusut menyisir rambutnya, dan isui yang ditinggal
pergi mencukur bulu kemaluannya."' (I{R Bukhari dan Mus-
lim;sa

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Pokok Sunnah ini harus ter-
laksana dengan menghilangkan (rambut yang harus dihilangkan
itu) dengan semua macam alat yang dapat menghilangkannya."sa

Bagaimanapun --apa pun alat yang digunakan untuk istihdad.

(menghilangkan bulu kemaluan)-- maka dalam istihdaditu sendiri
terdapat aspek berhias, baik dari pihak wanita maupun laki-laki,
dan mempersiapkan anggota-anggota tubuh dalam bentuk yang
ccria yang disukai oleh keduanya (suami dan istri).

4.Memelihara Organ-organ Tubuh yang Sensitif pada Pria
dan Wanita

Abu Hurairah r.a. berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda, 'Fiuah (kcsucian) itu ada lima, yaitu: khitan,...." (IIR
Bukhari)ss

Perlu diperhatikan di sini bahwa khitan laki-laki itu adalah
untuk membuka hasyafah,yaitu bagian depan/kepal a zakar ( glans
penis), dm hnsyofo& ini mcmpunyai tabiat amat perasa (scnsitifl
dan dapat menambah kenikmatan ketika melakukan hubungan
intim.

KhitanbagiWanita
Khitan bagi wanita merupakan kebalikan dari laki-laki, karena

khitan bagi laki-laki itu menghasilkan tambahan nikmat ketika
bersenggama, sedangkan khitan bagi wanita dapat mengurangi
kenikmatan dalam bersenggama, dan telah jelas kelemahan hadits

5 3 
Sh u h i h n l - B t hh ari: Kirab o n - N ik ah, B a,b Tozw iij ttrTs oyri b a t, juz I l, hl m.

22. Sh ohib Mrs li m: Kitab a I - I m nr ah, Bab Knr o oh nt ath -Thtr u q n d H up a d - D uhha I
Lailan li Man Warado min Safdr, iuz 6, hlm. 56.

s4Fothal Bori, juz 12, hlm. 464.
5 5 Sh u h ih o l - Bahh ari: Krab ol - Li b as, Bab Ta qlim u I - Azhfar, juz 12, hlm. 47 0.
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yang mengisyaratkan bahwa khitan merupakan kemuliaan bagi
wanita, sebagaimana banyak hadits yang melarang orang-orang
yang ingin mengkhitan anak perempuannya agar jangan merusak-
nya (memotong habis kelentitnya). Masalah ini telah kita bahas
dalam membicarakan kesdahpahaman yang membatasi bersenang-
senang dengan sesuatu yang baik dan halal.

5. Mandi atau Berwudhu bagi Orang yang Hendak
Mengulangi Bersenggama

Abu Sa'id al-Khudri berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

$*,;,ii t:;bi;rri'"i '-r,ri'€,;i a rlt}
,r o ,?, ', . ol t t ' 17 . - ,(;r-! di uV,{i.0, eG; ;t,t)'))

(gL- 't-1r;

"Apobila salah seorang dori hamu mencampuri istrinya, ke-
mudian ia hendah mengulangi lagi, maka hendaklah ia ber-
wudhu." (lbnu Khuzaimah menambahkan di dalam riwayat-
nyo,s 6 " Kare na yang de m i hi a n i ru le b ih me nye m angathan p e ng-
ulangan.') (HR Muslim)s7

Al-Halizh Ibnu Hajar berkata, "Ibnu Khuzaimah berargumen-
tasi bahwa perintah berwudhu di sini adalah sunnah, bukan wajib,
dengan apa yang diriwayatkannya, Karena yang demikian itu lebih
menyemangatkan pengulangan,' karena hal ini menunjukkan bahwa
perintah itu adalah untuk memberikan tuntunan dan anjuran.
Ketidakwajiban berwudhu ini juga ditunjuki oleh apa yang diri-
wayatkan oleh ath-Thahawi bahwa Nabi saw. pernah berseng-

56Dikutip dari Fathul Bori, |uz l, hlm. 39I.
57 Shahih Mustim:Kitab al-Hoidh,Btb Jan,ooza Naamil-Junub wa Istihboabul'

Wudhu' lohu wa Ghoslul Forj ld.zao Araad.a an Ta'hulo ott Tasyrnba au Tanaarna
au Ttjaami'a, juz l, hlm. ).7I.
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gama, kernudian beliau mengulanginya lagi dengan tidak ber-
wudhu.58

Ibnul-Qayyim berkata di dalam Zadul-Ma'al, "Mandi dan
berwudhu sesudah bersenggama iru dapat menyegarkan dan me -

nyemangatkan badan, menyenangkan hati, dan mengganti se-

bagian yang hilang karena bersenggama, menyempurnakan ke-
sucian dan kebersihan, dan menghimpun kehangatan semangat ke

dalam tubuh sesudah tercerai-berai karena bersenggarna, dan
menghasilkan kebersihan yang disukai Allah dan dibenci-Nya ke -

balikannya. Ini merupakan tata aturan yang sangat bagus dalarn

bersenggama, serta dapat memelihara kesehatan dan menguatkan
bersenggama."se

C. BEBERAPA qAMBARAN TEKNTK HUBUNqAN
SUAMI,ISTRI

Telah kami isyaratkan di muka bahwa gambaran-gambaran
yang ada dalam As-Sunnah mengenai teknik bersenggama ini ada-
lah semata-mata contoh yang sesuai dengan situasi dan kondisi,
dan dengan sedikitnya itu ia menjelaskan kepada kita mengenai
cara urlum petunjuk Nabi dalam hal ini, dan kita harus mengikuti
cara ini, baik rnelalui eksperirnen maupun dengan melakukan pe -

nelitian ihniah, khususnya setelah pembahasan tentang masalah ini
berkembang ke ufuk yang jauh dalam lapangan kajian dan pe-
nguraian organ tubuh manusia, antara lain terhadap organ-organ
tubuh yang sensitif yang dapat me mbantu mewujudkan kenik-
rnatan hubungan seksual. Teknik bersenggama ini dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut.

1. Merangsang Pasangan

a. Ber cumbu dan Bergur au

Jabir r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bertanya kepadanva,
"Apakah engkau sudah kawin, wahai ]abir?" Dia rnenjawab,

58 Fatltul Bari, juz I, hlm. 39I.
s9Zrdrl-Mu'ad,iuz 3, hlm. 238.
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"Sudah." Beliau bertanya, "Dengan gadis atau janda)" Dia men-
jawab, "Janda." Beliau bertanya, "Mengapa tidak karvin dengan
gadis sehingga engkau dapat mencumbunya dan dia dapat men-
cumbumu, engkau dapat bergurau dengannya dan dia dapat ber-
gurau denganmu|" Dia berkata kepada beliau, "Sesungguhnya
Abdullah (yakni ayahnya) telah meninggal dunia dengan mening-
galkan beberapa orang anak pere mpuan) dan aku tidak suka kawin
dengan orang yang keadaannya seperti mereka. Karena itu, aku
kawin dengan seorang wanita yang sekiranya dapat mengurus dan
mengatur mcreka." Lalu beliau berkata, "Mudah-mudahan Allah
memberikan berkah kepadamu." (frR Bukhari dan Muslim)60

Bermain-main dan bercumbu rayu serta bercanda itu lapang-
annya luas sekali dan bermacam-macam caranya, di antaranya ialah
antara suami-isui iru saja, atau bersama dengan sebagian anaknya,
dan kadang-kadang dengan duduk-duduk begadang bersama se-

bagian muhrim isui yang laki-laki, atau sebagian muhrim suami
yang perempum, atau bersama orang lain yang sekiranya aman dari
fitnah. Adakalanya permainan yang dilakukan dalam begadang ini
bersifat pemikiran, adab, ataupun gerakan (dengan gadis atau
lainnya). Yang penting dalam permainan ini dapat menimbulkan
tawa, keriangan, kegembiraan, dan kejinakan. Berikut ini beberapa
contoh tentang bercumbu, bercanda, serta bergurau ini, satunya
canda dan gurauan yang berupa gerakan, satunya lagi berupa adab,

dan yang ketiga adalah bersama-sama menonton permainan yang
dilakukan orang lain.

Aisyah r.a. pernah bersama Rasulullah saw. dalam suatu be-

pergian, sedangkan dia adalah seorang wanita muda (Dia berkata,

"Tubuh saya waktu itu belum banyak dagingnya dan belum gemuk"),
lalu Rasulullah berkata kepada para sahabat beliau, "Majulah!"
Kemudian beliau bcrkata kepadaku, "Marilah berlomba dengan-
ku." Lalu aku pun berlomba dengan beliau,lantas aku dapat me-

60shohih al-B*kbari: Kitab on-Nafoqat, Bab 'Arntl-Mor'oh Zofiaho fi
Woladihi, juz II, hlm.442. Shohih Muslim: Yitab ar-Rndho',Bab lttihboobu
Nihaahil-Bihr, juz 4,hlm. L76.
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ngalahkan beliau. Pada kesempatan lain sesudah itu aku pernah
juga pergi bersama beliar,r, lalu beliau berkata kepada sahabat-
sahabat beliau, "Majulahl" Kemudian beliau berkata, "Marilah
berlomba denganku." Dan aku telah lupa terhadap perlornbaan
yang pernah kulakukan dengan beliau yang terdahulu itu, se-

dangkan sekarang badanku sudah gemuk,lalu aku berkata, "Bagai-
mana aku dapat mengalahkanmu, wahai Rasulullah, padahal ke-
adaanku sepertiini)" Beliau berkata, "Lakukanlah!" Lalu aku ber-
lornba lari dengan beliau, Iantas beliau dapat mengalahkan aku.
Kemudian beliau tertawa seraya berkata, "Perlombaan ini untuk
menebus kekalahanku dalam perlombaan yang lalu. " (IIR Ahmad)6r

Aisyah r.a. berkata, "Aku melihat Nabi saw. menutupiku (me-
lindungiku) dengan selendangnya, sedang aku melihat orang-orang
Habasyah bermain-main di masjid sehingga aku merasa bosan
sendiri. Mereka begitu lincah seperti gadis-gadis kecil yang gemar
bermain." (HR Bukhari dan Muslim)62

b. Saling Berlemah Lembut

c. Saling Mendekati denganHangat

Aisyah pernah menyisir rambut Rasulullah saw., sedangkan
pada waktu itu beliau beri'tikaf di rnasjid. Beliau mendekatkan
kepala beliau kepadanya, sedangkan Aisyah berada di karnarnya.
(HR Bukhari dan Muslim)63

Nafi'berkata bahwa Abdullah bin Umar pernah dicuci kedua
kakinya oleh budak-budak perempuannya. (HR Malik)6a

6lPe riksa Silsilatul Ahoadiitsish Shahiihah oleh al-A]bani, hadits no, I3l,
62 

Sh uh ih a I - B uhh ari: Krab an - N ih ah, Bab N ozhr u h M ar' ah i la I - H ab a sy i n, a
Nahn,ihim.fi Ghairi Raibah, juz I I, htm. 250 ,shahih Musliw:Krab Shahr.tul-Idarn,
Bab ar-Rahhshohfil-La'bil Ladzi La Ma'shiyatafiihifii,4ryaamil-'Ll, ruz 3, hln. 22.

63Shahih al-Buhhori:Kjra,b al-Haidtt,Ba,b Ghnslul-Hanid.h Ra'saZaujihan,a
Tarjiilwhu,luz l,hlm.4I7. SltahihMusliw:Krabal-Haidh,Ba,bJowoazwGbaslil-
Haaidh Ra'sa Zaujihaa n,a tarjiilihi, juz l, hlm. 168.

64Al-Mun,aththa': Kitab ath-Thaharah, Bab /aami' Ghustil-Janaohoh, iv. I,
hlm 52.
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2. Mengadakan H.ubungan Ringan

Ber ciuman, Berpelukan, dan B ersentuhan dengan Tangan

IJmmu Salarnah berkata, "... Nabi saw pernah menciumnya
padahal beliau sedang berpuasa." (HR Bukhari)6s

Umar bin Khaththab r.a. berkata, "Aku merasa gembira, lalu
aku mencium (istriku), padahal aku sedang berpuasa, kemudian
aku datang kepada Rasulullah saw. seraya kukatakan, 'Aku telah
rnelakukan suaru perkara besar pada hari ini.' Beliau bertanya, 'Apa
itul'Aku menjawab, 'Aku telah mencium isuiku padahal aku sedang

berpuasa.' Maka Rasulullah saw. bertanya,'Bagaimana pendapat-
rnu jika engkau berkumur-kurnur (apakah membatalkan puasa-
rnu)f 'Aku menjawab, 'Kalau itu, tidak membahayakan.' Beliau
menimpali,'Begitu pula (rnencium isui)."' (HRIbnu Hibban)66

3. Mengadakan Hubungan yang Tingkatnya di bawah Jima'

a. Menghkap danMengecup Bibir

Jabir bin Abdullah berkata, "Aku kawin,lalu Rasulullah saw.

bertanya kepadaku, 'Engkau kawin dengan orang yang bagaimana)'
Aku menjawab, 'Aku kawin dengan janda.' Beliau berranya lagi,

'Mengapo enghou tidah kawin dengan anah<nah gadis, ogar
dapat bermain-main de ngannya?"' (HR Bukhari)67

AI-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sabda beliau, Mengapa engkau
tidak kawin dengan anak-anak gadis agar dapat berrnain-main
dengannyaf 'Lafal \-6r!,J oleh kebanyakan ulama.dibaca dengan

meng- h a sr a b huruf I a ru ( sehin gga |jl!.""yi k l lJ-'p.r,r,ainan' ),

adalah bentuk ynashdar dari kata ar)Ul 'bermain-rnain'. Sedang-

6s Al-Buhhari: Ktrab ash-Slioum, Ba.6 Al-Qubloh lish-Shaoiw, juz 5, hhn. 54
66Man,aarid.uzh-Zham'an oleh Ibr-ru Hibban, hadits no 905.
67 Sltahrh al Buhhari: Krc,b an-Nrhah,Btb Niholnrl-Abhar, juz I l, hlrn. 24.

(t'.,,r^Jr 
^r-,> $\$: q /il,')i tF
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kan di dalam riwayat al-Mustarnili dengan men-d.hd.rurnah huruf
laru (sehingga berbunyi qrft- vang berarti air liur, dan ini

mengisyaratkan tentang menghisap dan mengecup bibirnva, dan

hal itu terjadi ketika sedang bercumbuan dan berciurnan. Arti
semacam ini tidaklah jauh, sebagaimana dikatakan oleh al-

Qurthubi."68
Utbah bin Uawim bin Saidah al-Anshari berkata dari ayahnya,

dari datuknya bahwa Rasulullah saw. bersabda,

',*?, , GrVi itli'""i:\i, rr-(!r., ;#F
,'o 

o' :

(.*r-..,Jr ,,D (iJL.. ur":is , \1G"ri

"Hendahlah kamu kauin dengan anah<nak gadis, karena mereko
lebih segar mulutnya, lebih diharaphan banyah anahnyo, dan
lebih ridha dengan sesuatu yang sedihit. " (HR Ibnu Majah)6e

b. BerhimpitanDada
Zaidbin Aslam berkata bahwa seorang laki-laki bertanya ke-

pada Rasulullah saw.,

Ito I z zt,'-| ^ I o /,o. o LJ";:, Jui I *4w'e':"G_,i)t t''C"H_Gb
{6$r, i:e i ortttrAL'"^A,: #E r$ r

1.:Ju. ot;-r;

"Apohah yang halal bagihu dari istrihu ketika ia sedanghaid?"
Maha Rasulullah saw. bersabda, "Hendahlah io mengikathon
izarnya (pahaianyang menutup separo tubuh bagian bawah)

6sFathul Bari, juz lI, hlm. 23.
69 Shahih Sunun Ibnu Majoh: Ktab an-Nihah,Bab Tazn iijuz Abhar,hadirs no.

1508
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atas tubuhnya, hemudian terserah hamu dengan bagian atas-
nya. " (fIR Malik;zo

Ammi Flaram bin Hakim bertanya kepada Rasulullah saw.,

"Apakah yang halal bagiku dari isuiku ketika dia sedang haidf "
Beliau menjawab, "Halal bagimu apa saja yang di atas izar." (IfR
Abu Daud)zl

c. Menghis op Puting Susu

Yahya bin Sa'id berkata bahwa seorang laki-laki pernah ber-
tanya kepada Abu Musa al-Asy'ari, "Aku menghisap air susu dari
puting istriku, kemudian tertelan ke perutku." Maka Abu Musa
menjawab, "Aku tidak melihatnya kecuali ia telah menjadi haram
bagimu (sebagai ibu susu; Penj.)." Kemudian Abdullah bin Mas'ud
berkata, "Perhatikanlah, apakah yang engkau fawakan kepada laki-
laki itu?" Abu Musa bertanya, "Bagaimana pendapatmuf " Abdullah
bin Mas'ud berkara, (;"-1, *2 cttrl Vf a;g; lF "Tidak ada

penyusuan (yang menjadikan yang bersangkutan sebagai anak dan

ibu susu; Penj.) kecuali dalam usia (maksimal) dua tahun." Maka
Abu Musa berkata, "Janganlah kamu bertanya kepadaku tentang
sesuatu pun selama masih ada pakar ini di antara kamu." (HR
Malik)72

4. Jima (Bersenggama)

Masing-masing dari hal-hal di atas mempunyai waktu dan ke-
sempatan yang sesuai, dan masing-masing dapat rnenjadi pen-
dahuluan yang bagus bagi aktivitas jimo (senggama). Rasulullah
saw. mengajarkan kepada kita bagaimana kita harus berlemah
lembut dan mengadakan pendahuluan yang baik untuk melakukan

70Al-Muwaththa': Kitab ath-Thaharah, Bab Ma yahillu lir-Raluli min Imra'atihi
wa Hiya Haaidh, juz 1., hlm. 57.

Tlshrhih Sunan Abu Daud: Kitab ath-Thaharah, Bab Fil-Madzyi, hadits I97.
7 2 Muw athth a' M alih : Kta,b or - R a d.h a', Brb M a J a a' a fi r - R a dh o a' nh B o' d ol'

Kibr, jv.z 2, hlm. 607.
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hubungan suami-istri, dan bagairnana kita melakukannya dengan
baik secara umurn.

Iabir bin Abdullah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bertanya
kepadanya,'Aprk"h engkau sudah kawinf " Aku menjawab, "Sudah."
Beliau berkata,

(*--, t'..,t-Jr .,r,y (}lci ;g;'u;srlt .F
"Apabila engkau tetah maju, maha yang pandailah ronf ,on-
dailah!" (HR Bukhari dan Muslim)73

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Perkataan '#iv dengan
mem-fotltohhwuf sin di sini adalah untuk ighra'(menganjurkan),
dan ada juga yang berpendapat unruk tahdzir (rnemperingatkan)
dari meninggalkan senggama. Al-Khaththabi berkata, 'Al-haiso di
sini bermakna tahfzir, tetapi kadang-kadang al-hnisa jugaber-
makna le mah le mbut dan perlahan-perlahan dengan baik.. .' Ibnu
Hibban menetapkan di dalam shahih-nya sete-lah men-tahhrij
hadits ini bahwa yang dimaksud dengan ';IS di sini adalah
sengga.tnfl,, dan hal ini diperkuat dengan riwayat Muhammad bin
Ishaq, (qr )c'J;i l;ri rlpp 'Apabila engkau telah maju,
rnaka lakukanlah tindakan yang cerdas.' Di dalam hal ini Iabir
berkata, 'Maka kami masuk ketika hari sudah sore, lalu aku berkata
kepada istriku, 'Sesungguhnya Rasulullah saw. menyuruhku untuk
rnelakukan tindakan yang cerdas.' Istriku menjawab, 'Saya dengar
dan saya patuh, maka lakukanlah!' Lalu aku tidur malam bersama-
nya hingga pagi hari." (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di
dalam shahihnya) Shahibul-Af'al berkata, 'Seseorang it:u hois di
dalam pekerjaannya jika ia pandai.'u7a

Demikianlah kita melihat Rasulullah saw. memberikan birn-
bingan kepada Jabir yang masih muda pada masa awal perkawinan-

T3Shuhih al-Buhhari:Kitab nl-Buyu',Bab Syiroo'rld-Dowaaiwal-Homir, juz
5, hlm. 224. Shahih Mulim: Ktab nr-Radho',Bab Istibbaoba Nihaohil-Bihr, juz
4,hln. 177.

T4Fothul Bari, juz I I, hlm. 256.
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nya agar dia bersikap lemah lembut dan pelan-pelan, melakukannya
dengan baik, dengan bercumbu rayu, bercanda, dan sebagainya,
scrta tidak melakukannya dengan tiba-tiba.

a. Bersenggama dari ArahMana Saia

Jabir r.a berkata, "Orang-orang Yahudi mengatakan, 'Apabila
seorang suami mcncampuri istrinya dari belakang; maka anaknya
nanti akan jufing matanya.' Kemudian turun ayar,

(**+ er S; ti:u € o';'€3a.Y
(d--: cs;t--jt otr.r;

'lstri-istri kamu adalah (seperti) tanah tempat hamu bercocok
tanam, maha datangtlah tanah tempat kamu bercocoh tanom
itu bagaimana saja kamu hehendaki. '" (HR Bukhari dan
Muslim)7s

IbnuAbbas berkata, "Sesungguhnya golongan ini adalah dari
Anshar --orang-orang yang dahulu menyembah bcrhala-- beserta
golongan dari Yahudi --ahli kitab-- dan para penyembah berhala
itu memandang para ahli kitab mempunyai kelebihan dibanding-
kan mereka dalam bidang ilmu, maka mereka (penyembah berhala)
banyak mengikuti perbuatan ahli kitab itu, sedangkan ahli kitab
tidak mau menyetubuhi istrinya kecuali dengan miring, karena
dengan posisi begitu si istri lebih terrurup. Maka golongan Anshar
ini meniruperbuatan mereka itu. Sedangkan orang-orang Quraisy
memperlakukan istrinya dengan bebas. Mereka bersenang-senang
dengan si istri dari depan, dari belakang, dan sambil telentang.
Ketika kaum Muhajirin datang di Madinah, salah seorang laki-laki
dari mereka kawin dengan seorang wanita dari Anshar. Lalu ia

7 5 Sttohih at-Bnkhri: Ktab ot-Tofsir *rrt il-Boqoroh, Balb Nisno'uhurn Hatttun
lak*m Fo'tu Hartsaktm Anna Syi'tum,juz 9, hlm. 255. Shahih Muslim:Ktab an-
Niknh, Ba,b Jnwoozu Jimaa'i Imra-ntihi fi Qabiliha min Qrdodmihn n,n min
Warna'iha,juz 4, hlm. 156.
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lakukan hubungan dengan istrinya dengan cara yang bebas iru,
tetapi si istri mengingkari tindakannya seraya berkata, 'Kami (para
istri) hanya didatangi (disetubuhi) dengan miring. Karena iru,
lakukanlah begiru. Dan jika tidak begitu, maka jauhilah aku!' Se-

hingga terjadilah keributan di antara mereka. Kemudian masalah
ini sampai kepada Rasulullah saw.. Lalu /,J,lah Azza wo Jalln me-
nurunkan ayat, "Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
itu bagaimana saja kamu kehendaki." (HR Abu Daud):76

Ummu Salamah r.a. berkata, "Kctika orang-orang Muhajirin
datang kepada kaum Anshar di Madinah, mereka kawini wanita-
wanita Anshar, dan kaum Muhajirin itu biasa mencampuri istri
mereka dalam keadaan si istri tertelungkup wajahnya, se<langkan

wanita furshar tidak biasa diperlakukan begitu. Maka seorang lelaki
Muhajirin hendak berbuat begitu terhadap istrinya, lalu si isui tidak
mau sebelum ia tanyakan kepada Rasulullah saw.. Kemudian ia
datang kepada beliau, tctapi ia malu menanyakannya, kemudian
IJmmu Salamah yang menanyakannya, lalu turun ayat, "Istri-
istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanarn, maka
datangilah tempat bercocoktanammu itu bagairnana saja kamu
kehendaki." (HR Ahmad)77

Ibnu Abbas berkata, "r[Jmar datang kepada Rasulullah saw.

seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah binasa.' Beliau bcr-
tanya, 'Apa yang membinasakanmuf 'Dia menjawab, 'Tadi malam
aku memutar kendaraanku.'78 Maka Rasulullah saw. tidak men-
jawab sama sekali. Kemudian turunlah ayat ini kepada Rasulullah
saw, 'Istri-istrimu iru adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam) maka datangilah tanah tempah bercocok tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki.' Beliau bersabda, 'Lakukanlah

T6Shohih Soron Abu Doud.:Kirab an-Nihoh,Bab Fi Jomi'in-Nikah,hadits no.
I896.

TTDikutip d,ari Adab*z-Zifaf karya Syekh Nashiruddin al-Albani, hlm. 28.
Syekh Nashiruddin bcrkata, "Isnadnya sahih menurut syarat Muslim." (Cetakan
kelima, al-Maktabul Islami).

TsYakni mcnyetu buh i istrinya dari belakang. ( P cnj. )
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dari depan atau dari bclakang."' (IIR Tfumidzi'yo

b. Menundong Tubuh T eluni ang Bubt ilan Mer ab any a

Maimunah bcrkata, "Aku mengambilkan air buat Nabi saw.

untuk mandi,lalu beliau mencuci tanga.nnya dua kali atau tiga kali,
kcmudian mcnuangkan air di atas tangan kirinya, lalu mencuci
kemaluannya." (Di dalam satu riwayalr8O "pen beliau mencuci
kemaluannya dan kotoran yang mengenainya.") "Kemudian beliau
mengusap tangannya dengan tanah, kemudian berkumur-kumur
dan isrinsyaq (memasukkan air ke hidung dan mengcluarkannya
kembali), dan mencuci wajahnya dan kedua tangannya, kemudian
beliau menuangkan air ke seluruh tubuhnya, kemudian kembali
ke tcmpat semula, lalu mencuci kedua kakinya." (HR Bukhari
dan Muslim)Et

Aity.h berkata, "Apabila Rasulullah saw. mandi, beliau memulai
dengan bagian kanannya, lalu beliau menuangkan air atasnya,
kcmudian mencucinya, lalu beliau menuangkan air pada bagian yang
kotor dengan tangan kanannya dan beliau cuci dengan tangan kiri,
sehingga apabila telah sclesai dari yang demikian itu beliau tuang-
kan air atas kepala beliau. Dan aku pernah rnendi jinabat dengan
Rasulullah saw. dari satu beiana." (Im. Bukhari dan Muslim)82

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ad-Dawudi berargumentasi
dengan hadis Aisyah, 'Aku pernah mandi bersama Rasulu{ah saw.

dari satu bejana' atas kebolehan lelaki memandang aurat istrinya
dan sebaliknya. Hal ini diperkuat oleh riwayat Ibnu Hibban dari
Sulaiman bin Musa bahwa dia pcrnah ditanya tentang seorang

79 Shohih Sanon Tirmldzi: Ahpafu Tnfsiril-Qur'nn wo min S*rnh nl-Boqoroh,
hadits no.2381.

80 Shohih dl-Bukhori: Kitab ol-Ghul,Bab al-Qtdhu' QrblahGhasti, juz I , hlm.
376.

Sllbid.,Brb abGhusl Morraton Wobidatnn, |uz I, hlm. 383. Shohih Mustim:
Ktab ol-Hoidh,Bab Shifit* Ghaslil-Jonaabah, ju.z l, hlm. 175.

82 Sh ohih al-Bukh ori: Kirab ol-Ghasl, Bab Hal Ttdkhihl Jun*fu Todafu fi l-
Inoai Qrblo an Taghsiloha, juz l, hlm. 389. Shohih Mtilim: Kjta.b ol-Haidh, Bab
abQad.r*l- M*xohob mindl-Mna' fi GhaslibJinaoboh,juz I, hlm. I 76.
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lelaki yang memandang kemaluan istrinya,ldu dia menjawab, 'Aku
pernah bertanya kcpada Atha', maka dia menjawab, 'Aku pernah
bertanya kepada Aisyah,lalu ia menyebutkan hadits ini --dengan
maknanya-- yang merupakan nash dalam masalah int. Wollahu
atlc.rn."'83

Riwayat Hakim, dari ayahnya, dia bertanya kepada Rasulullah,
'Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami, manakah yang bolch
kami datangi dan mana yang tidakf ' Beliau menjawab,

|5*e'1i',*r1'1:) ; lL iri:)'f u_;!rp

1:yl: rai rrr.rl {ilJirt-
"Jagalah auratmu hecuali terhadap istrimu atau budah perem-
puanmu,"(HRAbu Daud)e

Ibnu Urwah al-Hambali berkata di dalam obKnwohib, "Mubah
bagi masing-masing suami-istri untuk memandang semua bagian
rubuh pasangannya dengan menyentuhnya, hingga pada kema-

luannya sekalipun, mengingat hadits, (i1g,r'u'.lt .tYj* ri'F
'|agalah kemaluanmu kecuali tcrhadap istrimu.' Karina ke maluan-
nya itu halal baginya untuk dinikmatinya, maka bolehlah meman-
dangnya dan menyentuhnya sebagaimana bagian tubuh yang lain."8s

c. MandiBersanra.sama

Riwayat dari Maimunah,

$*[iuL,6W eO e'U-rik A''F
(d-; cs.,rl-.Jt ot;r;

sSFatbttl Bori, juz I, hlm. 378.
E4 Sbahih Srnon Abu Dsad: Kitab ol-Homam,Bab Mn Jno'nfit-Ta'arrt,hadits

no.3391.
ssDik,rtip drri Adobrz Zifnffis- Sunnatib Mnthahh orzh oleh syckh Nashiruddin

al-Albani, hlm. 35. ( Cetakan kclima, al-Maktabul-Islami).
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"Bahwa dia pernah mandi bersama Rasulullah sau. di dalam
satu bejana. " (HR Muslim)86

Ummu Salamah berkata bahwa dia dan Rasulullah saw. pernah
mandidari satu bejana. (Di dalam riwayat Nasa'i,87 Ummu Sdamah
pernah ditanya, "Bolehkah seorang wanita mandi bersama suami-
nyal" Dia menjawab, "Boleh, apabila dia berakal sehar. Aku pernah
mandi bersama Rasulullah saw. dari satu bejana.") (HRBukhari
dan Muslim)88

Aisyah berkata, "Aku pernah mandi dengan Rasulullah saw..
Maka beliau mendahuluiku, hingga aku berkata, 'sisakan unruk-
k...., sisakan untukku!"' (HR Muslim)8e

Demikianlah suami-isui mengakhiri kesenangan bersenggama
dengan bersehang-senang dengan rnandi bersama. Silakan Anda
menyudahi hubungan biologis Anda dengan sesenang mungkin
yang merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada hamba-
hamba-Nya. o

86 Sh ahih Maslim: Ktdb ol-Hoid.h, Bab ol-Qrdrub M*stoh ab minol- Moa' fi
GhuslibJinnabah, juz l, tr,lm. I76.

87 Shohih Snorn Nato'i:Kjralb oth-Thohorah,Ba,b Dzihru plhtisaolir-Rojulwal-
Mar'oh min Nisoaihi min Inooin Waahid-in, hadits no. 231 .

ssShahih al-Btkhari:Kjta;b osh-Shoam,Bab nl-Qtblofi lish-Shaoim, juz 5, hlm.
54. Shahih M*slin: Kitab nl-Haidh,Bab ol-Qrdral-Mastthab minnl-Man'fi Ghaslil-

Jinaobnh, ju,z L,hlm. 177.
89 Shrhih Muslim: Kjra,b ol-Haidh, Bab al-Qod,rul- Mutahab minnl-Moa' fi

Ghuslil-Jinoobah, jttz l, hlm. 176.
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Petunjuk Nabi saw.

Mengenai Perkawinan
dan Hubungan Suami,Istri

A. MENqAPA TERDAPAT SENSITwITAS
YANq BERLEBIHAN TERHADAP PERSOAL{,N SEI(S
DAI-{M KEHIDUPAN NABI SAIV.?

Apabila persoalan seks dalam kehidupan kita merupakan se-

suatu yang sangat sensitif, maka akan lebih sensitif lagi jika hal ini
dikaitkan dengan Rasulullah saw.. Ini semua sangat disayangkan,
dan ini mcrupakan pertanda ketcrbelakangan kaum muslimin di
dalam memahami agamanya dan di dalam berpcgang tcguh pada
adab-adab agama yang lurus dan tinggi. Lurus, karena dengan-
nyalah kehidupan kaum muslimin menjadi lurus, yang tidak bcngkok
dan tidak menyimpang, tidak berlebihan dan tidak mengabaikan.
Kemudian ia juga mcrupakan adab yang tinggi (luhur), karena
agama ini menjamin para pengikutnya dan pelaksananya kc tingkat
yang tinggi. Kalau kita memahami agama kita dari nash-nashnya
yang sahih di dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, maka tidak
akan kita dapati sensitivitas yang berlebihan. Apabila kita ringkas-
kan apa yang tercantum dalam beberapa rnukadimah mengenai
deskripsi Islam terhadap masalah ketinggian'rohani, bahwa ke-
tinggian ini tidak bertentangan dcngan hubungan seks yang halal,
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kemudian kita ringkaskan pernbicaraan tentang pendidikan seks

dan rasa malu, bahwa rasa malu yang sehat dan proporsional itu
tidak bertentangan dengan pembicaraan yang serius tentang masa-
lah seks, bahkan sebaliknya bertentangan dcngan perkataan yang
jorok dan kotor serta perbuatan yang durhaka dan hina. Apabila
kita pahami semua ini dengan baik, niscaya kita akan dapat me-
mecahkan persoalan seksual dalam kehidupan Rasulullah saw. de -

ngan mudah dan gampang, sebagaimana kita dapat memecahkan
dan memahami masalah-masalah ibadah dan jihad (perjuangan)
di dalam kehidupan beliau secara seimbang dan proporsional.
Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kcpada para pendahulu
kita, yang karena kejujuran, amanah, dan karcna ingin berbuat
ihsan, maka mercka memandang perlu memelihara Sunnah Ra-
sulullah saw ini untuk kita dalam persoalan seks, dari celah-celah
mata rantai perawi yang panjang yang di antaranya ada yang lak-
laki dan ada yang wanita, yang mereka pelihara dengan sempurna
sebagaimana mereka memelihara untuk kita mengenai Sunnah
beliau dalam masalah ibadah maupun muamalah. Maka semua itu
adalah Sunnah yang wajib diinformasikan kepada orang lain dan
ilmu yang wajib disampaikan kepada orang lain pula.

Apabila Sunnah Nabawiyah telah menjelaskan tentang jalan
kebaikan dan jalan kejelekan kepada kita dengan sejelas-jelasnya.,
maka apakah bcdanya jika kebaikan atau kejelekan itu terdapat di
lapangan jual-beli, beri-memberi, hukum had., rtatpun lapangan
seksl Sunnah, sebagaimana kita kctahui, meliputi apa saja yang
datang dari Rasulullah saw., baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun taqril beliau. Berdasarkan ini, maka semua tindakan
beliau dalam lapangan seks termasuk bagian dari Sunnah, dan
beliau sangat antusias unruk mengajari kaum muslimin tentang
segala sesuatu yang berguna bagi mereka di dalam kehidupan
mereka. Kaum musyrikin telah mengetahui antusiasme Rasulullah
saw. ini dan mcreka menyatakan hal itu secara tcrus terang.

I Toqrir ataa pengakuan beliau, yaitu sesuaru yang dilakukan scscorang dengan
scpengatahuan beliau, tctapi beliau membia ftmnya. (Penj.)
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Salman r.a. bcrkata, "Orang-orang musyrik berkata kepada
kami, 'Nabimu telah mengajarkan kepada kamu segala sesuatu

hingga masalah buang air.' Salman menjawab, 'Benar, sesungguh-
nya beliau tclah mclarang seseorang dari kami beristinja (cebok)
dengan tangan kanan atau buang air dengan menghadap kiblat.
Beliau juga mclarang kami menggunakan kotoran hewan dan
n l*g untuk beristinja. Beliau juga bersabda, '|anganlah seseorang

di antara kamu beristinja dengan kurang dari tiga budr batu."'
(HR Muslim)2

Di antara yang menambah sensitivitas dalam masalah Ra-
sulullah saw. dan hubungan seks ini ialah sikap para orientalis pada
zaman modern ini. Mereka telah menebarkan debu yang tebal di
seputar masalah ini. Dalam hal ini mereka berangkat dengan ber-
pijak pada persepsi kaum Nasrani yang telah menyimpang, yang
didasarkan pada anggapan bahwa kesempurnaan rohani itu ialah
dengan mengarahkan jiwa kepada "kerahiban", yakni menjauhi
kcinginan dan kesenangan duniawi yang di antara bentuk ke-
senangan itu ialah hubungan seks. Mereka berkata, "Bagaimana
layak bagi seorang rasul yang mulia melakukan hubungan seks,
yang kapasitasnya mclebihi kaum muslimin pada umumnyaf " Y*g
mercka maksudkan ialah karena Rasulullah saw. berisri sembilan
orang.

Sikap kaum orientalis yang demikian itu sebenarnya sudah
didahului oleh orang-orang Yahudi yang menebarkan de bu-debu
seperti ini pada z manNabi saw.. Di antaranya seperti yang dikutip
oleh Ibnu )arir ath-Thabari dari beberapa riwayat di dalam me-
nafsirkan firman Allah,

"Atauhah mereha dengki hepada manusia (Muhammad) horena
karunia yang telah Allah berihan hepadanya? Sesungguhnya
Kami telah memberihan Kitab dan Hikmah kepada heluarga
Ibrahim, dan Kami telah memberikan hepadanya herajaan
yang besor. " (an-Nisa': 54)

2 
Sh uh ih Muslim: Ktab nth -Th oh nr oh, Bab ol- I stith a ab oh, juz I, htrn. I 54
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Ibnu Abbas r.a. berkata, "Sesungguhnya orang-orang ahli
kitab mengatakan,'Muhammad rnenyatakan bahwa dia telah di-
beri ketawadhuan, padahal dia mempunyai sembilan orang istri.
Tidak ada yang menjadi perhatiannya kecuali kawin. Maka mana-
kah ke rajaan yang lcbih utama daripada inif ' Kemudian Allah ber-

fi rman, ir# ;AVi'ltiU, i!;,;()ii,r,r# 71 .' "
Ad-Dahhak berkata, "Orang-orang Yahudi berkata, 'Bagai-

mana keadaan Muhammadyang mengaku telah diberi nubuwwolt,
padahal dia itu lapar dan telanjang, dan tidak mempunyai perhatian
selain kawin.' Mereka dengki kepada beliau karena beliau diper-
kenankan kawin dengan beberapa orang wanita, dan Allah meng-
halalkan beliau kawin dengan mercka menurut yang beliau ke-
hendaki."3

Dan Syekh Ahmad Muhammad Syakir --pen-tohqiqh.rtab ath'
Thabari-- mengatakan di dalam komentarnya terhadap tafsir ayat ini,

"Telah saya kemukakan bahwa perkataan kaum Yahudi ini
ditelan begitu saja oleh orang-orang sesudah mereka yang dengki
kepada Muhammad Rasulullah, dan mereka senantisa menebar-
kannya lewat buku-buku mereka. Kelompok ini beserta peng-
ikutnya yang sesat dan penyembah majikan dari kalangan orientalis
pada zaman kita sekarang ini sangat bergantung pada perkataan
mereka iru."4

Dise butkan di dalam oth -Th ab o q ota bKubr a karya I bnu Sa' ad,
"LJmar, maula (mantan budak) Ghufrah, berkata,'Ketika or-

ang-orang Yahudi melihat Rasulullah saw. kawin dengan beberapa
orang wanita, mereka berkata, 'Lihatlah orang yang tidak pernah
puas makan ini! Demi Allah, dia tidak mempunyai perhatian ke-
cuali kepada wanita.'Mereka dengki kcpada beliau karena banyak-
nya istri beliau, dan mereka cela beliau karenanya. Dan mereka
berkata, 'Kalau dia itu seorang nabi, niscaya dia tidak akan men-
cintai wanita.'Yang paling sengit dalam hal ini ialah Huvai bin

3lihat Tafsir oth-Thabnri, surar an-Nisa' ayar 54.
4Periksa Tafsir nth-Thabori, juz 8, hlm. 479, dengan tahqiq Syekh Ahmad

Muharnmad Syakir, terbitan Darul-Ma'rifah, Kairo.
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Akhthab. Maka Allah mendustakan mercka, dan memberitahukan
kepada mereka akan karunia dan kelapangan-Nya yang diberikan
kepada nabi-Nya dengan fuman-Nya, 'Agaukah mcreka dengki
kepada manusia (Rasulullah saw.) lantaran karunia yang telah Allah
berikan kepadanyaf Sesungguhnya kami telah memberikan Kitab
dan Hikmah kcpada keluarga Ibrahim, dan Kami telah membcri-
kan kepadanya kerajaan yang besar. "'s

Perlu saya jelaskan bahwa saya membatasi pembicaraan ini
hanya pada apa yang disebarkan kaum orientalis mengcnai be-
berapa hakikat seputar masalah ini. Adapun kebatilan-kebatilan
yang mengiringinya, maka cukup dibantah dengan beberapa buku
yang telah dikeluarkan oleh kaum muslimin, dan saya pikir tidak
perlu ditambah lagi.

Sungguh sangat disayangkan kalau kaum muslimin menyikapi
perkataan dan pandangan kaum orientalis ini dengan sikap yang
keliru. Sungguh ini merupakan kekeliruan yang bcrlipat ganda.
Pertama, ketika mcreka mcmbuat gambaran yang mcnyimpang
tentang ketinggian (kcluhuran) rohani, dan mereka mengatakan
bahwa tidak layak keluhuran rohani ini discrtai dengan melakukan
hubungan seks, lalu kita terima saja gambaran yang menyimpang
itu, bukannya kita meluruskannya. Kedua, ketika kita mem-
bawakan hadits-hadi s dh o' if dan m oadh a' (pdsu ) untuk me mbela
dan membcnarkan persepsi yang menyimpang ini. Ketiga, ketika
kita mcnafikan (menolak) Rasul kita yang mulia sebagai orang yang
mencintai wanita (istri), dan kita cari-cari alasan bahwa poligini
Rasulullah saw. itu adalah dalam konstelasi sosial politik --kuat
ataupun lemah6-- dan bahwa hasrat terhadap kenikrnatan dan ke-

5Ath-Thobrqorul Krbro,juz 8, hlm. 202.
6Kami tidak mcnolak kcmungkinan adanya alasan sosial polotik yang kuat bagi

poligini Rasulullah saw., dan kami katakan manghin karena tidak terdapat satu pun
ketcrangan mcngcnai alasan pcmbenar itu dari lisan RasrJlullah saw. dan lisan para
sahabat, kecuali jika kita menganggap pcristiwa-pcristiwa pcrkawinan dengan bcr-
bagai maknanya itu sebagai alasan pembenar bagi poligini, dan kita tidak meng-
anggapnya dcmikian, bahkan kita mcnganggap sebagai pelaksanaan urusan yang
luhur yang mcnyertai pcrjalanan hidup Rasulullah saw. dalam semua lapangan, yang
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senangan yang halal dan baik itu tidak sesuai dengan kedudukan
beliau yang mulia. Keempat, ialah ketika kita berusaha rnenjauhi
nash-nash yang jelas dan tegas vang berkaitan dengan hubungan
seks, seakan-akan kita menurup cahaya matahari dengan jari-jemari
tangan kita. Kalau kita mau jujur terhadap diri kita dan Rasul kira
yang mulia, kemudian terhadap nash-nash agama kita., dan ter-
hadap semua manusia meskipun berbeda agama dan alirannya,
maka pertama-tama hendaklah kita biarkan matahari itu me-
mancarkan sinarnya terhadap prinsip-prinsip agama yang kokoh
ini, agar kita tahu dan manusia pun tahu makna heluhuran rohani,
yang tcrnyata dia adalah takwo, yaitu ihsan (berbuat kebaikan).
Orang yang bertalova dan muhsin ialah orang yang taat kepada
Allah dengan mematuhi segala perintah-Nya, maka ia laksanakan
semampu mungkin apa yang diperintahkan oleh Allah, dan ia tinggal-
kan segala scsuatu yang dilarang oleh-Nya. Rasulullah saw. lcersabda,

'3;f sls,';r*u jr ;r'€t riyF

s;,,.*Jr .,.,.,y (i-llt- $ + s;U ,?,/
"Apobila ahu larang kamu dari sesuatu, maha tinggolkanlah;
dan apabila aku perintahkan kamu terhadap sesuatu, maha
laksanahanlah sehuothuatmu. " (HRBukhari dan Muslim)7

di antaranya ialah lapangan pcrkawinan. Hal ini tidak menolak adanya hasrat kema-
nusiaan yang schat tcrhadap perkawinan dan kesenangan. Di antara hal yang me-
nguatkan adanya hasrat kcmanusiaan iru ialah bahwa Allah Ta'ala mcngisyaratkan
bahwa kcsukaan kepada scsuatu yang bagus/indah/cantik itu di antaranya yang
me motivasi Rasulullah saw. untuk melakukan pcrkawinan, scbagaimana disebutkan
di dalam firman Allah, (li*!*t [-t gti,i ;,r,4..1i ii vl i 6 ic-trel ! v;) "oan
tidak halal bagimu mengawini percmpuan-percmpuan sesudah itu dan tidak boleh
pula mcngganti mereka dcngan istri-istri yang lain, mcskipun kecantikannya menarik
hatimu. " (al-Ahzab: 52)

7 Shohih ol-Btbhari:Yitab ol-I'tithnn bil-Kitab wns-Stnnab,Bab al-Iqtida' bi
Sunnati Rasulillah saw., juz 17,hlm. L9. Shnhih Maslim:Kta,b al-Hajj,Bab Fardhul-
Hajj Marrnton Waohid.otan fil-Umr, juz 4, hhn. I02.
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Maka seorang mukmin itu taat kepada Allah di dalam me-
nunaikan syiar-syiar ibadah, sebagaimana ia caar kcpada-Nya di
dalam usaha mencari kebutuhan hidupnya, sebagaimana ia juga
menaati-Nya di dalam melaksanakan syariat-Nya ketika berusaha
memenuhi keinginan- kein ginannya yang berupa m akan, minum,
tempat tiogg.l, pakaian, dan seks. Demikianlah seorang mukmin
taat kepada Allah dalam semua amalan yang dikerjakannya, dalam
semua langkah yang ditempuhnya, dan dalam semua perkataan
yang diucapkannya. Apabila seorang muslim menaari Rabb-nya
dalam segala urusannya dcngan sebaik-baiknya, maka ia termasuk
orang yang bertakwa dan mahsin (berbuat kebaikan). Allah ber-
firman,

"Sesunguhnya Allah beserta orangorangyang bertahwa dan'
orangorangyang berbuat kebaikan " (an-Nahl: I28)

Sesudah itu kita biarkan matahari memancarkan sinarnya ke-
pada nash-nash yang sahih dan tepercaya, yang berkaitan dengan
masalah hubungan seks secara umum, dan yang berkaitan dengan
Rasulullah saw. dalam hal ini secara khusus, agar pertama-tama kita
kaum muslimin'mclihatnya --karen" t"-p.Lirya sebagian dari kita
ada yang tidak mclihatnya-- kemudian agar dilihat oleh semua
manusia bersama kita, lalu kita mendapatkan petunjuk darinya, dan
kalau kita bcrkata adalah dengan keterangan yang jelas, kalau kita
bertindak pun di bawah sorotan cahayanya, dan agar manusia
mengetahuinya dcngan sejelas-jelasnya. Allah berfirman,

l..rl / -/ / ,, uo// -u./r4e<;J63#.'&66 "J3fi1,

tryU'ii6{:
"... agar orangyang binasa iru binasonyo dengan keterangan
yang nyata, dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan
heteranganyangnyata (pula). Sesunguhnya Allah Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui. " (al-Anfal: 42)
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B. KESEIMBANqAN ANTARA PERKAWINAN DAN SEKS
DENQAN KESERIUSAN TERHADAP HAL.HAL YANQ
LUHUR (DAI-AM KEHIDT/PAN RASULULL{,H SAW.)

1. Keseriusan yang Tetap terhadap Hal-hal yang Luhur
Apabila Allah SWT telah memberi kelapangan kepada Rasul-

Nya dengan beberapa kekhususan dalam masalah perkawinan dan
seks, yakni dalam hubungan biologis, sebagaimana yang akan di-
jelaskan nanti, makaAllah SWT juga telah mengaruniai Rasul-Nya
--di samping kekhususan-kekhususan ini-- dengan sifat-sifat yang
tinggi yang luar biasa yang tidak diperolch kccuali oleh para rasul
alul a.zmi. Yang menjadi sumber semua sifat ini ialah keseriusan
yang tetap terhadap kesempurnaan dan hal-hal yang luhur.

Di samping dimiliki oleh Rasulullah saw., kescriusan ini juga
dimiliki oleh segolongan hamba-hamba Allah yang saleh. Akan
tetapi, kedudukan Rasulullah dalam hal ini begitu tirggi dan tidak
ada seorang pun yang menyamainya, bahkan setiap orang harus
meneladani beliau. Allah berfirman,

"Dan sesunguhnya enghau (Muhammad) benar-benar berbudi
peherti yang agung. " (al-Qalam: 4)

Aisyah berkata,

(&.r.r:) (3'P' '^L otf\
"Akhlak Rasulullah saw. itu odalah AlQur'an." (HRMuslim)8

Barangsiapa yang kedudukannya seperti Rasulullah saw, maka
keseriusannya tidak akan meningkat pada satu sisi kehidupan dan
menurun pada sisi lain, tidak be rke mbang pada satu saat dan re dup
pada saat lain. Akan tetapi, keseriusannya iru bersifat tetap, yang
meliputi sclusuh sisi kehidupan Rasulullah saw. dan sepanjang
hayat beliau. Karena itu, sudah sepatutnya kita juga menemukan

8 Sh ohi h M Ls tim: Yitab Sh * I otu l - M a s afi r i n, B ab J a o m i' S h a I o ti l. L oi l, jtz 2,
hlm. 168
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keseriusan ini selalu menyertai beliau dalam masalah perkawinan-
nya, bahkan selalu menyertainya dalam semua tindakannya ter-
hadap isri-isuinya.

Sesungguhnya ayat-ayat AI-Qur'an yang mulia dan hadits-
hadis Nabawi yang mulia tclah menjelaskan sejelas-jelasnya bahwa
perkawinan Nabi saw. adalah perkawinan yang manusiawi dan
normal, yakni untuk mewujudkan tujuan pcrkawinan manusia
yang disyariatkan, yaitu keinginan untuk mendapatkan kcsenangan
dan kenikmatan serta pergaulan yang menyenangkan dan ke-
bersamaan dalam hidup sccara umum. Adapun jika pcrkawinan
yang normal itu disertai dengan tujuan-tujuan lain yang tinggi,
maka itu adalah sesuatu yang dianjurkan, dan hal itu lcbih cocok
bagi orang-orang yang mulia. Maka bagaimana lagi pandangan
Anda terhadap orang yang paling mulia) Akan tetapi, semua ini
tidak menjadikan kita memalingkan perkawinan Rasulullah saw.

dari tujuannya yang dibenarkan syara' dan bagus.
Kita bertanya-tanya, apakah kecintaan scorang lelaki terhadap

wanita itu bermakna bahwa seseorang itu pasti menjadi tawanan
syahwatnya, turun hinmoh-nya, dan lemah harga dirinyaf Kami
percaya bahwa tidak demikian halnya. Maka manusia ddam hal ini
terbagai mcnjadi beberapa golongan, yaitu ada golongan manusia
yang kecintaannya terhadap hal ini mengalahkan pikiran dan hati-
nya sehingga tidak ada yang mcnjadi obsesinya selain memenuhi
syahwatnya, dengan cara apa pun dan dalam bentuk apa pun. Ada
pula golongan manusia yang dapat menguasai dan mengendalikan
dirinya di dalam memenuhi syahwatnya yang halal dan bagus.
Golongan ketiga ialah orang-orang yang bukan cuma sekadar me-
milihyang halal saja, tctapi juga menginginkan sesuatuyang luhur
dan tinggi, demikian pula mereka memilih yang halal dan tinggi
nilainya di dalam berusaha, berniaga, dan bergaul dengan sesama

manusia. Demikianlah keadaan Rasulullah saw. yang mulia. Maka
jika beliau mencintai wanita, maka kecintaannya kepada wanita-
wanita yang mulia lebih besar lagi.

Scsungguhnya manusia itu adakalanya mewujudkan atau me-
menuhi syahwatnya dan adakalanya tidak. Apabila dia hendak me-
menuhinya, maka haruslah melakukannya dengan cara-cara yang
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halal. Kemudian di dalam merealisasikan yang halal ini, sikap ma-
nusia bermacam-macam dalam mencapai kemuliaan dan keting-
giannya. Ini bukan berarti dengan menjauhkan diri dari memenuhi
syahwat itu merupakan tindakan yang inulia dan luhur, karena
penyucian diri dengan cara seperti ini merupakan sikap hendak
mengungguli syara' dan menggurui Pembuat Syariat. Imam
Syaukani berkata, 'Tidak disyariatkan menyrrcikan diri dari me-
lakukan sesuatu yang hald, karena dalam meninggalkan yang hald
itu bukanlah skap woro'."e Inilah yang dilakukan oleh para rahib
( pendeta ) ketika mereka mengada - ad akan r ah b oniy oh (menjauhr
perkawinan), dan hampir saja sebagian sahabat terjerumus ke

dalamnya seandainya tidak dicegah oleh Rasulullah saw., yang
merupakan scbaik-baik usaha preventif unnrk memadamkan api
fitnah sejak kclahirannya, dan mencabut bibit-bibitgbalaw (sikap

bcrlebihan) sebelum tumbuh menjadi pohon dan sebelum ber-
buah, kar ena g h a lup itu akan membuahkan kesewenang-wenan g -

an, keletihan, dan kehinaan.
Sebelum saya paparkan beberapa contoh tentang keseriusan

Rasulullah saw. terhadap hal-hal yang luhur dan tinggi mutunya,
baik ketika memilih istri maupun memilih yang halal dalam bergaul
dengan mereka, kami kemukakan dua buah contoh dari pengarah-
an beliau kepada para sahabat beliau.

Pertama, anjuran beliau untuk bersikap serius terhadap hal-
hal yang luhur ketika menghadapi perkawinan (hcndak kawin).

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa nabi saw bersabda,

cta---,Js (41 , i)\,ii',;t"(Jx
o 

'.' 
n, ' ^"''.;i 

;J,'Ut ?t;.', jbti c t+;r\L , t_{\11J;

(&r t'.,t-.Jr .rr-,) (3lri

9 Irry odui - Fuhrl, hlm. 23 6.
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"Wanita itu dikawini harena empat hal: karena hartanya, ke-
turunannya, kecantikannya, dan harena agamanya. Maha
pilihlah wanita yang beragamo (bagus beragamanya), niscaya
engkau ahan beruntung."to (HR Bukhari dan Muslim)rr

Kedua, doa beliau saw. kepada salah seorang sahabat semoga
mendapatkan bcrkah ketika tampak keseriusannya terhadap hal-
hal yang luhur.

2. Beberapa Contoh Keseriusan Rasulullah saw.

terhadap Hal-hal yang Luhur di dalam Memilih Istri
Perkawinan Rasulullah saw. dengan Aisyah r.a. --di samping

merupakan pilihan Allah untuk beliau-- adalah karena didorong
oleh keberadaannya scbagai puui Abu Bakar ash-Shiddiq, ymg
beliau sendiri pernah mengatakan mengenai Abu Bakar ini, "Kalau
boleh aku mengambrl kholil (kekasih), niscaya kujadikanlah Abu
Bakar sebagai kholil,tetapi ia adalah saudaraku dan sahabatku."12
Maka perkawinan beliau dengan putrinya itu adalah untuk meng-
hormati Abu Bakar, dan menghormati orang yang sangat mem-
benarkan risalah beliau itu merupakan perbuatan yang bagus dan
mulia.

Perkawinan bcliau dengan Ummu Salamah adalah untuk meng-
hibur wanita solihoh itu. Dia telah berhijrah ke Habasyah, ke -

loTnribnt yodooka, pada asalnya bcrmakna, "Kcdua tanganmu berlumuran
tanah." Akan tctapi, lafal ini tidak dimakudkan untuk makna lahiriahnya.

"Tangan berlumuran tanah" dapat mengandung dua pengcrtian, yaitu: l )
Dahulu, orang-orang fuab sctclah memakan daging unta yang gcmirk dan berlcmak.

Mereka membersihkan tangan dcngan mclumurkan tanah. Ini mcrupakan lambang
kcberuntungan. 2) Tanah berlumuran tanah mcrupakan lambang kemclaratan, se-

hingga untuk makna kcdua ini hadits tersebut berarti, "|ika kamu tidak memilih
wanita yang beragama dengan baik, niscaya kamu akan scngsara." Wollohu o'lam.
(Penj ).

| | Shuhih al-Bukh ori: Ktab on -Niknh, Bab al-Akfa''fid-Din,juz I 1, hlm. 36.
Shahih Maslim: Kirab ar-Rzdha', Bab Istihbnaba Nihaahi Dzoatid-Din, juz 4,
hlm. I75.

12 Sh oh i h a l- Bukh ori: Ktrb ob M an a qi b, Bab Qtu lun- N obilyi s nw.,' Lou Krntu
Muttdkhid.zan Khnlilan",juz 8, hlm. I8.
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mudian ke Madinah. Dalam hal ini dia menanggung beban pen-
deritaan yang banyak, tetapi tetap melaksanakan syariat Alla.h, dan
tidak meratapi suaminya ketika meninggal dunia, meskipun dia
sangat mencintainya.

IJmmu Salamah berkata, "Ketika Abu Salamah meninggal
dunia, aku berkata,'Orang asing di negeri asing. Sungguh aku akan

menangisinya dengan tangis yang bisa bercerita tentang dia.' Maka
aku bersiap-siap untuk menangis, tetapi tiba-tiba ada seorang
wanita dari dataran tioggi Madinah datang hendak membantuku
menangis. Kemudian ia bertemu Rasulullah saw.,lalu beliau ber-
tanya, 'Apakah engkau hendak memasukkan setan ke dalam rumah
yang Allah telah mengeluarkannya dua kalif 'Maka kutahan diriku
dari menangis, dan aku tidak jadi menangis." (HR Muslim)r3

Kcmudian Ummu Salamah memenuhi kesetiannya kepada
suaminya setclah mcninggal dunia. Maka diriwayatkan dari Ummu
Salamah bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda,

,1,n \ , ,.,i ,, tro'-,/, !,o ,UI" : irt ils \; J'-# a+;'^i;- F'A "b
# s.: ,trir LiIi ,'o.Lr, *6u *t.

/.,o lo. l. \ zo z 4 .- o '.-, o /(q, t"r- 'd & I ',-it*i U "k# tr- J.|--b+f)
'Tidoh ada seorang muslim pun yang diti^r, 

^urrtoh, 
lantas

ia mengucapkan apa yang diperintahhan Allah, 'lnnaa lillaahi
wo inna ilaihi raaji'un, Allohummo'jumi fi mushiiboti wa ahhlif
li khairan minha' (Sesungguhnya hami kepunyaanAllah, dan
sesunguhnya kami akan kembali hepada-Nya. Ya Allah, beri-
lah oku pahola di dalam musibahhu, dan gantilah untukhu
yang lebih baih daripadanya), hecuali Allah ahan menggonti-
kan untuknya dengan yang lebih baih daripadanya."

13 
Sh ahih Mulin: Kra,b ol- Jan oiz, Bab al- Buko"nlal-Mayyit,juz 3, hlm. 39
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(Jmmu Salamah bcrkata, "Maka ketika Abu Salamah meninggal
dunia aku berkata, 'Manakah kaum muslimin yang lebih baik dari-
pada Abu Salamah, keluarga rumah yang pertama kali hijrah ke-
pada Rasulullah saw.?' Kemudian aku mengucapkan doa itu,lalu
Allah menggantikan untukku Rasulullah saw.." (HR Muslim)la

Perkawinan Rasulullah saw. dengan Hafshah binti Umar se-

telah suaminya wafat adalah untuk menghormati Umar yang telah
membela Islam dan mengumandangkan kalimatnya di Mekah --
setelah kalimat iru tersembunyi kemudian kedudukannya pada
tingkatan kedua setelah Abu Bakar.

Perkawinan beliau saw. dengan Ummu Habibah adalah karena
dia wanita yang hijrah ke Habasyah bcrsama para muhajir angkatan
pertama. Meskipun suaminya beragama Nasrani, dia tetap pada
agamanya (Islam) dan berhijrah.

Sedangkan perkawinan beliau dengan Shafiyah binti Huyai bin
Akhthab mcmerlukan tambahan pemikiran. Memang benar bahwa
dia adalah seorang wanih yang cantik, tetapi di samping kecantik-
annya itu dia adalah putri pemuka Bani Quraizhah, dan suaminya
mati dalam per?ng I(haibar,lalu dia menjadi tawanan salah scorang
sahabat. Maka pemilihan Rasulullah saw. kepadanya --yang beliau
sebagai pemimpin kaum muslimin-- adalah unnrk menghormati-
nya dan untllk meringankan penderitaannya serta untuk meng-
gantikan hil*g daripadanya. Tepadah seorang Sahabatyang mulia
ketika berkata kepada Nabi saw., "Shafiyah binti Huyai adalah
pemuka Bani Quraizhah dan Bani Nadhir yang tidak layak kecuali
untukmu."l5

Demikian pula perkawinan beliau dengan |uwairiyah. Ia juga
seorang wanita yang cantik, tetapi di samping kecantikannya itu,
ayahnya adalah pemuka Bani Mushth"liq.'u Dia menjadi tawanan
salah seorang sahabat, dan ia menyatakan hal itu kepada Nabi saw.,

la Shrhih Maslim: Krab al-Jonaiz, Bab Ma Taqoaln 'indol Mushiiboh, jtz 3 ,

hlm.37.
ls lbid., Kitab on-Nikoh,Barb Fodhillah I'toqihi Amatahu Tsunma Tatnznp-

wajaha,juz 4, hlm. 146.
16Fathul Bari, juz 6,hlm. 97.
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"Wahai Rasulullah, aku adalah Juwairiyah binti al-Harits. Tentang
diriku, sudah tidaksamar lagi bagimu. Aku menjadi tawanan Tsabit
bin Qais bin Syimas, dan aku mengadakan wuhatohoh (perjanjian
untuk merdekakan diri dengan membayar bayaran tertenru). Maka
aku datang kepadamu unruk me minta muhatoboh itu." Maka Ra-
sulullah saw. bertanya kepadanya, "Maukah kamu sesuatu yang
lebih baik daripada ituf " Dia bertanya, "Apakah itu, wahai Ra-
sulullah)" Beliau menjawab, "Aku penuhi ruuhotaboh-mu, dan aku
kawini engkau." Dia menjawab, "Aku terima iru."l7

Maka pilihan Rasulullah saw. --sebagai pemimpin kaum mus-
limin-- kepadanya itu merupakan penghormatan kepadanya, dan
untuk menghapuskan kehinaan yang menimpa dirinya karena di-
tawan sebagai tawanan. Allah menghendaki penobatan ke muliaan
dari Rasulullah saw ini sebagai pungkasan yang baik bagi per-
kawinan ini. Aisyah bcrkata, "Maka orang-orang pun mendengar
bahwa Rasulullah saw. kawin dengan Juwairiyah,lalu mereka lepas-

kan tawanan-tawanan yang ada di tangan mereka dan mereka bc-
baskan seraya berkata, 'Sebagai mahar Rasulullah siw.'Maka kami
tidak melihat seorang wanita yang lebih besar berkahnya daripada

|uwairiyah terhadap kaumnya, yang karenanyalah dimerdekakan
seratus keluarga dari Bani Mushthaliq."r8

3. Contoh Keseriusan Rasulullah saw. terhadap Hal-hal
yang Luhur dari Celah-celah Pergaulan Beliau
dengan Istri Beliau

Kalau kita ingin mencari contoh keseriusan Rasulullah saw.

terhadap hal-hal yang luhur dari celah-celah pergaulannya dengan
istri-istri beliau, maka kita akan mcndapatkan banyak sekali contoh
yang hampir tidak sepi dari perilaku beliau tentang keseriusan ini.
Akan tetapi, saya ingin meringkasnya, dan saya cukupkan rJcngan
menyebu*an salah satu contoh yang mengandung penjelasan yang

17 Shahih Suruo Abs Do*d:Krarb nl-'Itq,Brb Fi Bai'il Mthnotfu ldzo Fanhhotil-
Kitoabah, hadits no. 3327.

18 Ibid.
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memuaskan dan memadai, karena contoh ini mencapai puncak
kesempurnaan.

Aisyah r.a. bcrkata bahwa seorang perempuan datang kcpada
Nabi saw.. Lalu dihidangkan daging kepada beliau, kemudian beliau
memberikan kepadanya. Lalu Aisyah berkata berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, janganlah engkau lumuri tanganmu dengan lemak dan
bau daging itu." Kemudian beliau berkata, "Wahai Aisyah, se-

sungguhnya dia'biasa datang kepada kami ketika Khadijah masih
hidup, dan sesungguhnya memelihara ikatan perjanjian dengan
baik itu termasuk aplikasi iman."le

Marilah kita renungkan nash-nash ini, ke mudian kita renung-
kan pula nash-nash yang telah kami kemukakan tentang cinta Ra-
sulullah saw. kepada Aisyah,2o di antaranya ialah nash yang memuat
pertanyaan salah seorang sahabat, "Siapakah orang yang paling
engkau cintaif " Beliau menjawab, "Aisyah."

Setelah kita renungkan, maka kita akan tahu betapa besarlah
kesalahan orang yang beranggapan bahwa cinta Rasulullah saw.

kcpada Aisyah --seorang wanita gadis yang cantik dan cerdas-- telah
melupakan cinta beliau kepada Khadijah dan kelebihannya, se-

orang wanita janda yang sudah tua. Nash-nash itu mcnjelaskan
bahwa pada waktu Aisyah yang masih muda dan cantik itu me-
lontarkan anggapan bahwa ia telah mengambil posisi yang di-
sandang Khadijah, masih saja muncul dari Rasulullah saw. ucapan-
ucapan dan perbuatan-perbuatan yang menunjukkan betapa beliau
menghargai, memuliakan, dan amat setia kepada Khadijah.

Demikianlah tampak keseriusan beliau terhadap hal-hal yang
luhur dalam berbagai bentuknya, yang mengalahkan ketertarikan
beliau kepada keelokan dan kecantikan.

Igl.ihat Silsilatilt Ahsditsith Shahihah oleh al-Albani, di cclah-celah to'liq
(komentar) terhadap hadits no. 216. Perawi-perawi hadits ini terpccaya dan sahih.

2olih"t btku Kebebasan Wonita jilid 5.
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4. Beberapa Contoh Keseriusan Beliau di Lapangan Ibadah

a. Qiyamul-Lail (Shalat Mabm)

Allah berfirman,

"Hai orangyang berselimut (Muhammad), bongunlah (untuh
shalat) pada malam hai, kecuali sedihit (daipadanya), (yaitu)
seperduanya atou hurangilah dari seperdua itu sedikit, atau
lebih dari seperdua itu. Don bacaloh Al-Qur'an iru dengan per'
lohan-lahan. Sesungguhnya Kami ahan menurunhan hepada-
mu perhotaan yang berat. Sesungguhnya bangun pada waktu
malam adalah lebih tepat (untuh hhusyu') dan bacaan pada
wahtu itu lebih berhesan. Sesungguhnya hamu pada siang hari
mempunyoi urusan yang panjang (banyoh). Sebutlah noma
Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh he-
tehunan. " (al-Muzzammil: l-8)

Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. melakukan shalat
sebelas rakaat --pada waktu malam hari-- (Dalam sanr riwayat,2l
"Maka jangan Anda tanyakan tentang bagusnya dan panjang-
nya."), dan beliau bersujud, yang lama satu kali sujudnya sama
dengan lamanya beliau membaca lima puluh ayat. Beliau mclaku-
kan shalat dua rakaat sebelum shalat fajar (subuh), ke mudian ber-
baring di atas lambungnya sebelah kanan, hingga datang muadzin
mengumandangkan adzan untuk shalat. (HR Bukhari)22

Aisyah r.a. berkata, "Aku pernah kehilangan Rasulullah saw.

pada suatu malam dari tempat tidur. [,alu aku mencarinya (dengan
meraba-raba), tiba-tiba tanganku meraba telapak kaki beliau, kctika
sedang sujud, dan kedua telapak kaki beliau berdiri, sedang beliau
mengucapkan,

2l Shrhih ul-Brkhari: Ktab Abwoobut-Toqshir,Ba,b Qiyaman-Nobiyyi tow. bil-
Lailifi Romadhan wa Ghaiihi, |uz 3,hlm. 275.

22 
Sh ahih at-Bohhai: Ktab at-Ta qshir, Ba.b Thaulus - Sajud fi Qi oamibLnil, jv

3,h|m.249.
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,y *..j[;,') ('obz,t !b/:;;r r+;b
'e* ;G'eLfi , |b'* \:;rr,'di:r;L

(d*,r:r) 4lrr" ,b'$i k ',-ri
" Ya A I I a h, a ku berl indu ng de ngan ke r i dhaa n-M u dar i he m urka-
an-Mu, don dengan perlindungan-Mu dari huhuman-Mu, dan
aku berlindung kepada-Mu dari Enghau, ahu tidak dapat meng
hinggahan sanjungan yang layah untuh-Mu sebagaimana
Enghau sanjung diri-Mu. " (I{R Muslim)23

Aisyah r.a. berkata bahwa Nabi saw. pernah melakukan shalat
malam hingga bengkak kedua kakinya, lalu Aisyah bertanya,
"Mengapa engkau lakukan itu, wahai Rasulullah, padahal Allah
sudah mengampuni dosamu (kalau ada) baikyang terdahulu rnau-
pun yang kemudian)" Bcliau menjawab, "Apakah tidak suka aku
menjadi hamba yang pandai. bersyukurf " Maka setelah badan
beliau gemuk; beliau melakukan shalat malam dengan duduk,
tetapi apabila hendak ruku beliau berdiri, lantas membaca, ke-
mudian ruku." (HR Bukhari)24

Hudzaifah berkata, "Aku pernah shalat bersama Rasulullah
saw. pada suatu malam,lalu beliau memulainya dengan membaca
surat al-Baqarah. Beliau ruku setelah membaca seratus ayat. Ke-
mudian beliau lanjutkan. Beliau shalat dengan membacanya untuk
satu rakaat. Kemudian beliau lanjutkan. Beliau ruku setelah mem-
baca seratus ayat lagi. Kemudian beliau membaca surat an-Nisa',
kemudian suratAli Imran dengan perlahan-lahan. Apabila melalui
ayat tasbih beliau bertasbih, apabila melewati ayat permohonan

23 Shnhih Maslim: Kitab oth-Sholnt,Bab Mo Taqooh fir-Raku' was-Sajad,
jtz 2,hln.5l.

zashohih al-Bakhori: Ktab at-Tafiir Srroh al-Fath, B$ Qaulihi Liyaghfirt
lnhal-Loohu Ma Taqoddomo min Dzanbiho wa Mo Ta'ahhhhnro, juz 10, hlm. 206.
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beliau mcmohon, dan apabila melcwati ayat tfr)owteudz (mohon
perlindungan) beliau ber - til sttwudz (memohon pcrlingungan ).

Kemudian beliau ruku dengan mengucapkan, Ct)t ;,r'J#
'Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung.' Maka rukunva hampir
sama lamanya dengan berdirinya. Ke mudian bcliau mengucapkan,
,. ,,,\,, , );:+ ? ^t'* 

'Allah mendengar orang yang mcmuji-Nya.'

Kemudian beliau berdiri lama yang hampir sama dengan lama

rukunya, kemudian bcliau sujud dengan mengucapkan, 6t+
JL\i;, 'Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi.' Maka sujud-

nya hampir sama lamanya dengan berdirinya." (HR Muslim)2s

b. Ziorahl(ubur pafu Akhir Malam

Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. (pada waktu giliran-
nya pada Aisyah) kcluar pada akhir malam ke Baqi'(kuburan pen-
duduk Madinah), seraya mcngucapkan,

J'€ii r,'r+'y i_*')ttu* iy:''F
;5 tu r ;t;, btul:', b'1L! , fi b':by

,* ur,, (
.,;

-r;'Jt ^.}; G. J 5..?
"\."-pt'"$i ,'o'r"7\

"Semoga keselamatan tercurah atas kalian, wahai penghuni
hampung haum muhminin, dan telah datang kepada halian
apa yang dijanjikan kepada kalian, ketika halian masih ber-
ada di alam sesudah meningal dunia hinga hari kebanghitan.
Dan hami, insya Allah o kan me nyusul halian. Ya Allah, ampuni-
lah bagi penghuni kubur Baqi' Gharqad " (HR Muslim)26

2s Sh n h i h M as tin : Kitab Sh o l aru l - Mas aft rit, B ab I aih b a a fu Tnt bw ii li l - Qjr a' nh

fi Shalatil-Lail, juz 2, hlm. 186.
26 Shahih Muslim: Ktab abJanoiz, Bab Ma Tuqadlu 'ind.o Dakhualit-Qfiur,

juz 3, hlm. 63.
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Aisyah r.a. berkata, "Ketika malam giliran Nabi saw. padaku,
beliau berbalik, lalu meletakkan selendangnya, dan melepas san-

dalnya serta melctakkan di sebelah kakinya, dan menghamparkan
ujung izarnya di atas ranjangnya, lalu berbaring. Beliau mengira
aku sudah tidur, lalu beliau mengambil selendangnya pelan-pelan,
memakai sandal pelan-pelan, membuka pintu dan menutupnya
kembali pelan-pelan. Lalu aku pakai baju kurungku pada kepalaku
dan kupakai kerudung serta kukenakan izarku pada kepalaku dan
seluruh tubuhku. Kemudian aku pergi mengikuti jejak beliau,
hingga beliau sampai di kubur Baqi'. Lalu beliau berdiri lama di
sana, kemudian mengangkat kedua tangannya tiga kali. Kemudian
beliau pergi, dan aku pun pergi. Lalu beliau berjalan cepat dan aku
pun berjalan cepat; lalu beliau berlari-lari kecil dan aku pun berlari-
lari kecil; kemudian beliau berlari cepat dan aku pun berlari cepat
hingga mendahului beliau. Kemudian aku berbaring,lalu beliau
masuk seraya bertanya, 'Mengapa napasmu terengah-engah, wahai
Aisyahl' Aku menjawab,'Tidak apa-apa.' Beliau berkata,'Beri-
tahukan kepadaku, atau Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui
yang akan memberitahukan kepadaku|'Aku berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, kurela menebusmu dengan ayah dan ibuku.' Lalu ku-
beritahukan kepada beliau. Beliau berta-nya,'Engkaukah bayangan
hitam yang kulihat di depanku tadif 'Aku menjawab, 'Ya.' Lalu
beliau menepuk dadaku dengan tepukan yang menyakitkan. Ke-
mudian beliau berkata, 'Apakah engkau mengira bahwa Allah dan
Rasul-Nya berbuat aniaya kepadamuf 'Aku berkata, 'Bagaimana-
pun orang menyembunyikan, Allah pasti mengetahuinya.' Beliau
berkata, 'Sesungguhnya malaikat libril tadi datang kepadaku ketika
aku melihatnya, Ialu dia memanggilku dan dia menyembunyikan
diri daripadamu,lalu aku memenuhinya dan aku menyembunyi-
kannya daripadamu. Dan dia tidak masuk menemuimu karena
engkau telah melepas pakaianrnu. Dan aku rnengira bahwa engkau
sudah tidur. Maka aku tidak ingin rnembangunkanmu, dan aku
takut engkau terkejut dan ketakutan. Lalu malaikat )ibril berkata
(kepadaku), 'Sesungguhnya Tuhanmu menyuruhmu datang ke-
pada ahli kubur Baqi'untuk memintakan ampun buat mereka.'
Aku bertanya, 'Bagaimanakah yang harus kuucapkan buat mereka,



wahai Rasulullah)' Beliau menjawab,'Ucapkanlah,

,', I.jlt:J'b"ilt,r r6'-tl' fi ;i ir:r''F
b\.ly a;!--JJlt ) V'b;':,At h t -:1,

(sL-.rrr; (ir+ru & i l;v
'Mudah-mudahan heselamatan tercurahhan atas ahli hubur
yangterdiri dari orangorang muhmin dan orangorang muslim.
Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada orangorang
terdahulu dari kita dan yang terhemudian. Don hami,, insya
Allah akan menyusul kalian. '" (fIR Muslim)27
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c. Puasa Tatluwsru' (Slnnah)

Anas r.a. berkata, "Rasulullah saw. pernah tidak berpuasa pada
suatu bulan, sehingga kami mengira bahwa beliau tidak berpuasa
untuk bulan itu. Pernah juga beliau berpuasa pada suatu bulan,
hingga kami mengira bahwa beliau tidak pernah tidak berpuasa
pada bulan itu. Tidak pernah beliau melakukan shalat malam me-
lainkan aku mengetahuinya, dan tidak pernah tidur kecuali aku
mengetahuinya pula." (HR Bukhari)28

Anas r.a. berkata, "Nabi saw. pernah puasa wishol (sambung
siang malam) pada akhir suatu bulan, dan sebagian orang ikut
melakukan puasa wishal. Maka sampailah hal itu kepada Nabi saw.,
lalu beliau berkata, 'Seandainya bulan itu dipanjangkan, niscaya
kutcruskan puasa wishal-kttragar jeraorang-orang yang suka ber-
lebih-lebihan itu. Aku ini tidak seperti kamu. Aku diberi makan
dan minum oleh Tuhanku."' (Dalam satu riwayafe beliau berkata,

27 lbid., Bab Mt Ttqonlu 'ind.n Dahhalil-Qabur wad-Du'o' li Ahliha, |uz 3,
hlm. 64.

2sShohih ol-Bakhari: Krab ash-Shaaru, Bab Ms T*dzharu min Shaumin-
Nnbiyyi saw. wo lfihoorihi,juz 5, hlm. I19.

29 lbid..,Ba,b at-Tdnhil-liman Aktsaral-Wishal,juz 5, hlm. 109. Shahih Mus-
lim: Kitab nsh-Shiynm, Bab on-Nnhyu' anil-Wishol fish -Shnum, juz 3, hlm. I 3 3.
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"Janganlah kamu melakukan puasa wishall." --Beliau ucapkan dua
kali. Lalu ada yang bertanya, "Tetapi engkau melakukan wishal?"
Beliau menjawab, "Pada malam hari aku diberi makan dan minum
oleh Tuhanku. Maka lakukanlah amalan itu yang mampu kamu
lakukan!") (HR Bukhari dan Muslim)30

d. Shalat Kusuf (Gerhano)

Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. bcrkata, "Aku pernah
menemui Aisyah, dan orang-orang sedang melakukan shalat. Aku
bertanya, 'Mengapa orang-orang ituf ' Lalu dia berisyarat dengan
kepalanya ke langit (yakni gerhana matahari). Aku bertanya, 'Apa-
kah itu ayatl' Dia menganggukkan kepalanya menandakan, 'Ya.'
Ke mudian Rasulullah saw. melakukan shalat lama sekali hingga aku
hampir shoch. (Dalam riwayat Muslim dari Jabir:3r Pada hari yang
sangat terik. Lalu Rasulullah saw. melakukan shdat bersama sahabat-

sahabatnya. Beliau berdiri lama sekali hingga mereka hampir ter-
sungkur.) Di sebelahkuadagirbayang berisi air,lalu kubuka dan
kutuangkan ke atas kepalaku. (Dalam riwayat Muslim: Lalu beliau
berdiri lama sekali, hingga timbul pikiranku untuk duduk. Kemu-
dian aku melihat seorang wanita yang lernah, lantas aku berkata
(dalam hati), 'Orang ini lebih lemah daripada aku.' LaIu aku ber-
diri. Kemudian beliau ruku dengan ruku yang lama. LaIu meng-
angkat kepalanya dan berdiri lama sekali, sehingga kalau ada se-

seorang yang datang niscaya ia mengkhayal mudah-mudahan
beliau tidak ruku lagi.) Kemudian Rasulullah saw. selesai shalat
sedang matahari sudrh terang. Lalu beliau berkhutbah kepada
orang banyak dan memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-
Nya, kemudian mengucapkan, 'Ammo ba'd.u.'Asma berkata,

30 lbid., Kirab at-Tononni, Ba.b Ma Tajaazu minql-Law, juz L6, hlm. 357.
Sh ahih M*s lim: Yira,b osh'Shiy om, Bab on- Nahyu' anil-Wishol fish - Shaum, juz
3, hlm. 134.

3l Shohih Muslim: Kitab Shalotil-Istisqo',Bab Ms 'lJridha 'alon-Nobiyyi san.

fi Shnlatil-Kusuf, ytz 3, hlm. 30.
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'Orang-orang perempuan dari Anshar ribut, lalu aku menghadap
mereka agar diam.'" (HR Bukhari dan Muslim)32

5. Beberapa Contoh Keseriusan Rasulullah saw.

kepada Kesempurnaan dalam Lapangan Zuhud
dan Kesederhanaan Hidup

a. P engar ahan dar i Alloh T a' ala kep ada Nob i- Nya
(ASd, Zuhud, terhadop P erhiosan Dunia)

Allah berfuman,
"Dan janganlah hamu tujuhan hedua matamu kepadaapayang
telah Komi berikan hepada golongan€olongon dari mereko,
sebagai bunga kehidupan dunia untuh Kami cobai mereka
dengannya. Dan harunia Tuhanmu adalah lebih baih dan lebih
kekal. " (Thaha: l3l)

b. I(r} er s aluiocn Ncbi s aw. dnlan Makan ilon Minum
Aisyah r.a. berkata, "Tidak pernah keluarga Muhammad saw.

makan gandum dengan kenyang selama tiga hari berturut-turut,
sejak datang di Madinah hingga beliau wafat." (HRBukhari dan
Muslim)33

Abu Hazim bertanya kepada Sahl bin Sa'ad, "Apakah Ra-
sulullah saw. pernah makan naqi34l" Sahl bin Sa'ad menjawab,
"Rasulullah saw. tidak pernah melihat naqi sejak beliau diutus oleh
Allah hingga beliau wafat." Abu Hazim bertanya, "Apakah pada
zaman Rasulullah saw. mereka tidak mempunyai ayakanf " Sahl bin
Sa'ad menjawab, "Rasulullah saw. tidak pernah melihat ayakan
sejak diutus olehAllahhingga beliauwafat." Abu Hazim bertanya,

32 Sh oh ih " el - Bqkh ui: Kjrab o I - J am ) 
n h, B?.b M on Qn a I a fi I - Kh ut h b a h B o' d atr

Tsnnn': oAmmn Bo'd.il'r juz 3, hlm. 54. Shahih Maslim: Yitab Sholntul-Istisqa',Bab
Mo 'Uridho 'olon-Nabiyirow. fi Sholotil-Kasaf, juz 3, hlm. 33.

33 Shohih nl-Brkhori: Kub nl-Ath'imoh, Bab Mo Koonnn-Nobiyya saw. wo
,lshhaobilu Ta'kabana, juz I I j hlm. 482. Shahih M*tlitn: Y'ttab oz'Zahd psr-
Roqaaiq,juz 8, hlm. 2I8.

saNaqi adalah tepung yang baik.
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"BagaimanaAnda memakan gandum yang tidakdiayakf " Sahl bin
Sa'ad menjawab, "IGmi menumbuknya dan meniupnya, kemudian
terbanglah apa yang terbang, dan apa yang tinggal kami perciki
dengan air,lalu kami makan." (HR Bukhari)3s

Ummul MukmininAisyah berkata, "Nabi saw. pernah masuk
ke rumahku pada suatu hari, lalu bcliau bertanya, 'Apakah engkau
mempunyai sesuatuf' Saya mcnjawab,'Tidak.' Beliau berkata,
'Kalau begitu aku berpuasa.' Kemudian pada hari yang lain beliau
datang pula ke rumahku,lalu saya berkata, 'Wahai Rasulullah, kami
diberi hadiah jaodah.'Lalu beliau berkata, 'Bawalah kc sini. Se-

sungguhnya aku tadi berpuasa.'Kemudian beliau makan." (HR
Muslim;ae

Anas r.a. berkata bahwa Nabi saw. pernah diberi daging yang
disedekahkan kepada Barirah,3T kemudian beliau berkata, "Daging
ini bagi Barirah adalah sedekah, sedang bagi kami adalah hadiah."
(HR Bukhari dan Muslim)3E

c. Keb er s ahaj aan Hid.up di D almn Keluar ga Nabi scur.

Abu Burdah r.a. berkata, "Aku pernah menemui Aisyah,lalu
ia mengeluarkan izoryang kasar buatan Yaman kepada kami, dan
pakaian yang mereka sebut malobbadal.3e Kemudian dia ber-
sumpah dengan nama Allah bahwa Rasulullah saw. wafat dengan
mengenakan kedua pakaian itu." (HR Bukhari dan Muslim)4o

3ssh"hih al-Bukhari: Kitab al-Ath'imah, Bab Ma Kaanan-Nabiyyr.r saw. wa
fuhhaabuhu Ya'kuluuna, juz I I, hlm. 48I.

s6Shohih Muilim: Kitab dsh-Shstm, Bab Jnwaozr Shiyonmin-Noafilnh bin-
Nlyatin miran-Nahnr Qthloz-Zonil,juz 3, hlm. 159.

37 Bariroh adalah nama seorang perempuan budak yang telah dimcrdekakan.
38 Sh u h ih a I - B u hh ari: Ystrb oz -Ztk ot, Bab I dzo t ah aww a I oti sh -Sh o d o q oh, |uz

4, hlm.99. Shahih Muslim:Ktab oz-Znhot,Bab lbdohat*l-Hadiyyah lin-Nohiyisow.
wo li Bani Horyim,juz 3, hlm. 120.

39 Mnlabbodahialah pakaian yang bertambal-tambal, atau pakaian yang terbuat
dari bulu (kulit) yang scbagiannya dilekatkan pada sebagian yang lain.

aoshahih al-Bukbari: Ktab al-Libas,Bab al-Aksiah wsl-Khamnoish, iruz 12,
hlm. 392. Sh nh ih M uslim: Ktab a l- Li b os w oz' Zin ah, Bab nt -Tnw n d.ha' fi I - Lib as,

juz 6, hlm. 145.
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Aisyah r.a. berkata, "Kasur Rasulullah saw. terbuat dari kulit
dan isinya adalah sabut." (HR Bukhari dan Muslim)4r

Abdullah r.a. berkata, "Rasulullah saw. tidur di atas tikar. Lalu
beliau bangun, dan bekas tikar itu tampak pada lambung beliau.
lalu kami berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kalu karni ambil-
kan witlto'a2l' Beliau bersabda,

"Sair #t? vt flr Gii t; , t '-rW';F
(si,rr .,rr> {6 7, a,, i , ,;*-'d

"Apa urusanku dengan dunia. Tiodolah ahu di dunia ini me-
loinkon seperti seorang yang naik kendaraan yang herteduh
di bawoh pohon, hemudian pergi meninggalhan pohon itu."
(HRTirmidzil+t

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah saw. wafat, sedang d.i dalam
rakku tidak ada sesuatu pun yang dapat dirnakan manusia kecuali
seperdua gandum,e maka itulah yang aku makan dalam waktu
lama." (HR Bukhari dan Muslim)as

Amr bin al-Harits berkata, "Tidak adayang ditinggalkan Nabi
saw. kecuali senjatanya, keledainya yang putih, dan tanah yang
ditinggalkan untuk sedekah." (IIR Bukhafi)n6

4l Shdhih al-B*hhori: Kirab ar-Riqaq,Bab Kaifa Kaana 'Airytn-Nnbiyyi saw.
wo ,4shhaabihi, jlz L4,hlm. 72. Shahih Muslim: Kitab ol-Libat woz-Zinah,Bab at-
Tawad.hu'fi|-Libas, juz 6, hlm. 145.

42witho' adalah hamparan yang halus yang tidak membckas pada lambung
orang yang menidurinya.

43 Shohih Stnan Tirmid.zr: Kitab Abpaobuz-Zuhdi, Bab Ma Jon'o fi Ahhdzil-
Mol bi-Hnqqihi, hadits no. 1936.

sYang dimaks td seperduagandrm di siniialah sebagian. Ada yang mengatakan
bahwa yang dimaksudkan ialah se te ngah n,asnq, sedang satu wosoq itu adalah enam
puluh rla'(gantang).

as Shrhih al-Brkhori: Kirab ar-Riqaq, Bab Fadhlal-Faqri, juz L4, hlm. 58.
Shohih Muslim: Krab nz-Zuhd. wor-Roqoaiq, juz 8, htm. 2I8.

a6Shohih al-Bthhari: Krab Fsrdhul-Khanas, Bab Nofoqatu Niso'in Nnbi4yi
sap. Ba'd.n Mautihi, jtz 7,hlm. 17.



Pasal VII: Petunluk Nabi saw. Mengenai Perkawinan 259

Anas r.a. berkata bahwa dia pernah datang kepada Nabi saw.

dengan membawa roti gandum dan lauk-pauknya..., dan dia men-
dengar Nabi saw. bersabda, "Tidak pernah ada pada sore hari
keluarga Muhammad mempunyai satu sfa'(satu gantang) gandum
dan satu gantang biji-bijian." Padahal beliau mempunyai sembilan
orang istri. (HR Bukhari)a7

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah saw. wafat, sedang baju besinya
digadaikan pada seorang Yahudi dengan imbalan tiga puluh gantang
gandum." (HR Bukhari)48

d. Merteril<nn Hak Pilih lGpada Istri.istrinya untukRela
Hidup Sederhana atau B er cerai

Allah berfirman,

"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu sekalian
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasonnya, maha mori-
loh supaya kuberikon hepadamu mut'ahae dan ahu ceraikan
hamu dengan cara yang baih. Dan jiho kamu seholian meng-
hendahi (heridhaan) Allah dan Rasul-Nya serta (hesenangan)
di negeri akhirat, mako sesungguhnya Allah menyediahan bogi
siapo yang berbuat baik di antaromu pahala yang besar. "' (al-
Ahzab: 28-29)

|abir bin Abdullah r.a. berkata, "Abu Bakar masuk meminta
izin untuk bertemu Rasulullah saw., lalu dia dapati orang-orang
sedang duduk di depan pintu dan tidak ada seorang pun yang
diizinkan unruk masuk. Kemudian Abu Bakar diizinkan, lalu dia
masuk. Kemudian lJmar datang meminta izin, dap dia pun di-
izinkan masuk, maka didapatinya Nabi saw sedang duduk dengan
dikelilingi oleh para istri beliau dalam suasana diam seribu bahasa.

a7 Shohih ul-Bukhori: Krab al-Buya',Brb Syirna'un Nabiyyi san. bin-Nasii'ah,
juz 5, hlm. 206.

aslbid.,Kitab ol-Jihnd,Btb Mn Qilofi Dir'it Ndbiyyi snw., juz 6,h\m.440.
49 Mtt'ah di sini adalah suatu pembcrian yang diberikan kepada perempuan vang

tclah diccraikan mcnurut kesanggupan suami. (Dcparte mcn Agama \1, Al-Qn'an
dtnTerjewnhnya, foot notc no. L2l3 (Penj.)
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Kcmudian Umar bcrkata, 'Aku akan mengatakan sesuatu yang
dapat membuat Nabi saw. tertawa. Lalu dia berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, bagaimana pandanganmu jika anak perempuan Kharijah
(yakni istri Umar) meminta nafkah kepada saya, lalu saya cekik
lehernyal'Maka Rasulullah saw. tertawa seraya berkata, 'Mereka
di sekelilingku sebagaimana yang kamu lihat ini adalah sedang
meminta nafl<ah kcpadaku.' ldu Abu Bakar berdiri mencekik leher
Aisyah, dan Umar berdiri mencekikleher Hafshah. Masing-masing
(Abu Bakar dan Umar) berkata, 'Kamu meminta kepada Ra-
sulullah saw. apa yang tidak beliau milikil' Maka mereka berkata,
'Demi Allah, kami tidak akan pernah mcminta kepada Rasulullah
saw. lagi apa yang tidak beliau miliki.' Kemudian Rasulullah saw.

menjauhi mereka selama satu bulan atau dua puluh sembilan hari."
(HR Muslim;so

Umar bin Khaththab berkata, "Aku pernah shalat fajar bersama
Nabi saw Lalu beliau masuk ke biliknya dan menyendiri di sana.

Kcmudian aku masuk menemui beliau, ternyata beliau sedang
berbaring di atas tikar, tanpa memakai alas apa-apa, yang bekas
tikarnya kelihatan pada lambung beliau, sambil bersandar di atas
bantal yang terbuat dari kulit dan isinya adalah sabut. Lalu aku
mengucapkan salam kcpada beliau. Kemudian kuangkat pan-
danganku ke rumah beliau, demi Allah aku tidak melihat sesuatu
selain tiga helai kulit. Maka aku berkata, 'Mintalah kepada Allah
agar memberi kelapangan kepada umatmu, karena orang-orang
Persi dan Rum telah diberi kelapangan dan diberi kekayaan dunia,
padahal mereka tidak menyembah kepada Allah.' Maka sambil
bersandar beliau berkata, 'Apakah engkau ragu, wahai putra al-
I(haththabf ! Mereka itu adalah kaum yang tclah disegerakan ke-
pada mereka kesenangan di dalam kehidupan dunia.'Aku men-
jawab,'Wahai Rasulullah, mintakanlah ampun unrukku.' (Dalam
satu riwayat,sl 'Apakah engkau telah menceraikan isui-istrimu|'

50shthih Mostim: Ktab ath-Tholoq,Bab Bayon nnna Tokhyiirn Imro'atihi Lo
Toha*na Tholaoqon illa bin-Niyah, jlz  ,hlm. 187.

srshahih nbB*hhori: Kitab ohMazholin, Bab al-Gharfah nal-'tllyatal-
M*syorrafah, |uz 6,hlm. 42.
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Beliau meniawab, 'Tidak, tetapi aku ridak mempedulikan mereke
selama satu bulan.') Maka setelah berlalu masa dua puluh sembilan
hari, beliau menemui Aisyah dan mulai menggaulinya. Maka Aisyah
bertanya, 'Engkau telah bersumpah tidak akan menemui kami
sclama satu bulan, dan menurut perhitungan kami sekarang baru
dua puluh sembilan hari)' Nabi sew. menjawab, 'sebulan icu dua
puluh sembilan hari, dan usia bulan ini adalah dua puluh sembilan
hari.'Aisyah berkata, 'Maka turunlah ayat takhyir (yang menyuruh
memilih untuk hidup bersama Rasulullah saw. ataukah cerai), rnaka
beliau memulai pergaulannya dengan isainya lagi dengan saya, dan
beliau berkata, 'Aku teringat suaru perkara kepadamu, dan engkau
tidak boleh tergesa-gesa melakukannya sebelum mcminta per-
timbangan kepada kedua orang tuamu." Aisyah bcrkata, 'Aku
sudah mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan menyu-
ruhku bercerai darimu.' Kemudian beliau bcrkata,'Scsungguhnya
Allah telah berfuman, 'Hai Nabi, katakanlah kcpada istri-istrimu,
')ika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan pcr-
hiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian
menghendfi (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kescnangan)
di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi
siapa yang bcrbuat baik di antara kamu pahala yang besar."

Aisyah bertanya, 'Apakah dalam hal ini aku harus minta per-
timbangan orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki kc-
ridhaan Allah dan Rasul-Nya serta kesenangan di negeri akhirat.'
Kemudian beliau mcmberikan pilihan kepada istri-isui beliau yang
lain, dan scmuanya memberikan jawaban seperti jawaban Aisyah."
(HR Bukhari dan Muslim)s2

52lh;d., hlm. 41. Shohih Mulim: Kitab a.th-Tholaq,Brb nl'Iln'pa I'tizalin'
Nisa' wo-Thkhyiirihinna, juz 4, hlm. 188.
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C. BEBERAPA KEISTIMEWAAN BAGT PARA NABI
MERUPAI(AN SUNNAH YANG BERLAKU SEKAI,IQUS
SEBAqAT MUKIIZAT

Saya ingin menetapkan dua hal sebelum memaparkan nash-
nash vang berkaitan dengan kekhususan atau keistimewaan Ra-
sulullah Muhammad saw. dalarn bidang seks.

Pertamo, kelapangan yang diberikan kepada Rasulullah saw.
--dalarn bidang perkawinan dan seks-- dengan segala keistirnewa-
annya) berlaku sebagai garis umum syariat, karena kelapangan
kepada manusia secara umurl --telah kami jelaskan dalam pasal
IGtnud ah nrc Hwbwng an sehs- - dan keistirnewaan-keistirnewaan ini
tnakin bertarnbah bagi para nabi, yang merupakan syariar bagi
kaurn rnukminin umumnya.

Keduo, keistimewaan-keistimewaan seperti ini tidaklah aneh
di dalam sejarah para rasul dan nabi. Maka Allah telah memberikan
keistimewaan kepada sebagian nabi. Musa diberi-Nya kekuatan
fisik, Sulaiman diberi-Nya kekuasaan dan kerajaan, hingga mampu
menguasai jin, burung, dan angin, di sarnping kekuatan seksual
yang semuanya merupakan rnukjizat. Allah berfirman,

"Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang
teloh ditetapkan Allah baginya. (Allah teloh menetapkan yang
demihion) sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nobi yang teloh ber-
lalu dahulu. Dan adalah hetetapan Allah itu suatu ketetapan
yang pasti berlahu. " (al-Ahzab: 38)

fu-Sunnah bercerita kepada kita tentang beberapa keistirnewa-
an Nabi Sulaiman a.s..

Abu Hurairah berhata bahua Nabi sau. bersabda, "Sulaiman
bin Daud berkato, 'Sungguh ahu ahan menggilir tujuh puluh
orang wanita dalam satu malam dan masing-masing ahan me-
ngandung seorang calon penunggong huda yang ahon berjihad
di jalan Allah.' Lalu temannyo berhota kepodanyo, 'lns.ya Allah
(Jiha Alloh menghendaki)."' (Dolam satu riwayat;s3 Lalu

53 Shnhih al-Buhhari: Kta,b Kaffiaraotul- Aiman, Ba,b ol-Istitsna, fil-Aiman,
juz L4, hhn. 42.
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Sulaiman lupa, kemudian dia menggilir mereka. Maka tidak
ada dai merekayang melahirhan anah hecuali seorang wanita
yang melahirhan separc onah (tidah sempurno/gugur.). (HR
Bukhari dan Muslim)sa

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini menunjukkan ke-
utamaan berbuat kebaikan dan melakukan sebab-scbab keber-
hasilannya, dan bahwasanya banyak perkara mubah dan nikmat
menjadi ruastnhah hukumnya karena niat dan tujuannya. Hadits
ini juga menunjukkan kekhususan/kcistimewaan yang diberikan
kcpada para nabi yang berupa kekuatan melakukan hubungan
biologis, yang juga menunjukkan sehatnya fisik dan produktivitas
sperma serta kescmpurnaan kelaki-lakiannya, di samping mereka
juga sangat tekun di dalam beribadah dan dalam masalah kc-
ilmuan."ss

Biasanya keistimewaan dan kelapangan yang diberikan kepada
para nabi itu discrtai dengan keluarbiasaan (mukjizat) yang mcm-
pcrkokoh kcnabiannya. ]adi, bukan sekadar kelapangan dalam
kcsenangan duniawi se bagaimana yang terjadi pada sebagian orang.
Artinya, keistimewaannya inr juga sebagai mukjizat. Demikian pula
dcngan kcrajaan dan kekuasaan Nabi Sulaiman a.s..

Allah berfuman,

"Dan (telah Kami tundukkan) untuh Sulaiman angin yang sangat
hencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya he

negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami
Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan hami telah menunduh'
han (pula hepada Sulaiman) segolongan seton yang menyelam
(he dalom laut) untuknya dan mengerjakan peheriaan selain
dari itu; dan adalah Kami memelihara mereha itu." (al-
Anbiya':81-82)

s4lbid., I(jrab Ahtditsll-Anbiy',Bab Wcdzktr'Abdona Doaprd Dzol Aidi
Innaht Appsob,inz7,hlm.270. Shilih Mtrlia: Kitab il-Ainon,Btb al-Isiitt tot,
juz 5,hlm. 87.

SSFothal Btri, juz 7,hlm. 272.
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"Don dihimpunkan untuh Sulaimon tentaranya dari jin, ma-
nusie, dan burung, lalu mereka itu diatur dengon tertib (dalam
barisan). " (an-Naml: l7)

Demikian pula dengan keadaan Nabi Muhammad saw.. Beliau
diberi keistimewaanyang berhubungan dengan seks, sebagai muk-
jizat yang mengukuhkan nubuwwahnya.

Anas bin malik berkata bahwa Nabiyyullah saw. pernah meng-
gilir istri-isui beliau dalam satu malam. (Dalam riwayat Muslim,
"Dengan mandi satu kali."), padahal waktu itu istri beliau sembilan
orang. (Dalam satu riwayat:s6 Ditanyakan kepada Anas, "Apakah
beliau mampu melakukannyaf " Anas menjawab, "Sudah pernah
kami katakan bahwa beliau diberi kemampuan tiga puluh kali lipat
(dari orang biasa)-" (HR Bukhari dan Muslim)s7

Mengenai hal itu, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Di samping
Rasulullah saw sebagai orang yang paling takut kepada Allah dan
paling kenal kepada-Nya, beliau juga banyak melakukan hubungan
biologis. Hal ini untuk menunjukkan kemukjizatanyang tinggi
dalam sesuatu yang luar biasa, karena biasanya beliau tidak pernah
kenyang makan, dan seandainya beliau mcndapatkan makanan,
maka beliau lebih banyak berpuasa, dan adakalanya melakukan
puasa wishal. (Beliau memerintahkan orang yang belum mampu
menanggung nafl<ah perkawinan agar berpuasa, dan mengisvarat-
kan bahwa banyak berpuasa itu dapat mengendorkan syahwat.
Maka keadaan beliau yang demikian ini merupakan sesuatu yang
luar biasa)s8 Maka beliau biasa menggilir istri-istri beliau dalam satu
malam, dan yang demikian itu tidak mungkin dapat dilakukan
kecuali oleh orang yang kuat fisiknya, dan kekuatan fisik itu biasa-
nya disebabkan karena menggunakan sesuatu yang dapat men-

56Shahih ol-Bakhsri: YJrab ol-Ghusl, Bab Id.zn Joomo'o Tsamrno 'Aod.o, juz
I, hlm. 392.

57 lbid.,Bab ohJatrb Tohhntju wo Tomryi fis-S*q, juz l, hlm. 406. Shahih
Maslim: Kjtzb ol-Hoidh,Bab Jawoza Nnumil-Junub wa loihbobul-Wadhu' lohr,
juz I, hlm. l7l.

58 Y"ng ada di antara tanda kurung ini dikutip dari F othu.l Bnri, juz ll,hlm. 16.
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jadikannya kuat, seperti makan dan minum, padahal yang demikian
ini jarang beliau lakukan atau hampir tidak pernah ada. )uga,
banyaknya istri ini juga tidak melalaikan beliau dari beribadah
kepada Allah SWL"se

D. BEBERAPA BT/KTI YANG MENJELASKAN
KEISTIMEWAAN YANG DIBERII(AN ALLAH KEPADA
RASULULLA,H SAW. (DATAM BTDANq PERr(AIV[NAN
DAN HUBUNQAN BTOLOqTS)

Sebelum memaparkan bukti-butki ini kami ingin rnenjelaskan
bahwa Rasulullah saw. sendiri telah mcnyatakan kecintaannya ke-
pada wanita dengan terang dan uansparan, dengan tidak rnerasa
rikuh.

Anas berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

'--i; i^-ur uj' €q!'d
,it
L-5e

1-r.r[ oryr; {ry:;, C'*';:-j
"Di antara urusan duniamu yang aku dijadikan cinta kepada-
nya ialah wanita dan wewangian, dan dijadihan kesenangan
hatihu di dalam shalat." (HRAhmad)60

l. Bukti Pertama: Pilihan Allah Th'ala terhadap Beberapa
Orang Istri untuk Rasul.Nya

a. Pilihcn.Ny d terhadaip Aisyah

Nabi saw. berkata kepada Aisyah r.a., "Aku bermimpi melihat-
mu di dalam tidurku sebanyah dua kali, yoitu aku melihatmu
berpakaian (tertutup) hain suffa, dan dihatahan, 'lni istrimu.'
Dan setelah husinghap, ternyata engkau. Lalu ahu berkata,

59Fothil Btri, juz II, hlm. I5.
60 Sh a h i h a I -J a mi' u sh - Sh ag hir, hadirs no. 3 I I 9

,
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'Jika ini dari Allah, pasti ohan teriadi."'(HR Bukhari dan
Muslim)6r

b. Pilihan,Nyd terhadup Zainab

Allah berfirman,

"Dan (ingatlah) hetika kamu berhata kepada orangyangAllah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu juga teloh
memberi nikmat kepadanya, 'Tahanlah terus istrimu da,n ber'
takwalah hepada Allah,' sedang hamu menyembunyikan di
dalam dirimu apayangAllah ahan menyatahannyo, dan kamu
takut hepada manusia sedanghan Allah-lah yang lebih berhok
untuk hamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri he-
perluan terhadap istrinya (menceraihannya), Kami hawi nhan
hamu dengan dia supaya tidoh ado heberatan bagi orang muk-
min untuh mengawini lsrri-rsfri anah ongkat mereha, ap'abila
onohanah anghat itu telah meyelesaikan keperluannlttt dari
istrinya. Dan hetetapan Allah itu pasti terjodi." (al-Ahzab:37)

Anas berkata,"Zaid bin Haritsah datang mengadu,lalu Nabi
saw. berkata kepadanya, 'Bertakwalah kepada Allah, dan tahanlah
terus isuimu.'Aisyah berkata, 'Kalau Rasulullah saw. itu pernah
menye mbunyikan sesuaru (dari wahyrr), sudah barang tentu beliau
rnenyembunyikan ayat ini."' (HR Bukhari)62

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ibnu Abi Hatim telah me-
riwayatkan peristiwa ini dari jalan as-Suddi lantas disusunnya clalarn

satu susurian yang jelas dan indah, 'Telah sampai kepada karni
bahwa ayat ini turun mengenai Zainab binti ]ahsy, ibunya adalah

Umaimah binti Abdul-Muththalib, bibi Rasulullah saw.. Rasulullah
saw. hendak mengawinkannya dengan Zud binHaritsah, mantan
budak beliau, tetapi Zainab tidak mau. Tetapi kemudian dia me-

6l Shuhih ,l-Brhhari: Krab al-Moneqib,Balb Tazwijuz-Nabiyyi saw. Aisyah, juz
8, hlrn. 225. Shohih Muslim: Krab Fotlhoilush-Shahabah,Bab Fi Fadhli Aisyah r.o.,

|uz 7,hlm. 134.
62 Sh a h ih o l - Bahh nri, Kitrb ot -Tn u h i d, Bab Wo Ka an o'Arsy uh *' ola I - M n o',

iuz I7, hlm. I83.
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nerima apa yang diinginkan Rasulullah saw. itu. Lalu beliau me-
ngawinkannya dengan Zaid. Kemudian Allah Azzo wo Jnlla mem-
beritahu Nabi-Nya scsudah itu bahwa Zinab akan menjadi salah
seorang istrinya. Maka beliau merasa malu menyuruh Zaid men-
ceraikannya, dan berlangsunglah hubungan antara Zud dengan
Zanab sebagaimana halnya orang lain. Maka Rasulullah saw. me-
nyuruh Zaid agar tetap menahan isuinya dan bertakwa kcpada
Allah, dan beliau takut orang-orang akan menccla beliau dengan
mengatakan bahwa beliau telah mengawini bekas isui anaknya,
sedangkan beliau telah mengangkat Zaid sebagai anak angkat.
Akhirnya, yang disembunyikan Nabi saw ialah pemberitahuan dari
Allah kepada beliau bahwa kelak Zunab akan menjadi istri beliau.'
Ibnul Arabi berkata, 'Sesungguhnya Nabi saw. berkata kepada
Zud,'Tohonlah istrimu'itu adalah untuk mengujinya apakah dia
masih mencintai Zinab atau membecinya. Maka setelah Zaid
memberitahukan bahw a Zainab selalu lari ( menghindar ) darinya
dan merasa tirggi hati, maka Rasulullah saw. memperkenankarurya
untuk menceraikan fiya." 63

Anas berkata, "Ketika masa iddah Zainab telah habis,
Rasulullah saw. berkata kepada Zaid,'Inga*anlah ia kepadaku.'
Maka pergilah Zaid kepada Zainab yang sedang memanaskan
adonannya. Zaid berkata, 'Maka ketika aku melihatnya, ia terasa

besar di dalam dadaku, sehingga aku tidak kuasa memandangnya
untuk memberitahukan bahwa Rasulullah saw. menye but-nyebut
dia. Maka aku berbalik,lalu aku berkata, Wahai Zinab,Rasulullah
saw. menyuruhku menyebutmu.' Dia menjawab, 'Aku tidak dapat
berbuat sesuatu sehingga aku meminta pilihan (istihharoh) kepada
Tuhanku.' Kemudian dia pergi ke te mpat shalatnya dan rurunlah
Al-Qur'an,lantas Rasulullah saw. datang dan masuk ke tempatnya
tanpa izin.'' (HR Muslim)64

6tFathal Bori, juz ).0, hlm. I42, 143.
64 Sh ohi h Mus lim: Kitab an - N ik oh, B tb Z ow aj u Zain n b b inti J ah ry w a Nr nt lil'

Hijab, jtz 4, 148.
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Anas berkata, "Maka Zajnab membanggakan diri atas istri-istri
Nabi saw. yang lain, katanya, 'Kalian dikawinkan oleh keluarga
kalian, sedangkan aku dikawinkan oleh Allah Ta'ala dari atas langit
tujuh. "' (HR Bukhari)6s

Demikianlah Allah memilihkan untuk Nabi-Nya dua orang
wanita (istri), yang keduanya memiliki paras yang cantik, akhlak,
dan tinggi cita-citanya. Tentang kecantikannya, maka Umar --di
celah-celah pembicaraannya dengan putrinya, Hafshah-- ketika
menyifati Aisyah, bcrkata, "Janganlah engkau teperdaya karena
tetangga perempuanmu (yakni madumu) lebih cantik dari-
padamu."66 Dalam satu riwayat, LJmar berkata, "Dia bangga de-
ngan kecantikannya."6T Anas berkata tentang Zinab binti )ahsy,
"Dia adalah seorang wanita yang telah dianuge rahi kecantikan."68
Adapun mengenai akhlak dan cita-citanya yang tinggi, maka sudah
saya paparkan berkenaan dengan jati diri Aisyah.6e Di antara karak-
teristiknya yang terpenting ialah idah w aro'- nya dan kejuj urannya
di dalam meriwayatkan sesuatu walaupun mengenai dirinya sendiri,
keseriusannya terhadap hal-hal yang luhur, zuhudnya, kederma-
wanannya, kemudian kemampuannya mengejar ketertinggalannya
dengan para sahabat meskipun ketika dia sudah berusia lima puluh
sembilan tahun. Demikian pula telah kami paparkan jati diri Zatnab
binti )ahsy,7o y"rg di antaranya yang terpenting ialah antusiasme-
nya melakukan shalat istikharah ketika Nabi saw. mengirim utusan
unn* melamarnya. Dalam hal ini cukuplah kesaksian Aisyah ketika
dia berkata, "Aku tidak pernah melihat seorang wanita y'ang lebih
baik dalam beragama selain dari Zajnab. Lebih bertakwa kepada

65 Shahih at-Bukhori:Kta,b at-Taahid.,Bab Wo Kanna 'Arquha'olal-Maa', jttz
I7, hlm. l'83.

66 lhid., Kirab an-Nihah,Bab Mou'izhntur-Rnjali lbnotsbu ti Haali Zaujiha,
juz lI, hlm. l9L. Shohih Mtslim:Kirab ath-Tholoq,Bab Fil lln'n,a I'tizalin Nisa',
juz 4, hlm. 193.

67 Shahih Mnstim:Kcab ath-Thaloq,Bab Fil-Ila'wa I'tizolin-Niso', juz 4, hlm. 193.
68Fothil Bari,juz 10, hlm. I47.
6el.ihar buktt Keheboson Wonita iilid f , hlm. lB4-228.
70 lbid., hlm. 226-240.
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Allah, lebih iujur perkataannya, sangat suka bersilaturrahmi, sangar
gemar bersedckah, dan sangat suka mencurahkan tcnaganya untuk
bcramal karena Allah SWL"7I

Allah mcnghcndaki Aisyah menjadi istri yang paling dicintai
oleh Rasulullah saw.. Hal ini ditandaskan di ddam pcrkaraan bcliau
yang baru saja kita lewati. Sedangkan Zanab berada pada peringkat
kcdua. Aisyah bcrkata, "Zunab adalah orang yang menyaingiku
di antara isui-istri Nabi saw.."72

2. Bukti Kedua: Kelapangan Berpoligini dan Dibebaskan
dari Beberapa Syarat

Allah berfuman,
"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu
istriistrimu yang te lah hamu berikan mas haw innya dan hamba
sahaya yang hamu milihi yang termasuh apa yang hamu per-
oleh dalam peperangon yang dikaruniakan Allah untukmu,
dan (demikian pula) anahtnah perempuan dari saudara lahi.
lohi bapohmu, anak<nak perempuan dari saudara perempuan
fupahmu, anak<nak perempuan dari saudara lakilahi ibumu,
dan anah<nah perempuan dari saudam perempuan ibumu
yarqrurut hijrah bercama kamu, dan perempuan mukminyang
menyerahhan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau me-
ngawininya, sebagai penghhususan bagi hamu, buhan untuk
semua orang muhmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka don hamba sahayo yang mereka miliki supaya tidah
menjadi kesempitan bagimu. Dar Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. " (al-Ahzab: 50)

Adapun mengenai keleluasaan berpoligini, maka Nabi saw
wafat dengan meninggalkan sembilan orang istri, yaitu Saudah,

TrShchih Mntlim:Kitrb Fsd.hdilash-Shohnhoh,Bab Fi Fddhli AiEdh r.o., jtz7,
hlm. 136.

T2shahih nl-Btkhnri: Ktab ol-Maghnzi, Bab Hoditsul-Ifti,juz 8, hlm. 440.
Shohih Mulim: Kira,b ot-Totbah,Ba,b Fi Hoditsibllki wo Qtbuli Tdfiatil-Qrodzif,
juz 8, hlm. I12.
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Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Zainab, Ummu Habibah,
Iuwairiyah, Shafiyah, dan Maimunah. Hal ini masih ditambah lagi
dengan orang-orang yang menawarkan diri untuk dikarvin oleh
beliau, tetapi penawaran-penawaran itu tidak beliau terima karena
berbagai alasan. Di antara penawaran tersebut ialah seperti riwayat
berikut ini.

IJmmu Habibah binti Abi Sufl,an berkata kepada Rasulullah,
"Wahai Rasulullah, kawinilah saudara perempuanku, putri Abu
Sufran." Beliau bertanya,'Apakah engkau sukaf " Dia rnenjawab,
"Ya, agar aku tidak bersendirian denganmu, dan aku ingin agar
saudara perempuanku dapat bersamaku di dalam mendapatkan
kebaikan." Lalu Nabi saw. menjawab, "Sesungguhnya yang demi-
kian itu tidak halal bagiku." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, demi
Allah, kami berbincang-bincang bahwa engkau hendak kawin de-
ngan Durrah binti Abu Salamah." Beliau bertanya, "Anak perem-
puan Ummu Salamah)" Aku menjawab, "Ya." Beliau berkata,
"Demi Allah, seandainya dia bukan menjadi anak tiriku, maka dia
tidak halal bagiku, karena dia adalah anak perempuan saudara
sesusuanku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah.
Maka janganlah kamu tawarkan kepadaku anak-anak perempuan
dan saudara-saudara pcrempuan kamu." (HRBukhari dan Mus-
lim;za

Ali r.a. berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, meng-
apakah engkau lebih mengutamakan orang Quraisy dan engkau
biarkan kamif " Beliau bertanya, "Apakah engkau punya sc:suatul"
Dia menjawab, "Ya, yaitu anak perempuan Hamzah." Lalu Ra-
sulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya dia tidak halal bagiku. Dia
adalah anak perempuan saudara sesusuanku." (I{R Muslim)74

Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah saw. ditanya, 'Wahai
Rasulullah, mengapa engkau tidak kawin dengan wanita Ansharf "

73 Shahih ol-Buhhari: Ktllb dn-Nihoh, Bab "Wo an Tajma'u bainql Llbhtaini
illa Ma Qtd Salof', juz II, hlm.63. Shobib Muslitn: Kitab ar-Radho',Bab
Tahriimur-Rsbiiboh wo Ukhtiz-Zaajoh, juz 4, hlm. I65.

T4Shahih Mustizr: Kitab nr-Rnd.ha',Bab Tohritnu lbnatil Ahhminar-R*dba'ah,
juz 4, hlm. 164.
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Beliau menjawab, "Sesungguhnya pada mata mereka terdapat
sesuatu." (HR Ibnu Hibban)7s

Anas berkata bahwa seorang wanita datang kepada Nabi saw.,
lalu berkata kepada bcliau, "Saya mempunyai seorang anak percm-
puan --lalu dia meyebutkan kecantikannya--, maka aku me-
ngutamakan dia untukmu." Beliau menjawab, "Aku terima." Ialu
dia terus,menye but-nyebutnya hingga berkata, "Dia tidak pernah
sakit kepala sama sekali." Ldu beliau berkata, 'Aku tidak memerlu-
kan anak perempuanmu. " (IIR Ahmad)76

Demikian pula terjadi bcberapa peminangan terhadap beberapa
orang perempuan, di antaranya sebagaimana disebutkan ddam
riwayat-riwayat berikut.

Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. merninang Ummu
Hani' binti Abi Thalib. Ldu Ummu Hani' berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, aku sudah tua, dan aku mempunyai banyak ranggungan
(keluarga)." Rasulullah saw. mcnjawab, "Sebaik-baik wanita pe-
nunggang unta ialah wanita Quraisy, yang sangat penyayang ter-
hadap anak-anak kecil dan sangat memperhatikan suaminya." (I{R
Muslim)77

Ibnu Abbas berkata bahwa Nabi saw. meminang scorang wanita
dari kaumnyayang bernama Saudah, dan dia mempunyai lima atau
enam orang anak yang masih kecil-kccil dari suaminya yang telah
meninggal dunia. I-alu Saudah mcnjawab, "Tidak ada yang meng-
halangiku untuk mcnerimamu kecuali karena engkau adalah orang
yang paling aku cintai, hanya saja aku ingin menghormatimu agar
anak-anak kccil ini tidak bertcriak-teriak di kepalamu." Maka beliau
bersabda, "Mudah- mudahan Allah. memberi rahmat kcpadamu.
Sesungguhnya sebaik-baik wanita yang mengendarai unta yang
lemah ialah sebaik-baik wanita Quraisy." (HR Ahmad)7E

Jabir berkata bahwa Nabi saw. meminang Ummu Mubasysyir

TSMopaarid.azh-Ztam'aon, hadits no. I236, hlm. 303.
T6&othal Bari,juz I0, hlm. 144.
77 Shahih Marlim: Ktab Fodhziluh-Shababoh,Bab Min Fodhnili Nba'i Qncisy,

yuz 7, hlm. I82.
TsFotbal Bari,juz II, hlm. 440.
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binti al-Barra' bin Ma'rur, lalu Ummu Mubasysyir berkata, "Se-
sungguhnya aku telah membuat pcrsvaratan dengan suamiku
bahwa aku tidak akan kawin lagi sepeninggalnya." Nabi saw. ber-
sabda, "Sesungguhnya persyaratan yang dcmikian ini ttdak sah."
(HR Thabrani)7e

Demikianlah, di dalam ayat Al-Qur'an terdapat keleluasaan
tambahan, yaitu diperkenankannya Rasulullah saw. menerima wanita
yang menghibahkan dirinya kepada beliau tanpa maskawin.
Mengenai hal ini terdapat beberapa nash.

Aisyah r.a. berkata, "Aku cemburu terhadap wanita-wanita
yang menghibahkan dirinya kepada Rasulullah saw., dan aku ber-
kata, 'Apakah pantas wanita menghibahkan dirinya!"' (Dalarn satu
riwayat,8o "I(haulah binti Hakim termasuk salah seorang wanita
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi saw.." (HRBukhari dan
Muslim)8r

Sahl bin Sa'd as-Sa'idi berkata bahwa seorang wanita datang
kepada Rasulullah saw., lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku
datang hendak menghibahkan diriku kepadamu." Lalu Rasulullah
memandangnya ke atas dan ke bawah, kemudian beliau me-
nundukkan kepala beliau. Maka tatkala wanita itu mengetahui
bahwa beliau tidak menghendakinya, dia lalu duduk. (HRBukhari
dan Muslim)82

Al - Hafi zh Ibnu Haj ar berkata, " Perkataannya,' Wanita-wanita
yang menghibahkan diri mereka ( ol - Lo at i w ah ob n a anfus ah u nn a)'

T9Dikutip dari Fnth*l Bori, jlz lL, hlm. 126. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,

"Diriwayatkan olch Thabrani di dalam osh-Shoghir dengan isnad hasan."
80 Shahih at-Bukhori:Kjrllb on-Nikah,Bab Hal libMor'oti an Tohobo Nafsaho

li Ahadin?,juz Il, hlm. 68.
8r Shthih ot-Bokhori:Kitab dt-Tnfsir Swah al-Ahzob,Bab Qtulihi "Turjii Man

Tosyan'a minhunno wa Tu'wi llaiho Man Tasyoo'u', juz 10, hlm. L44. ilhahih
Maslin: Krab on-Nihsh, Ba.b Jawoza Hibati Nailntiho li Dharrotihn, |uz 4,
hlm. 174.

sz Sh&hih al-Brakhsri: Ktab Fodhaoilil-Qtr'an, Ba.b al-Qjro'ah 'an Zhnhril
Qtlbi, juz 10, hlm. 454. Shohih Muslim: Ktab nn-Nihoh,Bab osh-Shadaq wa

Jan,oozu Kaanihi Ta'lima Q*r'nn wn Khaatam min Ha.did. wa Ghoiri Dzanlik,
juz 4, hlm. I43.
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ini jclas menuniukkan bahwa wanita yang menghibahkan diri itu
lebih dari satu. Di dalam hadits Aisyah mengenai wanita yang
menghibahkan dirinya kepada Nabi saw. adalah Khaulah binti
Hakim. Di antara wanita yang menghibahkan diri lagi adalah Ummu
Syarik. An-Nasa'i mcriwayatkan dari jalan Urwah, dan menurut
riwayat Abu Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna bahwa di antara
wanita yang menghibahkan dirinya ialah Fathimah binti Syuraih.
Ada yang mengatakan bahwa Laila binti al-Hatim juga meng-
hibahkan dirinya kepada Rasulullah saw. Ibnu Abbas berkata,

,;i",-+rit;tffi g t Jr,:'t; ;5-'fb
,,{

("ll,oul 'llr) (
"Tidah ada di sisi Rasulullah saw. seorang wanita pun yang
menghibahkan dirinya kepada beliau. " (Dikeluarkan oleh ath-
Thabrani dengan isnad hasan)

Maksudnya, beliau tidak pernah mencampuri seorang seorang
wanita pun yang menghibahkan dirinya kepada beliau, meskipun
yang demikian itu halal bagi beliau, karcna semua itu kembali
kepada kehendak beliau, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Kalau
Nabi mau mengawininya."s3

3.Bukti Ketiga: Keleluasaan untuk Membagi Giliran
di antara Istri-istri Beliau

Allah berfirman,

"Kamu boleh menangguhhan (menggauli) siapa yang kamu
kehendaki di antora mereha (istr|istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa yang kamu hehendahi. Dan siapa yang hamu
ingini untuk mengoulinya kemba li dari perempuan yong te lah
hamu ceroi, moha tidak ada dosa bagimu. Yang demihian int

sSFothul Bori, juz 10, hlm. I44.
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adalah lebih dehat untuh hetenangan hati mereha, dan mereha
tidak merosa sedih, dan semuanya rela dengan apa t'ang telah
kamu berihan hepada mereha. Dan Allah mengetahui apa
(yangtersimpan) dolam hatimu. Dan Alloh Maha Mengetahui
lagi Maha Penyantun." (al-Ahzab: 5l)

Aisyah r.a. berkata, "... Maka setelah Allah Ta'ala menurunkan
ayat, 'Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) meng-
gauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini
untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu
cerai, maka tidak ada dosa bagimu,' aku berkata, 'Aku tidak melihat
Tuhanmu melainkan mcnyegerakan apa yang kamu inginkan."'
(HR Bukhari dan Mustim)8a

Disebutkan di dalam FathulBari, "Al-Qurthubi berkata, 'Per-
kataan Aisyah ini amat jelas menunjukkan kegenitan dan kecem-
butuannya."t85

Saya berkata, "Ini adalah hak, akan tetap pada waktu yang sama
menetapkan adanya suatu kekhususan yang diberikan Allah kepada
Nabi-Nya saw.."

Mu'adzah berkata bahwa Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah saw.

pada hari gilirannya kepada salah seorang wanita di antara kami
pernah meminta izin setelah nrrunnya ayatr'Turji rnan tosyoo'u
minhanno wo'tu'wi ilsiko ,non tosyoq.'u wil. mon ibtnghaito min
rnan 'azalto fo lo junnolto 'olaiha,' maka aku bertanya kepada
wanita itu, 'Apa yang hendak kaukatakanf ' Dia menjawab, 'Aku
akan berkata kepada beliau, 'lika itu giliranku, maka aku tidak ingin
mengutamakan seora-ng pun daripada engkau, wahai Rasulullah."'
(HR Bukh"ri)tu

8a 
S h oh i h a I - B ak h ori; Kjtalb ot -Tafs ir sur * a l -Ah z a b, Balb Qtilihi : T*rj ii M n n

Tosyan'u minhanna ws. Ta'wi iloika Man Tasyaa'a", juz 10, hlm. I44. Shahih Mus-
lim:Kcab an-Nihah,Bab Jawtnz* Hibati Na*bntihaa li-Donatiha, }uz4,hlm.l74.

8s Fnthal Bori, juz I I, hlm. 68.
86 Shobih at-Bokhori: Kitab ot-Tofsir, sur* ol-Ahzob,Btb Qtulihi "Turjii Man

Tosyoa'u minhsnno nra Tu'n ii iloika Man Tosyaa-a", juz 10, hlm. 145.
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Hadits ini menjelaskan dua hal. Pertsma, Rasulullah saw. ke-
tika diberi hak oleh Allah untuk memilih, beliau mcnyamakan
antara istri-istri beliau tentang tidak adanya ketetapan hari tertcnru
bagi masing-masing mereka. Persamaan ini direalisasikan hingga
terhadap Aisyah sendiri, padahal dia mcrupakan orang yang pal-
ing beliau cintai. Ked.uo,Rasulullah saw. dengan hak kebe basannya
unruk memilih itu biasa meminta izin kepada istri yang medapat
giliran.

4. Bukti Keempat: Penghormatan Allah kepada Rasul-Nya
dengan Mewajibkan Hijab terhadap Istri.istrinya8T

Allah berfirman,

". . . Apabila hamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yong
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereha...." (el-
Ahzab: 53)

Allah telah memuliakan Rasul-Nya dengan mcnisbatkan sifat
kcibuan (sebagai ibu) bagi istri-istri beliau, scbagai ibu bagi semua
orang mukmin. Firman-Nya,

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orangorang muhmin
daripada diri mereha sendiri, dan istri-istrinya adalah ibu-ibu
mereha.... " (al-Ahzab: 6)

Maka dcngan itu Allah memberikan kcistimewaan secara mak-
nawi kepada mereka, kemudian Allah memuliakan beliau pada kali
Iain dengan mengistimewakan isui.istri beliau atas scmua wanita
dengan keistimcwaan sosial kemasyarakatan, yaitu dengan difar-
dhukannya hijab atas mereka, sehingga tidak dapat dilihat oleh
kaum lelaki, dan kaum lelaki pun tidak dapat melihat mereka; dan
mcreka dapat merasa nikmat begitu pula orang-orang mukmin
merasa nikmat (tidak ada ganjalan psikologis) dalam bergaul de-
ngan mereka dengan kesucian keibuan yang luhur, yakni kcsucian

87 Periksa pcmbahasan te ntang masalah ini dalam buku Kebcbann Wanita jllid 3
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yang serupa dengan hubungan antara seseorang dengan ibunya
yang melahirkannya. Hanya saja hijab itu tidak menghalangi para
Ummul-Mukminin untuk berhubungan dengan masvarakat, dan
tidak juga mcnghalangi mereka berbicara dengan lelaki lain (selain
Rasulullah)) namun pembicaraan antara mercka haruslah dari be-
lakang hijob (rabir).

5.Bukti Kelima: Allah Memuliakan Rasul.Nya
dengan Membatasi Istri.istri Beliau hanya Boleh Kawin
dengan Beliau

Allah berfuman,
"...'Dan tidak boleh hamu menyakiti (hati) Rasululloh dan
tidak ( bo leh pula) me ngaw in i istri-istrinyo se lamalamanya
sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat
besar (dosanya) di srsi Allah." (al-Ahzab: 53)

6. Bukti Keenam: Pemeliharaan Allah
terhadap Keleluasaan yang Diberikan kepada Rasul.Nya

a. Menghilangkan Ke sulitan dari Nobi sau. Mengenai Ap a y ang
All;a,h lCrususlcan untuk B eliau

Allah berfirman,
"Tidah ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang
telah ditetaphan Allah baginya...." (el-Ahzab: 38)

b . Alllch Tifuk Memp erkenmtkar. Nab i- Nyc dan S eb agirtn
Istrilrya untuk Mempersempit Kelzluasaan yang Diberikan
Allah

Allah berfuman,
"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati
istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengompun lagi Maha Pe-
nyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu
sehalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah
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pelindungmu, don Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.
Dan ingatlah hetika Nabi membicarahan secara rohasia he-
pada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peris-
tiwa. maka tatkala (Hafshah) menceritahan peristiwa itu (ke-
pada Aisyah) dan Allah memberitahuhan hol itu (semua pem-
bicaraan antara Hafshah dan Aisyah) hepada Muhammad lolu
Muhammad me mbeitahukan sebagion (yang diceritahan Allah
hepadonya) dan menyembunyikon sebagian yang lain (he-
poda Hafshoh). Maha tatkala (Muhommad) memberitahuhan
pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah ber-
tanya, 'Siapakah yang memberitahuhon hol ini hepadamu?'
Nabi menjawab, 'Telah diberitohukan hepadahu oleh Allah
Yang Maha Mengetohui lagi Maha Mengenal.' Jiha kamu ber-
dua bertobat kepada Allah, maha sesunguhnya hati kamu ber-
dua telah condong (untuk menerima hefuihan); dan jika kamu
berdua bantu-membantu untuh menyusahkan Nobi, moko se-

sunguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril
dan orangorang mukmin yang baik; dan selain dari itu ma-
laikat-malaikat adalah penolongnya pulo. " (at-Tahrim: l -4)

Anas berkata bahwa Rasulullah saw. mempunyai seorang budak
perempuan yang beliau campuri, maka Aisyah dan Hafshah se-

nantiasa menyindir beliau, hingga beliau mengharamkan budak itu
atas diri beliau. Kemudian Allah menurunkan ayat, "Hai Nabi,
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya
bagimu.. ..' (HR an-Nasa'i)EE

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa an-Nasa'i meriwayatkan
hadits tersebut dengan sanad sahih.8.e Diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dengan isnad sahih hingga pada Masrug, dia berkata,

"Rasulullah saw. bersumpah kepada Hafshah unnrk tidak men-
dckati budak perempuan beliau, dan beliau berkata, 'Dia haram
atasku.' Maka turunlah ayat yang menyuruh membayar hoforot
sumpah beliau dan memerintahkan beliau agar tidak mengharam-

EE Sh nh ih Su n on N n s o'i, Kitab' [.] sy o t an - N is n', B ab o I - G h o ir a h, hadics
no. 3695.

89Fothil Bori,juz Il, h\m.292.
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kan apa yang dihalalkan oleh Allah." Adh-Dhiya' meriwayatkan
di dalam ol-Mahhtarah dari lJmar, dia berkata, "Rasulullah saw.

berkata kepada Hafshah, ')anganlah engkau beritahukan kepada
seorang pun bahwa Ummu Ibrahim itu haram atasku.' maka beliau
tidak mendekatinya lagi sehingga Aisyah mendapatkan informasi,
lalu Allah menurunkan ayat, 'Sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu."'e0

Demikianlah Allah tidak mau kecuali mengabadikan pem-
berian kelapangan-Nya kepada Rasul-Nya, maka Dia mengingkari
Rasul - Nya untuk mengharamkan apa yang dihalalkan- Nya untuk -

nya. Demikian pula telah terjadi pengingkaran terhadap sebagian
isui Rasul karena mereka mempersempit Rasulullah saw.. Marilah
kita renungkan bagaimana Allah memberi kelapangan kepada
beliau sesudah pengingkaran ini, sebagaimana disebutkan dalam
firman-Nya,

"Jiha Nabi menceraihan hamu, boleh jadi Tuhannya ahan
memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baih
daripada kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang
berto bat, yang mengerjokan i badat, yang berpuasa, yang j anda,
dan yang perauan." (at-Tahrim: 5)

Sesudah Allah menyifati isui-istri yang akan diperoleh Ra-
sulullah saw dengan Islam, iman, takwa, tobat, dan ibadat, yang
se muanya mer upakan sifat ru a h n aw iy n h n afs iy a h y ang m emenuhi
kriteria pendamping saleh, maka Allah menambahkan pula di
samping pergaulanyang saleh itu dengan kesenanganyang bagus,
sebagaimana firman-Nya, "Yang janda dan yang perawan."

?. Penutup tentang Masalah Kelapangan (Keleluasaan)

dalam Perkawinan bagi Rasulullah saw.

Allah berfuman,
I

"Tidak halal bogimu mengawini perempuan-perempuan se-
sudah itu dan tidah boleh (pula) mengganti mereha dengan

eolbid.,juz I0, hlm. 282.
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istri-istri (yang lain) meskipun hecantihannyo menarik hatimu
kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang kamu
milihi. Dan Allah Maha Mengawasi segola sesuatu. " (al-Ahzab:
s2)

De mikianlah Allah menghcndaki agar kelapangan berpoligini
bagi Rasulullah itu berhcnti pada sembilan orang istri saja, se-

bagaimana Dia juga telah menetapkan agar Rasulullah saw. tidak
mcngganti sebagian isuinya dengan istri-istri yang lain, walaupun
kecantikannya menarik hati beliau. Barangkali hal itu sebagai balas-
an bagi kesembilan istri beliau yang telah menjatuhkan pilihan
untuk menemani Rasulullah saw. dengan hidup zuhud terhadap
kesenangan dan kckayaan duniawi, sebagaimana sudah kami se-

butkan di muka.
Al-Hafizh ibnu Hajar berkata, "Para ulama bcrbeda pendapat

mengenai npo lerrg ditiad.ahan (tidak diperbolehkan) di dalam
fuman Al\ah'sesuds.h ita', apakah yang dimaksud adalah sesudah
wanita-wanita yang ada ketika memberikan pilihanl Ibnu Abbas
dan orang yang sependapat dengannya berpendapat seperti itu,
dan bahwayang demikian itu sebagai balasan bagi mereka sesudah
mereka menjatuhkan pilihan kepada beliau (hidup bcrsama beliau).
Bagaimanapun, kenyataan menunjukkan bahwa Rasulullah saw.

tidak pernah kawin dcngan wanita lain lagi sesudah peristiwa itu."er

E. PARA SAHABAT R.A. SANqAT MEMPERI{ATII(AN APA
YANQ DIKHUSUSKAN ALIT .H UNTUK NABI,NYA

Apabila Allah SWT telah memberikan kekhususan kepada
Nabi-Nya saw. dengan memberinya keleluasaan dalam bidang
perkawinan dan seks, maka para sahabat yang mulia --juga istri-
istri beliau-- sangat memperhatikan kekhususan ini. Terdapat
beberapa bukti mengenai hal ini, antara lain sebagai berikut.

Sahl bin Sa'ad r.a. berkata, "Disebut-sebut kcpada Nabi saw.

seorang wanita dari Arab. Lalu beliau mengutus Abu Usaid as-

9lFsthul Bari, juz 1.0, hlm. 145
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Sa'idi untuk menemuinya, kemudianwanita itu datang,lalu turun
(singgah) di benteng Bani Sa'idah.'(HRBukhari dan Muslim)e2

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Di dalam riwayat Ibnu Sa'ad
disebutkan bahwa Nu'man bin al-Jun at-Kindi datang kepada Nabi
saw. dengan menyatakan diri memeluk Islam, seraya berkata,
'Maukah aku kawinkan engkau dengan janda yang paling cantik
di fuabl' LaIu beliau mengawininya dan dikirimnya Abu Usaid as-

Sa'idi. Abu Usaid berkata, 'Maka aku tempatkan dia di kampung
Bani Sa'idah. Kemudian wanita-wanita suku Bani Sa'idah ini mc-
nemuinya dan mengucapkan selamat kepadanya. Kemudian mereka
keluar sambil menyebut-nyebut kecantikxrDya."'e3

Anas 6in Malik r.a. berkata, "Kami datang kc I(haibar. Maka
setelah.Allah membukakan bagi Rasulullah saw. bentengnya, di-
scbut-sebudah kepada beliau kecantikan Shafiyah binti Huyai bin
Akhthab. Kemudian Nabi saw. memilihnya untuk diri beliau." (Di
dalam riwayat Muslim disebutkan,ea "Shafiyah itu telah men-jadi
tawanan Dihyah setelah pembagian, dan mereka memuji-muji
Shafiyah di sisi Rasulullah saw. dengan mengatakan, 'Kami tidak
pernah melihat seorang tawanan scperti dia (cantiknya).' Lalu
beliau mengirim unrsan kepada Dihyah. Kemudian Dihyah mem-
berikannya kepada beliau sesuai yang beliau kehendaki.") (HR
Bukhari dan'Muslim)es

IJmmu Salamah r.a. berkata, "Rasulullah saw. menyuruh Hathib
bi Abi Balta'ah meminangku untuk beliau. Lalu saya katakan, 'Aku
mempunyai anak perempuan dan aku seorang yang sangat pe-
cemburu.'Kemudian beliau berkata, 'Adapun anakmu, kita berdoa

92 Shrhih Bukhnri: Kirab al-Arytilah,Bab esy-Syrb min Qtd.ohin-Nobiyyi sop.
wa Aaniytlhi, juz 12, hlm. 2Ol. Shohih Muslin: Kitab ol-Aryrobah,Bab lbaohotun-
Nobiidz al-Lodzii lom Tosytil.do. juz 6, hlm. I03.

etFathal Bori, juz Il, h\m.273.
9a Shohih Mulim: Kitab dn-Nihnh, Bab Fodhilatr I'taqihi Amotoh* 'fsrmmo

Tatazownojtho, juz 4, hlm. 148.
95 Shohih ol-Brkhori: Ktab nl-Moghtzi,Bab Ghoznatr Khoibor, juz 9,
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kcpada Allah scmoga Dia mcncukupinya dari ibunya, dan saya

bcrdoa kcpada Allah scmoga Dia mcnghilangkan kcccmburuan-
mu.'' (HR Muslim)e6

Al-Hafidz Ibnu Hajar bcrkata, 'Di dalam saru riwayat dari
Imam Ahmad, Ummu Sdamah bcrkata, 'Sctclah saya melahirkan
Zainab, Rasulullah datrng kcpadaku dan mcminangku. Beliau
dltrng kcpada kami scraya bcrkaa, 'Mana Zaimbl'Hingga datang
Ammar binYasirr ldu mcmisahkan Zeinabrdan dia berkata, 'Inilah
yang mcnghalangi hajat Rasulullah saw.''e7

Abdullah bin Umar bcrkata bahwa Rasullah saw. mcnycrbu
kubu Banil-Mushthdiq. Ialu bcliau bcrpcrang mclawan mcrcka
dan menawan anak-anak pcrcmpuan mcrcka, dan pada waktu inr
bcliau mcndapatkan Iuwariyah. (HR Bukhari d.n Muslim)rs

Umar bin d-IGaththab bcrkata, '... dar aku mempunyai sc-
orang teman dari Anshar. Apabila aku tidak datang kcpadanya
tcnnr dia mcngabarkan tcnang aku. Apabila dia tidak datang ki-
padaku, maka aku y.ng mcngabarkan tcntang dia. Kami takut
kcpada sdah scorang raja dari Ghassan. Tcrbetik bcrita bahwa dia
hcndak datang kcpada kami, maka dada kami pcnuh sesak. Tiba-
tiba tcmanku orang Anshar itu mengeruk pinnr scraya, 'Bukalah,
bukalah!'Aku bcranya, 'Apakah raja Ghassan inr sudah datang)'
Dia mcnjawab, 'Bahkan lcbih hcbat dari itu, yainr Rasulullah saw.

tclah mcmisat*an diri dari istri-istrinya.'' (HRBukhari dan Mus-
lim)ee

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 'Hadits ini juga mcnunjukkan
bcapa para sahabat sangat annrsias untuk mcngctahui scgala kc-

96Sh** Merilin: Xjttb d-Jeno4 Bab Mt Ttqeil* 'hful M*shibeh, inz 3,
hlm.37.
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adaan Nabi saw, yang besar ataupun yang kecil, dan betapa per-
hatian mereka kcpadanya, di mana seorang sahabat Anshar me-
ngatakan bahwa berpisahnya Nabi saw. dari istri-istri beliau --yang
dikiranya beliau telah menceraikan mgreka, karena melihat ke-
sedihan beliau terhadap hal itu-- se bagai suatu perkara yang lebih
besar daripada kedatangan Raja Syam al-Ghassani dengan pasukan-
nya ke Madinah untuk memerangi mereka. Hal ini terlihat bahwa
sahabat Anshar tersebut menyatakan bahwa seandainya musuh
mereka datang menyerang mereka, maka mereka akan dapat di-
kalahkan, dan kemungki.rro selain itu adalah lemah. Berbeda de-
ngan jika yang terjadi itu sesuatu yang menyedihkan mereka, yaitu
talak (perceraian) Nabi saw. dengan istri-isui beliau, melihat ke-
sedihan yang tampak pada beliau. Mereka sangat memperhatikan
hati dan perasaan Rasulullah saw., jangan sampai beliau mengalami
kekeruhan dan kesedihan meskipun kecil. Hati mereka bergoncang
jika Rasulullah mengalami kegoncangm, dan mereka marah ter-
hadap apa yang menjadikan Rasulullah marah, dan mereka sedih
bila Rasulullah bcrsedih. " Ioo

Telah berlalu dari kita --di celah-celah memaparkan bukti ke-
dua terhadap kekhususan keleluasaan untuk berpoligini-- banyak
nash yang menunjukkan betapa perhatian para sahabat r.a. -{ebih-
lebih para istri beliau-- mengenai apa yang dikhususkan Allah
untuk beliau. Di antara nash-nash itu adalah sebagai berikut.

Ummu Habibah berkata, "Wahai Rasulullah, kawinilah
saudara perempuanku.... "

Ali berkata,'Wahai Rasulullah, mengapa engkau melebihkan
orang-orang Quraisy dan engkau tinggalkan kami...l"

Dalam hadits Anas, Rasulullah ditanya, "Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak kawin dengan orang Anshar...?"

Dalam hadits Anas diriwayatkan bahwa scorang wanita mcn-
datangi Rasulullah seraya berkata, "Saya mempunyai seorang anak
perempuan --lalu dia mcnyebut-nyebut kecantikannya-- maka aku
mengutamakanmu dengannya...."

rooFathul Bari, juz ll,hlm. 204
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Dalam hadits Sahl diriwayatkan bahwa scoreng wanita datang
kcpada Rasulullah saw. seraya berkata, "Aku datang untuk mcng-
hibahkan diriku kcpadamu....'

Bebcrapa Gambaran tentrng Kchidupan Selsud Rasulullah
saw.

Scbelum mcmaparkan bcbcrapa gambaran hubungan biologis
ddam kchidupan rasul kita yang mulia, saya akan mengcmukakan
dua hal uhtuk membantu menjelaskan jalan yang lurus bagi kc-
hidupan bcliau, sehingga kita dapat menempatkan nash-nash pada
proporsinya yang bcnar.

Pertomo, kesempurnaan dan kescimbangan di dalam ke-
hidupan Rasulullah saw., dan keadilan di dalam mcndistribusikan
tanggung jawab di dalam kehidupan beliau dan di ddam mem-
batasi lapangan masing-masing. Allah berfu man,

"Sesunguhnya telah ada pada diri Rasulullah iru suri teladan
yang baik bagimu...." (al-Ahzabz 2l)
Ini berarti mcwajibkan pandangan yang menyeluruh terhadap

kehidupan Rasulullah saw. dari scgda aspeknya, dan tidak terpaku
pada salah sanr sisinya saja, karcna memandang pada aspek atau
sisi tertcntu saja hanya akan menimbulkan pcngertian yang tidak
benar yang akan diikuti dengan pcnyimpangan di dalam mcng-
gambarkan jalan hidup bcliau secara umum. Hal itu discbabkan
orang yang hanya mengikuti gambaran ibadah Rasulullah saw. saja,

niscaya dia akan mcnyangka bahwa bcliau hanya mencurahkan
segcnap perhatiannya pada ibadah. Barangsiapa yang mcngikuti
gambaran tcntang perjuangan dan peperangan-pcpcrangan yang
dilakukan Rasulullah saw., maka dii akan mcngira bahwa yang
mcnjadi pcrhatian beliau hanyalah pcrang dan mcngirim pasukan.
Barangsiapa yang mcngikuti gambaran tentang pcngajaran dan
pengarahan yang bcliau lakukan tcrhadap para para sahabat dalam
scgda uusannya, yang kccil dan yang bcsar, niscaya dia akan mcngira
bahwa beliau hanya mcncurahkan scgcnap waktu dan tcnaganya
untuk membcrikan pengajaran dan pcndidikan. Barangsiapa yang
mcngikuti gambaran kepedulian beliau terhadap para sahabat --
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mcnguniungi yang besar dan yang kccil, menghadiri undangan
mercka, membcri makan yang kelaparan, membantu vang lemah,
menanyakan yang tidak hadir, menyambut tamu) men'tabhih (me-
nyrapkan makanan) kepada anak-anak mereka, menjenguk yang
sakit, dan menshalati yang meninggal dunia-- niscaya dia akan
mengira bahwa kerja beliau hanya melakukan pemeliharaan hati
dan perasaan (dengan melakukan aktivitas sosial) ini saja Akhirnya,
kami katakan bahwa barangsiapa yang mengikuti gambaran (potret)
kecintaan Rasulullah saw. terhadap istri-istri beliau, kelemah-
lembutannya, pemeliharaannya vang bagus terhadap istri-istri beliau,
dan masalah hubungan biologisnya, niscaya dia akan mengira bahwa
hati beliau hanya terpaut pada wanita dan tidak ada yang lain lagi
di balik itu. Ringkasnya, kita akan memaparkan gambaran-gambar-
an tentang kehidupan seksual beliau, dengan tidak lupa mengingat
bagaimana perhatian beliau tcrhadap ibadah, jihad, dan pengajar-
an, dan bagaimana pula potret pe meliharaan beliau terhadap sahabat-
sahabat beliau, ditambah lagi dengan aktivitas beliau mengatur
urusan d.oalah islomiohyang baru tumbuh itu, sehingga kita me -

miliki pemahaman yang bcnar dan komprehensif serta lurus de-
ngan tidak dipalingkan oleh hawa nafsu dan kelengahan.

Kedao, yang dapat mcmbanru menjelaskan jalan hidup Ra-
sulullah saw. ialah bahwa orang yang memiliki perasaan )rang se m-
purna akan senantiasa mengungkapkan scgala sesuarunya dengan
penuh hormat, kemuliaan, dan penuh kasih sayang. Apabila perasa-
an berkaitan dcngan salah seorang istri beliau, dan melakukan
hubungan biologis, maka pada hakikatnya bukanlah semata-mata
kesenangan fisik yang dirasakannya, bahkan ia merupakan salah
satu sisinya saja, dan di sana turut serta perasaan-perasaan lain yang
banyak jumlahnya, seperti rasa cinta, menghormati, me muliakan,
bahkan juga rasa kasihan. Scmua perasaan yang baik itu diungkap-
kan dcngan ciumanyang menyenangkan atau sentuhanyang penuh
kasih sayang saja.

Berikut ini kami hadirkan beberapa nash yang melukiskan se-

bagian kchidupan biologis Rasulullah saw., dengan catatan bahwa
sebagian besar nash ini sudah kami sebutkan di celah pasal-pasal
terdahulu, tctapi kami sebutkan kernbali di sini secara global unruk
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menonjolkan petunjuk yang sehat dalam masalah seks dan untuk
menjelaskan bahwa gambaran seperti ini dibenarkan oleh syara'
bagi semua orang mukmin, bukan hanya merupakan kekhususan
untuk Rasulullah saw. saja. Kami menghadirkannya unruk me-
negaskan sisi kemanusiaan yang fitrah dalam perjalanan hidup
Rasulullah saw.. futinya, beliau juga sepcrti kaum mukminin lain-
nya yang mencintai istri dan menempuh kehidupan bcrsama isui
mereka sesuai dengan fitrah yang sehat.

1. Mengelilingi Istri.istrinya Sekadar menghampirinya
Sesudah Shalat Subuh

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw. apabila selesai me-
nunaikan shalat subuh, beliau duduk di tempat shalatnya, dan
orang-orang pun duduk di sekeliling beliau hingga matahari terbit.
Kemudian beliau menemui istri-istri beliau satu pcr satu, meng-
ucapkan salam kepada mercka, dan mendoakan mereka. Apabila
sampai pada istri yang hari itu mendapatkan gilirannya, maka beliau
berada di situ." (HR Ibnu Mardawih;tot

2. Mengelilingi Istri-istrinya Sekadar Menghampiri Setelah
Shalat Ashar

Aisyah r.a. berkata, "Apabila Rasulullah saw. selesai menunai-
kan shalat fuhar, beliau menemui istri-istri beliau, lalu mendekati
salah satunya.' (HR Bukhari dan Muslim)ro2

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah saw. tidak melebihkan sebagian
kami atas sebagian yang lain dalam pembagian untuk berdiam di
sisi kami; dan hampir tiada hari kecuali beliau mengclilingi kami
semua, lalu mendekati istri-istrinya satu per satu dengan tidak
mencampurinya." (Di dalam riwayat al-Baihaqi,Io3 'Lalu beliau
mencium dan menyentuhnya, cuma tidak menyetubuhinya.') Hingga

rotlbid.,juz II, hlm. .295,296.
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sampai kepada istri tempat beliau bergilir, kemudian beliau bcr-
malam di sisinya." (HR Abu Daud)ru

3. Bertemu dengan Para Istrinya Setiap Malam di Rumah
Istri Tempat Beliau Bergilir

Anas r.a. berkata, "Nabi saw. mempunyai sembilan orang istri.
Apabila beliau membagi giliran di antara mereka, beliau tidak
berhenti pada yang pertama saja, mclainkan hingga sampai pada
yang kesembilan. Kemudian mereka berkumpul setiap malam di
rumah istri yang mempunyai giliran. Ketika beliau berada di rumah
Aisyah, kemudian Zunab datang,lalu beliau mengulurkan tangan
beliau kepadanya seraya berkata, 'Ini Zainab.' Kemudian beliau
menahan tangan beliau." (HR Muslim)tos

4. Mengadakan Undian di antara Istri-istrinya Ketika
Hendak Bepergian untuk Menemui Salah Seorang
dari Mereka

Riwayat dari Aisyah r.a., ketika orang-orang penyebar kabar
bohong mengatakan apa yang mereka katakan. Aisyah berkata,
"Apabila Rasulullah saw. hendak bepergian, beliau mengadakan
undian di antara istri-istri beliau. Maka siapa saja yang keluar
undiannya, dialah yang diajak pergi bersama Rasulullah saw.. Ketika
Rasulullah saw. mengadakan undian di antara kami untuk suatu
peperangan yang beliau lakukan, maka keluarlah undianku. Lalu
aku pergi bersama Rasulullah saw. setelah turunnya a),at hijab,
maka aku dibawa di atas sekedupku dan aku ditempakan di dalam-
nya." (I{R Bukhari dan Muslim)106

l0a59o6;6 S**zn Abt Dau.d.: Kitab an-Nikth, Bab ol-Qrsm boinan-Nisn',
hadits no.1868.
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Aisyah berkata bahwa apabila Nabi saw. hendak bepergian,
maka beliau mengadakan undian di antara istri-istri beliau. Maka
keluarlah undian untuk Aisyah dan Hafshah. Kctika Nabi saw.

berjalan pada malam hari bersama Aisyah, beliau bercakap-cakap
dengannya. Maka Hafshah bertanya (kepada Aisyah), "Apakah
pada malam ini engkau tidak naik kcndaraanku dan aku naik ken-
daraanmu sehingga antara aku dan engkau dapat saling meman-
dang)" Aisyah menjawab, "Ya" LaIu dia naik. Kemudian Nabi saw.

mendatangi unta (kendaraan) Aisyah, tetapi di atasnya ternyata
Hafshah. Beliau mengucapkan salam kepadanya, kemudian ber-
jalan hingga turun di suatu tempat. LaIu Aisyah menaruh kedua
kakinya di antara rumput-rumpw id.zhhiloT scraya berkata, "Ya
Tuhan, datangkanlah padaku kclajengking atau ular yang akan
mcnggigitku dan aku tidak dapat berkata apa-apa lagi kepada bcliau."
(HR Bukhari dan Muslim)ro8

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Perkataannya, 'Apabila Nabi
saw. berjalan malam dengan Aisyah beliau bcrcakap-cakap de-
ngannya,'ini {ijadikan dalil oleh al-Muhallab bahwa membagi
giliran bagi Nabi saw. itu tidak wajib, dan tidak ada petunjuk ke
arah itu, karena pada dasarnya pembagian giliran malam iru pada
waktu hod.lor(dtrumah, tidak dalam bepergian). Adapun di dalam
bcpergian, maka prinsip pembagiannya ialah pada waktu turun
(singgah), scdangkan pada waktu berjalan, maka tidak ada pem-
bagian, baik malam maupun siang. Perkataannya,'Apakah engkau
tidak naik kendaraanku pada malam inil' tampaknya Aisyah me-
menuhi permintaan Hafshah ini, karena dia ingin sekali melihat
apa yang tidak biasa dia lihat. Ini memberikan kesan bahwa ke-
duanya tidak saling berdekatan pada waktu berjalan, bahkan masing-
masing berada pada arah (tempat) yang berbeda, sebagaimana
kebiasaan perjalanan dua kereta api. Akan tetapi, boleh jadi yang

lo7 yr1r1r;, adalah rumput yang harum baunya, yang biasanya tcrdapat binatang
darat malam di situ.

Log 52o1r;1n il- Btkh ari: Kitab nn -NiLah, Bab al- Qrr' nh b oinon -N iso' I dzt
Ar e a d.a Soft an, ju.z I I, hlm.22 3. Sh ohih M u lim: Kkab F odh nilu h - Sh ah ab oh, Bab
Fi Fodhli Aityoh r.o., juz 7, hlm. 138.
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dimaksud dengan memandang di situ adalah naik unta dengan
perjalanan yang baikr/nyaman. " r'oe

5. Mencium Istri kemudian Pergi Menunaikan Shalat

e; n y,*.'A,F W irlr'"oi akG'*b

(s-y' ^,,>{Vi&rfui JL,

Dari Aisyah bahwa Nabi saw. mencium salah seorang istrinya,
kemudian pergi menunaihan shalat dengan tidah berwudhu
/agr: (HR Tirrridzi;tto

6. Mencium dan Memeluk Istri dalam Keadaan Berpuasa

Aisyah berkata,

,7"-.'J I 
.JtJ

F
(d-r cs;t-*-Jt .,r.,,> (t-r) .'€,8&l

"Nabi saw. mencium dan memeluh (istriya) Oofuono, beliau
berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling mampu me-
ngendalihan libidonya di antara kalian." (HR Bukhari dan
Muslim)rrr

Lo9Fothul Bnri, juz lI, h1m.223.
lloshnhih Srnan Tirmidzi: Kitab Abpaabrth-Thnhnrah,Bab Ma Jna'n fi

Tnrihil-Wdht'minnbQrbloh, hadits no.75. Shshih al-Btkhori: Kirab oth'Sharm,
Ba,b nbMabaarynroh lish-Shoaim,juz 5, hlm.5).. Shohih Mailim:Kitab ath-Shiyam,
Bab Boytt onnal-Qubloh ftsh-Shatm Laisat Mrharromoh 'olo Mon Lom Tohrok
Syohtuha,juz 3, hlm.55.

| | | 51, o 5 ;9 e I - B *h a ri: Yitab a s h - Sh a u m, B ab o b M u b o o sy o r a h li th - Sh a o i m,
juz 5, hlm.Sl. Sha.hih Maslim: Kirab nsh-Shiynm,Ba:b Boytn onnol-Qrblahfish-
Shtam Laisat Muhonamoh'dla Man Lnm Tthrok Syahoatah4juz 3, hlm.55.

d
t, z z lz ! .z)z t, /t ^,-

Cv? -*s -JQ) P-WL-{'J
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "An-Nasa'i meriwayatkan dari
jalan Thalhah binAbdullah at-Taimi dariAisyah, dia berkata,'Nabi
saw. ingin menciumku,lalu aku berkata, 'Aku sedang berpuasa.'
Beliau mcnjawab,'Aku juga berpuasa,' Ialu beliau menciumku. "r 12

7. Mengelilingi Istri-istrinya dan Mencampurinya
Beberapa waktu Sebelum Ihram

Aisyah r.a. berkata, "Aku memakaikan wewangian pada Rasu-
lullah saw.. Kernudian beliau mengelilingi istri-istri beliau. Keesok-
annya beliau melakukan ihram." (HR Bukhari dan Muslim)ll3

8. Bercampur Sesudah Tahallul dailhram
Aisyah r.a. berkata, "Kami menunaikan haji bersama Nabi saw.

Lalu kami melakukan thawaf ifadhah padahari Nahr. Kemudian
Shafiyah mengeluarkan haid, sedangkan Rasulullah saw hendak
melakukan sesuatu terhadapnya sebagaimana yang dikehendaki
seorang lelaki terhadap isuinya. Maka aku berkata, 'Wahai Ra-
sulullah, sesungguhnya dia sedang haid.' Beliau berkata, 'Dia me -

nahan kamil'Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, dia tclah me-
lakukan th aw af ifudh ah pada hari N ahr,' Beliau berkata,'Keluar-
lah!" (HR Bukhari dan Muslim)rra

9. Adakalanya Mencampuri Salah Seorang lstrinya,
Kemudian Mengulanginya Lagi

Aisyah r.a. berkata,

, to t, A ! t))-*-ra

Ll2F:athul Bari,iuz 5, hlm. 55.
ll3 Shohih ol-Buhhori: Ktab al-Ghusl,Bab Man Tatahayyabo Tsumma Ightosala

wo Bnqiya Atsoruth-Tltaib, juz I, hlm.396. Shahih Muslim:Yitab ol-Hajj,Bab ath'
Thoyyib lil-Muhrim'indal'Ihrom,juz 4, hlm. 13.

D a g, o1, ;5 o 1 - irhh ori: Kitab ol - H all, B ab a z - Ziy or ah Taaru an - N ah r,juz 4, hlm
3L6. Shohih Muslin: Krab al'Hn11, Bab Wujub Thal,afil Wado' wa Suquuthahu

' anil- Haaidh, 1uz 4, hln.9 4.

(A1t*-bJt ,trr>4L' q*, dY GJ.W,;I KF
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" Nabi saw. mencampuri ( istrinya), ke mudian mengulanginya
lagi dengan tidah berwudhu. " (HR ath-Thahawi)tts

10. Kadang-kadang Mencampuri Beberapa Orang Istrinya
dalam Satu Malam

Abu Rafi' berkata bahwa pada suatu hari Nabi saw. men-
campuri istri-isuinya, bcliau mandi setelah mencampuri ini dan ini.
(HRAbu Daud)r16

l l.Para Ummul Mukminin Tidak Mengqadha Puasa
Ramadhan Kecuali pada Bulan Sya'ban

Yahya dari Abi Sdamah, berkata, "Aku mendcngarAisyah r.a.

berkata, 'Aku mempunyai utang puasa Ramadhan, maka aku tidak
dapat mengqadhanya melainkan pada bulan Sya'ban."'Yahya ber-
kata, '(Yang menghalanginya) ialah kesibukannya melayani Nabi
saw." (I{R Bukhari dan Muslim)ttz

Aisyah r.a. berkata, "Apabila salah seorang dari kami berbuka
puasa (tidak berpuasa) pada masa Rasulullah saw., maka dia tidak
dapat mcngqadhanya bcrsama Rasulullah saw. (Dalam satu
riwayat,rrE 'Karena kcdudukan Rasulullah saw..') hingga datang
bulan Sya'ban." (HR Muslim)rte

Imam Nawawi berkata di dalam ryaroh-nya tcrhadap Shohih
Masliru, "Sesungguhnya setiap istri Nabi saw. itu senantiasa me-
nyiapkan diri unnrk melayani Rasulullah saw, agar dapat bersenang-
senang dcngannya sewaktu-waktu jika beliau menghendakinya. Ini
termasuk adab, dan mercka hanya mengqadhanya pada bulan

llsDikutip dali Farhul Bari, juz l, hlm.39I, 392
rr6shohih Sanon Aba Daad: l\tab nth-Thdhornh,Bab ol-Wtd.ha li Mdn

Arand,a an Ta'aado, hadits no.203.
tr7 5515;5 ol-Btkhori: Ktrb ash-Sharm,Bab Mata Tnqdhi Qtdbu'a Rams-

dhanl ln 5, hlm.93. Shohih Mulim:Ktab ash-Shiyam,Bab Qtdho'Rnmodhonfi
Syo'ban,juz 3, hlm.l54.

rt8 Shahih Mnslim: lGtab nsh-Sbiyom, Bab Qdha' Romodhan fi Syn'ban, juz
3, hlm.I55.

rre p;4.
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Sya'ban. Ini karena beliau saw. biasa beqpuasa pada sebagian bcsar
bulan Sya'ban, sehingga beliau tidak berhajat kepada mereka pada

siang hari."l2o

l2.Saudah Memberikan Hari Gilirannya kepada Aisyah

Aisyah r.a. berkata, "... Dan beliau membagi untuk masing-
masing istri beliau akan siang dan malam harinya. Hanya saja
Saudah binti Zam'ah memberikan harinya dan malamnya (giliran-
nya) kepada Aisyah, karena hendak mencari kesenangan hati Ra-
sulullah saw.." (HR Bukhari)tzt

Aisyah berkata, "Aku tidak melihat seorang wanita yang aku
ingin seceria dia daripada Saudah binti Zam'ah) seorang wanita
yang sudah ada tanda kctuaan padanya. Ketika usianya sudah tua,
dia memberikan harinya untuk Rasulullah saw. kepada Aisyah. Dia
berkata, 'Wahai Rasulullah, aku jadikan hariku untukmu buat
Aisyah.'Maka Rasulullah saw. menggiliri Aisyah dua hari, yaitu
harinya Aisyah dan harinya Saudah." (HR Muslim;tzz.

l2oMaslim, Syarah Nawawi, jr,tz 8,h1m.22.
Lzl55u6;6 ol-Bthhnri: Yitab ol-Hibnb wo Fadhliht, Bab Hibat*l Mar'oh li

Ghairi Zofiiho, juz 6, hlm.I47.
12256o6;5 Mulim: Kjttb or-Rodha', Bab fowozu Hibotiho Nsubotaho li

Dharratiho, juz 4 hlm. L74.
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Beberapa Perkataan Fuqaha
Seputar Masalah Hubungan Biologis

A. NIANFAAT HI-TBUNGAN BTOLOqTS

Pendapat Ibnul-Qayyim dalam Zodul'Ma'ad
Dalam masalah jinn (fufilngan biologis), maka petunjuk

Rasulullah saw. sangat sempurna, dapat mcmelihara kesehatan,
mengoptimalkan kelezatan dan kesenangan, dan dengannya dapat
dicapai apa yang menjadi tujuan hubungan tersebut, karcna jima
itu dilakukan dengan tiga tujuan pokok, yaitu sebagai berikut.
l. Memelihara/mclestarikan keturunan.
2. Mengeluarkan sperma yang apabila ditahan dapat membahaya-

kan tubuh.
3. Meredakan libido (nafsu syahwat), mendapatkan kelezatan,

dan bersenang-senang dengan kenikmatan, dan ini merupakan
saru-satunya manfaat yang ada di surga, karena di sana tidak
ada keturunan (tidak beranak) dan tidak ada menalianan sperma

yang dikosongkan inzol (pengeluaran sperma).

Para dokter mengatakan bahwa melakukan senggama merupa-
kan salah satu menjaga kesehatan. Apabila sperma itu lan a tertahan
di dalam skortum, maka ia akan dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit yang buruk, seperti was-was, gila, stress, dan
sebagainya. Penyakit semacam ini banyak disernbuhkan dengan
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melakukan senggama, sebab apabila lama tertahan akan menimbul-
kan kerusakan dan menimbulkan keracunan yang dapat menyebab-
kan berbagai macam penyfit seperti telah kami sebutkan. Oleh
karena itu, biasanya sperma yang tertahan itu lalu dikeluarkan
dengan mimpi basah.

Se bagian ulama salaf mengatakan, "Ada tiga hal yang seyogia-
nya dilakukan secara rutin oleh seseorang, yairu sebagai berikut.
I) )anganlah ia meninggalkan bcrjalan kaki dalam kesehariannya
sesuai kebutuhan. 2) | angan meninggalkan makan, karena ususnya
akan menyempit. 3) Iangan meninggalkan senggama, karena sumur
itu bila tidak dikuras maka airnya akan melimpah." Muhammad
bin Zakariyah berkata, "Barangsiapa yang meninggalkan jiruo (ber -
senggama) dalam wakru lama, maka kekuatan sarafnya akan me-
lemah, aliran-aliranya akan tersumbat, dan zakarnya akan me-
ngecil". Dia berkata, "Aku melihat sejumlah orang yang me-
ninggalkan jima karena hendak melakukan kebersahajaan, maka
badanya menjadi dingin, sulit bergerak, ditimpa berbagai macam
kesedihan tanpa sebab, sedikit syahwatnya, dan nafsu makannya
juga menurun." Di antara manfaat bersenggama ialah menahan
pandangan, menahan nafsu, menjaga diri dari yang haram.Y"ng
demikian itu juga diperoleh oleh wanita. Maka orang yang me-
lakukan senggama (dengan istrinya) itu memberi manfaat bagi
dirinya di dunia dan di akhirat, juga memberi manfaat kepada
wanita (istri). Oleh karena itu, Rasulullah saw. rajin melakukannya
dan menyukainya. Beliau bersabda,

(l;r,; it;r3q; ua_t.;F
"Di antara urusan duniamu yantg ahu dijodihan cinta hepada-
nya ialah wanita dan wewangian."

Di dalam kitab nz-Zuhud. karya Imam Ahmad, hadits ini di-
tambah dengan tambahan yang halus, yaitu,

(Lib *i't't c.-,,1r)\rtlirl G *V



Pasal VIII: Beberapa Perkaaan Fuqaha 297

:'Aku bisa tahan terhadap mahan dan minum , tetapi ahu tidah
bisa tahan terhadap mereha (istri.istri)."

Di antara hal yang harus dilakukan sebclum melakukan hu-
bungan intim ialah merayu dan mcncumbu si istri, mcnciumnya,
dan mcngecup bibirnya. Rasulullah saw. biasa merayu, mencumbu,
dan mencium istrinya. Abu Daud mcriwayatkan di dalam Sanon-
nya bahwa Rasulullah saw. mcncium Aisyah dan menghisap mulut-
nya.

Sebaik-baik'posisi bersenggama ialah si suami di atas sedangkan
isui terlentang di bawah, sesudah melakukan cumbu rayu dan
berciuman. Olch karena itulah, wanita (istri) diseb*firasy(ham-
pum), sebagaimana sabda Rasul saw., 4;tUiiji) "er,"t it,,
kepunyaan yang punya hamparan/istri )." Allah bcrfirman,

"... mereka iru adalah pakaian fugi hamu, dan kamu pun ada-
lah pahaian bagi mereka.... " (al-Baqarah: 187)

Pakaian yang paling sempurna dan paling memadai ialah ketika
dalam keadaan scperti ini (berscnggama dcngan posisi suami di atas

dan istri di bawah), karcna firnsy bagi lelaki adalah pakaiannya,
demikian juga selimut wanita adalah pakaiannya, dan bentuk (posisi)
senggama yang utama ini diambil dari kandungan ayat ini. Dcngan
pengertian ini tepat sekali pcnggunaan istilah "pakaian" untuk
masing-masing suami-istri. |uga ada kesan lain, yaitu dalam ber-

senggama ini kadang-kadang si istri dapat menekukkan (mem-
bengkokan) tubuhnya terhadap suaminya, sehingga seolah-olah
seperti pakaiannya. Seorang penyair berkata,

"Apabila wanita tcman tidur membengkokan lehernya maka

rubuhnya membengkok, menjadi pakaian bagi suaminya.I

I Zrdnl-Mo'od, Pasal .Fi htd.fhi fil-linz', Juz 3 hlm 236, 237, 239 (al-Mak-

tabah al-Qayyimah: Kairo, Cctakan pcrtama , tahun l4l0 H- 1989M).
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B. HAK WANTTA (ISTRI) DAIAM BERSENqqAMA
DAN BERSENANG.SENANq

Ibnu Hazm berkata di dalam al-Muhollah,
"Lelaki diwajibkan mencampuri istrinya, rninimal sekali dalam

saru masa suci, jika ia mampu melakukannya. Kalau ia tidak rnau

melakukannya berarti ia telah melanggar ketetapan Allah Ta'ala.
Alasannya adalah firman lvllah Azzo wn Jollo,

"... Apabila mereha telah suci, maho campuriloh mereha di tem-
pat ya ng d i pe ri n ta h han Allah ke padamu . . .. " ( al-Baqarah : 222)

Kami meriwayatkan dari jalan Abu Ubeid, dari Abdullah bin
A.rnir bin Rabi'ah, dia berkata, "Kami pernah melakukan suatu
perjalanan bersama lJmar bin Khaththab, tiba-tiba seorang wanita
muda dari Khuza'ah menghadangnya seraya berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, Aku adalah seorang wanita. Aku menyukai apa yang
disukai wanita, seperti anak dan lainnya, dan aku mempunyai se-

orang suami yang sudah tua. Demi Allah, aku tidak meninggalkan
dia sehingga aku melihat dia berkeinginan; dia seorang yang sudah
tua.' Lalu suaminya berkata kepada lJmar, Wahai Amirul-Muk-
minin, 'Sesungguhnya aku selalu berbuat baik kepadanya dan tidak
mengabaikannya.' LJmar bertanya kepada sang suami, 'Apakah
engkau mencampurinya setiap kali masa sucinyal'Dia menjawab,
'Ya.' Lalu Umar berkata kepada wanita itu, 'Pergilah kepada suami-
mu. De mi Allah, dia sudah mencukupi.' (atau, 'Sudah mencukupi
bagi wanita muslimah.')"

Abu Muharnmad (Ibnu Hazm) berkata, "Orang yang enggan
harus dipaksa melakukan hd iru (bersenggama) sebagai suatu pen-
didikan, karena dia telah melakukan suatu perbuatan munkar (de-
ngan tidak mau mencampuri istri)."2

Pendapat Ibnu Taimiyah di dalam Foltnwo-nyt
Ibnu Tairniyah pernah ditanya tentang seseorang yang tidak

mencampuri istrinya selama sebulan atau dua bulan, apakah dia

2At-Muhstta oleh Ibnu Hazm, juz 10, hlm.40
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berdosa ataukah tidakt Dan apakah si suami itu dituntut untuk
melakukannyal Beliau mcnjawab, "Wajib bagi seorang suami
untuk meyetubuhi istrinya dengan cara yang patut, karena di-
sctubuhi itu mcrupakan haknya yang paling kuat terhadap suami-
nya,lcbih besar daripada hak mendapatkan makan. Ada yang me -

ngatakan bahwa senggama yang wajib itu cmpat bulan sekali, dan
ada juga yang mengatakan sesuai dengan kebutuhan si istri dan
kemampuan suami, sebagaimana halnya makan adalah sesuai de-
ngan kebutuhan si istri dan kemampuan suami. Ini merupakan
pendapat yang le bih sahih dari dua macam pendapat. Wallahu a'larn.3

Beliau berkata pula, "Menyetubuhinya itu adalah wajib bagi
suami, menurut pendapat kebanyakan ulama. Ada pula yang me -

ngatakan bahwa menyeftbuhi itu tidak wajib, karena hal itu me-
rupakan sesuatuyang bersifat alami. Akan tetapi, ymt benar adalah
bahwa menyetubuhinya itu wajib berdasarkan Al-Qur'an, As-
Sunnah, dan ushul. Sedangkan Nabi saw. pernah bersabda kcpada
Abdullah bin Amr ra., ketika beliau melihat Abdullah banyak

berpuasa dan melakukan shalat sunnah, {,:; 3ii, !':75$
"sesungguhnya istrimu mempunyai hak atas dirimu."4 

'

Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata dr delarn lhyo
Ulamaddin

"Apabila si suami telah menunaikan hajatnya (orgasme),
hendaklah ia menungu istrinya mencapai puncak (orgasme) juga,
karena orgasmc si isui itu kadang-kadang terlambat dari suami.
Akibatnya, (kalau suami tidak menunggu, dengan segera mencabut
penisnya) maka si istri merasa tersakiti (tidak mendapat kepuasan).
Ketidakbersamaan orgasme itu dapat menyebabkan ketidak har-
monisan, dan dalam hal ini si suami sering lebih cepat orgasme.

Sedangkan kalau terjadi orgasme secara bersamaan, maka yang
demikian ini sangat lezat bagi istri. Oleh karena itu, si suami
hendaklah berusaha melakukannya, karena wanita itu kadang-
kadang merasa malu. Hendaknya suami mencampuri isuinya

3Mojmi Fatopo lbnt Ttimiyah, juz 32,hlm 27t
albid.,ittz 8, hlm. 383, 384.
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(minimal) empat hari sekali, dan merupakan yang paling adil,
karena jumlah maksimal istri bagi seorang suami iru empat orang.
Maka bolehlah seorang suami (yrt g mempunyai hanya seorang
isri) menjarangkan bersenggama dengan empat hari sekali. Boleh
saja ia menambah atau mengurangi sesuai dengan kebutuhannya,
karena menjaganya itu wajib, meskipun tidak ada tuntunan untuk
mencampurinya, karena sulitnya meminta dicarnpuri (karena rnalu
atau apa saja) dan kadang-kadang si suarni juga tidak dapat me-
menuhi permintaan tersebut. "5

C. BEBERAPA BENTUK KESENANqAN
DAN KENIKMA"TAN

Abu Bakar Ibnul-Arabi berkata di dalarn Altharuul-Qur'an,
"Orang-orang berbeda pendapat tentang bolehnya suarni me-

mandang kemaluan isui (dan sebaliknya). Mengenai rnasalah ini
terdapat dua pendapat. Pertorna: Boleh, karena apabila diper-
bolehkan menikmatinya, maka memandangnya lebih diperboleh -

kan lagi. Ada yang mengatakan tid.ak boleh, berdasarkan perkataan
Aisyah yang menceritakan keadaan dirinya waktu bersenggama
dengan Rasulullah saw, "Aku tidakpernah melihat milik beliau dan
beliau tidakpernah melihat milikku."6 Akan tetapi, pendapatyang
pertamalah yang lebih tepat. Pendapat yang kedua ini dapat diarti-
kan sebagai adab (kesopanan). fuhbagh,7 salah seorang ulama kita,

Slhyo tJlumrddinkxyalmam Abu Hamid al-Ghazali, Ktab on-Nihah,Bab
Tiga li Adabil Mu'trynrah, AdababJimn', juz2,hlm.740 (tcrbitan Darul Fikr: Bcirut).

6Tclah kami jelaskan dalam permulaan pasal enam --ke dka membicarakan ke-
salapahaman yang mcmbatasi kenikmatan hubungan seks yang baik dan halal-- bahwa
hadits-hadits yang mengisyaratkan mcnjauhi pandang-memandang kemaluan antara
suami-istri itu.adalah hadits d.ho'if (lemah) *au maadhz (palsu), bahkan Aisyah dan
istri-istri Nabi yang lain menetapkan (dalam riwayat yang sahih) tentang tcrjadinya
saling mcmandang kcmaluan antara suami-isrri. Hal ini sudah cukup untuk mcnolak
pendapat Ibnul Arabi yang mcntatakan bahwa ketidakbolehan itu sebagai adab
(kcsopanan).

TYaitu fuhbrgh bin al-Faraj, salah seorang pembesar Fuqaha Malikiyah, wafat
pada tahun 225H.Dia adalah salah seorang sahabat Imam Malik, sepcrti al-Qasim,
Asyhab, dan Ibnu Wahab. Dia menulis Krab Ushul drn Synrh ol-Man,oththa,
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berkatar "Boleh menjilatnya."8 e

Al-Qurtubi berkata di dalam al-Jarni' li Ahharnil-Qrr'on,
"Ibnu Khuwaizmandad berkata, 'Suami boleh melihat seluruh

tubuh isuinya dan kemaluan luarnya. Demikian pula istri boleh
melihat kemaluan suaminya. "'lo

Al-Ghazali berkata di dalam Ihyo Ularuud.d.in,

"Suami juga boleh mengeluarkan mani dengan tangan istri-
nya."ll

Diriwayatkan dari Imam Syaf i,
"Menyetubuhi dari dubur (anus) seperti menyetubuhi dari

qabul (vaginal) itu diharamkan berdasarkan Kitabullah dan As-
Sunnah. Adapun bernikmat-nikmat dengan tidak memasukan ke-
maluan (frrui di antara kedua pantat istri dan seluruh tubuhnya,
maka tidak apa-apa."r2

Dari perkataan ini jelaslah bagi kita bahwa ulama-ulama kita
yang mulia mengetahui batas-batas yang diharamkan. Karena itu,
mereka berhenti padanya, dan mereka menyebutkan bermacam-
macam bentuk kesenangan yang oleh sebagian orang dipandang
aneh, tetapi mereka berpendapat bahwa tidak terdapat dalil syara'
yang melarangnya. Oleh karena itu, mereka menetapkannya se-

bagai sesuanr yang mubah, dan mereka menetapkan bahwa apabila
melihat dan menyentuh bagian tubuh yang mana pun --baik lali-
laki maupun wanita-- itu diperbolehkan, maka diperbolehkan pula
mempergunakan bibir danlidah untuk mengecup dan menghisap.
Maka apakah juga diperbolehkan menggunakan gigi untuk meng-
gigit pada waktu bercumbu rayu? Al-Hafidz Ibnu Hajar telah

membawakan hadits |abir, 4*X;*X l*.itiy "M.rrgrp"

8Pcrkataan al-Ashbagh ini juga dikutip oleh al-Qurrubi di dalam tafsirnya. Lihat
Tafsir Surah an-Nur ayat 31.

9Ahkom*l-Qrr'on oleh Ibnul-Arabi, )uz 3, hlm. I370.
lofojir ol-gtrth*bi,Sulralh an-Nur ayat 31.
rr lhyn rJl*m*dd.inkaryr Imam Abu Hamid al-Ghazali, kitab Adabun-Nikah -

Abadul Mu'asyarah, jilid 2, hlm. 741 (tcrbitan Darul-Fikir: Beirut).
l2Kitab lkhtilofrl-Faqohakarya. Ibnu |arir ath-Thabrani, hlm. 124 (terbitan

Darul-Kutubil- Ilmiah: Beirut, Cetakan kcdua ).
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engkau tidak kawin saja dengan gadis yang engkau dapat men-
cumbunya dan dia mencumbumu." Hadits ini diriwayatkan dari
ath-Thabrani. Di dalam riwayat itu juga terdapat tambahan,

(et;{t rl:rf'tb "Dan engkau dapat mcnggigitnya dan dia

menggigitmul"r3
Perasaan dan selera manusia irulah yang menenrukan mereka

untuk menetapkan pilihan bagi dirinya, dan tidak ada seorang pun
yang berwenang untuk mengingkari orang lain yang hendak
mengikuti perasaan dan seleranya, lalu mengharamkan bentuk
kesenangan yang begini dan begitu. Maka perasaan dan seleralah
yang menentukan seseorang untuk menetapkan pilihan untuk
dirinya terhadap perkara yang mubah, namun perasaan dan selera
ini tidak dapat menetapkan halal-haramnya sesuanr.

Demikian pula kita teringat akan perbedaan selera dan ke-
inginan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar di dalam me-
lakukan hubungan suami-istri, yang mana cara tersebut menjadi-
kan wanita Anshar lari dari suaminya yang Muhajirin, di mana
kaum laki-laki Anshar biasa mendatangi isuinya dengan cara mi-
ring, scdangkan kaum Muhajirin mendatangi dari depan, dari
belakang, dan dengan telentang. Kami ulangi apa yang kita telah
se butkan di muka bahwa yang harus dijauhi ialah apa yang dilarang
oleh nash, yaitu bersetubuh pada dubur dan ketika istri sedang
haid. Hendaklah kita mendapatkan pengertian yang jelas bahwa
yang dimaksud menjauhi dubur dan haid ialah --sebagaimana kita
bicarakan dalam pasal tujuh (Boleh Bersenang-senang dengan Istri
yang sedang Haid)-- tidak memasukkan farj/penis ke dalam'r,agina,
maka hal itu tidak dilarang. Maksud dari mejauhi dubur adalah
tidak mencampuri di duburnya, yakni tidak memasukan penis ke
dalam dubur. Adapun menyentuh dan meraba lubang dubur, maka
hukumnya seperti hukum menyentuh bagian tubuh yang lain.

Perlu saya ingatkan di sini, sebagaimana yang sudah dije laskan
di muka, bahwa keseimbangan merupakan salah satu sunnah dalam
Islam dan suatu keharusan dalam kehidupan manusia yang lurus.

l3Fathul Baii, juz tl, hlm. 23
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D. SEPLTThR MASAHH ONANI

Imam Abu Hamid d-Ghazali bcrkata di dalam lltyn Uhm*ddin,
"Diriwayatkan bahwa pada suatu hari orang-orang bubar dari

maiclis Ibnu Abbas, tirrgg.I seorang pemuda yang tidak bcranjak
dari tcmpat itu. IGmudian Ibnu Abbas bertanya kepadanya, 'Apa-
kah engkau mempunyak kcpcrluan?' Dia menjawab, Ya, saya ingin
menanyakan suatu masalah, tetapi saya malu kepada orang-orang,
dan sckarang saya hendak menanyakannya kcpada tuan.' Ibnu
Abbas bcrkata, 'Scsungguhnya orang alim itu kcdudukannya se-

perti orang tua (ayah), maka apa yang cngkau inginkan tcrhadap
ayahmu sampaikanlah kcpadaku.' Lalu pemuda itu berkata, 'Saya
adalah scorang pemuda yang tidak mempunyai isui. IGdang-
kadang saya takut risiko terhadap diri saya. Kadang-kadang saya

mclakukan onani (mengcluarkan sperma dcngan tangan), maka
apakah yang dcmikian itu termasuk maksiaffielanggaranf ' Ibnu
Abbas berpaling darinya, kcmudian berkata, 'Cis, cis, kawin dc-
ngan pcrempuan budak itu lebih baik daripada onani, namun
onani itu lebih baik daripada zina.'

Maka ini mcrupakan pcringatan bahwa orang Arab yang kuat
libidonya (nafsu seksnya) itu menghadapi tiga macam kejelckan.
Yang palin! ringan addah mengawini budak pcrcmpuan, ymg
dcngan dcmikian bcrarti mcnjadikan anaknya nanti scbagai budak.
Lebih buruk dari itu adalah melakukan onani, kcmudian yang
paling buruk adalah zina. Ibnu Abbas tidak mengatakan bolehnya
mclakukan hal ini secara mudak, karena dikhawatirkan tcrjatuh kc
ddam perkara yang lcbih berat lagi, sebagaimana bcrsegeranya
mcmberikan kcputusan tcntang bolchnya makan bangkai karcna
dikhawatirkan akan membinasakan jiwa (apabila tidak mcmakan-
nya). Maka mempcrkcnankan yang lebih ringan dari dua perkara
itu bukan berarti mempcrbolchkannya sccara mudak, juga bukan
bcrarti lebih baik secara mudak."l4

Ibnu Taimiyah berkata di dalam kttab Fotopo-ny^,

14 lhyo 'Ill*middin: Krab Adtbtn-Nikth, Bab nt-Ttrghib fin-Nibil, iilid 2,
h\m.702. (Tcrbitan Darul Fikr: Bcirut).
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"Onani ini hukumnya haram menurut kebanyakan ulama, dan
ini adalah salah satu dari dua riwayat Imam Ahmad, bahkan dikata-
kan yang paling jelas. Sedangkan memrrut saru riwayat (dari beliau),
hukumnya adalah makruh. Akan tetapi, apabila timbul goncangan
dalam jiwa yang bersangkutan, misalnya ia khawatir terjatuh ke
dalam perbuatan zina jika tidak melakukan onani, atau khawatir
jaruh sakit, maka dalam hal ini terdapat dua macarn pendapat ulama.
Dalarn hal ini beberapa golongan ulama salof dan hbalaf nen-
berikan kemurahan (memperbolehkannya), sedangkan sebagian
lainnya melarangnya."ls

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalarn Fathul Bari,
"Segolongan ulama memperbolehkan onani. Ini adalah pen-

dapat golongan Hanabilah (mazhab Harnbali) dan sebagian ulama
Hanafiyah, karena unruk mengendorkan syahwat."l6

Syekh Ali Thanrhawi me mpunyai ulasan yang bagus mengenai
masalah ini di dalam kitabnya Sltawarwa Khowathir, di celah-celah
penolakannya terhadap salah seorang pemuda yang merasa payah
(menderita) karena tekanan nafsu seksnya. Beliau berkata,

"]ika seseorang sengaja melakukan onani,yang rneskipun ke-
burukannya paling kecil dan mudharatnya paling ringan di antara
tiga macam kejelekan,lT tetapi kalau melarnpaui batas maka ia dapat
menimbulkan kesedihan dalam hati dan penyakir pada tubuh, dan
menjadikan pelakunya yang masih muda rarnpak rnenjadi rua, gun-
dah, dan beringas, yang menyebabkan orang lain lari dan takut
kepadanya, dan dia sendiri takut menghadapi kehidupan dan beban-
bebannya."

Dalam kitab tersebut beliau juga berkata, "Saya tidak menyeru-
kan onani, tetapi saya menetapkan hakikat yang ditetapkan oleh
banyak dokter ahli, dan secara garis besar pendapat ini disetujui
oleh fuqaha-fuqaha golongan Hanafiah. "r8

lSMajmu'Fotawo, iruz 34, hlm. 230
16Fathul Bnri,juz II, hlm. 12.
lTYaitu zina, terus-mencrus dilanda derita karena menahan dorongan naBu seks,

dan onani.
I8Krtab Shawor wa Khan,onthir olch Ali ath-Thanrhawi, hlm. 167, dcngan
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Kami nasihatkan kepada pcmudr-pemuda muslim, yang tcr-
paksa harus menyelamatkan diri dari perbuatan keji (zina) dengan
mclakukan onani, agar berusaha ke ras melakukan keseimbangan
dan jangan sampai bcrle bihan, karc.ra bahayanya bcsar sckali, dan
hendaklah mereka ingat apa yang dikatakan oleh Syekh AIi ath-
Thanthawi mengenai dampak negr tifyang ditimbulkan oleh onani
yang dilakukan dengan melampaui batas. Kami ingatkan pula ke-
pada scgenap pemuda muslim bahwa fuqahayang memperboleh-
kan cara ini (onani) sedikit jumlahnya, dan mercka mcmpcrbolch-
kannya hanyalah ketika darurat saja, sedangkan darurat itu, se-

bagaimana dikatakan oleh para ulama ushul fikih, harus diukur
dengan ukurannya.

E. BERSETI./BUHDI DUBUR DAN DAMPAK NEqATIENYA

Ibnul-Qayyim bcrkata di dalam ZodubMo'od.,
"Imam Syaf i bcrkata bahwa dia diberitahu oleh pamannya,

Muhammad binAli bin Syaf i, dia berkata,'Aku diberitahu olch
Abdullah bin AIi bin as-Saib, dari Amr bin Uhaihah bin al-Jalah,
dari I(huzaimah bin Tsabit, bahwa seorang laki-laki bertanya kc-
pada Nabi saw. tentang menyetubuhi wanita di duburnya, lalu
bcliau menjawab, 'Hdal.'Akan tetapi, kctika orang itu pergi, beliau
mcmanggilnya scraya bcrtanya,'Apayang engkau katakan tadil Di
antara dua lubang yang mana? Bcrsctubuh dari belakang, tetapi
pada qubulnya (vaginanya)l Kalau begitu boleh. Ataukah ber-
senrbuh dari belakang dan pada duburnya) Kdau begini tidak
bolch. Scsungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran, Ta ngil.lr-
I oh h sm* d ot ong i w on it n p o d o d.ab arny o !' Ar- Rabi' bcrkata,' Di-
tanyakan kepada Imam Syaf i, 'Bagaimana pendapat Anda?' Beliau
mcnjawab, 'Pamanku itu orang terpercaya; Abdullah bin Ali orang
terpercaya, dan dia memuji kcbaikan orang-orang Anshar, yakni
Amr bin al-Jalah; dan I(huzaimah sudah tidak diragukan keter-

.iudul bahasan "Ya lbni'. (Cctakan kedua, tahun 1392H/1972 M, tcrbitan Muas-
sasah ar-Risalah, Bcirut). Ditcrbitkan olch Pcnerbit Gcma Insani Prcss dengan judul
Kcpodt P#rt-Prtrik*.
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percayaannya. Maka aku tidak memberi kemurahanunnrk melaku-
kannya, bahkan aku melarangnya.""

Ibnul Qayyim mengatakan, "Dari sini timbul kekeliruan orang
yang menukil dari beliau bahwa menurut beliau, imam-imam salaf
dan khalafmemperbolehkannya, karena mereka itu hanya memper-
bolehkan menjadikan dubur sebagai jalan untuk bersetubuh pada

fornj (vaglna),lantas yang bersangkutan menyetubuhinya dari dubur
(belakang), bukan pada dubur. Maka kaburlah bagi pendengar
antara kata ruin'dari' dan fi'pada', dan dia tidak mcmbedakan
antara keduanya. Maka inilah yang diperbolehkan oleh ulama salaf
dan para imam. Karena itu, kcliru besarlah orang tersebut.

Allah Ta'ala berfirman, {it g;i e; U'}:frY "Maka

campurilah mereka itu di tempat yang telah dipcrintahkan Allah
kepadamu." Mujahid berkata, "Aku bertanya kepada Ibn,uAbbas

rentang tuman Allah, (i.l r 5;i e.3- d"i;ib ,lalu beliau

menjawab, 'Engkau campuri dia di tempat yang engkau dipe-
rintahkan untuk menjauhinya pada wakru haid.'Ali bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 'Pada farj, dan janganlah engkau
melampaui batas ke tempat lain."'

Ayat itu menunjukkan haramnya bersetubuh pada dubur dari
dua segi. Pertama, Allah memperbolehkan mendatanginya di
tempat menanam, yaitu tcmpat anak, bukan di anus (te mpat kotor-
an), dan tempat menanam itulah yang dimaksud dengan firman
flfr, "Di tempatyang diperintahkanAllah kepadamu." Dia ber-
firman, "Maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki." Maka mendatangi pada vagina-
nya dari dubur (belakang) itu juga dapat didasarkan pada ayat ini,
karena Dia berfuman, "Bagaimana saja kamu kchendaki," yakni
dari mana saja kamu kehendaki, dari depan atau dari belakang.
Ibnu Abbas berkata, "Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu, yakni farj."

ApabilaAllah mengharamkan bersetubuh pada farj kerena ada

kotoran yang baru atau sekali tempo (yakni pada waktu haid), maka
bagaimana anggapan Anda terhadap anus ya-ng merupakan tempat
kotoran yang lazim (terus-menerus), dengan tambahan mafsodoh
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yaitu potensial untuk tidak mendapatkan anak.

Kedua, wanita mempunyai hak untuk dicampuri oleh suami.
Sedangkan mencampuri pada duburnya itu menghilangkan hak-
nya, tidak dapat memuaskan nafsu seksnya dan tidak mendapatkan
apa yang dimaksudkan. Iuga, dubur memang tidak disiapkan untuk
aktivitas seperti ini, dan tidak diciptakan untuk itu. Yang disiapkan
untuk itu adalah farj. Maka orang yang berpaling dari itu berarti
telah keluar dari kebijaksanaan dan syariat Allah. Lagi pula hal itu
membahayakan bagi lelaki. Oleh karena itu, para cendekiawan,
doktcr, filsuf, dan lain-lainnya melarangnya, karena farj disiapkan
unnrk menyedot sperma yang tertahan dan dapat mengistirahatkan
si lelaki dari penahanan air itu. Sedangkan bersetubuh melalui
dubur tidak membantu menyedot sperma itu secara tuntas dan
tidak dapat mengeluarkan air yang tertahan itu karena bertentang-
an dengan tabiatnya. Bersetubuh di dubur juga menimbulkan
bahaya lain, yaitu ia memerlukan gerakan-gerakan yang melelahkan
karena tidak biasa. )uga, dubur merupakan tempat kotoran dan
busuk baunya, schingga berat bagi seseorang untuk meng-
hadapinya dengan wajahnya dan melakukannya dengan intim. Di
samping itu, bersetubuh di dubur ini juga membahayakan (me-
nimbulkan madhorotbagi wanita), karena ini merupakan cara yang

amat ganjil, jauh dari sikap moral yang normal, dan men-
jadikannya jijik. Cara ini juga berarti memalingkan watak dari
sesuatu yang ia diciptakan Allah untuknya, dan mengeluarkan
manusia dari tabiatnya kepada tabiat makhluk hidup lain yang Allah
sama sekali tidak menciptakannya untuk itu. Bahkan, hal itu me-
rupakan tabiat yang terbalik. Apabila tabit terbalik, maka hati pun
terbalik, begitu pula pekerjaan dan pbtunjuk, sehingga perbuatan
dan keadaan yang jelek dianggap baik, dan akan rusak pulalah
keadaannya, perbuatannya, dan perkataannya dengan tidak di-
sadari."19

l9zadul-Mz'ad, Pasal Ma Warddo mindl-Ahaadits fin-Nahyi 'an ltyaanir'
Rojal Za*jntah* fi Dabwiha, juz 3, hlm. 241,242,243.
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F. DAMPAK YANq TIMBLIL KARENA TIDAK
TERPENUHINYA HAK MELAKT/KAN HUB LINGAN
Brol,oqrs

Dalam Ktab ol-Mud.owwnnatu.l-Kabrs oleh Imam l4alik
Aku (pcnyusun) bertanya, "Bagaimana pendapat Anda jika

seorang lelaki kawin dengan seorang wanita, lantas ia hendak men-
campurinya, tetapi ternyata si istri mempunyai cacat yang meng-
halanginya untuk melakukan hal ituf " Imam Malik menjawab,
"Hal itu bisa dihalangi oleh penyakit gila, kusta, dan penyakit pada

kemaluannya." Aku bertanya, "Bagaimana pendapat Anda jika
penyakit pada kemaluannya itu berupa benjolan, terbakar api, cacat

ringan, atau ditumbuhi daging, tetapi si lelaki masih dapat me-
lakukan hubungan intim, apakah hal itu termasuk cacat yang dapat
dijadikan alasan untuk membatalkan pernikahan menurut pen-
dapat Imam MaliH Atau apakah baru dianggap sebagai cacat me-
nurut Imam Malik apabila cacat-cacat itu menyebabkan ter-
halangnya melakukan hubungan biologis, seperti benjolan besar

dan macam-macam cacat pada kemaluanf " Imam Malik menjawab,

"IJmar bin I(haththab berkata, 'Wanita boleh menolak pernikahan
karena adanya penyakit gila dan kusta.' Saya berpendapat penyakit
kemaluan itu kedudukannya'seperti itu. Maka apa saja yang me-
nurut para ahli ma'rifah dianggap sebagai penyakit kemaluan, maka
menurut pendapat saya boleh ditolak pernikahannya. Akan tetapi,
di antara penyakit ke maluan itu masih ada yang memungkin suami
rnelakukan hubungan intim dengannya, tetapi si isui boleh me -

nolaknya. Tidakkah Anda lihat bahwa wanita yang gila itu rnasih
dapat dicampurif Demikian juga dengan yang berpenyakit lepra,
tctapi dia boleh menolak. Begitu pula dengan penyakit kemaluan.
Bagaimanakah pendapat Anda jika seorang wanita kawin dengan
seorang laki-laki, tetapi laki-laki itu terpotong zakarnya atau di-
kebiri, sedangkan si wanita tidak tahu, kemudian mengetahuinya,
apakah dia berhak terhadap hhiyor (memilih untuk diteruskan atau
dibatalkan pernikahannya)f " Imam Malik berkata, "Apabila seorang
wanita kawin dengan seorang laki-laki yang dikebiri, sedangkan si
wanita tidak tahu, maka dia mernpunyai hak hhiyar setelah
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mengetahuinya. fika dia mau, boleh hdup bersamanya, dan kalau
menghendaki, maka boleh diccraikan. Sedangkan orang dipotong
zakarnya lcbih bcrat lagi kasusnya."20

Aku bertanya, "Bagaimana pendapatAnda mengcnai seorang
lelaki impoten, kapan ditentukan waktunyal Apakah sejak hari
perkawinannya ataukah sejak si wanita mengadukannya kepada
penguasa (pcngadilan)l' Dia menjawab, "Sejak si wanita me-
ngadukannya ke pengadilan. Dcmikianlah pendapat Imam Mdik."
Aku bertanya, "Bagaimana pcndapatAnda terhadap orang impoten
yang tidak menyenrbuhi istrinya selama setahun, dan dipisahkan
antara kcduanya setelah lebih dari setahun, apakah dia bcrhak
mendapatkan mahar scmpurna (seratus persen) ataukah hanya
separo saja)" Dia menjawab,'Imam Malik berkata,'Dia berhak
mendapatkan mahar secara utuh apabila si lelaki telah hidup ber-
samanya setahun.' Ini karena dia telah dapat bergaul bebas de-
ngannya, dan kadang-kadang berduaan dalam waktu yang lama,
si wanita berganti hiasannya dan melepaskan pakaiannya di
hadapannya, dan keadaan mereka bcrubah karenanya. Maka saya

tidak mclihatnyi sebagai sesuatu (halangan untuk mendapatkan
mahar I00 %). Akan tetapi, jika perpisahannya (perceraiannya) itu
masih dekatwaktunya dcngan masa bertemunya, saya berpcndapat
dia hanya mendapatkan separo mahar. Imam Malik berkata, 'Orang-
orang mengatakan bahwa dia (si wanita) hanya mendapatkan separc

mahar. Akan tetapi, mcnurut pcndapat saya, apabila masanya tclah
lama, si suami telah bersenang-scnang dengannya dan berduaarr
dengannya, maka dia berhak mendapatkan mahar penuh....''Dari
Amr bin Qais, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Ibnul Musayyab,
bahwa Umar bin Khaththab memutuskan masalah lelaki yang
hendak bercampur dcngan seorang wanita (istri), tetapi ia tidak
dapat menyentuhnya, bahwa dia diberi kesempatan setahun sejak
keduanya datang kc pengadilan. )ika si wanita masih tetap pada
pendiriannya, maka dia lebih berhak terhadap dirinya."2l o

20Al-Mndapoanatil-K*bro oleh Imam Malik, juz 2, hlm. 2lL, 2L2, 2L3
(Cctakan pcrtama, Mathba'ah as-Sa'adah, kairo).

2l Al-Modopnotntul-Ktbrc, juz 2,hlm. 263.
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